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KATA PENGANTAR PENERBIT

Bis n i Ilahirro h m anirro hi m

ALHAMDULILLAH, Buku "Tanya-jawab Agamz I" ini sudah terbit
dalam cetakan VII. Dalam cetakan yang ketujuh ini, kita mencoba untuk
mengetik ulang kembali naskah yangada. Di samping itu juga dengan perbaikan
layout serta khat. Perubahan ini dikandung maksud untuk lebih enak dibaca
oleh para peminat buku ini, baik umat Islam pada umumnya maupun warga
Muhammadiyah pada khususnya.

Buku ini terbit pertama ka\ atzs aktivitas para pengelolanya yang waktu
itu ditangani oleh Prof Drs H Asjmuni Abdurrahman dari Majelis Tarjih pp
Muhammadiyah dan H Moeljadi dari Redaksi Suara Muhammadtyth. Isi bu"ku
ini merupakan kumpulan dati il,ra,ban masalah 

^g 
m^ oleh Tim pp

Muhammadiyah Majelis Tzrjth yang terdapat dalam Rubrik Tanya Jawab /
Fat'uza Agama di Majalah Suara Muhammadiyah.

Saat itu Tirn PP Muhammadiyah Majelis Tatjth yang mengasuh rubrik
ini terdiri dari Dts H Asymuni Abdurrahman (sekatang Ptofesor), KH
Djoewaeni (almathum), Drs M Jandra dibimbing Ketua Majelis Tatjih pp
Muhammadiyah KH Ahmad Azhu Basyir MA (atmarhum). Tim ini selalu
berubah tiap periode kepemimpinan Muhammadiyah yang lima tahunan.

Buku ini memuat sejumlah pert^ny^^nTanyaJavab Agama yang dimuat
dalam Suara Muhammadiyah mulai tahun 1986 sampai dengan 1989.
Peftinya*n yang dimuat dalam buku ini baru sekitar 50 persen dari sejumlah
permasalahan 

^g^m 
yang disampaikan oleh watga Muhammadiyah dan umat

Islam dan berhasil dijawab oleh Tim Fatwa Agama Majelis Tarjih. Buku Tanya

Jawab Agama I ini diterbitkan pertama kali Muharram 74ll H atau Agustus
1 990.

a62g1d 'lill2h Rintisan Buku TanyaJawab Agama I ini kemudian disusul
terbitnya Buku Tanya Ja'uta Agamz II, Buku Tanya Jawab Agatna. III, dan
Buku TanyaJawab Agama IV yang bisa disimak oleh para pembaca dan peminat
masalah-masalthkeaganaan. Dan saat ini sedang disiapkan Buku TanyaJawab
Agama V. Semoga buku-buku ini, akan bisa memecahkan petsoalan-persoalan
keagamaan yang dih2d2pi pembaca.
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Karenrnya, kepada Tim Pengasuh dan Pengelola Rubrik Fatwa Agama

tidak lupa kami ucapkan banyak terima kasih. semoga ap^ y^t'tg telah Bapak-

bapak petbuat merupakan amal ianyah yang bisa mendatangkan pahala yang

berkelanjutan katena ilrnunya yang teflls bisa dimanfaatkao.

Selanjutnya kepada para pembaca, kritik dan sarannya terus kami tunggu

demi petbaikan buku ini di kemudian hari.
!

lVassalamu'alaikm lYr. lYb.

Yogyakarta, November 2003

Penerbit Suata Muhammadiyah



SAMBUTAN
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH 

i,
Alhamdulillah Rabbil'alamin, kita bersyukur kepada Allah

Subhanahuwatz'ala atas terbitnya kumpulan '"lanya-Jaunb Agama" yang diasuh
oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majlis Talrh dalam Majalah Resmi
Persyarikatan Muhammadiyah, dalam sebuah buku yang padat dengan uraian
tentang masalah 

^g^rr'a, 
terutama ibadah, aqidah dan muamalah.

Jumlah pefi^rrya,an yang sedemikian banyak itu menunjukkan bahwa
Pembaca yzng pada umumnya terdid dari keluarga Muhammadiyah serta
kaum Muslimin umumnya, memiJiki gairah untuk mengetahui dan mempelajari
masalah keagamaan. Di samping itu juga menunjukkan bahwa perhatian mereka
terhadap ibadah, terutama shalat, cukup besar. Ini menandakan bahwa keinginan
mereka untuk mengetahui bagaim^fla c r Rasulullah saw: melakukan shalat,
juga cukup rraeratl dan mendasar.

Oleh karena rubrik Tanya-jawab dzln;rr' majalah "Suara Muhammadiyah,,
diasuh langsung oleh Majlis Tarjlh, maka yang memberikan suatu
pertanggungjawaban atas jawabannya juga Pimpinan Pusat Nfuhammadiyah
N{ajlis Tarjih, berdasarkan keputusan Muktamar Ta\ih yang ada. Masalah
yang belum diputuskan oleh Muktama4 maka itwabannya dibicamkan dalam
rapat Mailis yang diaCakan seminggu sekali. Dangan demikian dapat dikatakan,
bahwa memang itulah jawaban Majlis Ta{ih.

Namun demikian, tidak berarti bahwa semua jawaban itu harus diterima
begitu saja. Kepada siapapun, terutama Pembaca "Suara Muhammadiyah,,
diberi kesempatan untuk mengajukan sanggahan atau koreksi terhadap jzwaban
tersebut dengan mengemukakan dalil naqli atau 'aqli. Dengan begitu berarti
kita mendidik keluarga kita untuk bersikap ittiba' kepzda Rasulullah saw,
yakni menerima sesuatu hukum dengan mengetahui dalil syar'inya.

Oleh karena itu, dalam Kitab Himpunan KeputusanTal:jlh berisi uraian
dalam dua bahasa, yakni yang petturrr Bahasa Arab dengan memuat lafaz N
Quran dan Hadis yang menjadi dalil, kemudian diikutkan dengan m^tar-
qlr try^, lalu semua itu diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia. Dan sangat
dianjurkan kepada mereka yang memp elajan keputusan Tzrjlh, supava
menghafal dalilnya, dengan maksud agat mereka selalu siap membacakan
dalil-dalil itu setiap saat dipedukan.
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Terbitnya kumpulan '"fanya-iawab Agatna" akan membedkan manfaat

y^ng 
^tn 

t besar bagi mereka yang masih memedukan penielasan, terutama

dalam masalah ibadah dan aqidah. Sementafa itu rubrik tetsebut masih akan

terus bedalan dan akan mendorong Penetbitan yang kedua dan seterusnya.

Kami menganiutkan kepada siapa s^i^, terutama keluarga

Muhammadiyah, untuk memiliki buku ini.

Yogyakarta, 27 Dry'tlqaidah'1410 H
2l Inui 1990 M

Pemimpin Pusat MuhammadiYah .

Wakil Ketua I'

H. Diarnawi Hadikusuma
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SAMBUTAN PIMPINAN PUSAT
MUHAMMADTYAH MAJLIS TARJIH

Bimittabir Rabnanir Rahien.

Sebagaimana kita ketahui, Majlis Tatiih Muhammadiyah dibentuk
pertama kali pada tahun 7928 berdasatkan Keputusan Kongres
Muhammadiyah yang ke-17 di Pekalongan tahrlun 1927. Dengan demikian
Majlis Ta{ih telah berusia 62 tahun. Dibandingkan dengan usianya itu, Produk
Keputusan Muktamar Tarjih dapat dikatakan sangat sedikit. Hal ini disebabkan

oleh karena setiap keputusan harus diambil dalam Muktamar. Sehingga
dirasatl2l oleh keluarga besar Muhammadiyah banyak masalah yang muncul
dan dipandang penting tidak segera memperoleh. jawaban dad Tarjih.

Dalam Muktamat Muhammadiyah ke-41 di Sutakarta tahun 1985

sempat diselenggarakan sarasehan 
^rrt^r 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Majlis Tatjih dan Para Muktamidn, dalam rangka menggalakkan fungsionalisasi

Majlis Tarjih di Wilayah dan Daerah. Ttnggapzn pata Muktamirin sangat

menggembirakan, karena sungguh-sungguh dapat disadari, bahwa Majlis Tarjih
sebenatnya adalah pengemudi jiwa Muhammadiyah sebagai Getakan Islam
dan Da'wah Amat Ma'tuf Nahi Muagkat.

Keluatga Muhammadiyah memedukan bimbingan keagamaan lebih
ssring daripada menanti hasil-hasil Keputusan Muktamar Tarjih, dan untuk
itu diusulkan agar Pimpinan Majlis Tarjih menyelenggarakan rubrik Tanya

Jawab Agama melalui Majalah "Suata Muhammadiyah" atau bulletin Tatiih
khusus. Untuk memenuhi hatapan tersebut, maka Pimpinan Pusat
Muhammadiyah akhirnya memutuskan pembentukan suatu Tim Pengasuh
rubrik Tanya-Jawab Agama, yang terdiri dari: Sdr. H. Ahmad Azhar Basyrt,

MA, Sdr (alnathum) KH. Muh Djuweini, Sdr. Dts H. Asjmuni Abdwmhman
dan Drs. M. Jandra dibantu para anggota PPM Majlis Tatjih lainnya, yang
penyajiannya dilaksanakan bekerjasama dengan M{ilah "Suata
Muhammadiyah".

Banyak tanggapan positip yang disampaikan kepada Pimpinan Redaksi

Majalah "Suara Muhammadiyah" betkenaan dengan dimuatnya tubrik Tanya-

Jawab Agama itu. Saran-saran penyempurnaan pun disampaikan langsung
kepada Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majlis Tarjih oleh beberapa lTilayah
dan Daerah. Atas tanggapan positip dan saran-satan penyempurnaan itu,



Pimpinan Pusat iMuhammadiyah N{ajlis Tariih mengucapkan'Jazakumullahu
l<hakol jaza".

Untuk lebih metatakan manfzat Tanya-Jautab Agama yang telah dimuat

"Suara N{uhammadiyah" sejak tahun 1986 itu, dirasakan petlu untuk
membukukannya. Kesempatan diseleng gatakanrtya Muktamar Muhammadiyah

ke-42 di Yogyakarta tahun 1990 ini merupakatr saat yang sangat baik untlrk
menyajikan Luku kumpulrn Tanyz-Jrwab Agama tersebut, sehingga ptohok
Pimpinan Muhammadiyah Majlis Tatjih benar-benar dapat memasyarakat.

Semoga kehadiran buku kumpulan Tanya-Jtwab Agama ini rnembawa

manfaat kepada keluarga Muhammadiyah khususnya, dan kaum Muslimin
umumnya.

Kepada Allah subhanahu wa tz'a'la i:uala,h kami memohon inayah,

hidayah, dan taufiq-Ny^, 
^g 

t dapat melanjutkan penyaiianTanya-Ja-wab Aga'rlla

memenuhi harapan ummat.

Amin Ya Rabbal Alamrn

Yogyakarta, 2l Dry'tlqaidah 1410 H
t4 Joli 1990 M

An. Pemimpin Pusat MuhammadiYah
Mailis Tatiih

Ketua,

H. Ahmad Azhat Basyit, MA.
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MASAI.AH AQIDAH

1. Sikap Rahman dan Rahim Allah
Tanya: Bagaim'ana yang dimaksud dengan sifat RAHMAN dan

RAHIM ALIIH SWT? 'Kita melihat anak kecil terbakar, terkeua penyakit
berat, bahkan ada yang buta sejak ked bukankah itu siksaan'? Bagbimana
sebenarnya? (fhahran, Jl Kon. L Yos Stdarso, Gelungtr Kota No. 95 o/c Medan).

Jawab: Pertanyaan Anda yang 32 it,mlq\aya hanya baru dtj1wab 2 saja

dulu, membed kesempatan kawan lainnya. Maaf dan tedma kasih. Pertanyaan
Anda di atas memang nenjadi pexaryaan otrng banyak, yang kalau dijarvab secara

luas akan memakan tempat. Baiklah kami iawab secara singkat. Allah
menciptakan alam semesta atas Iradah-Nya dan Qodrat Nya, bukan keliru
dan sekedar main-main tetapi nenpunlai niti (5. Al-Anbiya 

^y^t 
16). Manusia

yang termasuk isi alam ini diciptakan juga bukan main-main belaka dan kelak
akan dikembalikan pada Allah untuk diminta tanggung-jawab amalnya (S. Al
Mukminun ayat 175 dan S. Adz-Dzaiat 56).

Kesemuanya itu dan ay^t-ayat lain, menunjukkan akan kekuasaan Allah
sebagai Khdiq dan manusia sebagai makhluk yaoLg naif yang aada kewajiban
kecuali tunduk dan patuh menurut ftsmqlnFualrnya, dalam arti berbuat baik
menurut kemampuannya dengan berusaha dan penuh pengharapan kepada
Allah sebagai realisasi keyakinan manusia akan kekuasaan Allah di samping
menerima 

^p^ 
y^ng diberikan kepadanya. Yakin apa yang diberikan oleh Allah

kepadanya setelah berusaha dan berdoa adalah termasuk Rahman dan Rahim
dan takdit Allah juga.

Pedu diketahui bahwa manusia harus mengetahui dan yakin bahwa
Allah mempunyai sifat-sif^t y^ng harus sekaligus berada dan bedaku bagi-
Nya. Di antara sifat-sifat itu adalah Rahman dan Rahim dan sifat-sifat lain
seperti tersebut pada surat Al Hasyar ayat 22 dan 23. Lebih jauh dari itu
bahwa pemberian Allah yang berupa kehidupan dan mati bagi manusia hanyalah
suatu ujian untuk diambil nilai kebaikan dan keburukan manusia tentang sikap
dan almalnyz, dan itulah yang akan rlinilai, bukan ketundukan secara fisik,
tetapi dan sikap menyerah dan ridhanya terhadap 

^pa 
yalag diberikan Allah

kepadanya.
Karena penyerahan manusia secara fisik itu pasti, seperti tersebut pada

ayat 75 surat Ar Ra'ad. Hanya yang akan dinilai itu ketaatan dengan hati yang
penuh penyetahan kepada-Nya.

Apa yang menimpa manusia pada hakikatnya adalah manifestasi dan
sifat Allah yang ditunjukkan pada manusia, ymg dapat diterima sebagai rahmat
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sekaligus sebagai siksaan. Ada pula pemberian Allah yang berupa l'ahirnya

kenikmatan tetapi di balik itu sebagai siksaan yang akzn mendatangkan

kesengsaraan. Sebaliknya adayanglahirnya pemberian Allah sebagai penderitaan

tetapi justru itu yang mendatangkan kebaikan dan kebahagiaan. Wal hasil

kesemuanya yang dari Allah merupakan uiian, periksa tyat 15 dan 76 sutat Al
Fal-

Pemberian Allah kepada manusia kesemuanya merupahln
kebijaksanaan Allah dalam rangka pelaksanaan Rahman dan Rahim Allah dan

sifat-sifat yang lain untuk diterima dengan baik, dalam atiyang menyenangkan

harus disyukuri dan yang men)'usahkan hatus dijadikan satana peringatan

untuk lebih dapat meningkatkan perbuataanya lebih baik lagi, di samping sebagai

dorongan untuk berusaha lebih baik dengan penuh kesabaran dan tawakal.

Tawakal bukan berarti menyerah tetapi iuga berusaha dan usaha yang

didasarkan hati Tawakal itu pula yang akan dirrilai, yang kesemuanya itu dalam

rangka arti beribadah dalam arti luasnya. Banyak Hadis yang menjelaskan hal

1n1; antara lain riwayat Bukhari dan Muslim dari Anas bin Mali\ yatg attinya,

"Saya mendengar Rasulullah bersabda: Sesungguhnya Allah telah berfirman:

Kalau Kucoba hamba-Ku dengan membutakan kedua matanya ia bersabar,

pastilah aku ganti kedua matanya itu dengan sorga". Demikian termasuk

Rahman dan Rahim Allah.
Dan barangkali kalau tidak Allah memberi penyalitpada manusia, belum

juga ditemukan obat terhadap penyakit itu. Itu juga termasuk Rahman dan

Rahim Allah bagi umat manusia, di samping Qodrat dan Iradah serta sifat

Maha Kuasa dan Bijaksana-Nya bukan ditujukan kepada petoraflgannya tetapi

kepada umat manusia keseluruhanfly^. Di samping ada pula yang ditujukan

kepada pefofangan khusus bagi yang memohon untuk dikabulk^fl 
^t^D 

ditolak

dalam rangka Rahman dan Rahim Allah. Allah-lah yang lebih tahu untuk

kepentingan manusia, untuk kebaikan dunia dan akhiratnya.

Barangkali kita dapat menyatakan orang tua yang tidak sayzng pada

anak kalau terhadap anaknya yang masih belum cukup umur dibelikan

kendaraan bermotor yang akan mendatangkan bahaya anak itu sendiri di
jalan nya. Ini sekedar contoh.

2. Rasul Menetapkan Halal dan Haram
Tanya: Apakah tugas Rasul danapa dalilnya? Adakah Rasul menetapkan

y^nghrrr m dan yang halal, kalau 
^da ^p^ 

dalilnya? (ALawmdi, Padang Panjang).

Jawab: Baiklah digabungkan saia fungsi/tugas Rasul yang sekaligus

merupakan haknya dalam penetapan hukum halal dan haram.

Fungsi/tugas Rasul setta dalil-dalilnya dapat dilihat pada zyat-ayat Al-

Qurao maupun Hadis, antara lain ialah:
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a. Diutusnya Rasul khususnya Muhammad saw' adalah untuk

menyampaikan wahyr Allah kepada ummatoya, sebagai mana disebutkan dalam

surat An Nahl ayat 35:

;gt$r$t;1l,&ffi
Artinla: Tidak ada kewajiban para Ranl itu kecuali menlampaikan )manat

(robn) Allah dengan terang.

surat Al-Kahfi ayat 770 menegaskan bahwa Allah memerintahkan

kepada Nabi (Muhammad) untuk menyatakan wahyu yang diberikan Allah

kepadanya untuk disampaikan kepada ummat manusia tentang ke Maha Esaan

Atlah dan adatya alam akhirat, yang waktu itu manusia dapat bertemu dengan

Allah dengan sarzna arlral shaleh.

b. Diutusnya Rasul adalah untuk menjadi teladan dan untuk dicontoh

oleh orang yang menghendaki rahmat Allah, sebaga:mtanz disebutkan daiam

surat Al Ahzzb 
^y^t 

27i

K{;*V;d=Sist6oKgi^=:r'::tls&;|tk\'rg16
.I:-g:]xr

Artinla: sesunggubnla telah ada pada dii Rasulullah ita sui tau/adan lang
baik baginu.ltaitu bagi ,rangJa.ng nenghendaki bertemu Allah dan kedatangan hai
kiamat sedang ia rcndii banjtak nenlebut A//ah.

c. Untuk itu Rasul pedu ditaati pula oleh ummatnya dalnn nngka taat

manusia kepada Allah, sebagaimana disebut dalam surat An Nisa' ayat 59 dan

64 dar 
^y^t-^yut Quran dan Hadis-hadis Nabi.

Firman Allah dalam surat An Nisa' ayat 64:

Artiryta: Kani tidak nengutui rereurang Rasul nelainkan untuk ditaati dengan

iTin Allah.
Kemuditn frrrnan Allah lagi yang menegaskan bahwa 

^Pa 
y^ng datang

dari Rasul harus dilaksanakat, datlarangan Rasul itu harus dijauhi' Ini berarti

bahwa Nabi/Rasul juga mempunyai hak menentukan hukum di samping Al-

Quran itu sendiri, sebagaimana disebutkan dalam surat AI-Hasyr zyat 7:

extqsy,g+SlUyC.Sit'

-$K1;t,]t(,f^]'tt#t;l;itvr?f'.61;t;i:i35:)f,1$16



tS66;'arejr*lri$uAV6'ti.ti

IKS;{:.;Ja^h::f;,'^U;{d5;#,F,'g$6i,

4

Artinla: Apa yng dibeikan Rasul kEadamu maka teimalah, dan apa lang
dilarangnjta bagima maka tinggalkanlah, dan bertaqwalah kzpada Allah, sesunguhnla

Allah sangat kerat ltukumaxnla.

Selanjutnya dalam sebuah Hadis, disebutkan bahwa Nabi tidak
menyuruh ummatnya berbuat sesuatu kecuali bahwa 

^pa 
yar'g diperintahkan

itu juga pedntah Allah:

.'j;^(KftS
.(Qt,!)raD)

Artinlta: Hai manasia sesungguhnlta aka tidak memerintahkan kepada kanu
melainkan dengan apalang tehh dipeintahkan Allah kepadamu, dan aku tidak melarang

kamu melainkan dari apa-apaJang telah dilarangAllab kepadanu (III- At-Tbabranjt).
Hadis Nabi yang lain menegaskan:

oyearc*Q,,b,,r);!E;CStg;taVS-lSy,t;(6;ki;6gt

Qtofu9J,
Artinjta: Tidakkb aka mengeluarkafl rentatu kepada kamu dai diriku sendii

dan tidak pala aku meninga/kannjta tetapi Allab Ta'ala1ang mengeluarkan kepadamu

dan lang meningalkannjta, karena tidak lain aku ini hanlalah relrailg hamba jtang
dipeintah, apa-apa Jaftg diperintahkan kepadaku aku kery-akan. Aku ini hanla
nengikuti apa-apa Jaftg diwajibkan Tubanka kepadaku ft{k At Thabranl dai Ibnu
Abbat).

Apa yang dinyatakan oleh Nabi itu sesuai dengan ayzt 3 dan 4 surat An
Najm.

d. Dalam pada itu Nabi itu diutus untuk membawa rahrnat kepada
ummat manusia dan memberi kabar gembira kepada yang mengelakan
kebaikan, dan memberi peringatan agar manusia tidak belpaling dari kebenaran
dan ingkar kepada Allah. Hal ini ditunjuki oleh ayat 107 surat Al-Anbiya':

<if[ij#:;it4YJ7
Artinla: Dan tidak kani mengatut kama (L4uhannad) melainkan untuk

nenjadi rabmat bagi semesta alam.
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Selanjutnya surat Al Baqatah zyat 119 dan surat Al-Fathir ayat 24
menegaskan:

'6;tievtigiuz:ltii6t
Artinla: Sesanguhnla Kami mengatat kama dengan membawa keben&an dan

sebagai pembawa berita genbira dan penbei peingatan.

e. Agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah kepada Allah
bahwa mereka tidak tahu 

^p^ 
y^ng harus dilakukan dalam berbakti kepada

Allah itu, sebagaimana difumankan oleh Allah dalam surat An-Nisa' ayzt'1.,65:

']ntSri'rl#\'i;1i#Atjr.o8:;K S#fu:
.rz5;r1*

Atinla: Mereka Kami utus selaku Rasul-rasul pembawa beita gembirb dan

penberi peingatan agar tilpaJa tidak ada alasan lagi bagi manasia untuk membantah

Allah sesudah diutusnla Rasul-rasul itu, dan adalah Allab Maha Perkasa lagi Maba
Blaksana.

3. Fungsi Hadis
Tanya: Apakah Hadis itu dan apa fungsinya? (ALaswad| Padang Panjang).

Jawab: I\{enurut para. ahli dibidang Hadis, Hadis ialah 
^p^:y^rtg

disandarkan 
^t^D 

apa yang disangkut-pautkan kepada Nabi, baik perkttaat,
perbuatan maupun sesuatu ketentuan/ketet^p^rr Nabi Muhammad saw

Maksud ketentuan itu ialah sesuatu yang diperbuat oleh seorang

sedangkan Nabi melihat tetapi tidak memberi reaksi apa-apa, hal itu dinamakan
Hadis berdasarkan ketentuan istilah yang dalam ilmu Hadis disebut Taqrir.
Karena Nabi adalah Penyanpai/mubaligh yang berasal dari Allah, maka Nabi
menyampaikan berita gembLa dan peringatan kepada umat manusia y^ng 

^P^
diterimanya dari Allah ialah wahyu yang berupa Al-Quran sebagai sumber
agama Islam.

Al-Quran sebagai sumbet 
^g 

m Islam untuk dapat dilaksanakan secara

penuh memedukan tuntunan pelaksanaan. Tuntunan pelaksanaan itu diberikan

oleh Nabi sebagai utusao Allah, seperti bagaimana cata me\a"kukan shalat,

melaksanakan keadilan dalam keluarga dali masyarakat setta lain-lain.
Dalam pengertian memberikan tuntunan cata pelaksanaan itu Nabi

bersabda dan berbuat. Dalam pengertian "perbuatan" juga termasuk diamnya
Nabi adalah dinilai sebagai perbuatan yzrg dapat dijadikan sebagai sumber
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agarr'a yang kedua setelah Al-Quran, menuflrt penxnusan fiqih dan atrli Ushul
Fiqhi.

Fungsi hadis juga yang disebut sebagai sunnah ialah:

^. Mengulangi ketetapan yang telah ada dalam Al-Quran.
b. N{erinci ketetapan dalam Al-Qur n y^ng mempunyai sifat mujmal atau

garis besar atau mengkhususkan sesuatu yang masih umum, Atau
menjelaskan yang masih muskil (sukar dipahami) yang tersebut ddam AI-
Quran.

c. Menambah ketetapan yang belum disebutkan dalam Al-Quran, seperti
latangan orang mengawini anak kemenakan bersama dengan saudara ibu

^t^w ^y^h 
kemenakan, sedangkan dalam Al-Qur n y^ng disebut hanyalah

istri dan calon istri itu saudara perempuan ftaram dimadu), juga larangan
mengawini atau meminang wanita sedang ihram.

4. Nabi Muhammad saw Menulis Sutat?
Tanya: Dalam HPI Kitab beberapa masalah pasal 10 tentang hukurrr

pria memakai emas dan perak pada sub c tertulis: "Mempergunakan perak
untuk cincin, mubah. Sebab ada Hadis dari Anas bahwa Nabi sauz menulis
surat, maka beliau memberitahu bahwa mereka itu tidak suka membaca surat
melainkan yang dicap. Padahal setahu saya Nabi itu tidak dapat menulis, apakah
Hadis tersebut benar, dalam attt sahih isinya atau matannya? (Abu Kltair,
Banjanuaru, Taru b, Tega /).

Jawab: Diriwayatkan, Nabi mengirim surat kepada pala tzja dan Kaisar
seperti pada Kaisar Romawi, kepada Kisra orang besar Persia, kepada Raja
Najasyi dan sebagainya seperti diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. Jadi
jelas bahwa mengirim surat kepada nja-raja di sekitar jazttah Arab memang
dilakukan oleh Nabi dalam arti Nabi memerintahkan sekretarisnya untuk
menuliskan surat yang dimaksud, bukan berarti Nabi sendiri yang menulis
surat-sutat dimaksud. Sebagaimana dapat kita baca dalam buku "Pemerintah
Islarn Zarnan Muhammad", Nabi mempunyai sekretaris atau disebut Al Katib,
seperti }{anz}ralah bin Rabi' Al Katib satu di 

^nt^ra 
sekretads Nabi yang

ditunjuk untuk mewakili seluruh sekretaris apabtla mereka bepergian.

5. Apakah Ibu Nabi Musa iuga Nabi?
Tanya: Dalam surat Al Qashash ^y^t7, 

kita baca (yang artinya): 'Dan
Kami (Allah) wahyukan kepada ibu Musa ... dan seterusnya". Apakah ibu
Nabi Musa itu termasuk Nabi/Rasul juga? Sebab y^ng s^y^ ketahui, yang
mendapat wahyu itu adalah Nabi/Rasul (Arqkn Kuning, Lgn. No. 6480).
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Jawab: Di dalam Al-Quran, kata wahy'u itu mempunya beberapa ari,.

misalnya:

^. 
\Vahyu berarti ilham insani, seperti tersebut padz ayat 7 surat Al Qashash
seperti yang Anda tanyakan. Demikian pula seperti tersebut pada surat Al
Maidah ayat 71,1. Dengan demikian maka ibu Musa bukanlah Nabi, tetapi

manusia biasa yang dapat menedma ilham. .'
b. \7ahy,u berarti juga ilham yang bersifat instin( seperti rersebut pada surat

An Nahl ayat 68, yang menyebutkan bahwa Allah memberikan wahyu

kepada lebah, maksudnya ialah instink.

c. \fahyu juga berarti isyarat cepat, seperti tersebut pada surat Matyar;, aytt

11.
d. Wahyu ada pula yang berarti bisikan atau membedtahu yang stfztnia

tersembunl'r, sePerti tersebut pada surat Al-An'am ayat 7I2'
Adapun wahyu meriurut arti istilah ialah'nama' bagi sesuatu yang

dicampakkan dengan c^r^ tep^t dari Allah ke dalam dada Nabi-NabiNya
atau dengan cara mengutus sebagairnana dipergunakan iuga untuk lafadz Al-

Quran dengan mengutus Jibril. Inilah wahyu yang tranya diberikan kepada

Nabi-Nabi, khususnya Nabi Muhammad saw.

6. Siapakah Ahli Sunnah Val Jarnaah?
Tanya: Saya belum begitu mengetahui tuntunan Muhammadiyah dalam

melaksanakan ibadah. Oleh teman s^y^, s^y^.dikatakan bukan Ahli Sunnah

wz| Jamzah, karena saya melaksanakan shalat Tarawih 8 nkaat dan shalat

Shubuh tanpa doa qunut. N{ohon pen,elasan. (Sawandi, SMA Muhannadiah

Conal Jawa Tengah).

Jawab: Untuk mempelaiari tunflman ibadah menurut Muhammadiyah,

sebaiknya membaca buku Himpunan KeputusanTzryh, atau buku-buku yang

disusun untuk pelajar tt 
^g 

rna di sekolah-sekolah Muhammadiyah'

Sedang untuk mengetahui tentang masalah Ahli Sunah wal Jamaah,
bzcalah buku yang ditulis oleh H. Diarmawi Hadikusuma dengan Judul 'Ahli
Sunnah wal Jamzah, Bid'ah, Khutafat". Buku ini ditulis oleh orang

Muhammadiyah. Sebagai perbandingan, berikut ini saya kutipkan beberapa

ungkapan yang disampaikan oleh seorang tokoh di luar Muhammadiyah, yaitu

DR. Tolchah Mansyur, SH, dalam makalah yang berjudul'Ardhun 'aamun

haula Ahlis Sunnati wal Jarnz'ati".
Artata lain dalam makalah itu disebutkan: Nahdlanrl Ulama sejak mula

berdiri telah menyatakan dengan ielas dan tegas akan asasnya, yaitu Islam

menurut Alrlus Sunnah WalJamaah. Dalam perkembangannya hal ini mendapat

tantangan, apakah Islam yang dimaksud itu sama dengan Islam yang
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dikehendaki Allah, dan Nabi Muhammad saw tenhr saia, sama! Bahkan Atrlus
Sunnah wal Jamaah itulah yang Islam. Mengapa? Sebab Islam itu tidak lain
bersendikan kepada Al-Quran As Sunnah Rasul saw: serta Jamaah Islam yang
berpegang kepada Al-Quran dan Sunnah Rasul saw

Melihat pengertian Ahlus Sunnah wal Jamaah seperti itu, tentu
Muhammadiyah tidak bisa lain kecuali juga termasuk pengertian Ahli Su4rrah
wal Jamaah. Lebih jauh dapat dikemukakan pula dalam makalah itu yang
dimuat rnajalah Bangkit no. 3 dan 4 tahun 1980, dinukilkan tulisan Asy Syailh
AIi bin Abu As Sunnah Saqqaf, setelah menyebut 72 golongan yang termasuk
Ahlul bid'ah, menyatakan sebagai berikut:

;g{rv3tJzt:^+gr,*#r-9te&,GF;rfr-,tE
(t +, e, e-,2i)' 4 ) Vf)\.*$\|'^i i,,At

Artinjta: Itulah 72 gohftganJang kesemuanla akan berada di neraka, sedangkan

golongan lang nlamat, mereka italah Ahlt/r Sunnah Al Mubannaditah lang suci
bersih.

Kata 'Al Muhammadiyah" di atas bukan nama organisasi kita, tetapi
sifat sunnah yang didasarkan pada sunnah yang datang dari Nabi Muhammad
sauz

Penamaan organisasi Muhammadiyah, oleh pendirinya KHA. Dahlan
pun, pada hakikatnya menginginkan adanya gerakan yang selalu mengikuti
atau ittiba' pada Nabi Muhammad sav: karenanya Anda tidak usah berkecil
hati menjadi anggota Muhammadiyah dan beramal sesuai dengan tuntunan
yang dibedkan.

7. Amit dan Bai'at
Tanya: Saya pernah mendengar dalam salah satu pengajian, seoraflg

muslim harus mempunyai amir atau pemimpin dan harus berbai'at kepadanya.
Apakah yang dirnaksud dengan amir dan bai'at itu? (Agus Salan, gura agama

MIM Tanbahardjo, Pati Jawa Tengab).

Jawab: Ada beberapa Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
fu[g5lim, bahwa "barang siapa yang tzat kepada ami4 maka sungguh ia telah
taat kepada Nabi saw". Dalam riwayat lain, dtnyatzkan bahwa "barangsiapa
taat kepada amirku maka sungguh la taat kepadaku (yang dimaksud Nabi)".

Pada zaman Nabi saq pernah beliau memberi kuasa untuk mengurus
urusan masyatakat setempat kepada seseorang yang dipercayainya, yang disebut
Amir. Ada gejala dalam masyarakat waktu itu yang menganggap remeh kepada
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Amir Nabi tersebut, dan soal ini disampaikan kepada Nab| lalu Nabi sarv.

membetikan petny^t^ tt seperti tersebut di atas. Setelah Nabi wafat, digantilah

untuk mengrrus uflrsan kaum muslimin itu oleh seorang yang disebut Khalifah.

Pada zarnan Khalifah Umar bin Khattab, kaum Muslirnin memanggil Khalifah
dengan'Amitul Mukminin".

Jadi kalau yang dimaksud dengan menaati Amirut Mukminin iq;r ielas.
Tetapi beramir atau wajib mempunyai amit, tidaklah jelas arnit yzng tnata
yang dimaksud. Demikian pula wajib bai'at. Di Zaman Nabi saur. memang

terjadi tiga bai'at, yaitu Bi'at Aqabah, Balat Ridhwan, (seperti tersebut padi
ayat 10 surat Al Fath) dan Bai'at Mukminat (sepetti tersebut pada ayat 12

surat Mumtahanah).
Bat'at yzng n n^ y^rtg dimaksud dengan bai'at wakti sekarang, tidak

jelas. Karenznya ttdaklah kuat keterangan bahwa seorang muslim harus

mempunyai amir dan harus bai'at itu.

8. Metingan-tingankan Agama
Tanya: Kami telah berani meringan-ringankan hukuman agama, sebab

dalam perjala:fl r'ylnghanyaberjarak 3 (tiga) mil atau 5541 m tanpa ada

kesulitan, melakukan shalat qashat jatnak Pertanyaan s y^, y^ng demikian itu
apakah saya teruskan atau tidak? (AA. Isa SH).

Jawab: Menjawab pert^rrya^n Saudara yang memerlukan renungan
tidak dapat dijawab dengan diteruskan atau tidak diteruskan. Kalau tekanannya

pada meringan-ringankan hukum, memang tidak pedu dilakukan. Tetapi kalau

mengamalkan kednganan ag m sesuai dalil ya;r'g ada, masuk keringanan yang

dapat dilakukan oleh or ng yarrg bepergian, bukan hanya sekedar ialan-ialzn
sejauh itu. Untuk itu tanyakan kepada hati Anda. Kalau hati Anda mantap

dalam keadaan bepergian jauh itu, melakukan shalat qashar, itu berdasarkan

pada Hadis Nabi riwayat Muslim dari Anas:

Efs;ts.6nffifg'rr+t'u*tit,VAtiW:,9
Q;l*P.,r,>$7U:ji

Artiryta: 'Rasulullah ruw. apabila kclaar untxk bepergian s{auh peialanan i
(tiga) nil atau farsab melakukan shalat (qasbar) dua rakaat" (Hk Maslin dai
Anas) (1 nil -- / 509 n. jadi 3 nil + 5 k*).

Kalau Anda ragu-ragu, tentu jangan diteruskan melakukan shalat qashar

ketika bepergian sejauh itu, karena mengamalkao' 
^garna. 

harus dengan dalil
dan mantap. Mengamalkan kemudahan agum tidak mempermudah 

^g^lr:a.
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9. Menanam Kepala Kerbau
Tanya: Sekarang dilingkungan rnasyatakat kita terdapat upacat^ seperti

menanam kepala kerbau di dalam tatah yang di atasnya nanti akan dibangun
bangunan.

Bagairnana menuflrt pandangan Islam, orang Islam yang melakukan
demikian dan bagr:rmana sikap kita terhadap orang Islam yang melakqkan
demikian? (nan Sadjono, SMP Muhammaditah Kebunen)

Jawab: Kalau melakukan dengan keyakinan bahwa kalau tidak demikian
nanti akan mengalami bahaya atau Allah tidak merelakannya, perbuatan yang
demikian tidak dibenarkan oleh Islam. Dan kalau sekedar biasanya 

^tav 
ada;rrryl-

otang membangun bangunan dengan menanam kepala kerbau, juga tidak sesuai
pula dengaa ajann Islam', karena mengandung pemborosan atiu melakukan
sesuatu yang tidak begitu berguna, tetapi nilainya sedikit dngan dibanding
y^ g pett^ma.

Sikap kita, kita harus tidak mempunyai keyakinan bahwa menanam
kepala kerbau itu tidak berakibat akan diridhai-Nya bangunanyzLttg kita dirikan.
Terhadap orang Islam yang melakukan demikian baik dengan keyakinan atau
sekedar adat, kalau dapat kita nasehati dengan c r y^ttg baik. Dan andaikata
tidak dapat diterima nasehat itu, anggap saja itu sesuatu perbuatan kebiasaan,
mudah-mudahan hilang pula bila rnasyarakat tahu bahwa itu perbuatan yang
tidak pedu. Kita telah beramar ma'ruf.

10. Melukis
Tanya: Dalam kitab Riyadhlus Shalihin disebutkan bahwa melukis itu

berdosa. Melukis apa saja yang berdosa? Apakah melukis manusia, hewan
atau selutuh lukisan? Apakah Tzrangan itu untuk dijual atau untuk dipuja?
N{ohon penjelasan (Maslikb, Solokuro, Paciran I--aruongan Jatin).

Jawab: Baik melukis atau memasang lukisan itu tergantung dari motivasi
melukis dan memasarrgraya. Termasuk juga jenis lukisan itu ditentukan
hukumnya oleh motivasinya. Dalam hal ini berlakulah kaidah AL HUKMU
YADUURU MA'A ILLATIH, hukum itu berkaisar pada illah atau sebabnya.

^. Seorang pelukis dengan lukisannya dia akan mendapat penghasilan untuk
kepeduan hidupnya sehari-hari, tentu pelukis yang demikian tidak dilarang
untuk melukis terus, dengan menjaga diri agar tidak melukis sesuatu yarig
akan membawa hal yang negatif, seperti melukis wanita dengan pakaian
yang merangsang, apalagi telanjang.

b. Seorang pelukis dengan lukisannya dapat membantu terungkapnya
kejahatan dan tettangkapnya penjahat padahal satu-satuny^ y^ng
mempunyai kemampuan melukis untuk mengidentifrkasi penjahat dalam
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kejahatan itu adalah pelukis itu. Maka melukis seorang penjahat untuk
dapat dikenal dan dibongkat kejahatannya menjadi kewajiban bagi pelukis
tersebut.

c. Seorang pelukis pemandangan alam, dengan lukisannya yang indah dan
mempesona dan selanjutnya dapat menggugah rasa keyakinan,akan
kekuasaan Allah. Melukis yaog demikian digolongkan ibadah 'aarlah.

d. Sebaliknya kalau seorang pelukis, melukis gambar-gambat yang akan
membawa dampak negatif, tentu yang demikian tidak mendap^t x hmlt
sekalipun mungkin harga lukisan itu mendapat uang yang banyak.

Kesimpulannya, pelukis yang melukis untuk dipuja (disembah)
pelukisnya berdosa, untuk melukisnya FIARAM, rumah ymg.dtpajang lukisan
yang disembah tidak mendapat rahmat Allah. Pelukis yang melukis lukisan
yang bermanfaat, dapat iuga menjual lukisannya, hasilnya tidak haram, bahkan
dengan niat juga dalam tangka untuk menggugah rasa keindahan ciptaan Allah
akan mendapat rahmat.
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MASALAH AL QURAN DAN HADIS

1. Tutunnya Al-Quran
Tanya: Apakah benar turunnya Al-Quran itu pada waktu turunnya

Lailatul Qadr? Mohon penjelasan disertai 
^y^t-^y^t 

Al-Quran dan Hailis-
hadisnya (A4. Sbajnikh As Sunnah' Kaliwira, lVonosobo, Janr$.

Jawab: Terdapat pada empat tempat tentang tunrnnya Al-Quran kepada

Nabi Muhammad saw, yakni:
a. Pada surat Al Qadr alat 1,1ang arlinla: 'Suunguhnla Kani telah menurunkan

(A/ paran) pada malam kemul1aan".

b. Pada surat Ad Dukhan, altat i nnpai 5, jtang artinla: 'Kami menurunkan (A/
puran) pada malam lang diberkahi dan serunguhnla Kanilah lang membei

peringatan- Pada malam itu d/elaskan segala urusan ltang penah hiknah (yaiti)

aruran Jailg benr dai sisi Kani. Suanggahnlta Kani adalah yng rzengalus Rasul-

ran/".
c. Pada surat Al Baqarah aitat /85,1ang artinla: 'Bulan Ramadhan, bulan lang

didalannla diturunkan (pernulaan) Al-Quran sebagai petanjuk bagi manasia

dan penjelasan mengenai petanjuk itu dan penbeda (anlara lang hak dengan itang
bata/").

d. Pada akhir alat 4/ Surat Al Anfaal, lang artinla: " ... jika kamu percala

kepada Allah dan kepada apa Jang Kami tarunkan (A/-puran) kepada hanba

kani (Aluhanmad) di hai Furqaan, J/aita hai bertenunla dua pasakan' Dan

Allah Maha Kttasa alas segala sesuatu".

Dari zyat-ayat di atas, dapat difahami bahwa Allah menurunkan Al-

Quran pertama kali kepada Nabi Muhammad saw. pada malam yang muJia

yang disebut "Lailatul Qadr", yang berdasarkan peneJitian yang seksama, waktu

itu adalah malam tanggal 17 bulan Ramadhan, yang selanjutnya ayat-ayat AI-

Quran diturunkan secara berangsur-angsuf menutut peristiwa dan suasana

yang menghendakinya dalam waktu duapuluh dua tahun lebih sedikit, trdak

p"d, s"tirp bulan Ramadhat saia.

Adapun Lailatul Qadr, seperti yang disebutkan selaniutnyz dalarr. ayzt

3 sampai dengan ayat 5 surat Al Qadr tetap ada pada bulan Ramadhan' Hanya

saja tidak ditentukan persis waktunya, sebagairnana disebutkan dalam Hadis-

hadis riwayat Bukhari dan l\{uslim atau Bukhari saia atau lain-lain Imam Perawi

Hadis seperti Abu Dawud, Ath Thabrany dari Anas, Ahmad dad Ibnu Umar,

Ahmad dan Al Baihaqy dan At Tirmidzy dari Aisyah, yang pada umumnya

disebut pada akhir Ramadhan.
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2. Apakah ini ('Lailatul Qad/'?
Tanyat Setelah saya selesai tarawih dan mengikuti pengajian rutin, saya

menyelesaikan bacaan Al-Quran agar selesai, tetapi sesudah makan sahur belum
juga selesai tinggal satu iuz, tetapi lupa menyelesaikan satu juz tersebut, tiba-
tiba saya dapat melihat sesuatu yang ajub dan kejadian itu selesai setelah saya

mendengat zztn. .'
Melihat pandangan itu badan saya lunglai dan peras4an takut dan ngeri,

dan apalagl, saya tak mampu menceritakannya. Apakah ini dapat dimaksud
pada pengertian Lailatul Qadr, karena memang pada waktu itu bertepatan
tanggal 27 Ramadhan?

Apakah itu rahmat bag1 saya ataukah teguran dad Allah? Doa-doa apa

yang dibaca pada waktu itu mengharapkan mendapat Lailatul Qadr? (Saparuddin

Sai, NBM. 492632. Pinp. SMP Muh. fl. Samadra Na 33 Kotaagung l-^anpang

Selatan).

Jawab: Tidak ada keterangan dalam Al-Quran maupun Hadis yang
menggambarkan kejadian-kejadian seperti yang Anda alami itu sebagai suasana

di malam Lailani Qadl Karena itu Saudara tidak usah mengambil kesimpulan
bahwa seperti itu Lailatul Qadl Juga tidak usah menduga-dugayanglajn apakah
itu rahmat atau peringatan Allah. Tetapi yang jelas, bahwa Allah itu Maha
Kuasa. Segala yang diberikan kepada manusia sebagai hamba-Nya merupakan
ujian untuk menguji siapakah manusia yang baik amalnya. Sepetti tersebut
dalam Al-Quran surat Al Mulk ayat2 dan ayat 40 surat An Naml yang memberi
gambann tuntunan bagaitrnrna seharusnya orang yang mengalami hal-hal yang
menakjubkan. Seperti dialami oleh Nabi Sulaiman as, maka Nabi Sulaiman
berucap: *I{AADZA MIN FADLI RABBIY LryABLU\7ANIY AAS\'I<URU
AM AKFUR", ztdnyz ini dari anugetah Tuhanku untuk mengujiku, apakah
aku tetgolong otang yang bersyukur atau yarLg ingkar.

Dan selanjutnya pedu diingat bahwa ujian A-llah itu ada kalanya berupa
yang menyenangkan, ada kalanya pula berupa sesuatu yang menyusahkan.
Sebagaimana disebutkan dalc:r:r ayat 15 dan 16 surat Al Fajr. Yang penting,
sesuatu yang menyenangkan jangan menjadikan orang lupa diri, dan sesuatu
yang menyusa"hkan jangalr membuat orang hilang kesabaran dan menjadikan

Putus asa.

Adapun doa dalam beribadah menyongsong adanya Lailatul Qadr ialah
memperbanyak doa: ALLAHUMMA INNAKA 'AFUWWIIN TUHIBUL
AFWA FA FU ANNX demikian betdasat riwayat Ahmad dan Ibnu Maajah
dan At Timidzy, ketika Aisyah bertanya kepada Nabi tentang doz apz yang
dibaca ketika menghadapi Lailatul Qadr.
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3. Susunan dan IJrutan Ayat Al Quran
Tanya: Ayat yang pertama turun ialah IQRA' dan setetusnya, dan yang

terakhir turun ialah ALYAUMA AKMALTU LAKUM dan seterusnya.
Mengapa mushaf itu tidak tersusun sebagaiman urut-urutan turunnya? Yang
kita baca sekarang Al-Quran itu dimulai dari sutat Al Fatihah dan akhirnya
surat An Nas. Mohon keterangan (Aogko Ktning Lgn. No. 6480). r

Jawab: Rasulullah telah menetapkan bebetapa orang sahab^t y^ng
bernrgas sebagai penulis beliau dalam urusan wahy'u. Mereka adalah Abu Bakzr,
IJmar, IJsman, Ali. Mu'awiyah, Zatd bin Tsabit, Ubay bin Ka'ab, Khalid bin
Walid, Tsabit bin Qais. Semua diperintahkan oleh Rasul agar mencatat setiap

wahy'u yang turun, sehingga seolah-olah catat^fl mereka telah dipandang sebagai

mengumpulkan Al-Quran dalam dada mereka masing-masing.

Semua pekerjaan penulisan Al-Quran senantiasa di bawah pengawasan

Nabi. Letak masing-masing ayat d^n surat sudah diatur langsung oleh Rasulullah,

sekalipun tempatnya masih berserakan di atas benda-benda yang ditulisi,
sehingga sedikit pun tidak ada keraguan dikalangan ummat Islam bahuna

penyusunan dan penempatan ayat-zyat dan surat-surat itu semuanya atas

perintah Rasulullah saw: yang tentu saja dibimbing oleh wahyu atau petunjuk
dari Jibril. Tidak mungkin terbalik, terlupa, bertambah atau berkurang dan
sebagainya. Suatu contoh, pada suatu had sahabat yang bernama Ulbay bin
Ash duduk betsama Rasulullah, tiba-tiba beliau mengangkat m tlny^ sambil
membetulkan letak suatu ayat, beliau bersabda:

';iq(y"a;3u)A'u:€ArGdieF.e:r5'A;:trb#,,#

" ;,5r,e ; $5 o\bli J.6 \;.U

Axinlta: Jibil datang kepadaka ao) **1n*t, meletakkan alat ini pada nrat
ini ykni altat "Sesangahnja Allab memeintah berlaku adil dan berbaat ihsan dan

membeikan hak kaun kerabat... (A/ Itqan / /104).
Dan banyak Hadis didapati keterangan ba,galm.ana cara Rasulullah saw:

mendekatkan wahyu kepada penulis wahyr dalam mencatat 
^y^t-^y^t 

Al-Quran.
Terkadang Nabi membaca beberapa surat menurut tertib 

^y^:u.tya, 
dalam shalat

atau pada khutbah Jumat yang disaksikan oleh pata sahabat, dan tentu saja

hal yang baru didengar itu dicatat oleh para sahabat, terutama p r penc t^t
wahyu. Ini menunjukkan bahwa urusan penyusunan 

^y^t-^yat 
dalam surat

dan susunan surat-sutat dalam AI-Quran a.dalah wewenang Nabi, dan
diinstruksikan pada p^n penc t^t untuk men)'usunnya sebagaimana sekatang

kita baca dalam mushaf. Keterangan seperti ini dapat dibaca antan lain pada
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kitab 'Al Itqan", kitab "sejarah dan Pengantar ilmu Tafsir" tulisan Prof. Hasbi

Ash Shiddieqiy dan pada "Muqaddimah Al-Quran dan tafsirnya oleh
Departemen Agama.

4. Jumlah Ayat Dalam Al Qutan
Tanya: Kami sering mendengar dad bapak-bapak pencerantih atzu

mubaligh bahwa iumlah ayat suci dalam AI-Quran adalah 6666, tetapi setelah

saya hitung terrry^t^ jumlahnya LLarl,ya 6236. Ba.gilrlmLzna sebenarqya? Mohon
penjelasan (fukjat Sirwadi, Dolok l/ir).

Jawab: Jumlah 6666 yrng sering disebutkan oleh para mubaligh
sebenarnya hanyalah untuk gampangnya penyebutan angka 6 berderet, bukan

angka sebenarnya. Sedang angka jumiah ayat Al-Quran y^ng sebenamya adalal'

seperti yang Anda sebutkan sebagai hasil perhitungan yang Anda lakukan,

yakar 6236.

5. Cara Mengagungkan Al Qutan
Tanya: Ba.grimana c^r.^ tneflg gungkan Al-Quran, apakah dengan

membawanya di atas kepala, kalau kebetulan jatuh kemudian mengambilnya

seraya bertakbir dan mengangkatnya di atas kepala? Apakah yang demikian
tidak mengagtrngkan benda selain Allah? Mohon penielasan (Atie Aflahah Budiarti

SMP Muhannadjab I Haurgelis Indramalu, kb*).
Jawab: Dahulu ada perbedaan pendapat tentang Al-Quran itu

Kalamullah, Qadiem atau Fladis, da.lam arti yang kedua itu adalah makhluk.
Sekarang hal itu tidak ada lagi. Kita menganggap bahwa buku yang dalam
istilah fiqaha disebut AL MUSH-HAF itu sesuatu yang suci dan mempunyai
nilai yang tinggr. Anggapan demikian memang sewaiarnya, tetapi tidak boleh
bedebihlebihan, sehingga menganggapnya tulisan Al-Quran itu bertuah, ditulis,
dibakar dan kemudian diminum sebagai sesuatu yang berkeramat. Kita cukup
memandang bahwa Mushhaf itu buku yang berisi Kalam Illahi yang perlu
l<tta jaga dengan baik.

Mengagungkannya dengan memahami dan mengamalkannya, tidak
boleh mengkeramatkan hanya disimprn saia dalam alrr;'a:ri, takut kotot dan
terjatuh ke lantai.

Sekalipun demikian, iuga. jangar- lalai da.larn arti meletakkatnya dan
menyimpannya iangar- sampai di tempat yang kurang serasi, sehi.gga ada
kesan kurang menghargai. KaIau demikian, yang penting adalah sikap kita
terhadap Mushaf itu, dan sikap itu dimulai dari hati. Kalau kita mendapatkan

Mushaf itu jatuh karena kelalaian kita, tentu kjta harus memohon ampun
kepada Allah atas kelalaian itu dengan mengucap istighfar dan mengambilnya
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dengan baik. Tidak usah berlebih-lebihan seperti meletakkannya di atas kepala

kita, karena sekalipun kita meletakkan Mushaf itu di atas kepala tetapi sikap

kita tidak menganggap bahwa Mushaf itu memuat Kalamullah yang wajib
kita fahami, kita amalkan isinya, maka bukan berarti itu menghormati Al-
Quran. Tetapi kelalaian kita meletakkan Mushaf pada bukan tempat yang

layak juga merupakan sikap yang kutang teryuji. t

6. Bacaan ttShadaqallahul'adhiemtt

Tanya: Apakah ada tuntunan membaca SHADAQALLAHUL
'ADHIEM setiap selesai membaca ayat Al-Quran sebagaimana sering kita
dapati dalam masyarakat? (bu Aiyjab lVil. Sanatera UtarQ.

Jawab: Kalau kita baca ayat 95 surat Ali Imran akan kita dapati ayat

yang berbunyi: "QUL SHADAQALI-AHU" dan seterusnya, yang maksudnva

memedntahkan untuk membenatkan 
^p^ 

y^ng difirmankan oleh Allah dalam

Al-Qwan tentang kehalalan makanan bagi Bani Israil; kecuali yang diharamkan
oleh mereka sendiri, dan merupakan bantahan anggapan'orang Yahudi bahwa

Nabi Muhammad saw: tidak benar-benar mengikuti Agama Ibrahim, karena

menghalalkan daging unta dan air susunya. Padahal yang benar ialah bahwa

Allah dalam Tatrat pun tidak mengharamkan dagrtg unta dan air susunya itu,
tetapi karena meteka sendiri yang menghatamkan.

Firman di atas juga bantahan terhadap at\gga;pafl orang Yahudi yang

tidak membenarkan 
^p^ 

y^ng dibawa Nabi sebagai wahyu yang benar, karena

tindakan Nabi mengubah kiblat. Padahal Bainrl Maqdis lebih baik dari Makkah,

menurut tanggapan mereka.
Melihat sebab turunrry^ 

^yat 
dan munasabah ayat itu dengan ayat

sebelumnya, ayat: 'QUL SHADAQALLAHU' tidak dimaksudkan untuk
tuntunan setiap akhir membaca ayat Al-Quran harus membaca ayat tetsebut.

Orang yang mengakhiri bacaan ayat tidak harus membaca demikian dan orang

yang tidak membaca demikian setelah selesai memb^c 
^y^t iuga sesuai dengan

tunflrnan 
^galor, 

. Tentu saja dalam hati kita harus ada keyakinany^ng demikian

(akan kebenaran fitman Allah itu), tetapi tidak pedu diucapkan menjadi
rangkaian bacaar yang mesti dilakukan sebagaimana bacaan TIfAWWUDZ
yang memang dituntunkan sebelum membaca aytt, datr sebagaimana

dituntunkan untuk tenang dan memperhatikan di kala ayat Al-Quran dibaca.

7. Membaca "Allah Bila Mendeflg t Baca n Al-Qutan
Tanya: Di kala ada peringatan Maulid Nabi, pada acara dlbacakan

ayat Al-Qwan di atas mimbar, dan di kala itu para pendengar mendengarkan

dengan baik tetapi ada yang mengucap: "ALI-AH,ALLAH". Demikian pula
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dikala pidato, pembicara membacakan ayat Al-Quran, juga ada pengunjung
yang membaca demikian. Apakah ada dasarnya dalam Al-Quran atau hadis?

Mohon penjelasan. (ITidayt SMP Mubannadjab I, f. Alun-ahn Selatan No. 2,

Pubalinga).

Jawab: Dalam Al-Quran maupun Hadis tidak diiumpai tuntunan yang

demikian. I(ita jumpai hal seperti itu biasanya diucapkan bukan pada isinya

tetapi pada tzda lagonya yaog menyentuh hati. Kalau demikian, ucapan itu
dirangsang oleh suara dan lagu, bukan katena isinya. Padahily^og diperintahkan

oleh Al-Quran ialah or^ng y^ttg mendengar bacaan Al-Quran hendaknya

mendengarkan dengan hikmat untuk memahami makna yang terkandung di
da\amnya, seperti fuman Allah dalam surat Al 'Xlaf ayat 204.

€;p;;eat66fi t&'6{tptq}wg
Artinla: Dan apabila dibacakan Al-Qaran, maka dengarkanlah baik-baik

dan perhatikanlah dengan tenailg agar kamt mendapat rahmat.

8. Bacaan'Yasiin" Bagi Otang Sakit
Tanya: Adakah tuntunan yang kuat apabila ada orang yang sakit

terutama keluarga yang belum sembuh-sembuh, agat lekas sembuh, setidak-

tidaknya meringankan keluatga itu membacakan surat YAASIIN? ('$. Arifn,
Magetan, Jawa Tinur).

Jawab: Ada yang berpendapat bahwa bacaan YAASIIN terhadap orang

yang sakit itu ada dasarnya, yakni sabda Nabi riwayat Ahmad, Abu Dawud,

Ibnu Maajah, Ibnu Hibban dan Al Hakim dan Ma'qal bin Yasaar, yang

berbunyi: "IQRAUU AI-AA MAUThAKUM YAASIIN" y^ngartitnya: bacakan

orang yang menjelang kematiannya Surat YAASIIN. Menutut penilaian As
Suyuthi, Hadis itu hasan. Pendapat lain, Hadis mengenal bacaan YAASIIN
terhadap orang yang sakit akan meninggal dunia tidak kuat, tidak dapat dijadikan

dasar hukum. Hadis-hadis yang bettalian dengan itu ada c^c^trty^, seperti

Ibnu Qaththan mencatat karena ada kerancuan sanad atau dalam istilah ilmu
Hadis disebut 'idl-thirab" dan karenanya ada lawi yang tak dikenal.

Menurut Ad Daraquthny, Hadis tentang hal ini, rancu matannya dan

tidak sahih. Pendapat inilah yang kuat dan bacaan untuk orang yang sakit
menghadapi kematian ada tuntunannya, yakni mengucaP kalimah thayyibah

sebagai diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan At-Tirmidzy dan Abu
Sa'id Al Khudri yang berbunyi "I-AQQINUU MAUTAAKUM I-AA ILAAIIA
ILI-ALLAH", arlirrya Tuntunlah orang yang akan meninggal dunia dengan

ucapan l-{A ILAAHA ILI-ALI-AH. Hadis ini termasuk Hadis sahih.



18

Adapun bila kita sendiri yang menderita sakit, maka ada tuntunan untuk
berobat dan juga berdoa di samping berobat kepada dokter sebagai usaha

lahiriyah. Doa yang dapat dizna.lkan di kala mendetita keluhan (sakit) ialah
sabda Nabi diriwayatlan Ahmad dan Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzy, Ibnu
Maajah dan An Nasaiy dari Utsman bin Abil Aash sebagai berikut:

-r. V:{ gtlfit At ;^,5, 
-! 9G3;JV a $ &, t t t,

& - jrb >sr>t v 7u :rl yjt >3 tt\5 4 qZ U''',t|; 
^t 

!;fr
(!)vavcav

Aninla: (Sabda Nabi) Lltakkan tanganhu pada bagian badannuJang merara

sakit dan berdoalah dengan membaca basmalah ttCo koli dan tujzb kali ucapan ta'awwudT

lang berarti: Aku berlinduxgpada Allah demi kekuasaan-I'{1a dari kejahatan (penlakit)

lang kadeita dan kakhauatirkan.
Adapun doa yang ditujukan kepada orang lain yang sedang sakit yang

kita jenguk (pernah ditanyakan di ruang ini) ialah doa yang didasarkan pada

Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Aisyah, bahwa Nabi saw. pernah
memohonkan perlindungan tethadap sebagian keluarganya dengan
mengusapkan telapak t^ng nfly^ yang kanan seraya berdoa:

o,6.J1s6;Sfrrl$q9t5+:y1Vtg{y$r5:'*u(

.w,>qs
A*iryta: Ya, Allah, Tuhan sekalian manusia, bilangkanlab peryakit ini dan

sembubkanlah. Engkau Maba Penlembuh. Tidak ada kesembuhan kecuali penlenbuh-

Mu. Penlembubail Jang tiada mendatangkan peryakit lagi.

9. Hukum Betdagang Al-Qutan dan Hadis
Tanya: Bagaitmana hukumnya menjual/berdagang kitab-kitab AI-Quran

dan kitab-kitab Hadis, sedang yang dipentingkan adalah keuntungannya yang

besar? (Akhiruddh Matu fl. Mub. Yamin l0/5 UjungPandang).

Jawab: Jual-beli kitab, tetmasuk kitab Al-Quran dan Hadis, tidak
dilaxang, karena yang menjadi obyek jual-behnya adilah kitab atau mushafnya

yang termasuk barang yang baik dan bermanfaat ser.ta tidak membawa
mudarat.
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Yang dilarang ialah menjual-belikan ayat dengan hargayangsedikit seperti

dimaksud pada zyat 41 surat Al Baqarah yang berbunyi: \7A I-AATASYTARUU
BI AYAATI TSAMANAN QAILII-AN \TAIYYAAYA FAT:IAQUUN, YANg

arinya: Dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang
tendah, dan hanya kepada-Kulah kamu harus bertaqwa.

Maksudnya agzr jzrgan berpaling dengan meninggalkan pe4uniuk-

petunjuk Al-Quran itu untuk mengejar keuntungan yang banyak" berupa harta

atau pangkat. Keuntungan itu sangadah kecil, karena bukan keridhaan Allah;
bahkan rdzab yang akan diterimanya.

10. Membakat Kitab Al-Qutan
Tanya: Apabila ada kitab suci Al-Quran y^ng sudah'tusak dan sudah

tidak dapat dipakai lagg apakah boleh kitab suci tetsebut kita bakar? (Akhiruddin

Madu, Jl. Mah. Yamin /0/5 Ujung Pandang).

Jawab: Untuk kemaslahatan boleh membakar kitab suci Mushhaf Al-

Quran yang telah rusak dan tidak dapat dipakai lagi dengan aniutan agartidak
menimbulkan salah paham dikalangan kita kaum Muslimin sendiri, perlu
pembakaran itu disaksikan oleh beberapa teman Muslim, sekaligus juga diketahui

negatifnya kalau naskah yang telah rusak itu disimpan seperti kalau dibaca

menimbulkan kesalah arti, dan sebagainya.



20

MASALAH MAKHLUK DAN SURGA

l. Penciptaan iblis
Tanyaz Apakah diciptakan iblis yang kemudian iblis yang menjadi

penggoda manusia dijuluki kaFu sampai hari kiamat itu diketahui oleh Allah?
Dan kalau demikian mengapa setan atau iblis dan manusia itu.disiksa sebagai

makhluk yang harus menanggung bebannya. (AIuh. Imron Ef. Jalax Dr. Subandi

ilo. 208, Tangul, Jenber).

Jawab: Iblis disiksa karena membangkang dan takabur (Al Baqarah
avat 34). N{anusia sebagai makhluk Allah telah mendapat tawaran dan
menyanggupi untuk memegang arraa.n t, yang tidak disanggupi oleh makhluk-
makhluk lalnnya. Demikian tersebut dalam ayzt72 drn73 suzt Al Ahzab.
Kzrenznya Allah akan meminta tanggung jawab atas kesanggupan manusia

itu.
Sesuatu yang pedu diketahui oleh manusia dalam perjalanan hidupnyd

dan dalam melaksanakan serta menunaikan arlrar'at itu bahwa manusia harus

mempunyai keyakinan yang disebut AQIDAH yang rl;.errja.di keyakinan kita
manusia bahwa 

^p^ 
y^ng diperbuat Allah atas kehendak dan kekuasaanNya.

Atau dengan istilah yang telah kita ketahui tdalah IRADAH dan QUDRAT-
NYA, yang untuk menggambarkan dengan mudah itt antarz lain hak
prerogatip-Nya untuk mengatur alam dengan seisinya termasuk makhluk yang
ada di dalam ruang lingkupnya sesuai hrman Allah dalam ayat 16 surat Al
Anbiya, bahwa Allah tidak menjadikan langit dan bumi serta 

^p^ 
y^ng berzda

di dalamnya itu main-main. Serta lebih tegas lagi disebutkan dalam surat Al
Anbiya ayat 23:

.<l%"€,:,ffivi$5
Artiryta: Dia (A/lah) tidak bohh ditanla tentang apa Jang diperbaat-N1a,

dan merekalah (nanusia) akan ditanlai.
Dalam pengertian luas ayat tetsebut, tidaklah pedu kita mempertanyakan

mengapa Allah menciptakan langit dan bumi serta seisinya yang kemudian
nanti merusak dengan datangnya hari kiamat dan sebagainya, tetmasuk
mengapa setan diciptakan, dan diizinkan menggoda manusia, serta mengapa

setan itu nanti disiksa, dan sebagainya.

2. Iblis, Setan dan Jin
Tanya: Mohon diterangkan apakah perbedaan dan persamaan iblis,

setan dan Jn? (Sudarnadi Lgn. 7474, PA Maluku Tengah).
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Jawab: Iblis, setan dan iin, ketiga-tiganya makhluk Allah yang tidak

kelihatan oleh pandangan manusia biasa. Iblis adalah makhluk Allah yang

enggan melaksanakan sujud menghormati kepada Adam, takabur dan

termasuk makhluk Allah yang kafu, sebagai dinyatakan dalam surat Al Baqarah

ryat 34.

Selanjutnya diterangkan pur' irahwa iblis iuga dikeluarkan dari'surga

dan termasuk makhluk yang dilaknat sampai hai yarrg telah ditetapkan Allah,

namufl dia diberi kesempatan untuk dapat berkiprah di bumi untuk menggoda

manusia yang tidak ikhlas, seperti dituturkan dalarn ayat 30 sampai 40 surat

Al Hijr dan ayat 72 satnpai dengan 
^y^t 

78 surat Al 'Nraaf, dan ayat 73 sampai

dengn 83 surat Shaad.

Melihat tangkaian cerita dalam 
^y^t-ayat 

tersebut di atas, akan kiia

dapati bahwa selanjutnya setan menggoda Adam dan Hawa, yang dapat

difahami bahwa iblis itu ya setan yang memang telah menyatakan sumpah

untuk selalu menggoda manusia agar manusia. tufun lllattab^tflya dengan

melanggar aturan Allah yang akhirnya iuga mendapat zzab Allah di nerika.

Hal ini dapat kita ikuti pada ayat 36 surat Al Baqatah, ayat 20 dala 21

surat Al Rraaf, ayat 120 surat Thaha'

Barangkali untuk memudahkan pula di bawah ini dapat disampaikan

di antara yang memuat keterangan di atas, yaknt ayat 20 sampai dengan ayat

22 strat ,\l Nraaf, yang sekaligus ayat tersebut memberi keterangan bahwa

setan itu menjadi musuh manusia.

\1d,46Jt;rt*4')t'dA;L',5;Yq'€*l:#
"r#,6;"6"+V,tSXl16E6K59#,')^{;K5

w:,1\1{,t'{'{;Ar6$(Ei^bi'i"<:a(;tKAt
Y:4.;JKf\';f (&6[!t3rv1\&;;"Wb\#.W

Artinla: Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada keduanla untuk

menampakkan kepada keduanla aPa Jang tertatap dai mereka, iaitu auratnla, dan

setan berkata: ''fuhan kanu tidak melarangnu nendekati pohon ini, melainkan supala

kanu berdua tidak nenjadi malaikat atau tidak nenjadi lrangJang kekal (dalan

vrga)".

\Q,/;e
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Dan dia (setan) bersunpab kepada keduanla: "Sesanguhnla sala adalah

tenztasuk lrangJaflg merzberi nasehat kepada kama berdua".

Maka setan membujuk keduanla (untuk nemakan buah itu) dengan tipu-
da1a. Tatkala keduaryta telah merasai buah kay ita nanpaklah bagi keduanla aurat-
atratrla, dan nu/ailah keduanla menutupi dengan daun-daun surga. I(emudian Tuhan
mereka menJeft.l mereka: 'Bukankah Aku telah melarang kamu berdua mendefuti
pohon kalu itu dan Aku katakan kepadamu: Sewnguhnla setan itu adalah musuh

1aflg,Uata bagi kaum berdua".

Pada Al Nn# 
^yat 

27, kita keturunan Adam diingatkan oleh Allah
untuk tidak terpikat oleh setan, karena setan dan kelompoknya tidak bisa
dilihat oleh manusia tetapi mereka melihat kita sebagai berikut:

G;j'\'55J
Artinla: 'Tfai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh

retan tebagaimana ia telah mengeluarkan kedaa ibu-bapakna dari turga, ia
menanggalkan dai keduanla pemakaiannla untak memperhatikan kepada keduanjta

auratnJa. Sesanguhnla ia dan pengikut-pengikutnla melihat kanu dari silatil tempat

.yang kamu tidak bisa melibat mereka. Senngubnla Kani telah menjadikan setan-

setan itu pemimpin-peninpin bagi oraxg-orangJang tidak beiman".
Dalam ryat 4 s:ura:t An Nas, setan dapat membisikkan propagandanya

kepada manusia melalui jin dan manusia ssndiri.
Adapun jin, adalah makhluk Allah yang tidak tampak oleh manusia

yang mendapat tugas seperti manusia untuk beribadah kepada Allah seperti
tersebut dalam ayat 56 surat Adz Dzaaiyat. Dan dalam surat Jn ayat 1 dan 2
ada segolongan dari jin itu mendengarkan baca.zn. Al-Quran lalu mereka
beriman. Ayztnyr berbunyi sebagai berikut:

t:b{f't-t'{Qf€;S

&a*{;a1furi;:JtYi J_ u4 \>

JL)6-"Wqist6tf3 (4" 7lt9:;*Vz)
,t /1

r-l-r-l

Artinla: "Katakanlah (hai Muhannad): '"felah diwahjtakan kepadakt
telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Alpuran), lalu mereka berkata

'Sesanguhnla kani nlah nendcngarkan Al-puran yng menakjubkan (yang) nenbei
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Ialu kami beriman kepadanla. Dan kani sekali-

teorang pt/fl dengan Tuban kami".

3. Penciptaan Manusia
Tanya: Apakah keiadian seperti pada iblis itu juga berlaku pada

manusia, di mana yang jahat dan yang salih sudah diketahui sebelumnlia oleh
Allah SWT, sebelum mereka dilahirkan ke dunia dan bukan perbuatan mereka
yang murni, karena tergantung ada tidaknya hidayah dan petunjuk dari-Nya?
(fuIuh. Inron Ef, Jalan Dr. Subandi Na 208 Tangul Jenber).

Jawab: Manusia makhluk Allah yang lain dari yang lain. Artinya, karena
menjadi pemegang amanah, maka mendapatkan pedengkapan yang dapat
untuk melaksanakan 

^man 
t tersebut, yakni akal. Dengan akal manusia diberi

kemampuan untuk memahami taklif (beban kewajiban) yang sekaligus diberikan
kemampuan untuk memahami adanya sanksi hukuman bagi yang tidak
melaksanakan amanat tersebut.

Adanya sanksi hukuman bagi pelanggarnya itu diberikan kepada ma-nusia
melalui wahyrr Allah yang diberikan dengan mengutus utusan yang disebut
Rasul, yang berupa manusia yang dapat berkomunikasi dengan manusia
sekaligus dapat memberikan contoh yang dapat ditiru dalam pelaksanaan
atnanLat Allah itu.

Pokok-pokok amanat yang berupa wahyu yang terakhir disampaikan
oleh Allah melalui Rasul terakhir pula, berupa Al-Quran yang memuat Hidayah
(petunjuk). Dalam pengertian mufassir, petunjuk itu betingkat. Dari instink
(p;hanzah), panca indera, akal sampai yang paling sempurna, ialah wahyu Allah
yang berupa Agama, yang sumbernya ialah Al-Quran dan Sunnah Rasul.

Kalau kita lihat baik pada Al-Quran maupun As Sunnah akan didapati
bahwa manusia sebagai makhluk Allah yang mendapat 

^m 
n t diberi kebebasan

untuk menentukan pilihannya yang disebut ikhtiar, di samping juga Allah
memberikan ketentuan nasibnya. Dengan kata lain segala yang dilakukan
manusia adalah Qadla dan QadarNya, sedang manusia hanya dapat berikhtiar.

Dengan demikian maka segala ketentuan adalah dari Allah dan usaha
adalah bagian manusia. Perbuatan manusia ditilik dari segi kuasa-Nya dinamakan
ciptaan Allah dan dari kemampuannya hasil perbuatan manusia itu adalah
hasil usahanya sendiri.

Termasuk usaha manusia adalah berdoa, mengajukan permohonan
kepada-Nya, termasuk memohon hidayah petuniuk dari-Nya. Orang yang
diberi petuojuk oleh Allah orang yang memang berusaha untuk
mendapatkanrry^, yang dimulai dai zdanya minat untuk mendapatkan sampai
memperhatikan dan mengamalkan petunjuk Allah tersebut, seperti disebutkan
dalam surat Az Zttmar 78:
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4;;x6ir*u,,il,*r;4J;il;;t;1ir
.-_,6VJlg

Artinla: (Sanpaikan berita genbira kepada hamba-hamba-Ku) 14ng
mendengarkan perkataan lalu nengikuti apa yng paling baik diantaranla. Mereka

itulah orang-orangJang dibei petunjuk oleh Alkh dan mereka itulah orang-oranglang

mempunlai akal.

4. Pohon Khuldi dan Dosa Sfaris
Tanya: Dalam surat Al Baqalz,h tyat 35, ada kahrnal ya;ng artinyt

"jangzr- mendekat pohon itu", apakah maksudnya pohon khuldi seperti
diterangkan oleh para mubaligh yang sering kita dengar? Dalam pada itu apzkah

dalam Islam ada dosa waris? Mohon penielasan. Teqma kasih. (L Ahnadi Y.

Jl lend. Sudirman 50, Ambarawa, Jottud.
Jawab: a. Mengenai kata "pohon" dalam ayat 35 surat Al Baqarah

ada.lah pohon yzng dllara'ng Allah untuk didekati Adam dan isterinya.
Selanjutnya ayat36 surat Al Baqznh sebagai laniutan ayat tersebut menetangkan

bahwa setan menggoda Adam dan isterinya yang berakhir dengan dikeluarkan

Adam dari sorga. Ayat-ayat lain menielaskan bagaimana setan menggoda Adam
dan Hawa, seperti antara lain tersebut dalam surat Al Rtaaf dan surat Thahz.

Ayat 20 surat Al Ntz# dtpat dikemukakan di sini artinya: "Lalu setan

membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan kepada

keduanya 
^p^ 

y^ng tertutuP dari mereka, yaitw autatnya dan setan berkata:

"Tuhan kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan supaya

kamu berdua tidak menjadi Malaikat atau tidak meniadi orang yang kekal

(dalam surga)".
Dalam ayat 720 surat Thaha disebutkan pohon itu pohon Khuldi,

sebagairnana dapat kita ikuti arti ayat tersebut . "Lafi setan membisikkan pikiran
jahat kepadanya, dengan kata: "Hai, Adam, maukah saya tunjukkan kepada

kamu pohon khuldi dari kenjmr yang tidak akan binasa?"

b. Mengenai dosa asal tidak dikenal dalam Islam karena meriurut 
^gam'a

Islam, manusia dilahirkan dalam keadaan fithrah belum menanggung dosa.

Sebagaimana dapat kita brca ryat 37 surat Al Baqarah bahwa Allah telah

menedma taubat Adam yang berarti Adam tidak berbuat dosa lagr' sehingga

keturunafl yang dilahirkan pun pada waktu lahir tidak membawa dosa. Karena

dalam surat An Najm *yat 38 dan 39 dinyatakan bahwa manusia tidak akan

mendapat sesuatu kecuali 
^p^ 

y^ng diperbuat, tentu yang dimaksud baik pahala
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maupun dosa. Sedang anak kecil, dalam hal ini bayi lahir, belum berbuat yang
dapat dikualifikasikan perbuatari dosa, sesuai dengan Hadis Nabi riwayat Abu
Ya'la, Ath Thabarany dan Al Baihaqy dari Al Aswad bin Sari': yang berbunyi:

eW, +: i > e,J$t :y' tr;, ;J;:"tL
Axinla: Tiap-tiap bali itu dilahirkan dalam keadaanfthrgh." Hadit ii'nenurat

penilaian At Sryath1 thabib.

Dengan demikian jelas bahwa manusia lahir tidak menerima dosa wads.

5. Yang Menggoda Adam dan Hawa
Tanya: Siapa sebenarrty^ y^ig menghampiri dan menggoda Adam.as

dan Siti llawa, sehingga mereka berdua memakan buah yang dilarang Allah,
padahal iblis telah diusir dari swga (A/i Imran Sinaga, Jl. Ray Medan Tengara,
Cg. Iman No. 195 B, Medan, Samatera UtarQ.

Jawab: Yang menghampiri dan menggoda Adam dan Hawa sehingga
keduanya memakan buah yang rlilzrang Allah adalah iblis yang juga disebut
setan. Menurut deretan ayat 34 sampai ayat 36 surat Al Baqarah, sesudah
iblis tidak mau sujud, ia tidak segera langsung diusir dad surga, tetapi barulah
setelah iblis/setan itu menggoda Adam dan llawa, dan kemudian Adam dan
Hawa dapat tergoda sehingga melanggar lzrangar' Allah, Allah mengusir
semuanya, baik Adam, Siti Hawa maupun iblis dengan Frrman-Nya dalam
Surat Al Baqatah ayat 36:

$;t:tfu "ij(6Kr?i,"#,r.K:b-g;;ra3;
Artinla: Dan Kani beryfirman" 'Tarunlab kamu rckalian (Adan, Hawa dan

ib/is), nbagian kana nenjadi masuh bagi lang /ain, dan baginu ada tempat kedianan
di dania (di buni) dan kesenangan hidup sampai wakta lang ditentakan".

6. Muttad dan Musyrik Tidak Masuk Sutga?
Tanyaz Saya pernah mendengar khutbah khatib yang artara latr'

mengatakan, bahwa otang Muslim yang banyak dosa, akhirnya nanti setelah
selesai diadzab dapat masuk surga. Tetapi orang murtad dan orang musyrik,
tidak dapat masuk surga. Minta penielasan (Slansuddin Said, Majid Taqwa,

B langk{eren Aab Tengara).

Jawab: Orang Muslim yang telah melakukan perbuatan dosa, sebelum
bertaubat, nanti di akherat akan mendapat siksa dan selesai disiksa akan masuk
surga, karen^ or ng Muslim telah mengucapkan sahadat dua. Antara lain
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sahadat dua itu menuniukkan keimanan seseofang. Sedang yang beriman akan

masuk surga.

Adapun kesalahan orang Muslim yang melakukan perbuatan dosa akan

ditdzab, sesuai dengan besar kecilnya kesalahan di dunia. Banyak Hadis yang

menerangkan tentang hal ini dan seringkali dibaca dalam khutbah'

Adapun ofang yang murtad tidak dapat masuk surga, kafena menuaart

banyak 
^yat, 

or ng yang masuk surga adalah oli?'flgy^ng beriman dan beramal

salih. Orang yang murtad, berarti tidak beriman lagi. Sedang ofang yang musyrik

juga tidak dapat masuk surga, karena dosanya tidak dapat diampuni,

sebagaimana tersebut pada Al-Quran surat An Nisaa ayat 48 dan 116:

IASluV4;;fxt<iJi:;'s6y!,t{'6EJ;hr-il
w\15

Artinla: Sesungguhnla Altah tidak akan mengampani dosa s1iik, Allab
nengarzpuni segala dosa lang selain dari slirik ini, bagi siapa lang dikehendaki-N1a.

Barangsiapa lang mempersekutukan Allah, maka sesanguhnla ia menbual dosa lang
besar.

'"ffiit A\!#:;;r",q;\A\ ritV to * tA;b 5^i" il
.(;r;.1\ji

Artinya: Sesunguhnla Alkh tidak nengampuni dosa mempersekutakan (sesaatu)

dengan-Il1a, dan Allah nenganpuni dosa lang selain dai sliik itu bagi siapa yng
dikehendaki-N1a. Barangtiapa nempersekutukan (nsuatu) dengan Allah, maka

rcsungguhnla ia alah sesat sangat jauh.

7. Surga Hanya untuk Lelaki?
Tanya: Dalam surat Al Baqanh ayat 25 menyatakan bahwa orang

yang beriman dan beramal salih akan mendapat surga dan di dalamnya

mendapat istri-istri yang suci dan kekal di dalamnya. Mengapa hanya disebutkan

istri-istri yang suci saja? Apakah hanya suami yzng aka'n menempati surga,

sedang wanita tidak mendapatkan surga? (L Ahnadi Y. Agen No. 420, I' Jend-

Sudirnan 60 Ambarawa, Iottug).

Jawab: Dalam Al-Quran kalau disebutkanktta-katz yang menggunakan

lafadz laki-laki berarti untuk wanita juga, kecuali ada kekhususan dan

perbandingantya aflt^r^ pria dan wznlta. Kalau dalam Al-Quran disebutkan

'YAA AYYIJIIALLADZIENA AAMANUU" adtnya "Hai ota:tg-or t'tgy^ng
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beriman", lafadznyz itu laki-laki, tetapi maksudnya juga untuk orang yang

beriman dari jenis wanita. Lain halnya kalau dikatakan dalam Al-Quran dengan

tegas seperti" RAJULUN WAMRAATAANI, seorang lakilaki dan dua orang
wanita, jelas tidak memasukkan "rajvlan", seorang lakilaki itu wantia.

Dalam ayat 25 surat Al Baqanh disebutkan: LAHUM AZ\TAAJUN
MUTAHHARATUN, arttnya "bagi mereka jodoh-jodoh mereka yang.'suci",
yang umumnya mufassir mengartikan istri-istri meteka yang suci. Dari segi

bahasa, "zatj:un" bisa berarti perempuan dan bisa juga laki-laki. Sekalipun
mufassir pada umumnya mengartikan dalam ayat itu orang yang di surga

akan mendapat jodoh-jodoh (wanita) atau istri, tidak menunjukkan bahwa
surga hanyalah untuk kaum pria. Surga untuk orang yang beriman dan beramal

salih sebagaimana disebutkan dalam surat At Taubat ayat: 72 yang berbunyi:

'#GeW';,#,WV/'"i€*;*+:r;;lr;6*4r',i.JJl$

.j;E,/i\J;1Jt;Ai+ipr A't SLV++ ei E6zi5
Artinlta: Allah nenjadikan kepada rra/tg-lrangJang Maknin hlaki dan

peremptlan akan mendapat r,/rga Jang di bawahryta mengalir wngai+ungai, kekal di
dalamn1a, dan mendapat tempat Jang bagw di surga Adn. Dan keridbaan Allah
adalah lebib besar: itu ada/ah kebemntungan lang besar.

Dai ayat itu jelas bahwa wanita yang beriman dan beramal saiihpun
akan mendapat surga. Sedangkan dalam ayat 25 surat Al Baqarah disebutkan
orang yang berada di surga mendapat jodoh-jodoh yang suci. Maksudnya
menggambarkan kesemp:uttt^ rt kenikmatan yang akan didapati bagi orang
yang beramal salih, ialah surga. Surga termasuk alam gaib, tidak diketahui
hakikatnya oleh manusia. Harryalah Allah saja yang mengetahui. Yang pedu
dipercayai ialah bahwa surga itu merupakan tempat yang penuh kenikmatan
jasmani dan rohani yang disediakan bagi orang-orang yang beriman. Bentuk
kenikmatan itu tidak dibandingkan dengan kenikmatan dunia'ud. Dan sutga

bukan khusus untuk pria tetapi juga untuk wanita sebagai tersebut pada ayat

72 surat Al Ahzaab.
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MASAI.AH SYAHADAT

1. Waiib Bersyahadat
Tanya:Bagaitnanakah bila seseor^ gyurLg masuk a;ga;rrr Islam, tetapi

tidak mau mengucapkan syahadat. Bolehkan ia dtanggap orang Islam? (Sisndtuah

Sihite, BA. Barus, Tapanuli Tengah).

Jawab: Berdasarkan Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu umar,

orang yang masuk Islam wajib mengucapkan syahadatain,kttena orang Islam

yang sempufna haruslah melakukan 5 perbuatan, yakni mengucapkan syahadat,

-.l"krkoo shalat, membayar zakatbag1 yang mampu, menunaikan haii bagi

yang mampu pula serta melaksanakan Puasa di bulan Ramadhan'

e\At,;\sblrtJ;:Jt:tSd"&Atff iif ,J{'6r;r&;tt:"V'g"tr 1:^r * ;i ry,:i r" 6, . -'v itrvfiJIJ; &;sa.1'6
(/u.r*q!,,-,:Q\4,'D66r6t'{ba}C!liUfi';Atiat4!t1r$('i

Artinla: Bersabda Rasulullah saw.: "Didirikan Islam itu atas dasar 5,

menltakilkan (nengaka) bahwataryta tak ada Tuhan selain Allah dan bahwasanla

Muhammad atuwn Allah, dan mendirikan shalat dan nenbeikan lakat dan berhaji

dan puasa Ranadhan (ItF- Bukhai dan Mulin dai Ibnu Unar)'

Melihat Hadis ini peftama-tam^ y^ag harus dilakukan oleh ofang yang

masuk Islam ialah mengucapkan syahadat. Dengan mengucapkan syahadat

otang mulai memasuki 
^g^ma 

Islam, karena arld syahadat selain lahirnya

mengucapkan ucapan itu, fuga sebagai awal pengakutnnyabahvta hanlta Allah-

lah yangdisembah dan iuga pengakuannya bahwa Muhammad Rasulullah

(Jtusan Allah).
Orang yang betmaksud masuk ag tn Islam dan belum mengucapkan

syahadat belum dapat disebut orang Islam, tetapi simpatisan Islam'
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MASAI-AH SFIAI-A'T

1. Hadis Shalat yang Ditedma Nabi SAW.
Tanya: Hadis yang menjadi dasar hukum bahwa Rasulullah saw.

menerima shalat 50 kali dan berkat naik-turunnya Nabi saw. atas petntah/
pedngatan bebetapa Nabi yang ditemuinya seterusnya dari menghadap Allah
SW"T. itu memang menurut Hadis tersebut akhirnya mendapat kednganan
sampai hanya lima kali sehari semalam.

Hadis tersebut memang sabih fil sanad, tetapi apakah sahih fil matan?
Apakah sahih tersebut dalam jami' usshahih Bukhari. Kalau memang
tefcantum, tolong iuz betapa dan halaman berapa?

Dan bagdtmana hubungannya dengan Surat Bani Ista:L ayat 78, apakah
ada titik-temu afltara ayat tersebut dengan Hadis yang kami kemukakan seperti
tersebut padaTanya-Jawab dan Fatwa Agama.SM No. 13 Th. Ke-67 Juli
1987? Q,anahslai, J/. Mongontidi L,rg. Anonan N0.62 RT. )l.2llirPaknhang).

Jawab: Hadis yang Anda maksudkan disalin atas dasat lafaz Muslim
tersebut pada |uz II halaman 214 Kitab Shahih Muslim Bisyarhin Nawawy.
Dalam arti yang sama tersebut pada juz I halaman 73 atau juz IY halaman 3-
8 Shahih Bukhari berdasar syarah Al-Kimany, dengan lafaz a;ntara lain sebagai

berikut:

'6)t^JE;c;3&,t:;A:ilJL,L::ttt::#cjJtfi | //2./.trhle

5<Xt3V$Jtg:ti,J6tt;';j.-F'i;,{lits'lqilpa'ixr
4vw6,&6;Jy&rfi 61i;i/14vb:4\:#
'€rtJrfr 6y;+q>''€;Af;ti$Seti,ve6e\
3;tt\3"$!S;Su"r;g,r, j\fr 1g)4iil41j',Kt:LVqJL

:A.. eL:# t\,AX oE 
ryV,IrtS ;6Jvt;;j'[tr

Artiryta: Kemudian Allab nenfardhukan (nenbei kewajiban) atas ummatka

lina puluh thalat. Lalu aku kenbali dengan itu sehinga sanpailab aku berjalan
nelalui Masa, maka ia (Il4asa) berkata: Allah telah nembei keaajiban apa bagt

engkaz dan ummat engkau?" Aku berkata: 'Dia telah memberi kewajiban kna palzh
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kali senbahlang". Ia berkata: 'Ifendaklah engkau kenbali kepada Tuban engkau,

karena ummatnu tidak akan vngap meileima kewajiban ita"'

I-alu ia mengembalikan aku, lantar Ia (luhan) mengurangi separobnla. lalu

aka kenbali pada Musa, aku berkata: 'Tuhan te/ah nengurangi separohrrya" I-antas

ia (fuIasa) berkata: 'Kenbalilah kepada Tuhan engkaa, karena sunguh htl|lnatna

tidak akan ranggtlp neflangilng kewajiban itu". !
I_,alu ia mengembalikan aku, lantas Ia (fuhan) mengurangi separohnla lagi.

Lzlu aku kenbali kepada Musa, lalu ia berkata: 'Kenbalilah engkau kepada Tuhanmu,

karena sesangahnJa ilnnatma tidak akan MngtQ nenangiltlS kewajiban itu".

Lantas ia nengenbalikan aka kepada Tahan, /a/u Tuhan berfrman: Yang

lima sama dengan lima puluh. Tidak akan diubah frmanKt ita'

kmudian aku kenbalikan kepada Musa, lalu ia berkata: 'Pergilah kenbali

kepada Tahanmu", Ialu aku berkata: aku telah meran nalu kepada Tuhankz ..."
(kata ,,s1athr,' d.iartikan al-Kirnan separoh, menilrat Ibnu Hajar, pengurangan itu

lima, lima dan seterasnla)

Mengenai dari segi m tar:., apaka.h hubungannya dengan 
^yat'78 

swtrt

Al-Isra', eLpakah ada titik temu antara Hadis di atas dengan ayat tersebut,

tujuannya b"h-" kewajiban untuk melakukan shalat, selain berdasat pada

berbagai ^y^t 
y^ng banyak iumlahnya iuga berdasarkan hadis tentang

diperintahkan Nabi untuk melakukan shalat sehati semalam lima kali' yang

dil^ 
^y^t 

78 surat Isra' dinyatakan waktunya setelah tergelincir mttahtri
sampai mzlarn, dan di waktu faizr yang oleh sebagian besat mufassir,

diterangkan bahwa setelah tetgelincirnya mLatzhai merupakan kewajiban untuk

melakukan shalat Dzuhur, sebagaimana dijelaskan waktu-waktu shalat lima

kali ini dengan zntaxtlirn Hadis riwayat Ahmad, An-Nasaiy dan At T';l":ll:rdzy,

dari sahabat Jabir.
Memang ada yatg meragukan tentang kesahihan Hadis Shalat itu dad

sefi matan, ialah Al-Qadhi Abu Bakar Al Baqillany. Hadis itu menyatakan

bahwa Allah telah mewajibkan 50 kali, Nabi mondar-mandir 
^nta;tu 

All^h d^n

Musa yang merasakan kasihan kepada Nabi agar Nabi mendapat keringanan,

yang akhirnythznya diwajibkan shalat 5 kali, hal itu tidak iais (tidak boleh

t t,"di U"gt Allah), karena melaksanakan nasakh hukum sebelum dilaksanakan.

Itu satu pendapat. Bukankah bagi Allah segalanya sefba mungkin? Kalau

demikian yang dikehendaki Allah bukankah dapat dan mungkin teriadi? Dapat

diajukan penafsiran juga bahwa pengurangan dari 50 menjadi 5 waktu itu

untuk memberi keyakinan betapa besarnya :rarLtrrrat Allah kepada hamba-Nya,

sejalan deogan perkembangan hidup yang zkan dialami oleh ummat Nabi

penutup, sehingga shalat dicukupkan dengan 5 waktu saia.Yangpenting bukan

*e-p.rsodkan asal pendapat dad kewaiiban-kewaiiban lima kali itu berasal
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dari usul penguraflgan dari kewajiban shalat yang tzdinya beriumlah 50 kali,

tetapi yang telah menjadi kesepakatan dasar para ulama menetapkan kewajiban

melakukan shalat 5 kali, ialah banyak Hadis yang bernilai sahih. Barangkali

benar apa yang dikatakan Al-Qurthuby, dalam kitabnya Al-Jami'li Ahkamil

Qurany, juz 70 halaman 210 menulis sebagai berikut;

-"k,;:olf;;urs,4sr;'Wt[XFt('.r y,$\ifr('1vsti
-#'6+i:ryrg;4i;trA;!Yte;;v[+r:zg

Artinla: Tiada ada perbedaan pendapat antara para pakar ilna dan ahli

sejarah, bahwa shalat ita difardhukan di Makkah di malan lva' sanpai Nabi
dini'rajkan ke langit. Dan hal itu disebutkan dalan Hadis-badis sahih lainn1ta.

2. Shalat yang Khusuk
Tanya: Apakah shalat seseorang dapat dit'erima oleh Allah SWT.,, jika

tidak khusuk? Bagatmana c t^ agar sholat itu dapat dilakukan dengan khusuk?

(Zanahslai, fl. Mongonsidi, Lrg. Anoman No. 52 W.3/2 llir Palenbang).

Jawab: Khusuk memang sesuatu yang patut untuk diupayakan dalam

shalat kita. Banyak penjelasan yang mengingatkan kepada kita tentang kebaikan

melakukan shalat dengan khusuk. Di samping termasuk orang yang berbahagia

yang dapat mengerjakan shalat dengan khusuk, seperti difirmankan Allah S\7T.

dalam surat Al Mukminun, ay^t 7 dan 2.

., 4 : i,^+) "+tueiAL;$ ., < :i;;,t, {t u
Artinla: Sesungahnla beruntanglah lrang Jang beiman. Yaita orang-orang

lang kbusak dalam shalatn1a.

Orang-orang yang khusuklah yang dapat melaksanakan isti'anah (selalu

memohon bimbingan dan pertolongan Allah SWT.), dengan sabar dan

melakukan shalat, sebagaimana tersebut dalam surat Al Baqarah ayat 45

+,1;i+xiti1$y?#:6rrb\r@url::i;v
Artinjta: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongnu, vrunggubnla lang

denikian itil berat, kecuali bagi orang-orangJang khuruk.

Sejauh pemantauan, baik dalam Al-Quran maupun sunnah Nabi saw.,

tidak didapati sesuatu yang mensyatztkan diterimanya shalat itu, irka hanya

dilakukan oleh orang yang khusuk saja. Tetapi ada pernyat^ tt 
^y^t 

y^ng
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menyatakan, bahwa orang yang shalatnya dilakukan tidak sepenuhnya, dalam
atti hanya::perkataan dan perbuatannya saja yang menggambarkan shalat,
padahal hatinya lalai, tidak konsisten dengan ucapan dan perbuatan dalam
shalat, misalnya dalam ruku' dan sujud, termasuk orang yang tidak sepenuhnya
beragarnz, dan orang yang tidak beragama seperti disebutkan dalam surat Al
N{aa'uun 

^y^t 
1,3 dan 4.

Ini tidak berarti tidak perlu dilakukan shalat, kalau belum khuduk,
melainkan perlu terus ditingkatkan shalat yang belum dilaksanakan sepenuhnya.
Demikian pula khusuk dalam shalat, pedu selalu diusahakan untuk ditingkatkan
semaksimal mungkin, yang dapat kita lakukan sampai akhirnya sedikit demi
sedikit dapat kita capai seperti yang diharapkan.

Soal diterimanya shalat oleh Allah, itu kita serahkan sepe.nuhnya kepala
Allah S!7T. Yang penting bagi kita terus berusaha meningkatlan kualitas shalat
kita. Untuk itu kita hendaknya dengan kemauan dan usaha, minat dan niat
serta dengan penuh konsentrasi dan selalu memohon pertolongan kepada
Allah S!7T., agat bisa mendapatkan kekhusukan dalam shalat dengan mengikuti

^p^ 
y^ng kita baca dengan lisan dengan sepenuh hati kita.

3. Setelah Sadar, Waiibkah Melunasi Shalat?
Tanya: Kalau ada seseorang Islam tetapi tidak melakukan shalat

kemudian sadar dan bettobat, wajibkah ia melunasi shalat yang selama ini
ditinggalkan? Kalau wajib, mohon disebutkan al Qur'an dan Sunnah yang
menjadi dasarnya. No<frlob F., Pulaa Panjang Air Bangis).

Jawab: Orzng yang beragama Islam tetapi tidak melakukan shalat pada
hal tahu bahwa shalat merupakan kewajiban 

^gunanya, 
maka orang itu

tetmasuk o:,ang y^ng berdosa karena melanggar kewajiban. Kalau kemudian
sadar dan bertobat, maka kalau tobatnya diterima diampuni dosanya
sebagaimana sabda Nabi ri-wayat Ibnu Majah dari Ibnu Mas'ud dengan nilai
Hasan: AT TAAIBU MINADZDZAMBI KAN{,{N LAA DZAMBALAH,
artinya: "Orang yang bertobat dan dosanya seperti ot rrgy^ng tidak mempunyai
dosa lagti".

Orang yang berdosa tidak melakukan shalat tidak ada keterangan dari
Al-Quran maupun dad Hadis yang mengharuskan secara tegas harus melunasi
dengan melakukan shalat selama ia meninggalkan shalat. Lain halnya orang
yang meninggalkan Puasa dan Haji karena udzur, maka dapat dilunasi di
waktu yang lain dan kalau yang bersangkutan tidak mampu lagi dapat ditebus
dengan membagi makanan kepada fakir miskin, sedang terhadap Hali dapat
dilakukan oleh anaknya. Qadla puasa atau menyahur hutang puasa didasarkan
pada ayat 184 surat Al Baqarah dan melaksanakan ibadah haji seorang anak
untuk ibu atau bapaknya disebutkan dalam Hadis dwayat Bukhari dan Ibnu
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Abbas dan iurayat Ad Daruquthny, An Nasaiy, Ibnu Majah dan Ibnu Abbas

ingu.
lr{engenai dalil hutang shalat tidak kita dapati secata eksplisit, artinya

dengan keterangan yang tegas mengenai menyahur shalat bagi yang tidak
melakukannya, padahal shalat termasuk ibadah mahdlah yang kaLau
mengerjakan harus berdasarkan dalil yang jelas, tidak dapat berdasatkan giyas,

zritnya diqiyaskan dengan menyahur hutang Puasa dan Haji. t

4. Shalat Malam dengan Jahr, Siang dengan Sit
Tanya: Apa dasar hukum bahwa shalat diwaktu malam, yakni pada

t k^ t pert^rna dan kedua, membaca Fatihah dan membaca surat dilakukan
dengan keras (jahr) dan diwaktu siang hari dilakukan dengan sir atau pelan?

(Asgar Djuhali, Alunnas SPG Muhannadjah Pala/Curu SMP Mubannadjah
Malino).

Jawab: Kalau kita baca Hadis-Hadis tentang hal ini akan dapat kita
ketahui bahwa mengenai bacaan jahr drr, sir itu disimpulkan dan banyak Hadis

yang menunjukkan Lal itu dengan tidak menunjukkan ketegasan bahwa baiaan
sir disiang hari dan bacaan jahr dua nkaat a:wal pada shalat rlrabm hari, sehingga

menurut penelitian Muhammad Nashiruddin Al-Albaniy, dinyatakan bahwa:

,*-ii*t:eJt,areAttt;b{{}L#:F;u$,&rS7i,u
'url;-*tg#t'eir!:r@Wtbgfr ,-69o;;t:t*

.2$r
Artinla: Keadaan Nabi dahalu mengeraskan bacaan dalam shalat Shubub dan

dua rakaat shalat Maghib dan thalat lgta, rcrta tidak mengeraskan pada shalat

Dqabur dan Asar rakaatlang ketiga dai shalat naghib dan dua.rakaatlang akhir

dai shalat lya.
Dalam c t^tatnrya disebutkan bahwa terhadap masalah ini telah ijma'

(sepakat) kaum Muslimin dengan pengambilan ulama khalaf (sesudah sahabat)

dari ulama salaf (sahabat) dengan dasar Hadis-hadis sahih yang saling
mendukung tentang kebenaran kesimpulan itu.

Kalau kita telusuri dari Hadis-hadis yang ada, memang kit^ d^P^tt 
^nt^t

lain bahwa dalam shalat Dzuhur dan Asar, Nabi membaca Fatihah dan surat

dan kadang-kadang ayat, dan kemudian Nabi membaca pada dua rakaat yang

akhir itu hanya Fatihah, sepetti Hadis riwayat Muslim dan Abdullah bin Abi

Qatadah dari ayahnya:
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( (-t w ),-,U{S r gVggiVr ;gCSt O-

Artinla: Dai Abdulkh bin Abi patadab dai alahnla ia menerangkan bahwa

Nabi nw. menbaca Fatihah dan urat dan kadang-kadang memperdengarkan alat
pada dua rakaat lang pertama pada shalat Dqahur dan membaca Fatihah pada daa

rakaal lang akhir.
Bagaknana kita mengetahui bahwa Nabi membaca bacaan itu kalau

dalam keadaan sir (tidak keras), menunrt i'wayat Bukhari dan Abu Dawud,
dilihat dari perubahan gerak kedua rahangnya. Di samping itu disimpulkan
dari perkiraaln p^r^ sahabat mengingat lam.anya berdiri dan membaca pada
dua rakaat shalat Dzuhur dan Asar, seperti i'wayat Muslim dan Abu Sa'id Al
Khudry.

*'irtjF.^lttS;J'"6.*KA'6'"9'itt'optUr-ttt,*d',{.*

;Js's;tlre#;yt{eJt#a6!fir*:ur&to-p:5
ffi rn g$ r 4j,'4\ u ;AS i; gA r 65 r'r;At f,:s4{

( (l-,ob)",.il,Ji -'-ail t,k;r'j,jt/ tttz zl z v v/-J
'Yt{i{6#t:;f#;\b:fi'i*;n!J\t,'fr

--

Artinla: Dai Abu Sa'id Al Khudry, ia berkata kami memperkirakan berdii
Nabi pada shalat Dqubur dan Arcn maka memperkirakan berdii Nabi pada dua

rakaatlang awal dari shalat Dqubur kira-kira selana nenbaca Sarat Alf l-an Min
TanTil As SE'dah dan berdiinla pada dua rakaatgang akhir kira-kira separah waktu

ira. Dan kami nemperkirakan lana berdii daa rakaatlangpertarna pada thalat

Asar kira-kira rclana berdii pada dua rakaat lang akhir dai shalat Dquhur dan dua

rakaat dai sha/at Athar nparuh dai waktu ita. Dan Abu Bakar dalam riwalatnlta

tidak nerytebut surat Alf l-,am Tanqil, tetapi berkata kira-kira tiga pultth ayt.
Mengapa bacaan tidak disebutkan? Karena memang dibaca pelan

sehingga sahabat tidak tahu persis berapa ayat dan surat apa yang dibaca Nabi
di kala shalat siang itu kecuali Shalat Jumat, Shalat Istisqa dan Shalat Gerhana

Matahari. Maka dapat disebutkan surat yang dibaca oleh Nabi, sebagaimana
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juga shalat Nabi diwaktu malatnr., kecuali beberapa surat yang kadang-kadang

diperdengarkan Nabi dikala shalat Dzuhur dan Asar, seperti surat Atl Thaariq,

surat \Tallaili, yang diketahui oleh para sahabat dengan melihat gerakan nlnng
atau ianggut 

Y:;." dasar bahwa Nabi membaca dengan keras pada waktu
melakukan shalat diwaktu malam, dengan ielas Hadis-hadis yang kita jumpai

menunjukkan, seperti Nabi membaca sesuatu surat diwaktu shalat Subuhdihari

Jumat, demikian pula pada shalat Jum'at membaca sesuatu surat tertentu,
seperti dapat diamati dan Hadis berikut:

-g; 
uY xt k A J; ti, Jt6'*;"ar6; f-g a,# ;F

(&->avy*g:.b);prtU;lt,{fi
Artinjta: Dai Jubair lbna Matb'im ra., ia berkata" 'Aktt nendengar Rasa[allab

saw. membaca diutaktu sbalat Maghib, sarat Ath Thuur" (Hk Jana'ah kecuali

Tirnidry).

r*"p>9cgTi!:tt j{rr:'e7:$fttvei66trf;}:
Anin1rc: Abz Harairah ra ia berkata: Dabulu Basulallah sav. membaca pada

uakta tbalat Sabuh bai Junat, surat Alf l-^an Min Tanqil Saidab dan surat Hal
Ataka 'ala/ Insan.

Dan banyak lagi Hadis yang mendukung bahwa surat-surat yang dibaca

dengan jahr, termasuk pula di siang hari dalam melaksanakan Shalat Jum'at,
Shalat Ied dan Istisqa.

,A:pr*,is';F.$t',5;Sta$6'o#;h1"rt;;,4i:r
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MASALAH ADZAN

7. Adzandengan "ashshalaatu khaitun minannaum"
Tanya: S&ap subuh saya selalu melaksanaka n adzandengan menambah

kalimat'ASHSHAI-AATU KIIAIRUN MINANNAUN{", tetapi selalu dite,gur

oleh Imam masjid tanpa memberi dasar laratgan itu. Mohon penjelisan,
disertakan dalilnya. Kalau tidak, mohon diberikan dasarnyb. (A[ukhtar NZ,
pelangan SM Na 7/42, Kal-Tin)

Jawab: \,fenurut keputusan Muktamar Tarjih di Palembang tahun 1956

bahwa dalarn adzan subuh, sesudah kata FIAYYA 1\I-ALFAI-AAH, membaca
tatswib, yakniASHSHAI-AATU KHAIRUN MINANNAUM, didasarkan pada .

Hadis riwayat lima ahli Hadis dari Abu Mahdzurah.

k6;isire;^#it'J;Jvili,J,E'^r:)xt's5t:;'i;J,Jf

"lt 
&t StZx Ar6#litA(, & 4r:;t6:b43g,alq

Artinla: Dai Abu Mabqurab ra ia berkata: 'Aku berkata pada Nabi:
'Hjarkanlah padaku adqan, bai Rastlullab". Maka Nabi mengajarkan adTan dan

beliau bersabda: "Sedang kalaa untuk shalat Subuh, kamu ucapkan:
ASHSHAI-AATU KHAIRUN MINANNAUM, ALI-AHU AKBAR
ALL4HU AKBAR L44 IL44HA II-I-ALIAH (Hk Abz Dawud, An
Nasatl, At TirnidA+ Ibna Majab dan Ahnad)

Pada waktu Muktamar di Malang bulan Februair 1989, dalam seksi
usul-usul, dibicatakan pada soal adzan Subuh khususnya soal tatswib. Maka
telah ada keputusan sekalipun belum sempurna karena masih ada yang belum
mendapat kesepakatan. Keputusan tentang adzan Subuh itu oleh komisi usul-
usul dirumuskan sebagai berikut:
1. Adzan awal dan adztntsani disyari'atkan O4ASYRU). Adzan awal sebelum

masuk waktu Subuh sedang adzan tsani setelah masuk waktu shalat Subuh

@enj. Tim).
2. Bacaan tatspib disyari'atkan dibaca pada adzan pertama, sedang pada

adzan kedua belum disepakati ada atau tidak ada bacaan tersebut
Namun keputusan Muktamar Palembang belum dicabut, jadi tetap

berlaku. Sedang dalil yang menerangkan bahwa tatswib dibaca pada zdzan
awal, ialah:

('^)'o17i)



37

ti5t 46 N, & ;;St 6$lt JEtiS$r *, Jt6 ;1 :F
ttjdv'titi,Wg'rvrlslatctez)(g1S,o,S;3,ot)btZ",)V,'nW,)-;/Jt:Ofr

Artiryta: Dai Anas ia berkata: 'Termasuk sunnah apabila nuadqd{n memasuki

waktu fajar, (sesadab) membaca HAYYA AI-AL FAI-AAH, m&baca:
AS HS LLAI-AAru KHAIRUN MINANNAUM nenurut. riwaltat An Navlt,
ada penegann pada adqan awal diwaktu Sabub ftIk Ibnu Huqainab, Ad Daraquthnlt

dan Al Baibaql)

tfi'qF";&'tor,Fdt6'n;utgb,lt;et^,;"J;
.A;'ltr*f #jr;31';#.'b13i,*{,{;:rJt7*itigu}u

< >tz4,Efr f er.t J6, h ei*., []'4.v r] t-:s>A s:,>

Artinjta: Dai Abu Mahdqurah, ia berkata" Aku melakukan adTan pada

nasa Nabi saw. pada wakta sbalat Subuh. Apabila aku berkata IIAYYA AI-AL
FAL,/IAH aku baca: ASHSIIAI-AATU KHAIRUN MINAI\I{AUM dua

kali pada adqan awal (Ilk Ahnad, An I'dasaS dan Al Baihaqy dengan sanad lang
baik menurut lbna Haqp Hadis itu nhilt sanadnla).

Dalil yang menerangkan bahwa bacaan tatswib itu dibaca pada adzan
kedua (setelah masuk Subuh), ialah: Hadis yang dikemukakan pada Muktamar
Tarjih di Palembang tersebut di atas dan Hadis berikut.

( efJ, ev 6.riru-t i,w )iil rfi ,D L

Artiryta: Dai Bilal diiwalatkan bahaa telab bersabda kepadaku Rasulullah

saw.: 'Jangan membaca tatswib pada sewata thalat kemali pada thakt fajar (subuh)".

(I{F- Ahnad At Tirnid4t dan Ibnl Maiah).
Itulah dalil-dalil membaca TATS!7IB pada waktu adzan Subuh dan

Ialatagan pada adzan shalat lainnya.

2. Adzan untuk Bayi
Tarrya:. Adakah tuntunan Hadis bahwa setiap bayi lahir harus dtadzan

di telinga kanannya dan diikomati pada telinga kirinya? (Sulthan l- PB Sadiman
82, Jenber).

+W t',y o e" A:"iS,'F; t Ar & i,r J; &6, J\,:*
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Jawab: I\{uhammadiyah dalam qam tztiihnya tidak mengamalkan Hadis
yang menetangkan demikian, karena menurut penilaian As Suyuthy Hadis itu
lemah. Sedang yang diamalkan Muhammadiyah sesuai dengan q r rny^ tersebut

dalam HPT cet. III h^. 333 yang berbahasa Indonesianya berbunyi: 'Apabila
bayimu lahir, maka bersihkanlah, lalu usaplah langit-langit mulutnya dengan

buah kurma atau sesamanya dan doakanlah semoga mendapat barakah".
Tuntunan itu didasarkan pzda Hadis riwayat Bukhari dan Abu Musa fang
berbunyi:

t&A;lisSttt*,gSf,pe{tU,36'^r.'iist;prn'i',1:p
(Q,rd,'w>"t47v16,'{rt3$i;-*Ur;c;,9

Artinla: Dai Abu Musa ra., ia berkata: 'Telah laltir anakku lalu aks baua

kepada Nabi saw., naka dibeinla nama lbrahim, /a/u diusap langit-langit mulutnla

dengan kurma dan didoakan dengan barakah... (dan selanjutryta Hadir). (I{k Bukhari).

Dalam qarar selanjutnya dituturkan bahwa "Mohonkanlah pedindungan
seraya mengucap: 'YUDZU BIKA LIal I\-TILLAA-HiTTAN{MATIN MIN
KULLISYAITHANIN WAHA-MMATIN lTA MIN KULLI 'AININ
LAMMATIN". Bacaan ini didasarkan kepada Hadis Nabi riwayat Bukhari
dari Ibnu Abbas:

'lr3-:r1r&is&AtW'JK,36'^fr AternVq)if
tAsg,:.LtkgL!#tK'bhL$vi$,jffi g:fiit

( s,ril,,w> 4 w ga; *6r r,7 Ha-*1lill +l:4
Artinla: Dai lbnu Abbas ra. ia berkata: Adalah Rarulullab saw. nemobon

perlindungan bagi Hasan dan Husein lala bersabda: Sesunggahnla Nabi Ibrahin
memohon perlindangan bagi ltnail dan Isbak AUDZU BIKAIJMAATII-IAAHIT
TAAKUI,IJ ZINI J IA-MMATIN, (Artirya: Aku berlindung dengan Firnan
Allah yng senpurna dari segala setan pengangu dan penggoda lang jahat). ftlk
Bakhai).

3. Adzan Vaktu Hujan Lebat
Tanya: Apakah di zaman Rasulullah sauz jika ada hujan lebat disertai

petir dan guntur, petnah dikumandangkzn adzan? (Supailan, Lgn. 7621, Bang

Malang, Kedii, Jawa Tinur).



39

Jawab: Di masa Rasulullah saw pernah dikumandangk^fl 
^dzan 

dengan
menggantikan kata-kata "hayya'alash shallah" dengan kata "shalluu f;l:i'haal"
atau "shalluu fr buyutikum" atau "shalluu firihzaY', apabtla telah tiba waktu
shalat, sedang cuaca sangat ditrgtt, atau hari hujan lebat dan banyak angin.
Hal ini didasarkan pada Hadis-hadis di bawah ini, yang kalau kita simak dari
Hadis Ibnu 'Abbas, adzzn yang dilakukan liritt'adzdzin itu di masjid, bgrkan di
rumah seperti yang Anda tanyakan.

,Stiittji6:k:&'bt4r,i';Yt;f"uL,JGp,5tJiev&

J+WU-r1r^#'*t,y":3t'b?"L.j';t3'6:"1JF,ltAlli,6WU'{,n"Gbt,FdrS(*,6.tJg?;Yl,eiV--
,, 1, j.i ob) J6Jt,ip|,'J;\:l AVJJ;rfr At et ti {;gtJ ;"l,it ztj; t#te.j 9)JH'eL

tiir4v,itlY
Artiqta: Nabi nenerangkan, bahwasanla lbnu Umar membacakan adqan di

Dbajnan (Saatu tenpat di antara Makkab dan Madinab) dengan menbaca di dalan
adTannla: "tballuu frcihaal". Sesudab selesai adqan, Ibnu Umar berkata: 'Adalah
Raulu//ah saw. men1anth penlerunla (nuadTd{n) mengunandangkan "shalluu
Firibaal" dikala diadqankan di malam lang sangat dingin, rzalam lang hujan ataa
dinalan lang berangin kencang. @iriwaytkan oleh Abu Dawud, An Nauit dan Al
Baibaql.

ffiay;'Gfl, !t:;{,3t6L*4
,1'<',
4Hd
'c:t4

(, t'i
' o^b)

'*t&A
''J]Jlt21g,aLtltilli"Jt

-/-/ < I

"aj;A'J;:"-

;'rt'$tEl
/'i

(&-,tlr.,oW)jAt

Aninjta: Naf'Maula lbnu Umar ra. berkata: Ibna Umar membacakan adqan

di Dbajnan dalan suatu malam lang dingin. Kenilian berseru "rhalluufrrihalikum".
Beliau mengatakan kepada kani bahaa Rasulullab raa. nenJurub nuadqdTinryta
membacakan adqan kemudian membaca di belakang adqan: 'Ala shallua frcibaal,
diwaktu-waktu dilakukan adTan dalam malan lang dingin atau bujan ketika dalan
pejalanan (safar). (Diiwaytkan Bukbai).
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ieiaisy;b6A-p:iito,V'JrJ6,Jr{9ra6}ur;ps

5"$tKtq;;'Q(V,9;#r,bG-,91r;i'riliir:;:i:rt
";4ji\,:;t$y!;*tt4,'ot,W*S:^fu J'6riK{";r

cfu,rA,w> ;./ XV 4Ut,i.;#
Artinjta: Abdutlab Harits ra. berkata: Ibnu Abbas berkata kepada

nuadqdqinnla pada suatu bai hujan: 'yTpabila engkau telab memQaca 'As1badu

anna Muhammadar Rasu/u//ah", janganlab engkau membaca "ba11a 'a/ath shalat"-

Bacalah shatlua f bujtatukum". Para badiit menltangab lang demikian ita. I-zntaran

denikian Ibnu Abbas berkata: '21pa lang aku sumbkan, telah dilakukan oleh orang

ltang lebih baik dari padaku. Ketahuilah baltwa shalat Janat adalah saatu tt/gas JaTtg

diberatkan benar. Aku tak stka nenlempitkan kamu, alatr nemaksakan kanu beialin

ke lumat di dalan lumpur (Diiwaytkan Bukbai)-
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MASALAH WUDHU, MANDI WAJIB, TAYAMUM

1. Persentuhan Pria-Wanita
Tanyat Bagairrnzna hukum bersentuhan antara suami-isteri yang telah

berwudhu, apakah batal ztau tidak? Mengingat pendapat-pendapat yang
berbeda, minta alasan-alasannya. (Pengajian rutin AMM Cab. Arlatotka,
Banjarnegara, Slamet Nladi STM Muhannadilah Pekanbaru, Zabeir, Lanpung
Selatan).

Javtabz Dalam memahami ayat 6 sttat Al Maidah, pada lafadz yang
berbunyi: AULAAMASTUIVIUNNISAA, ada perbedaan pendapat. Sebagian
belpendapat bahwa menyentuh wanita itu membatalkan wudhu. Pendapat ini
dipegang oleh Ulama Syaf i;,yah, Ularna Hambaliyah dan Malikiyah bila dengan

syahwat. Sebagian ulama lagi berpendapat tidak membatalkan wudlu. Pendapat

ini dipegangi oleh ulama Hanaftyah.
Muhammadiyzh dilam qarar Tatjth, meiretapkan bahwa menyentuh

wantia tidak membatalkan wudhu, berdalil bahwa kata LAAMASTUM,
menurut tafsir Ibnu Abbas, berarti JAAMIfTUM, atdnya mengumpuli bukan
sekedar menyentuh.

Di samping itu, juga berdasarkan pada Hadis i'wayat An Nasaiy, yang
menyatakan bahwa Aisyiyah mengatakan, "Rasulullah shalat diwaktu malam
hari, sedang Aisyah berada dimukanya dan pada waktu Nabi akan melakukan

shalat \7itit, Nabi menyentuh Aisyah dengan kakinya".
Demikian pula juga Hadis riwayat Muslim dan At Thlrridzy, bahwa

Aisyah di suatu malam kehilangan Rasulullah dari tempat tidurnya, maka Aisyah
pun mencadnya dan Aisyah (mendapatkannya) dengan memegang/meletakkan
t^ng nny^ pada telapak kaki Rasulullah. Sekalipun Nabi bersentuhan dengan

Aisyah, beliau tidak melakukan wudhu lagi.

Hal itu menunjukkan bahwa sentuhao dengan wanita tidak membatalkan
wudhu.

2. Petsentuhan Suami-Istri
Tanya: Bagaim.ana hukum sentuh kulit antara suami dengan isteri,

keduanya dalam keadaan wudhu. Sebagian ulama membatalkan dan sebagian

Iagi tidak membatalkan wudhunya. Minta penjelasa* (Guru Agama lbtidajah
Mahannadjab. Rt. Sitanang, Bukit Tingi).

Jawab: Menurut Keputusan Muktamar Tarjih, sentuhan kulit suami

dengan isterinya yaog keduanyz dzJe;ln keadaan wudhu, tidak membatalkan
wudhu. Hal ini berdasar ayat Al-Quran dan Hadis. Dalam ayat 6 surat Al
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Maaidah disebutkan "au laamastun rtisaa", menurut tafsir Ibnu Abbas, makna

"al lamsu ilaiha = jimak @etsetubuh)". Bukan sekedat bersentuhan kulit.
Selaniutnya dalam Hadis iurayat An Nasaiy dari Aisyah dan riwayat

Muslim dan At Tirmidzy juga dari Aisyah, menyebutkan bahwa Nabi sav'.

menyentuh kulit Aisyah sedang beliau sedang shalat, tetapi tetaP tetus
menyelesaikan shalatnya. Selanjutnya Siti Aisyah menyentuh kaki Nabi yang

sedang shalat, Nabi pun terus melanjutkan shalatnva. t

'-u:r;*btuirtJ;\be3L,gti'"6,6:F,#,qg,

tF.4,€;':*;:J,VIr+& iwt;rristA*F;{A
cdf.'l>b)

,tbroru'& /&Ar j; iit J;:6,L i;;, ilt6:29y, Afi
< 

^i36>auy.v) - 4) r - #ft 8), :y &'4 L;t;t )::AV
Artinla: Hadis riwalat An Nanj dari Aiyab, ia berkata: "Sesungubnja

Rasulullab saw. sedang sbalat dan aku berbaing di mukanla melintang seperti ma1at,

rchinga ketika Nabi saa. akan shalat aitir, beliaa menlentub kakiku (Sanadryta

sabih).

Hadis Aiyah, ia berkata: 'Aku kehilangan Ra.sttlullah saw. pada aaktu malam

hai dari tenpat tidur, maka aku mencai dan nenegang/rzeletakkan kedua tanganku

Pada telapak kaki ..." (dan setensnla dai Hadir itn ...). (I{P- Muslin At Timidry
serta dinhihkan olehnla).

3. Wudhu Setelah Mandi Vaiib
Tanya: Bagatrnarra. bunyi Hadis yang menyebutkan, bahwa Nabi sauz

setelah mandi (wajib, sunnah atau mandi biasa) tidak pedu wudhu lag1? $upailan,
Bong Malang, Kedii, Jatin)

Jawab: Hadis yang menerangkan sesudah mandi tidak pedu wudhu
lagi, disebutkan pada bebetapa kitab. Dalam kitab Nailul Authar atau Al
Muntaqa, demikian pula dalam kitab Jami'ush Shaghier, tidak disebutkan
"mandi jtnabat' (mandi wajiQ, tetapi "sesudah mandi' begitu saja. Tetapi dalam

kitab Al Mughny disebutkan kata "mandi ianabat". Yaitu sebagai bedkut:

s.,4r

Cz5v*$)v^1ve,o$Vv,g>;'tulia:,rJ3jl'ri.Vt5'be
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Artinla: Pernah ('{abi saw.) tidak nengarzbil air audbu ssdah nandi (ItI-
Ahmad, At Tirmidry, An Nanj Ibna Majah dan Al Hakin dai Aislah).

s;;;rsi,b).irttA,pdlt;t5'fCr;;vlst&)"t:,);lte
C'ti v.t +y *;t (i gt e;et'9$t

Axirya: Pernah Rarulullah saw. tidak lagi mengambil air audhu sesudah mandi
jinabat (I{R- Ahnad, Abu Dawad, An Nasarl, At Tirnidg dan lbnu Majah dari
Aislah).

4. Waiib Mandi Sesudah Betsenggam^
Tanya:. Kenapa setelah bersenggama kita diwajibkan mandi dan tidak

sah shalatnya jika tidak mandi? Padahal pakaian yang kena percikan sperma
boleh dipakai untuk shalat. Adakah nashnya dalam Al-Quran dan Hadis?
(Alanslah Mahasiswa STID Muhannadjah Palenbang).

Jawab: Orang yang melakukan senggama diwajibkan mandi didasarkan
surat Al Maaidah ayat 6 sebagai berikut:

'VjytigiLtb
Atinla: Apabila kamu sekalian dalam keadaan junub maka mandi/ab.

Adapun dari Sunnah Rasul saw., kita dapati Hadis-hadis antan lain
sebagai berikut: (lihat Himpunan Putusan Ta\rh hal. 62-63).

6 :€'6 G? I tV tii*-&rtV'F; l"sbr ;i prJ6
.G,jl-\uat4*(U)*d,+;i>ilAta{i,

Artinla: Bercabda lt{abi nw.: 'Apabila tatu di afttarama duduk di antara dra
kaki dan daa tangan perenpuafi kenudian nelakukan seflgaltla, naka sunguh wajib

mandi bagimu" (Hk Bakhari dan Muslim dan selain keduanlta dai Abu Hurairah).
Sebagian riwayat, dengan tambah lafaz "wain lam yanzll" artinya

"sekalipun tidak mengeluarkan sperma". Selanjutnya dapat dikemukakan
keutamaan mandi setelah bersenggam^ yar;.g afltarl- lain agat badan lekas
kembali segaq sepetti perta:nya fl seotang sahabat kepada Nabi saw:

,f Fr*vtirslAtti':ffi,JYtgrtva6wat(r5",e>88
1 'FxtF,f A:,U,3rua:;v\frt;rJx;:p;tfi ;i gp).i.// t ?t ,

'Pu*^ LV.lg-iJ\LJ'-v'-
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.c 4-,,w>').;t'p t .-u6,^t\',6'l ;y
Artinjta: Dai Airyah ra., ia berkata: "seseorang lelaki bertarya kepada Rasul

saw. tentang renrang lelaki yng nenganpali isteinla kemudian merasa lesu. Kdtika ita

Aisltatt dudak dekat Nabi saw. Nabi saw. menjawab pertanlaan sababal tenebut:

'1Sa1a pernah juga dalam keadaan demikian beserta Aislah, kenudian kami mandi".

(IIk Maslin).
Dasar yang menunjukkan mani (sperma) tidak naiis, dan pakaian yang

kena sperma itu kalau digunakan shalat tidak waiib dibasuh lebih dahulu ialah

Hadis riwayat Abu Dawud dan Aisyah.

c,,,"i'v> *M'F" +t At * )^t l;' ;j b C {;1 tL
Artinja: Say (Aislah) mengaruk-gantk air mani lang ada pada pakaiat

Rasutatlah saw., kcmadian Nabi saw. shalat dengan pakaian ita. ftLk Abu Dawuti).

5. Melepas Sanggul Waktu Mandi Junub
Tanya: Bagaimanakah cara mandi iunub (sehabis bersenggama) bagi

pelempuan, haruskah melepas sanggul/ikatan tambut atau cukuP dengan

menyiram tiga kali di kepala saja? (Unni Fatimah, Tanjungpandan, Belitung)'

Jawab: Cara mandi junub pada prinsipnya sama dengan mandi waiib

lainnya, seperti mandi setelah menstruasi.

Cara mandi didasarkan pelbagr Hadis Rasulullah saw., dan dapat pula

didasarkan pada Hadis iwzyzt Ibnu Maiah dari Aisyah tentang cara mandi

sesudah menstruasi (haid) dengan melepaskan ikatan rambut atau sanggul

(lihat HPT hal. 65).

!- J-;7 G#)1, bU,t 6 JV 
tgr & ,,JIJ],F dt:rt 

";sV "S.

(y''Vyuyc*"D'J-&b

Artinla: Dai AiEab ra, ia mengatakan bahwa Nabi saw., bersabda kEadarya:

'I-.epaskanlah rambutmu dan mandilab" (I7P- Ibna Majah dengan isnad yng :ahih).

Bagi wanita yang mandi iatabah dan rambutnya diikat, berdasarkan

Hadis riwayat Al Jamaah kecuali Bukhari dari Ummu Salamah, cukup dengan

menyiramkan ai pada rambut kepalanya tiga kali.

-?W3ir{t;lagrrL:.C.J,il6pfu\.6;r:^ltLf
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*W'b1t:4r\'$ iF il q&6t S, Jtfi tr;gl;A #6
Ce,,A n f^'tl:.v> i, K;;61 J#,' ;ji ";,

Y--- -zl l9'z'/l

Artiryta: Dari Unni Salamah, ia berkata: 'Aka nengatakan kepada Rasulullah

saw., ujarku sebagai berikat: "Sa1ta, 1a Rasulullah, adalah wanita lang mengikatkan

an)taman rambut. Apakah sala harus melepaskan ikatan itu untuk mandi janabat?"

Nabi saw. bersabda: 'lSebenarnlta cukup engkaa menliram kepalanu tiga kali baralal1

engkau menliram seluruh badanmu, lalu nenjadi sucilah kami". (I-IP- Al Janaah,
kecuali Bukhai).

Nilai Hadis ini sahih, tidak diragukan lagi. Dengan Hadis ini dan

sebelumnya, dapat dijadikan dasar bahwa y^rrgnt^mamandi janabatbagi waniia

itu membuka sanggul ikatan sebagarmana mandi sesudah menstruasi. Tetapi
kalau ada kesulitan, maka boleh atau dianggaP cukup dengan menyiram rambut
kepala tiga kali, kemudian metatakan air ke seluruh badan.

6. Tayamum untuk Satu Kati Shalat atau Lebih?
Tanya: Benarkah tayamum hanya untuk satu kali shalat atau bisa untuk

beberapa kali shalat, selama belum batal? Mohon penjelasan beserta dalilnya.

(taafc Ch. NBM. 616344, Argosoka, Banjarnegara).

Jawab: Hadis yang menyatakan bahwa setiap melakukan shalat bagi

orang yang tidak mendap^t Nt harus melakukan tayamum, atau dengan kata

lain bahwa tayamum hanya betlaku untuk satu kali shalat., tidak didapati. Ada

Hadis mauquf yang dapat dihukumi marfu', yakni ungkap sahabat Ibnu Abbas

yang artinya: "Termasuk sunnah, agar seseorang yang shalatnya dengan
melakukan tayamum, tidak melakukan tayamum kecuali untuk satu shalat

saja". Hadis mauquf ini diriwayatkan oleh Ad Datuquthny dari Ibnu Abbas.

Hadis ini dinyatakan dla'if katena ada perawinya y^ng bernama Hasan bin
Umrah, termasuk yang lemah pe1j'wayatanny^.

Di kalangan ulama, terdapat perbedaan pendapat mengenai hal ini.
Imam Malik menurut pendapat yang masyhur, tidak membolehkan tayamum

untuk melakukan dua shalat fardhu. Demikian juga pendapat Asy Syafi'i.
Pendapat Ibnu Qudamah dan ulama Hambali, tidak membolehkan satu

tayamum untuk dua shalat fardhu dalam satu waktu, seperti untuk melakukan

shalat jamak. Berdasarkan Hadis riwayat Ahmad dari Amer bin Syrr'aib, i'wayat
yang dipandang sahih 

^p^t 
kit^ fahani bahwa melakukan tayamum untuk

setiap akan melakukan shalat, lebih sesuai dengan dhahir lafu Hadis tersebut

sebagai tettera di bawah:
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'it# pt is; J'6, J6 "z:ist'6,)4 & iJ * # ;*:*
i;fr L\$,,F-,:it:41;#:rr:az$,'it;6;,/rC,$'

,Qti.>y{V,
Artinla: Amer bi sjtu'aib dai alahnla dai kakekryta, ia berkata: Bersabda

Rasulullah saa.: 'Telah d/adikan bami untukku tempat bercajud dan alat bersaci. Di

mana saja shalat nendapatkanka (tiba waktu shalat), ataa nenJaptt dengan debu

(alanan) dan nlapun nelakakan shatat. (IIP- Abnad dai Amer bin sltu'aib dai
alahnla dan neneknla)

Hadis itu menunjukkan kesucian tanah untuk melakukan shalat, yang

dalam keadaan ketiadaan air, dignti dengan tayamum sebagai tersebut dalam

ayat 6 surat Al Maidah.

7. Ait Aqua untuk $fudhu, Bedak untuk Tayamum
Tanya: Saya mendengar ketetangan seorang guru lulusan Arab Saudi

bahwa air minetal AQUA diperbolehkan untuk wudhu, karena air tersebut

dari sumber asli. Benarkah keterangan tersebut? Kalau benar, apakah seotang

ibu yang bepergian kalau tidak mendapatkan air boleh tayamum dengan

bedaknya? (An* Musba, Lgn. 7988 NBM. 626481).

Jawab: AL AQUA adalah air biasa yang dibersihkan bakteriny^ y^tg
bisa menyebabkan orang mendapat penyakit. Jelasnya, aL AQUA berasal dari

air biasa, yaitu air hujan, ait surnur, iuga ur laut yang ditawarkan kemudian

dijernihkan dan kemudian dibetsihkan dari bakteri. Dahulu membersihkan

bakteri itu dengan sinat ultra violet, tetapi karena menggunakan sinar itu

kalau terlalu banyak adzbahayanya, maka dipetgunakan sinar ozon yang mudah

bereaksi dalarrr- ztir dan lebih baik dari sinar ulta violet. Karena air AQUA itu

air biasa yang tidak bercampur dengan barang naiis sedang warna dan baunya

tetap sebagai ait biasa, lrrraka afu itu hukumnya sebagai air mudak yang suci

dan mensucikan.
Adapun dalil kesucian air biasa yang berasal dan laut kemudian menjadi

air dalam sumur ialah ayat 48 surat Al Furqaan, yang artinya:
,Dan Kami turankan dai langit air sucif bersib", dan ayat 11 surat Al Anfaa\

yang artinya: 'Dan Allah menlnnkan kepadanu bujan dai langit untuk menszcikan

kamu dengannya,l Jrg" Hadis riwayat Ahli Hadis yang lima yakni Ahmad, Abu

Dawud, At Tirmidzy, An Nasaiy serta Ibnu Majah dan Abu Hurairah, ketika

seorang bertanya kepada Nabi tentang kebolehan berwudhu dengan air laut,
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maka jawab Nabi: HUWATH THAHUURU MAAUHU AL HILLU
MAITATUHU, yang artinya: 'I-,aut itu airnla suci bangkainlrc pun halal".

Mengenai tayamum dengan bedak, lain persoal^nay^. Seperti kita
ketahui bahwa tayamum itu menurut ayat 43 surat An Nisaa dan ayut 6 sur t
Al Maaidah demikian pula dalam Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dan
Imtaan bin Hushain, menggrnakan SHIfIED, atitnya debu dari tanah.bukan
dari yang lain. Karenanya bedak yang terbuat dan berbagai tepung tidak ttrdapat
sedikit pun unsur sha'ied atau debu dari tanah. Maka tidak dapat untuk
tayamum.
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MASALAH BERSEDEKAP, SUJUD DAN
BACAAN TAHIYYAT

1. Letak Tangan Waktu Bersedekap
Tanya: Dalam HPT disebutkan, waktu betdiri shalat dengan

bersedekap, tangan kanan diletakkanpada punggung t^flgar- kid. Pertanyaannya:

cukup menempelkan atau memegang pergelangan? (A. Rahnan Hanid, NBM.

57t063, Tanah Grogot).

Jawab: Dalam HPT disebutkan dikala bersedekap "meletakkan tangan

kanan pada punggung telapak t^tg ^ kiri di duda", didasarkan pada Hadis

riwayat Ibnu Khuzaimah dari Wail.

&6g$'+'€;'Frthr;;Aq;*r6&,JE'J}6:p
Gl i4, ert atu) a)ia &,;At I *

Artinla: Dai lYaail, ia berkata: "Sala shalat bersama Rasulullab saa. dan

beliau meletakkan tangan kanannla pada tangan kiriryta di dada". (ITadis ini
ditakhijkan oleh lbnu Khuqainah yng disebut dalan kitab Shahihrya).

Di samping itu juga didasarkan pada iwayat Abu Daud dan An Nasaiy

dan \7aail pula, dengan lafaz:

gu)v>sr,tt,b))et36€i)\;6$te;b"y;4ita-4er?

W?''3?)
Artinlta: "l-.alu beliau (I'Jabi) nehtakkan tangan kanannla pada pangang

tetapak tangan kiinjta, serta pergelangan dan lengannla". (ITadis ini dinhihkan oleh

Ibna Kbuqainah).
Kalau dikaji lebih lanjut, maka di samping Hadis-hadis di atas, ada

Hadis lain diriwayatkan oleh An Nasaiy dan Ad Daruquthny dari A1 Qamah
dari waail, ayahnya, yang memberikan alternatif lain. Maksudnya di samping

seperti yang dituntunkan oleh HPT, tidak salah kalau dalam melakukan sedekap

itu, menggenggam pergelangan tangan. Hanya saja menurut kata Al Albaniy,

kadang-kadang Nabi sav: melakukan demikian (menggenggam)'

'V, 
^* 

Xt ;; At J.r' t, JE W il 4 {',yti ;.';:rr'"&
eib:,s't $r), +.) D tJt;, :Y j#rfr z-5^3\ Q96tt$ st
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Artinla: Dai At Qanab bin vaait daz ajnhnla (vazil bin H{r), ia berkata:
,Aka nelihat Rasulullah saw. apabila berdii dalam shalat, tarrgafl kanannia

mengeilgatu tangan kiin1a". (Hk An Nasai dan Ad Daruqttbry)'

2. Jika Suiud Tangan atau Lutut Dulu?
Tanya: Dalam buku Tuntunan Shalat suslulao Nashiruddin Al Albaniy

(terjemahan Rifyal Ka,bah MA dan Muh. F. Nurul Huda) terbitart LPPA

MuhammadiyahJakafii, cetakan pertalna, halaman 165 baris 4 dari atas terhrlis,

bahwa sujud dalam shalat itu "dengan mendahulukan taogan", dengan alasan

Hadis yang lebih kuat. Dalam buku Himpuaan Keputusan Tariih cetakan

ketiga, halaman 92 dtnyatakan bahwa "Rasul savr suiud dengan mendahulukan

lutut". Karerra kami berada di daerah transmigrasi" hanya dengan membaca

buku-buku, maka kami minta penjelasan mengenai hal tetsebut (Burhan Ramim,

Bagian Tabtigb Mthannadjah cabatg Ktrotidur I, K^b. Bengkilu selatan).

Jawab: Petbedaan tentafig pengamalan zuiud dalam shalat terjadi seiak

abad pertama masuk abad kedua Hijriyah. Sebagian meogamalkan suiud dengan

meletakkan lutut lebih dahulu sebelum meletakkan kedua belah tahgan.

Pendapat ini adalah dari iumhur (sebagian besar ula-a). Menurut riwayat

Ibnul Mundzir, Umar, An Nasaiy, Muslim bin Yasat, Sofran Ats Tsaury, Asy-

Syafriy, Ishaq dan seluruh ulama Kufah suiud dalam shalat meletakkan lutut

lebih dahulu. Sebaliknya pendapat Imam Malik, Ibnu Hzrzm dan Al 'Ithtah,

iika sujud meletakkan kedua tangan lebih dahulu.

Perbedaan pendapat itu berdasar penetapan atau Peogembilan dalil yang

berbeda atau dalam menaftihkan dalil-dalilnya. Masi.g-masing ada dalil yang

ciijadikan dasar pendapatnya. Dalil bahwa suiud itu dengan meletakkan lutut

lebih dahulu sebelum kedua tangan ialah Hadis \Vaail bin Hujr'

€1; ;AtlLYt *"tl,.*t S* )'t l;5 &JJu# i, $; v
Qr':Jy';),'v,);5:4)'J:4;'+i6,fr l'tL;;r'i:Jrr#;u)<v. - - -L:

Artinla: lvaail bin Htjr ra berkata: 'sa1a melihat Rasuhllah saw. bersujud,

meletakkan kedaa latutnla sebelam meletakkan kedua tangannla dan apabila beliaa

berdii nengangkat kedua tanganilJa sebelum mengangkat kedua lututtx1a". (Hk Abu

Dawud, An Nasaj At Tinnidry dan lbm MojoU-

Hadis riwayat waail yang digunakan dasar pula oleh Muktamar Tarjih

Muhammadiyah dalam menetapkan tufltunan shalat, khususnya dalam suiud,

yang dinukilkan dari Kitab Nailu1 Authar. Setelah dikaii ulang Hadis itu iuga

iersebut dalam Kitab Sunan Ibnu Maiah Juz I halaman 286, Jatnf Sahih At
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Tirmidzy Juz I, halaman 168, Sunan Abu Dawud Juz I halamar 222 darn An
Nasaiy, Syarah Asy Syuyut\ halaman 234 Juz I.

Hadis yang dijadikan dasar untuk betsujud dengan meletakkan tang n
lebih dahulu sebelum lutut, yaitu Hadis dari Abu Hurairah.

. usL pvt.i 
",D r6S,F *:i #;Ht &.9 #tG

Artinya: Abu Hurairab berkata, baba'a Rasulallab sau. benabda: Apabila
sereorang dai kamu bersujud, jangan metderum reperti unta ndang mendentn. Hendak/ab
meletakkan dra tangannlta sebelsm latutnla". (III- Ahnad, Abu Dawud).

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud tersebut ditulis dalam Kitab
SunannyaJuz I halaman 222. Matzo. yang senada disebutkan dalam Sunan At
Tirmidzy Juz I halama.o 168. Hadis Abu Hurairah ini juga dijadikan dasai
oleh Maflis Tarjih, hanya saja mengambil dari Kitab Taisirul Wusul, yang kurang
sesuai dengan la,f.az yang dinukilkan dari kitab-kitab Sunan. Yakni kata
"yadha'u", yang mestinya "wal yadha".

Terhadap kedua Hadis di atas, ada ya'ng menganggap bertentangan
d211 ksmudian menarjihkan, seperti Al Khaththabiy, memandang bahwa Hadis
Waail lebih kuat dari hadis Abu Hurairah, sehingga mengamalkan sujud dengan
meletakkan lutut lebih dahulu dari tangan, sebagaimana dipilih Majlis Tarjih.

Tetapi Ibnu Hajar memilih pengamalan sujud dengan meletakkan kedua
tang i lebih dahulu, karena Iladis Abu Huraitah dipandang lebih kuat.
Demikian pula pendapat Al Albaniy dalam kitab Shifatu Shalatin Nabi. Tetapi
ada juga ulama yang mengamalkan kedua cara itu, yaitu dengan meletakkan
kedua lututnya lebih dahulu, jika dipandang hal itu lebih mudah dilakukannya.
Dan apabth ada kesukaran, makl- meletakkan kedua tangan lebih dahulu.
Demikian menurut Syaikh Aziz brn Bzz, m.antan Rektor Universitas Islam
Madinah dalam bukunya Kaifatu Shalaatin Nabiyyi, halamtn 12.

Mengingat semua itu, apa yang kita amalkan ialah sebagaim^n y^ng
tersebut dalam Himpunan Keputusan Tarjih, karena belum ada perubahan.

3. Bacaan Tahiyyat Awal dan Akhir
Tanya: Apakah bacaan dalam duduknya tahiyryat awal dan akhir itu

sama saja? (Nila Asary, Malang).

Jawab: Bacnn dalam duduk tahiyyat awal dan akhir pada pokoknya
sama. Hanya sesudah bactan salawat, btcaan doa yrng di dalam Hadis disebut
TSUMMAL YATAKFIAWAR AFTADUKUM MINADDU' AAI AJABAHU,
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y^ng artiny^ lalu pilihlah doa yang disukai, pa,d* tahtyat pertama berdoa:
ALLAHUMMA INNIY DHALAMTUNAFSIY DHULMAN KATSIERA
dan seterusnya sedang pada tahtyyat akhir sesudah shalawat, membaca doa"
ALIAHUMMA INNry IfUUDZUBIKA MIN .ADABI 

JAHANNAM dAN

seterusnya, didasarkan pada Hadis yang berbunyi IDZA TASYAHHADA
AHADUKUM FALYAST,{IDZ BTLI-AHI MIN ARBIfIN.

Untuk jelasnya pilihan Majlis Tariih pada qatarnya tentang'bacaan
tahiyyzrt atau tasyahhud awwal dan tahiyyat akhir adalah sebagai tertera di
bawah:
a. Bacaan tabtyat atau tasyahhud tetmasuk salawatnya

it(55ira;:5d,6J,a5at6,&({lb3666i*r;,,tt
trc:J'6;Arfifif,il+rt,iig9ri,\>V-J61W;\^

-lt;';ek$4:.K{gJ)g4g-.&;f"*S:;eltt+
*t*gUS:;*u,Wt<'Ki54$ii{;'&:4VhGL

,#1;;
b. Doa sesudah tahiyat awal

a;41wu*$$3\Frs;tr*6t:64r'6p;tr
.;2:Jrr;fri A|ADf)t ! fub

c. Doa sesudah tahiyat akhir

,VibV-,it,ia;rr*ttet'iw-&rti;"ea:t;ttA)&ili
-Jv1 t zJ1-/.'..'7, '

8/tt-t'f U'
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MASALAI{ DOA IFTITAH, BASMALAH DAN
MEMBACA SURAT

1. Bacaan Doa Iftitah
Tanya: Dalam Kitab Himpunan Putusan Tarjih cetakan ketiga, doa

iftitah sebelum membaca Surat Fatihah pada rakaat Pertama, antara lal,l:^

berbunyai: ALI-AHUMMA NAQQINIY MINAL KIL\THAAYA, dan akhir-
nya berbunyi: ALLAHUMMAGHSIL KHATHAAYAAYA MILMAAI
WATSTSALJI WAL BARAD. Pada Kitab Bulughul Marzrr,, tertulis:
ALLAHUMMA NAQQINIY MINAL KHATHAYAAYA dAN

ALLAHUMMAGHSILNIY MINAL KHATHAAYAAYA BIL MAAI
ITATSTSALJMAL BAP.AD. Padz ja:waban SM No. 13/66 [ub,I 1986)

tertulis: ALLAHUMMA NAQQINIY N{INAL KHATHAAYAAYA dao
ALIAHUMMAGHSILNIY MINAL KHATI TAAYAAYA BITSTSALJI \rAL
MAAI IYAL BARAD.

Mohon penjelasan bagdtnana sebenarnya perbedaan bacaat

-1yat, Aji Barang Kl. Ra. W Rt. 0l Puntokerto, Barytunas).

Jawab: Untuk jelasnya perlu ditulis kembali ketiga bacaan

beserta perawi-perawinya.
Dalam HPT, ditulis:

itut luri.

iftitah itu

cgl''-aL,GU

(*|#';t{,"y'i,}i'i,;7;.J,nt.KuUVryr,#.b1'r$l

v'i;t;:$Ji,u j1xt,r{;o>rS.3(,i;S:'rUte,

.r};
Hadis tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dan Abu

Hurairah, dan mengambtl lafaz yang diriwayatkan oleh Bukhari.
Dalam Kitab Bulughul Maram dan juga pada kitab-kitablz:nnya, din:lis:

"*;#'i$ti,,oiir-r6-,zit'6;.tnUKQUVJyj',g.3eV;fii

QqE6#, Ji, ; ilt:e,rtf $642 Gq\r3
.2)(r&r;,.Au
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Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, bahkan
segolongan ahli Hadis, termasuk Abu Dawud dan Al Hakim kecuali At
Tirmidzy dan Abu Hurafuah juga, sedang lzfazrya sepetti lafaz A'wzyat Abu
Dawud dan Al Hakim dan gabungat 

^r-lax 
lafzz yang diriwayatkan oleh

Muslim seperti tetsebut pada SM No. 13/66 $uli 1 1986), dengan lafazBul<hai
seperti yang tersebut pada HPT.

Sedang yang tersebut pada SM No. 13/66 ]uh 1 1986), dituliS:

Hadis tetsebut diriwayatkan oleh Muslim dengan lafaznya, dan Abu

""t"ttll;o*, Hadis, tersebut sabih dan dapat diterima semuanya untuk dasar

pengamalan, aritnya kalau kita membaca iftitah dalam shalat kita dengan salah

satu dan lafaz tetsebut, tidaklah keliru, sesuai pula dengan Sunnah Nabi. Hanya

saja untuk kesetagaman agar mudah dituntunkan maka HPT, mengambil salah

satu dari lafaz-lafaz tersebut, ialah lafaz Al Bukhari, bahkan sebenarnya boleh
dan benar kalau kita mengambil bacazn yang lain yang disebutkan pula dalam

HPT dengan mengambil nwayatMuslim, yakni bacaan, \TAJJAHTU \TAJHIYA
LILLAD ZIY FATI{A RA S SA MAAITATMAI-A RD HA dan s e ter us nya.

2. Bacaan Basmalah dan Fatihah
Tanya: Apakah lafaz BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIEN{

termasuk dalam surat Al Fatihah atau tidak? Mohon penjelasan.
(IIUMARMASASMITA, /gn. No. 6347, il l-.engkong j3 A Tasiknalay).

Jawab: Di dalam Al-Qutan ada 714 surat dimulai dengan lafaz
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIEM kecuali surat At Taubah atau surat
Baraah, surat yang ke-9. Surat At Taubah tidak didahului dengan lafzz
BASMAI-AH tetapi ada satu surat yargbacar;n BASIv[ALLAH-nya dua kali,
yakni surat An Naml surat yang ke-27, sehingga iumlah baczar BASMALAH
dalam Al-Qutan tetap 114. Para sahabat telah sepakat bahwa bacaan
BASMALAH itu ditulis pada awal tiap sutat kecuali surat Baraah. Mereka
sepakat pula pada bacaan AMIEN bukan sebagil ayat Al-Quran. Katenanya
tidak ditulis pada akhir surat Al Fatihah. Mengenai bacaan BASIT{AI-AH itu

'2)Gctr6'f;U
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apakah salah satu dari surat Al Fatihah ataukah 
^y^t 

pemb^t^s satu sirat dari
surat yang lain, adz- perbedaan pendapat di kalangan ulama.

Fuqaha Madinah, Bashrah dan Syam berpendapat bahwa baczan
BASNLTLAH adalah sebagai pembatas dari Satu surat dengan surat yang lain,
sehingga bacaan itu tidak masuk pada surat Al Fatihah. Oleh karenanya Ir:rzrll
Malik tidak membaca BASMALAH itu dalam membaca surat Al Fatihah
dalam shalat. Menurut ahli qiraah I{ufah dan Makkah, demikian pula menrirut
Imam Syaf iy, BASI\{,{LAH satu ayat dari surat Al Fatihah, sehingga dibaca

iahr dikala membaca jahr surat Al Fatihah dalam shalat.

Kesimpulannya, bacaan BASMAI-AH menurut ijma sahabat ditulis
dalam Al-Quran sebagai permulaan setiap surat kecuali surat At Taubah.
Tentang apakah BASMAI-AH itu satu ayat dai surat Al Fatihah'yang disebut
ASSAB'UL MATSANI, maksudnya tujuh ayat yang diulang-ulang, terdapat
dua pendapat. Yakni pendapat fuqaha Madinah, Bashrah dan Syam,,

BASN.4,{I-AH itu kepala setiap surat termasuk surat AI Fatihah tetapi bukan
termasuk salah satu ayat,\l Fatihah. Sedangkan ahli qiraah Kufah dan Makkah
memandang bahwa bacaan BASiUAI-AH termasuk salah satu da.-i ayat dalam
surat AL Fatihah. Bila membacanya dalam shalat, Imam Syaf i membaca
keras sekalipun saat bacaan keras atau jahr.

3. Bacaan Sutat Tidak Utuh
Tanya: Bacaan surat dalam shalat tidak utuh, seperti membaca alif

lam miem tetapi tidak selesai satu surat. Bolehkah kita membaca surat yang
hanya sepotong itu dalam shalat? (A. Mxis, Mahmud, BuerAlat, Sunbawa N[B).

Jawab: Boleh, karena Nabi juga pernah dalam shalat fajar membaca
surat sesudah Fauhah, satu ayat saja.

Hadis riwayat Muslirn, Ibnu Huzaimah:

.< {) v 
^: 

t e.b y'Dl;JJ Jt,
Artinya: ... dan kadang-kadang (Rasululkh) membaca rcsudahfatibab, satu

ayt QUULUU A4I;/L4NNA BIIJ-AAHIV/A MAA UNZIIA IL4INA.4
sampai akhir alat (A/ Baqarah ajtat I i6) dan pada rakaat lang lain (nenbaca)
puL YAA AHI-AL KITAABI TA'424124U II-AA KALIMATIN
SAWAAIN BAINAI{A4 V/A B,/IINAKLIM sanpai akbirnla (A/i lnran 64).
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4. Bacaan Bebetapa Surat
Tanyaz a) Surat-sutat yang dihafal hanya pendek-pendek, sedangkan kita

ingin memb ^c y^ng prniatg. Yang kami tartyakat bolehkah kita membaca

beberapa surat dalam satu rakaat?

b) Surat yang dihafal hanya satu-satunya surat Al-Ikhlas, tetapi ada lagi

surat yang ptnialoLg yaitu sutat Alif lam mim, tetapi tidak selesai (belum satu

surat), bolehkah kita membaca hanya yzrLg sepotong itu? i
c) Dalam membaca surat, di tengah-tengah kita lupa, bolehkah kita

cukupkan itu saia atau haruskah kita memb^ca y^rrg lain yang sudah hafal?

(I'IJ. H. Tuklah Muilim, J/. I{y. Mukhtin Gg Utara KA. l0 btnajang).

Jawab: Dalam membaca surat sesudah Al-Fatihah, Nabi membaca

berbeda-beda. MisaLnya dalam shalat faia4 beliau membaca. surat-surat yang

agak panjang yang disebut "thiwalul mufassall' (tujuh surat pada iuz-iuz zl.Jair

Al-Quran yang dimulai dari surat Qaaf), demikian menurut risrayzt An Nasaiy

dan Ahmad. Tetapi adakalanya beliau membaca surat yang agak pendek yang

disebut "qishatil mufassal" seperti surat "idzassyamsu kuwwitat", demikian

menurut iwayat Muslim dan Abu Dawud.
Dan beliau petnah satu kali membaca surzt "ldza-zul-zilatil ardhu..."

dalam kedua rakaalnya, sehingga perawi shahabi memberi komentar apakah

Nabi lupa atau disengaja membaca demikian' Inilql f*"t"t Abu Dawud dalam

Al Baihaqy.
Kadang-kadang pula membaca ayat t36 surat Al Baqarah sampai akhir

dan pada kejadian yang lain membaca ayat 64 surat Ali Imran sampai akhir,

demikian menurut iwayat Muslim, Ibnu Huzaimah dan Al Hakim.

Kadang-kadang Nabi membaca dalam satu rakaat lebih dan dua surat,

seperti riwayat Al-Tirmidzy dan Abdul Abbas Asham. Demikian pula Al Hakim,

Nabi dalam shalat witit pada nkaat ketiga membaca swat Al-Ikhlas dan kadang-

kadang ditambah surat 'AI Falaq" dan 'An-Naas".
Menurut i'wayat Bukhad dan Ahmad ada seseorang yang mengatakan

kepada Nabi tentang tetangganya yarg pada waktu shdat lail tidak membaca

surat kecuali surat Al-Ikhlash, diulang-ulang tidak membaca surat yang lain.

Orang ini menyampa:rkannya kepada Nabi seakan-akan meremehkan, maka

Nabi pun bersabda: Sesungguhnya surat itu meoyamai sepertiga Al-Quran.
Bahkan menurut frwayat An Nasaiy, Ibnu Khuzaimah dan Ahrnad dan

Al Hakim, Nabi pernah shalat malam dengan membaca ayat; "In tu'azzib
hum fa innahum 'ibaduka" (surat Al-Mazrda'h, zyat 118) diulang-ulang sampai

P^9.
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa sesudah membaca

surat Fatihah, Nabi membaca salah satu surat Al-Qur'an kadang-kadang suat
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y^ng p^flj^ng dan kadang-kadang surat pendek. Pernah membaca dalam satu
rakaat lebih dari satu suraq dalam shalat witir rakaat terakhir.Baczzn sesudah

Fatihah, tidak mesti satu surat utuh. Petnah Nabi membaca satu surat untuk
dwz nkaat, atau membaca bacaan beberapa zyfi sa;ja dalam satu nkaat.

Mengenai pefi^fiya rt terakhir, bagaimana kalau dalam membaca surat
kebetulan lupa apakah harus ditambah dengan bacaan surat lain atau ayat
lain, maka perlu difahami bahwa pada pokoknya bacazn surat, lain denlan
kedudukan bacaan surat Al Fatihah. Bacazn surat Al Fatihah sesuatu yang
mesti ada dalam setiap rtkaat, sedang baczan surat tidak demikian.

Adapun bacaan surat atau ayat menunrt riwayat Ad-Darimy; Ahmad
dan Al Tirrlridzy hendaknya paling sedikit Wa ^y^t 

(sekiranya mau membaca),
sehingga kalau setelah lJga ayat ada kelupaan ayat selanjutnya, maka tidak
perlu membac 

^y^t 
atau surat lain. Tetapi kalau kurang dan tiga ayat kemudian

Iupa (supaya tidak bertentangan dengan riwayat Darimy tadi) ditambah dengan

^y^t ^t^v 
surat lain.

\Tallahu a'lam bis sawab.
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MASALAH SHALA'T QADHA, JAMAT DAN QASHAR

l. Mengqadha Shalat
Tanya: Manakah pernyat^^n yang benar, dari dua pernyataan ini:

..N{engqadha puasa itu boleh, sedang mengqadha shalat itu tidak boleh".

"N{enlqadha .hul"t itu boleh, dengan alasar banyak kesibukan"' (P'engurus

Pengalia) Pemzda Mubannadiab Arga Sulu, Banjarnegara)'

Jawab: Pernyataan yang benar ialah: "Mengqadha puasa itu ada

dasarnya, sedang mengqadha shalat fardhu karena kesibukan itu tidak ada

dasamya yang kuat. Kalau orang tidak dapat melakukao shalat pada waktunva

katena halangan syari'iy, tertidur atau lupa, maka tuntunannya ialah

mengerjakan shalat iru pada waktu ia telah bangun tidur atau yang seperti

dinyatakan oleh Hadis iwayat Abu Qatadah:

":r:tar$i\*J6ziAt*'&;-F"42'it;;"1:;S;$tw|w;6551;"s{t" ri$"*ui:rsI*rt,YiLw

. ( h 6- *;s,: i 0, oD) l$16;
Artinla: (Para sahabat) rzembeitabukan kepada Nabi tentang tidur mereka

nelalaikan dari melakakan shalat (pada waktttnla) maka Nabi bersabda: "Suungubnla

tidak ada nasalah lalai kalaa sedang tidur, sesungubnla lalai itu dalam keadaan

jaga, maka apabila lupa salah satu di ailtaramtl atau sedang tidar (sehingga tidak

mengery'akan shatat) kerjakan sbalat apabila telah ingat. (7k An Nasai dan At
Timidry dan menilain1a Hadis itu ruhih).

61,'tg" &'li'!t l; it L-; 36,J6 )G 
^r'"*, 

*v J 6 "ft

A,,J,6'd;,&r'$t\$t)fi {rK*ug;ttyffi'6"1v6;
*ts]+$5)$sr

Artinla: Dari Anas bin Malik ra., ia berkata, bersabda Rasulallah saw. Barang

iapa lapa mengejakan shalat maka kerjakanlab dikala nengingatnla, tidak ada

ganti kecuali itil". Dan beliau membaca alat: 'A OIMISHSHAIAATA LIZIKRIY'

(yang artirya: Kerjakanlah shalat antuk nengingat Aku).
Hadis ini disepakati kesahihannya oleh Bukhari dan Muslim. Lzfaz'1dii

menurut lafaz Bukhari.
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Sedangkan lafaz dari Muslim berbunyi:

.\{6st';y&J&(ft Wti j'tt;,eS,JlJ
Artinla:' Menu ra t lafa7 Musli n berbunli:' Barangtiapa 1a* rp, me ngerja ka n

sbalat atau tertidur mengejakan sbalat, maka gantirlya ialah nengerjakan shalat sketika
nengingatnya". r'

Hadis-hadis di atas menunjukkan cara melakukan shalat apabila tidak
mengerjakan shalat wajib karena tertidur atau jlka pada suatu shalat wajib,
bukan karena lalai.

Adapun dalam shalat sunat Nabi telah melakukan qadha akan sunat
fajar, sunat sebelum shalat dzuhur dan sesudahnya serta sunat witir. Sejauh
pemantauan yang dilakukan oleh kita tidak didapati dasar melakukan qadha
dalam shalat wajib karena kesibukan, misalnya pak Tani karena sibuk di sawah,
pedagang sibuk di p^s^t, 

^tau 
seorang olahrzgawan, bahkan seperti pada masa

kampanye, karena asyik kampanye mereka meninggalkan shalat Ashar, sama
halnya dengan anak muda yang gemar nonton fikn di gedung bioskop yang
waktu pemutaranny^ pada waktu shalat, sehingga shalatnya yang tertinggal itu
diqadha setelah melakukan shalat wajib berikutnya.

Kalau kita teliti, yang ada dasarnya ialah melakukan janta' shalat fardhu
di kala ada keperluan yang penting, betdasarkan ap^ y^ng pernah dilakukan
Nabi, seperti yang diriwayatkan Muslim dari Ibnu 'Abbas:

,65 #6ra:v #t,;:rC" uzQ Ar,p rLr 

"sT; 
&

((-'"D>+{;s;,i";t6.'4fr 
'*J1,

Artiryta: Rasulu/kh melakukan shalat jama' antara shalat Dquhur dan shalat
Asar ataa thalat Magbrib dan Isla' di Madinah (dalan kota) tidak dalan keadaan
khauf (ketakutan) dan tidak dalam keadaan hujan.

I{omentar Ibnu 'Abbas ketika ditanya 
^p^ 

y^ng dimaksud dengan
melakukan seperti itu, ia menjawab untuk tidak menyempitkan ummatnya.
Tentu saja hal itu karena Nabi menghadapi hal yang penting dan tidak menjadi
kebiasaan.

Menurut i'wayat Bukhari dan juga Muslim dari Ibnu 'Abbas pula:

#;l;;a,;at,uFiE6-;;tx,,F'{r#itFaerry
((-47.^il"Df,613
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Artinla: Bahwa Nabi saw., sbalat di balanm kota Madinah tujuh rakaat

(menarvt iwayt Bzkhai ada kata janbnlang artiryta dalan keadaan jo*o). Dlubur

dengan Asar dan Maghib dengan Iya'.

2. Cara Shalat Jama' dan Qashat
Tanya: Bagaimana c^r^nyl- shalat iama' dan iama' qashar.y^ng

dilaksanakan pada akhir waktu (ama' ta'khfu). Umpamanya Dzuhur &engan

Asat, dilaksanakan pada waktu Asar. Mana yang didahulukan, Asarkah katena

waktunya Asar, atau Dzuhurkah, kareaa urutan waktunya? (I{J. Hoiob Tuk/ah

Muslim, fl. I(yai Mukbtin Cg. Utara 10, Lznajang).

Jawab: Cara melakukan shalat iama' yang dilaksanakan pada ahkir
waktu Sama' ta'khir) secara tegas tidak ditentukan, apakah Dzuhur dulu bar.u

Asar atau sebaliknya. Demikian pula dengan shalat malam apakah Isya' dulu
kemudian baru Maghrib atau Maghrib dulu kemudian Isya'.

Untuk jelasnya dapat diketahui dari Hadis-Hadis sebagai berikut Dari
Anas bin Malik dia berkata:

';f\;1l"At:U;rt'Je',pr\\itit:r*:irt;;)'t.1*'w

;t:;h,,F:Jt;: j'J\,fL|3g1i{.:€fr Jt?ll*;!t,
<yr:"61tCb\D-,55

Arlinla: (Ruulullah apabila berangkat sebelum nrgelincir matahai, beliaa

nengakhirkan Dquhur sanpai waktu Asar, kemudian beliau berhenti lala nelakzkan

jama' dan apabila berangkat sesudah tergelincir matabai beliau mengerjakan shalal

DTuhur dahuh, barulah berangkat. ftIk Bukbari Ma:lin).
Dari Muaz bin Jabal ia berkata:

';,,;:Afgrtl|)i|F,ttiy,lj5t{iq?9,#^r,Fdtit
'fi SrrrsAt&'^-.,)4tttb17q['L6itJt:g;16:A3:t

.ttg;,;sv>ot,iy.,t\.Dq$il'e\A;;'rl3l&#l';J,Ja\\t6
Artinla: (Bahwasanla Nabi saw. di dalan peperangan Tabuk apabila berangkat

(dari tenpat persingahan) tebelzm tergekncir beliaz akhirkan Dluhur umpai

,6;^eV#J{AFf g(;;ffi r\';1t66?$.F6
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waktu Asar, meryfama'n1a dengan sbalat Amr keduanla. Dan apabila beliau berangkat

sesudah tergelincir matahai, shalat DTuhur dan Asar dijana'kan kedzanla, kenudian
beliau berangkat. Dan apabila beliaz berangkat sebelum aaktt/ Magbrib, beliau
nengakhirkan shakt Maghib dan beliu kejakan bercrta Itja dan apabila berangkat

nsudab Magbib segerakan Isla itu dan mexgerjakannla buerta shalat Maghib. (Hk
Abmad, Afu Daazd dan TirmidV)

Dari kedua Hadis tersebut, tidak kita dapati pengertian bagumanatata
mengerjakan shalat jama' ta'khir dad segi m n y^ng harus didahulukan.
Bahkan dari riwayat yang lainpun kita tidak mendapatkarr clrl- y^ng
dimaksudkan.

Dengan demikian jama' ta'khir itu dapat dilakukan Dzuhur dulu baru
Asar atau sebaliknya bila melakukan jarna' ta'khir antara Dntbur dan Asar,
dan dapat pula Maghrib dulu batu Isya atau sebaliknya jlka mengerjakan
jama' ta'I<bit N{aghrib dan Isya'.

3. Meniamat Karena Huian
Tanya: Bagaknana hukumnya menjama' shalat wajib dengan

hujan. (Sacipto, anglta Pemuda Mubannadjah Ranting Kebanen, Tersono,

,lur"rt
Batang,

Jawa Tengab).

Jawab: Masalah itu telah dibicarakan pada SN{ No. 7 / 67 terbitan bulan
April tahun 1987 lalu. Namun untuk lebih jelasnya akan diulangi dengan
beberapa keterangan tambahan.

Melakukan shalat jama' karena hujan, bukanlah karena sebab ada hujan
turun kita dapat melakukan shalat jama', tetzpi merupakan hukum rukhshah.
Artinya kemurahan bagi orang yang bisa melakukan shalat berjamaah di masjid.
Karena hujan turun akan menyulitkan orang tetsebut kalau sekiranya setelah
melakukan shalat Maghrib atau Dzuhur harus kembali lagi pada waktu Isya'
atau Asat. Jadi tidak untuk orang yang di rumah, karena hujan turun lalu
melakukan jama' da.larn shalatnya di rumah.

Adapun dalil yang membolehkan melakukan jarna' kztena ada hujan
ialah Hadis Nabi sauz iwayat Bukhari:

Artinjta: Bahaa Nabi saa. nenjama' antara thalat Maghib dengan shalat
Iga'pada suatu malam tuntn hujan lebat. ftlk Bukhai).

4. Shalat'Azimah dalam Bepergian
Tanya: Mana yang lebih utama shalat dalam bepergian jauh dan

bermalam sampai beberapa hari, melakukan shalat jama' dan qashar atau
shalat sebagaimata biasa. di rumah kalau tidak datam bepergiar. pjang Slahi
S. Panr Margoloso, Talangpadang, I-nmpang Selatan).
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Jawab: Melakukan shalat jama' atau qashar itu merupakan rukhshah
(kemurahan), sedang kalau melakukan shalat tidak dijama' disebut
melaksanakan'azimah. Dalam masalah n:enjam'a' dan mengqashar ini
tergantung pelaksanaannya. Kalau dilakukan qashar itu baik, karena waktu
memang menghendaki demikian, karena dalam bepergian banyak kesulitan.
Mengerjakan qashar dan jatna' lebih baik, katena hati orang tersebut menjadi
tenang dan lapang. Tetapi kalau memang waktu mengizinkan oran$ dapat
melaksanakan shalat 'azimah dengan baik, hati tentram' dan tenang, tentu
melakukan shalat dengan'azimah juga baik dalam hal ini dapat diberikan
beberapa Hadis Nabi.

Hadis riwayat Jama'ah, bahwa ketika Umar befianya tentang kebolehan

mengqashar shalat, padahal sudah dalam keadaan 
^m 

rr, maka.Rasul meniawab:

(&/urgyu1s}'b)'i53itj46?"l16i'it6;611+
Artinla: ltu suatu pemberian dai Allahyng dibeikan padama, maka teimalah

rcdekah-N1a itu (IIP- Jama'ab kecuali Bakltari, dari Ya'k bin Unallah)

'ixr3rttp5^iEA1yAtiS;:s,6,Jt6'or,bt',5?g.t&

ct i,w ),;-t3i Ei'j 4G 
"€, 

i;i 5 u
Artinla: Dari Ibnu Umar ra. ia berkata: "Bernbda Rasu/u//ah saw.,

"Semnguhnla Allab neryakai kita mengeryakan segala kelapangan-N1a (rukbshah-

n1a), sebagaimana Allah suka apabila kita nengerjakan 'a4lmah-'aqinahryta" (IIP-
Bukbai dan Muslin).
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MASAI.AH SHAI-AT JUMAT

l. Wanita Shalat Jumat
Tanyal- Menurut y^ng s^y^ ketahui, yang wajib melakukao shalat

Jumatan hanyz pna, tetapi kenyata r:rnya wanita melakukan.
Apakah dasar hukum mereka melakukan shalat Jumat itu, apakah

mereka yang mengerjakan shalat Jumat juga masih wajib rrielakukan shalat

Dzuhur? (D. Imam, Mu'rat AM dan Sabar Imran, pertanJaafl nnada).

Jawab: Mengenai wanita melakukan shalat Jumat diperselisihkan ulama,

ada yang mewaiibkan bagi wanita untuk melakukan shalat Jumat itu,
berdasarkan keumuman perintah Allah dalam shalat Jumat. untuk kaum
mukminin pria dan wanita. Sedangkan Hadis-hadis iwayat yang mengecualikan

tidak wajib bagi wanita, hamba, anak kecil dan orang yang sakit diriwayatkan
oleh Abu Dawud dari Thariq bin Syihab dianggap dhaif.

Qarat MuktamarTarlih menerima Hadis tersebut sebagai dasar istidlal,

sehingga dikalangan Muhammadiyah, wanita tidak wajib melakukan shalat

Jum'at.
Adapun jawaban Tim SM No. 13 tahun 1987 membolehkan wanita

melakukan shalat Jumat kalau tidak membawa dampak negatif, bahkan
membawa dampak positif. Jzva,ban itu mendapat t^ngg pzft. Selain masalah

itu baik untuk diangkat dalam Muktamar nanti, kami berikan juga alasan

kami membolehkan dengan alasan yarg telah kami kemukakan, yakni dengan

mengemukakan pendapat jumhur.

Barangkali dapat juga ditambahkan di sini dwayat Hadis mauquf sebagai

qarinah, (sekali lagi qarinah bukan dalil) bahwa pada masa sahabat rupanya

wanita diperkenankan melakukan shalat Jumat dan bagi yang tidak melakukan

shalatJumat melakukan shalat Dzuhur, seperti yang diriwayatkan oleh Abdullah
bin Ma'dan dari neneknya, ia t:.elagatakan bahwa Ibnu Mas'ud pernah berkata

kepadanyz (nenek Ibnu Mas'ud), yang artlrrya: Apabila engkau mau melakukan

shalat Jumat bersama rrnam, rnaka lakukanlah bersamanya, dan kalau engkau

mau shalat di rumah, maka shaladah empat rakaat.

Riwayat ini ditakhrijkan oleh Ibnu Syaibah dengan isnad yang sahih.

Hadis mauquf ini dapat ditopang dengan riwayat Al Hasan yang dapat
dihukumkan rl.tatfrl, yarg ar(tnya (salah satu dwayat dari Al Hasan) ia berkata:

"Dahulu pata wanita bershalat Jumat bersama Nabi, dan dikatakan oleh Nabi
bahwa janlganlah pergi ke masjid kecuali wanita-wanit^ y^ng tidak membawa

bau yang wangi. Sanad riwayat ini sahih dan dalam satu riwayat yang lain dari
jalan Asy'ats dari Al Hasan, ia berkata: 'Dahulu wanita muhajirin, melakukan
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shalat Jumat bersama Nabi, kemudian mereka mencukupkan dengan shalat

Dzuhur. Demikian hasil peneJitian Al Albaniy dalam risalahnya AL AJWIBAH
AN MAFI'AH halamzn 40-41.

Mengenai Hadis yang mengecualikar 4 onng yang tidak wajib shalat

Jumat yakni iwzyat Abu Dawud dari Thariq bn Ziyad yang oleh Muktamar
Tarjih diterima sebagai hujjah padahal ada yang mengaoggap dhaif, dapat
disampaikan bahwa menurut An Nawawy, Hadis tersebut sanadnya'sahih
berdasar syatah Bukhari dan Muslim.

Sekali lagi masih adanya petbedaan pendapat ini, tidak menutuP untuk
ditinjau dalam Muktamat, tetapi keputusan Muktamar yang telah ada tetap
bedaku kalau tidak ada perubahan untuk itu.

2. Shalat Jumat dengan Anak-anak
Tanya: Di SD saya diwajibkan shalat be\amzah Dzuhur dan shalat

Jumat bagi murid-murid kehs fV, V dan VI. Imam dan khatibnya dilakutan
guru-guru jaga. Yang kami tanyak an, bagaimana. kedudukan kewajiban anak

yrng L.l.r- d.*^r" ito, d"n bagahnana juga kedudukan Jumat ot"og-oi^ng
dewasa yang bersamanya apakah juga dapat diFandang sah? (Pengasah SD Bojong

II, Hal lang sarza pernah dipersoalkan oleh seorang aali nuid SD Muhannadjah
Sapen Yogltakarta).

Jawab: Dalam Hadis disebutkan bahwa anak-anak dibebaskan dad
melakukan kewajiban syat'iy (termasuk shalat), sebagaimana diriwayatkan oleh
Ahmad.

4t,*; -&& ;pt W YF i,;- eljit *,N J,'rt;:,'6
Qgvc*,ti,v>:Ji;!'F

Artinla: Diangkat kalan (tidak dicatat perbualan seseorang antuk dinilai)
dari tiga golongan,laita dai oranglang edang tidur, dari anak-anak sanpai ia berminpi

(dewasQ dan dai orang gila mmpai ia sembah. (Iik Ahnad dari Aisltab).

Dalam Hadis itu disebutkan bahwa anrk-anak tidak terkena kewajiban

melakukan sesudah ibadah. Tetapi betdasatkan riwayat Ahmad dan Abu
Dawud dari Umar bin Syu'aib anak.yang telah mumayyiz agar didorong untuk
melakukan shalat

;5{6#5'i>p&$:}b:btlta$t\,iabr;,1
. Q4* *'i ay,-y e. f c* ttt r9'y1 i'D'> &ltl\ A
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Artinla: Suruhlah anak-anakmu mengerjakan thalat apabila telah berumur

tujuh tahun, dan pukallab mereka (apabila meningalkan) jika tekb beranur 10 tahiln

dan pisah-phahkanlah di antara mereka tempat tidur mereka. (I7P- Ahnad dan Abu
Daaud dai Unar bin S1u'aib dari alahnla dai kakekrya)

Hadis rtwayat Ahmad dan Abu Dawud dari Umar bin Syu'aib
menunjukkan adanya perintah untuk menpruh anak-anak melakukan shallt.
Hal demikian bukan berarti menunjukkan, bahwa melakukan shalat bagi ahak

itu wajib, tetapi menunjukkan bahwa znak-anak yang melakukan shalat itu
sekalipun pada Hadis pertamla tidak tetmasuk yang diwajibkan, tetapi termasuk

perbuatan yang dapat atau boleh dilakukan dan dinilai sebagai perbuatan yang

baik yang dapat dianalkan. Dalam pengertian ahli ushul fiqh termasuk
kualifikasi perbuatan yang dilakukan oleh anak mumayyiz yang telah
mempunyai ahliyyatul adaa naqishah, yang perbuatan baiknya dapat dinilai
sebagai amal perbuat^fl y^ng dapat diterima, sedang kalau tidak melakukan

tidak dicatat sebagai perbuatan yang buruk.
Karenanya dalam pendidikan, bukan saja dibolehkan bahkan dianjurka,n

agar anak-anak yang telah mummayy"a drbiasakan melakukan perbuatan yang

baik, karena perbuatan yang baik itu akan diterima pula sebagar amal
perbuatannya.

Nfengenai shalat otang-orang yang bersamanya, baik ibadah Jumat
maupun shalat jamaahnya apakah dapat dipandang sah karena dilakukan
bersama-sama dengan anak-anak yang belum dewasa yang belum mendapat

taklif tersendii, jawabnya adalah juga. Kedudukan anak-anak mumayyiz

tadi dianggap ,uga sebagai anak dewasa dari satu segi, disebut mempunyai

AHLIYYATUL ADAA NAQISHAH, yang artinya telah mempunyai
kemampuan untuk melakukan kewajiban dan diterima. Hanya saia belum
kamilah atau sempurn , y^ttg istilahnya NAQISHAH atau dapat kita sebut

dengan min atau minus.

3. Shalat Dzuhut Gantinya Jumat
Tanya: Benarkah shalat Dzuhur sebagai ganti kalau seseorang

berhalangan melakukan shalat Jumat atau bagi orang yang tidak diwajibkan

shalat Jumat? (D. Inan Torangan Delangu, Mu'rat AM Lamongan, Jatin, dan

Sabar Iman Situbondo).

Jawab: Untuk itu harap periksa lag'i nomor-nomor SM terdahulu yang

membicarakan soal shalat Jumat ini agar lebih lelas, ^rrt^t 
lain SM No. 72/67

yang dalam permasalahan ini, kalau ada orang yang berhalangan melakukan

shalat Jumat dikembalikan hukum asal, katena sebelum diwaiibkan shalat

Jumat, shalat Dzuhudah yang diwaiibkan.
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Berdasarkan ayat 78 Surat Al Isra setiap tergelincir 11.atahzri kita
diwajibkan untuk melakukan shalat:

,$;,t6q6\:d):;>5r$;556251fiiraJ4';]$st$
Artinla: Dirikantah shalat sesudab matabai tergelincir vmpai gekp ryilan

d.an diikanlah pula sbalat Subuh. Senngahryta shalat Subuh itu disaksikan (oleb

Malaikat).
Perincian waktu tentang shalat ini ditentukan antxa la:tn dalam Hadis

ilayzt Ahmad, An Nasaiy dan At Trrrl;ridzy dari Jabir.

';,v:rf:r*,htJ6Cri;i,6'i5)st'grtxt*J,tVtp

,;3t 4f <;;f;),'#, ;F p,x ltt;ott rl; &h

J-A\ *J:e AFt F; ;f; 3, J6 4/t ;;q? {h
';,81"& ffii qe GF;taJ 

-,# ;f; $, Jf* |U;t i',V "i

'F: i5: 165$1 6;'J";6t M ;$ g, ara3{i r

,y,p.v<;;,av j3, ;#'j, J6&+A v;E?
w,6W6;p';:r',frifi-6{s5+FtL-'(?'i={rrA
tTfr6;- .q:-&',qt # g\ e J65 &rrr, I e 5s
. 3; *j\ i:i w.r,, JG&Fa()3, ;t6'&, 36

. C tgav ti,t-:l eng \ ob.)

Artinjta: Jabir Ibnu Abdullah ra. menerangkan: 'Bahwasanla Nabi saw.

didatangi Jibrit diwaktu Dqahur, lalu berkata kepada Nabi: "IYahai Muhammad"

batgunlab bersembahlang. Maka Nabi pun mengeiakan shalat DTuhur di ketika

telah tergelincir matabai. IQmudian Jibil datang pttla kEada Nabi dikala Ann lalu
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berkata kepada Nabi: lwahai Muhamnad bangunlah bersembahlang" Maka Nabi
pun thalat Asar diketika telab nenjadi balangan seruatu sana panjang dengannla.

Sesudah itil Jibrit dataxg lagt diwaktu Maghib lalu berkata kepada Nabi: lYahai

Muhammad-banganlah irrr*bn4,oug" MaAa Nabi nengeiakai shalat Maghih di

ketika telah terbenam matahai- I(emudian datang lagi Jibil di ketika lya, lalu berkata:

'olVahai Muhammad, banganlab bersembalyang" Maka Nabi pun fialat di &etika

telah bitang gtafak jtang merah. Kemudian Jibil datang di aakta.Subub lala berkata

kepada Nabi: "trY/abai Mabammad, bangunlah bersembahlang". Maka Nabipm
mengejakan shalat Sabah di kala telah bersinar fajar.

Pada hari keesokannla datang lagi Jibil pada waktu Dlubur /a/u berkata

kepada Muhammad: 'Bangun berserubahlanglah, wahai Mahammad". Maka Nabipttn

bingan shalat DTubur di ketika telah jadi balangan saatil sePertinJa. Di aaktu Asal

Jibil datangputa pada hai itu /a/u berkata: 'Ya Mahammad, bangunlab bersenballang.

Maka Nabipun thalat Asar di ketika balangan resilatu telah dua kali sepanjangrya.

Di aaktt/ Magbrib datangjuga Jibil lalu menlurub Nabi bersembahltang. Maka Nabipun

shalat di waktu matabari tetah terbenam. Kemudian datang lagi Jibil untuk lgta"lalu

menlurah Nabi bersembahlang Maka Nabi-pun shalat di ketika telah leaat rcdikit

rcparo malan (di ketika telah lewat npertiga malam).

Kenudian datang lagi aaktu subub klu nenluruh Nabi bersembahlang. Maka

Nabi-pun shalat di ketika telah terang sinar cahay pag.

Sesudah ita Jibil berkata: di antara daa aaktu ini, itulah waktu masing-

rzasing shalat. (Diriwalatkan oleb: Ahmad, An Nasai dan At Tirnid4t).

Seperti kita ketahui ayat 8 surat Isra adalah surat Makiyah sebagai

telah diterangkan pula dalam firman Allah yang dinyatakan dalam surat An
Nisa ayat 103.

'ti;t;ru,*,Stli^KtltisrLt
Artinlta: suangahnla shalat itu adalah fardlu lang ditetapkan waktu-waktu

bagi ora ng-orailg Ja ng beiman.

4. Khutbah Seimbang dengan Shalat Jumat
Tanya: Dalam HPT tentang khutbah Jumat, berdasatkan riwayat

Ahmad dan Muslim dari Ammar bin Yasir ra, bahwa pelaksanaan shalat Jumat
seharusnya lebih lama dari khutbahnya. Tetapi dalam masyarakat kita umrunnya

melaksanakan khutbah lebih lama dari pelaksanaan shalatnya. Adakah alasan

yang membolehkan pelaksanaan khutbah lebih lama dari shalatnyz dalam

ibadah shalatJumat? Mohon penjelasan. (lhalib l-abis, NPB. 153.t99 Jl. Pahlawan

No- 67 Medan Timax Medan, Sumatera Utara).
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Jawab: Memang tidak ada Hadis yang secara tegas membolehkan

pelaksanaan khutbah Jumat lebih larrra dall_ pelaksanaan shalatnya. Di samping

ito kit" dapati pelaksanaan ibadah Jumat dalam masyankatkita Indonesl4,

jararg yarr[ mehksanakan shalatnya lebih lama dari khutbahny^, y^ng demikian

karena khutbahnya tedalu lama sedang shalatnya terlalu pendek'

Dalam beberapa Hadis kita dapati bahwa shalat Jumat Nabi deggan

khutbahnya seimbang sebagaimana diriwayatkan oleh segolongan ahli Hadis

kecuali Al Bukhari dan Abu Dawud dari Jabir. Tetapi pokoknya shalatnya

lebih panjang dari khutbahnya sebagairnana disabdakan sendid seperti ti'wayat

Ahmad dan Muslim dari Ammar dan Hadis riwayat An Nasaiy. Sesuatu yang

perlu diingat bahwa pendek dan paniang shalat atau khutbah Nabi jangan

diukur dengan shalat dan khutbah yang dilakukan masyarakat kita pada masa'

sekararig. Unt rk mengetahui pendek dan panjang shalat serta khutbah Nabi

dapat disampaikan beberapa Hadis berikut:
Hadii riwayat Ahmad dan Muslim serta .Abu Dawud dari Ummu

Hisyam.

9fii55 " l':A v,;i\t q6'ib rq, o6 | i'gv q a%l :t
*,&f*lutti\;s'P*t,Fit,;;'u.Afi$y";;it

1 22 v2b 8\) >,t i,D ) G$ t'J"7t'iy
Artinya: Diriwalatkan dai (Jnmu Hislan binti Haitsah bin Nu'man ra, ia

berkata: ,,sa1a tidak nenpel@ai (nenghafat) surat 'paf lYal paranil najid", melainkan

dai lid.ah Rarulullah saw. sendii. Beliaa membacanla pada tiap-tiap Junat di atas

nimbar ketika khutbah (Hk Ahmad, Muslim, Abu Dawud dai ummu Has1in

binti Haitiah).
Dari Hadis di atas dapat diketahui bahwa Nabi dalam khutbah di

^nt^ranya 
menielaskan atau menyampaikan ayat Al-Quxan, dzlalrrr

penyampaiannya itu membacakan ayat tersebut sampai satu sufat. Surat Qaf
ierdiri a5 

^y^t, 
yangkalau dihitung baris sekitar 40 baris, dan dapat diperkirakan

larnanyz khutbah yang dalam bacaan Al-Quran, Nabi selalu membacanya

dengan tartil, jelas tidak tergesa-gesa.

Perbandinganlarrlanya shalat dapat dilihat dari salah satu Hadis Nabi

riwayat Ahmad dan Muslim serta Abu Dawud dan Ibnu Abbas'

@tAfl:o?$t.itt;;;ar$oi'6tL*r',r";utVq.t*
*3,vt4r;5cJ;.o(;;>',1&55;-:J3-8 jt,&t;frA
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.dlt)v>:utbyzrt,w>'ai;-Li(tZ;14t
Artinla: Dari Ibnu Abbas, diriwalatkan babwa Nabi di hai Junat plda

shalat sabuh menbaca surat Alif Lan Min Tanpil dan Hal ata'alal insan, dan

dalan shalat Jumat (nembaca) urat Al Jun'ah dan al Munafqun (Iik Abnad'

Muslim dan Abu Dawud). t

Dua surat yang dibaca dalam shalat Jumat tersebut dalam Hadis di

atas kalau dihitung 
^y^tftya 

sejumlah 22 ayat, tetapi ayat-ayatnya lebih panjang

dzii ayat-ayatdalam surat Qaaf, sehingga kalau dihitung iumlah barisnya hampir

menyamai jumlah baris surat Qaaf. Dalam membaca kedua surat pada ldap

rakaat,Nabi melakukannya dengan tartil dan didahului dengan surat Al Fatihah,

sehingga dapat diperkirik^n l^tn^rlya shalat Jumat yang dilakukan.oleh Nabi.

Dari Hadis-hadis di atas dapat diketahui atau diperkirakar lamanya

Nabi melakukan shalat dan khutbah Jumat yang prinsipnya mem?ng

melakukannya shalat lebih lama dari khutbahnya.

5. Shalat Qabliyyah Jumat
Tanya: Apakah ada dasattrya melakukan shalat sunat qab$yah sebelum

shalat Jumat? (A. Muis, Mahmad, Buer Alas, Sunbawa NTB).

Jawab: Shalat sunat sebelum Jumat memang ada dasarnya ialah Iladis

ri'wayat Abu Dawud dari Nafi:

;#('t{^"W"tJ"I.tJ*gs+itr'S##'ur$u,J'66t6s-
Gl*eh)(4iJt111K'{r*,etgitJi\iL")tr)i{.',2

Artinjta: Had.is Naf berkata: Adalah Ibnu (Jmar lama nelakukou ,lojj,
sebe/un sha/al Janat, lalu melakukan sha/at dta rakaat di runahnla dan ia mengatakan

bahaa Basulullah saw. menjalankan hal lang serapa itil (Riwayt Aba Daund)

6. Mana yang Lebih Baik?
Tanya: Mana yang lebih baik, pergi ke Jumat atau shalat Dzuhur di

rumah, bagi orang-orang di bawah ini:
1. Wanita yang sudah usia lanjut; 2. Anak-anak (laki-laki); 3' Musafir

yang masih banyak waktu; 4. o:3ng sakit yang tidak begitu parah dan rumahnya

dekat masjid. (Ijik Den, Kp. Ma$id Muara Dua, Batur@a).

Jawab: Wanita yang usianya sudah laniut, kalau tidak memberatkan

dirinya akan lebih baik menjalankan shalat Jumat, karena akan mendapat

tambahan pengetahuan dari isi khutbah. Aoak-anak (akiJaki) ika dapat driaga

sehingga tidak menimbulkan suara tiuh, akan lebih baik pergi Jumat, karena
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akan terbiasa pergi ke masjid dan mendengatkan khutbah. Deaiikian pula

musafu yang tidak mendapatkan kesulitan untuk melakukan shalat Jumat.
Adapun otang yang sakit tidak begitu berat, bukan saja lebih baik

melakukan Jumat, bahkaa pedu dipertanyakan apakah shalat wajib iumat gtigut
karena sakit. Sakit dapat mendatangkan rukhshah kalau sakitnya memang

akan mendatangkan kesulitan melakukan shalat Jumat
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MASAI-AH SHALA'T JAMAAH

1. Betiamaah Fatdhu atau Sunat?

Tany* Ada seorang khitab menerangkan bahwa shalat fardhu itu waiib

dilakukan berjamaah di masiid/mushalla. Di rumah hanya dibolehkan u4tuk

shalat sunat. Sekalipun orang buta, shalat fardhunya harus.berjamaah, asal

mendengar azan dz:J- masjid, demikian berdasarkan Hadis. Selaniutnya oleh

Lhatib itu diterangkan bahwa Rasulullah pernah mengancam otang yang tidak

shalat beriamaah akan dibakar rumahnya. Pettanytan saya,ba1drnlrna shalatnya

orang yang tidak berjamaah? Sahkah? Benarkah tindakan Rasulullah sekeras

Mushalla Al Hidayah, Bendan Gg. XII, Pekalongan)'

Jawab: Mengenai sah tidaknya shalat fardhu tidak berjamaah tidak

terdapat perbedaan, dalarn att sah melakukannyz..Yang menjadi pefbedaan

p.rra"p"f idah melaksanakan shalat fardhu itu wajib beriarnaah atau tidak?

S.b"g1"tt ada yang menyatakan wajib dan berdosa bagi yang tidak

- melaksanak^nfly^, sebagian lagi menyatakan berjamaah tidak wajib. Dengan
\sendirhya 

kalau tidak waiib hukum mengelakan shalat berjamaah, kalau tidak

mengerjakan shalat berjamaah iuga tidak berdosa. Segolongan ulama lag| adz

yang menyatakan wajib kifaiy. Dalil yang menyatakan waiib berjamaah untuk

shalat fardhu ialah:

l.Firman Allah surat An Nisaa ay* 102

""paiv{e;L*'&L'{"iE'#z}ar#6u'&,gBr,

Artinla: ,Dan jika kana berada di tengah-tengah ruereka (sahabatnu) Ialu

kamu hendak mendirikan sha/at bersama-nana rzereka, maka hendaklah segolongan

dai mereka berdii (shatat) bersanama dan menlandang senjata, kemudian apabila

nereka (yang shalat bersanama) sujttd Qe/ah menlempzrnakan rcrakaal) naka hendaklah

nereka prrs, kt belakangnu (untak nenghadapi musuh) dan hendaklab datanggolongan

lang ked.ualang belun shalat, lalu shalatlah nereka denganma"'"'

Dai ayat tersebut dapat dipahami waiib melakukan shalat belamaah,

bahkan sampai dalam keadaan pe:rarrg pun beriamaah harus dilakukan, seperti

perintah dalam aYat tersebut.
2.PeAntah Allah dalam surat Al Baqanh ayat 43:

.'f tt.43./:.
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Artinla: 'Tegakkanlah shalat, balarlah lakat dan rukuklalt bersana orang

lang rukuk".
Maksud rukuk di sini ialah shalat, sedang "rukuklah bersama orang

yang rukuk" ialah shalat bersama dengan orang lain, yakni berjamaah.

3.Hadis riwayat Muslim dan Abu Hurairah yang menerangkan bahwa

seorang buta yang tidak mempunyai pembimbing yang menuntun ke +rasjid,

datang kepada Nabi dan minta agar ia diberi rukhsah untuk melakukan shalat

di rumah. Maka Nabipun memberikan rukhshah itu. Tetapi setelah orang itu
berpaling beliau pun memanggil dan bertanya:

( p .D>,1V, J6, p.3;6 t ;tigr'{ L,i
Artinlta: 'i4pakah engkau mendengar pangilan (od<*) itu? Orang itu berkata?:

Ya. Maka Nabi putt bersabda: Penahilah (pangilan ita)"
Dari Hadis ini dapat difahami bahwa shalat beriamaah itu waiib,:nelihat

sampai orang buta pun harus memenuhi panggil-an adzat.
Segolongan ulama menyatakan bahwa shalat berjamaah itu adalah sunat

saja, bukan wajib, dengan alasan-alasan:

l.Hadis muttafaq alaih dan Ibnu Umar:

yta-t|,,wrr;;;F.{1-,.t;5lr&Wbt4tt56
Artinlta: "Shalat berjanaah kbih tinryi 27 derajat dibanding dengatt shalat

sendiian". (Hk Muttafaq 'alaih).

Dalam Hadis di atas dituniukkan kelebihan shalat beriamaah dari shalat

sendirian, tidak menunjukkan tentang kewajiban melakukan iamazh. Dalam
Hadis di atas menunjukkan bahwa shalat sendiri mendapat pahoh juga, hanya

sedikit, tidak sebanyak pahala shalat beriamaah,ktrenz mendapat pahilt berarti

bukan sesuatu yang tidak boleh dikerjakan. Kalau tidak boleh dikerjakNn tentu

dilal2rrg dan bagi yang mengerjakan tentu tidak diterima dan tidak diberi pahala.

2.Hadis nutayat Bukhari Muslim dari Abu Hurairah:

zt ? z z/ o >92ti-F.{,},)t;::€:t6'4.apfr &*ifG4rtt*;
(y)AAvw>4^!r1

Artinla: 'Shalat rerenrang bejanaah lebih tingt 27 derajat dibanding dengan

shalat sendiian di rurzah dan dipasar\ (Hk Muttafaq 'alailt).

3.Hadis riwayat Ath Thabarany dari Abdullah bin Satiis.

:{uS'I'#;r;,W'JlA};iV'4(b:p*:€gA&,tt,
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Qrtr' o! r$t* *'.-.4, i|W t +t i >

Artinjta: Apabila shalat mlah relraulg dai kamt sekalian di runah kemudian

nasak nasjid dan nendapatkan nrang banitak nengeiakan shalat maka heindakriJa

shalat bercrta mereka, sebagai nafah". (Riwayt Atlt Thabaranl dengan nilai hatan

nentulut As Saltatbj.
Hadis tersebut menurut Zaid bin Aswad, terjadi ketika haji wada',

Rasulullah beserta sahabat shalat Shubuh. Ketika Nabi salam melihat ada dua

orang di luar masjid tidak melakukan shalat, maka Nabi memerintahkan aglr
dua orang itu datang kepadanya dan menanyakzn alasan tidak melakukan

shalat dengan mereka. Dijawab bahwa kedua orang itu telah melakukan shalat

dikendaraannya. Maka Nabi menyatakan demikian dengan kata bait diganti'
rihal seperti i'wayat Ahmad dan At Tirmidzy.

Nabi mengakui sahnya shalat kedua sahabat itu di rumah atau di
kendaraan, dengan menganjurkan untuk melakukan iarnaah, menunjukkan
keutamaan berjamaah.

4.Hadis iwayat Bukhari Muslim dan Abu Musa.

p,u,t*,,D)C\:!Wai'rAA;;A"C!;61itir\
Artiryta: "sesungahnla pahala shalat lang lebih besar ialah shalat lang

dilakakan di nnpat yng lebih jaah pelfalanannla, kemudian lang lebih jaah lagi dan

urang Jang nenangt shalatn1a (berjanaah) bersama imam mempunlai pahala lang
lebih buar daiyngmelakzkannla (sendirian) kemudian tidur". (I{P- Bukhai Muslin).

Melihat Hadis-hadis di atas nampak adanya kebolehan mengerjakan

shalat sendirian.
Bagi yang berpendirian tidak wajib a'in melakukan shalat belarnaah

belpendapat bahwa Hadis yang menerangkan bahwa Nabi mengancam orang

yang tidak berjamaah dengan akan membakat rumahnya merupakan alac rnarl

orang-orang yang meninggalkan shalat karena nilai nifaq, sebagaimana ar,c m rr
Nabi bagi yang tidak melakukan shalat Jumat, seperti it'ivzyat Muslim dan

Abdullah bin Mas'ud.
Dan semua dalil yang dikemukakan baik yang mewajibkan maupun

yang tidak mewajibkan shalat beriamaah menurut can iamak dan taufiq, dapat

diambil pengertian bahwa shalat beriamnh adalzh wajib kifayah, yang berarti

kalau suatu kampung ada yang melakukan shalat belamaah sudah

menggugurkan kewajiban seluruh warga kampung. Hanya saja shalat berjamaah

tetap merupakan anjuran yang perlu mendapat perhatian kita.
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2. Makmum Datang Imam Ruku'
Tanya: Pada Himpunan Putusan Tniih, Bab Shalat Jamaah, cetakan

3, halaman 117, disebutkan: "Dan jangan kami hitung raka,zt kecuali jika
kamu sempat ruku' bersama imam". Namun ada pendapat makmum yang

ketinggalan dan tidak membaca Fatihah, sekalipun turut ruku' imam, tidak
dihitung satu rakaat. Mohon penjelasan. (Ma'mum Djami'an, Madgasah
Tsanawiyah At Taqwa, Laoa Kendari).

Jawab: Orang yang shalat jzlorzah, termasuk makmum harus membaca

Fatihah, sesuai dengan Hadis Nabi saw diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
dan sahabat Ubadah Ash Shaamit yang aritnya: "Tidak sah shalat seseorang

yang tidak membaca permulaan kitab (Al Fatihah)". Hal demikian terjadi
dalam keadaan makmum tidak ketinggalan dalam memulai ihalat bersama'

imam. Kalau makmum datang ketinggalan, dan mendapatkan imam sedang

rukuk, kemudian ia turut ruku', maka makmum tadi termasuk mendapatlan
pengecualian dari hukum rrnum tersebut dalam Hadis di atas. Jadi makmum
yang hanya mendapatkan rukuk irnam dianggap telah memenuhi shalat satu

nkaat. Hal ini didasarkan Hadis sebagai berikut:

ztr$trJyfr;tL,&^ft Ar;;),r'S;5J6,Jvt;J;::F

,u3'v>'z5tlltXr:JtaiKl\'{r:i6ttt"!,:,^lrV't;u3;:-;}5

G:s"b{ev
Artinla: Dai Abu Hurairah, ia berkata: 'Bersabda Nabi saw.; 'Apabila

kamu datang rntuk shalat ffanaah) padabal kita sedang rujad, maka wjadlab dan

kamu jangan nenghitungnla satu rakaat. Dan barangsiapa telab nenjunpai rukuknla
imam, berarti dia menjmpai shalat (rakaat lang sempurn"). (Hk Abu Dawud, Al
Hakin dan Ibnu Khuqainah dai Abu Huairah).

Hadis yang kedua ini tidak bertent^ng n dengan Hadis yang pertama
di atas, karena yang pertama berlaku umum bagi setiap orang yang shalat
dalam keadaan biasa (tidak ketinggalan), tidak dipandang sah kalau tidak
membaca Fatihah. Sedang Hadis yang kedua bedaku khusus bagi orang yang

mengerjakan shalat jamaah dalam keadaan ketinggalan drtangnya (tedambat),
dan menjumpai imam sedang berrukuk. Maka cata yang dituntunkan Nabi
terus rukuk dan dipandang telah melakukan shalat satu ttkzat. Berbeda kalau

makmum tadi datang, mendapatkan imam sedang sujud, ia terus mengikuti
sujud dan dalam keadaan demikian makmum tadi belum dipandang telah
melakukan satu rakaat.
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Ketentuan bahwa seorang makmum yang mendapatkan imam (sedang

rukuk) dan ia terus mengikuti rukuk, dipandang telah melakukan shalat satu

rakaat, lebih jelas lagi kalau diikuti Hadis riwayat Bukhari dan Muslirn dari

Abu Hurairah dan riwayat Ad Daruquthny yang disahihkan Ibnu Hibban,

seperti tersebut dalam HPT halaman 138, sebagai berikut:

'{rM(u;K:$'i#,Jt-Fr*ri't1$;}\:i'{;}Cv
. ( y, ct/t*,,D)ittAl lSrJ tfi*^j t

Artinya: Dari Aba Hurairab, diterangkan bahaa Nabi saa. bersabda:

'Barangsiapa mendapatkan ruku' daipada shalat bersama iman'berarti dia telah'

mendapati shalat (rakaat Jang selzpilr/ta)". (Hk Bukhai dan Mzslin).

:,We#ra.K5'{,iU,.tV,i;tW"Qit;ti;rt:,lt't6',io't

.ti61 j5^t;;cyr'6
Artiryta: Dan pada iwa1at Ad Daraquthnl lang disahihkan oleh Ibnu Hibban

Nabi saw. berkata: 'Barangsiapa menjunpai ruku' dari shalat sebelum inan berdii

tegak dai ruku'njta itu, maka berarti ia te/ah nendapati rakaat -yang sempurna"-

Kalau sekiranya Anda agak ketinggalan mengikuti bacaan imam, maka

bacalah bacaar yang pokok saja, misalnya pada waktu berdiri, cukup dibaca

fatihahnya sedang pada waktu tuku' atau sujud, baca bacaan yang pendek,

sehingga tidak tetlalu ls6inggal datbacaanyang Anda baca agar Anda rasakan.

Setelah selesai shalat waji.b, dapat melakukan shalat sunat yang cukup lama

sesuai dengan keinginan Saudara. Dengan demikian shalat iamaah dapat

dilaksanakan dan shalat sunat pun dapat dilaksanakan dengan baik pula. Shalat

sunat yang baik menjadikan komplemen tambahan perbaikan shalat-shalat

wajib yang dilakukan dengan kurang sempurna.

3. Makrnum Membaca Surat Al-Qutan
Talnya: Dalam shalat berjamaah, apakah makmum boleh membaca

surat atau ayat Al-Quran, setelah membaca surat Al Fatihah? (Pecinta "SM").

Jawab: Makmum hanya wajib membaca Al Fatihah, bila imam membaca

iahr (dengan keras) sesuai dengan Hadis riwayat Ahmad, Ad Daruquthny dan

Al Baihaqy dari "Ubadah" (I-ihat HPT hal. 135).

06i {.a4y .k; el t'{, * Ar g ir',)*r,X, Jr6 i;V g,
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, $ri qtN',);IU(#, Jtt,'A6VV;';;iS p6 4;JVJ, 6;;.r

w v:,;b,w,t, .n r,f\tL,l yrir:f,$, Jt6

Artinla: Dai ubadah ia berkata: 'Rasulullah saw- shalat Subub, nakq beliau

mendengar urang-urangJang makmum rytaing bacaannla. Setelah selesai shalat Nabi

Mu. menegilr: 'Aku kira kanu nma membaca di belakang imam?" Knta Ubaidah,

menjawab: 'Ya, Rasulullab, benar begittt". Maka Nabi barsabda: 'tanganlab kamu

mengejakan demikian, kecuali bacaan Al Fatihah". (I7P- Ahnad, Ad Daruquthnl

dan Al Baihaql.

4. Makmum Tidak Sempat Membaca Fatihah
Tanya: Dalam HPT hal. 86 no. 9 Hadis Nabi menyebutkan: Tldak

sah shalatny^ orung yang tidak membaca Fatihah. Bagaknata halnya orang

yang makmum tetapi tedambat tidak sempat membaca Fatihah karena

mendapati imam sudah tuku'? Sahkah shalatnya dengan rtkaat yang tanpa

Fatihah? I\fohon penjelasan. (Soeharto Mz. Pelanggan SM Jakxta Selatan).

Jawab: Dalam tuntunan shalat jalrnaah diielaskan bahwa makmum yang

mendapatkan imam sedang rukuk betdasarkan Hadis riwayat At Tirmidzy
dari Ali bin Abu Thalib dan Mu'adz bin Jabal (HPT hal. 138).

1Yf;W'a5ti;;t',2rt$ri -Ft*:vfut,JF.r\t:S;AJS

(ts;;t,*))CU(#6'#
Artinla: BersabdaRasalullah saw. 'Apabila salab seorangdi antaranu mendatangi

thalat (anaah) pada waktu sedang berada dalam suata keadaan, naka hendaklah ia

kery'akan sebagaimana apa Jang dikerjakan oleh iman". (Hk At Tirnidry dari Ali
bin Abi Thalib dan Mu'ad7 bin Jaba/).

fuwayat Ad Daruquthny yang disahkan Ibnu Hibban merupakznlahdz

yang sedikit berlainan dengan iwayat Bukhad dan Muslim dari Abu Huraitah,

berbunyi:

ti,rL\t,,D)t;65j,ilti%W$oih;s{prtfr 4,i!rJt;
Cctt1o.ti':

Artin1a: (IIabi bersabda): 'Barangsiapa nenjumpai ruku' dai shalat sebelum

berdiri ngak dai rukuknla, maka berarti dia telah nendapati rakaat senpurna".

ftIk At Thabararyt dan divbihkan Ibnu Hibban).
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Kedua Hadis di atas kelihatan ta'arudl atau lahirnya bettentangan dengan

Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Ubadan bin Ash Shamit seperti yang

Anda sebutkan di muka, bahwa tidak sah shalatnya orang yang tidak membaca

permulaan Kitab (Fatihah), tetapi hal ini tidak bertentangan dengan cart AL

JAMU'U IYATITAUFIEQ dengan mengumpul dan mempertemukan makna

ketiga Hadis di atas dengan mengamalkan keduanya. Hadis yang menyatakan

tidak sah shalat tanpa Fatihah berlaku bagi semua shalat dan.Hadis mengenai

makmum yang menjumpai ruku' Imam merupakan takhshish (kekhususan

pelaksanaan). Hal demikian dibenarkan karenz Nabi sebagai pelaksana dan

mempunyai wewenang untuk mengatur demikian.

5. Membaca Iftitah Ketika Imam Membaca Fatihah
Tanya: Karni seringkali menjumpai seorang Imam shalat yang tidak

memberi kesempatan makmum untuk membaca doa iftitah. Apakah bole-h

makmum membaca doa iftitah dikala imam membaca Fatihah secara iahr

fteras)? Kalau boleh, apakah tidak bertent^ng rt dengan 
^y^t 

y^flg berburiyi
\TAIDZA QURIAL QURANU FASTAMI'UU I-AHU dan seterusnya? (M.

Anif Musha, Pondok Modetn Muhammadiyah Pacitan Lamongan, Jawa
Timur).

Jawab: Berdasarkan qatar muktamr y^ng telah dibukukan dalam buku

HPT sebagai tuntunan seorang makmum, dikala mendengarkan bacaan Imam

dengan keras dinyatakan demikian: Hendaklah kamu memperhatikan dengan

tenafrg bacaan Imam apabila keras bacaannya, rraka iznganTah kamu membaca

sesuatu selain surat Fatihah. Adapun dalilnya ialah:

s6 Fr *;At,E jtt JU:5-r,re:)ut 69rt \ i.t V aE
(**)?t$rp'W"$[t:

Artinla: Hadis riwalat tlbadab bin Ash Shanit ra. ia menlatakan bahwa

Rasututkh nw. bersabda: 'Tidak sah shalat orangJang tak membaca permalaan Kilab

(Fatihah) ". (ITadit Mzttafaq Alaib).

, & tg;,i, k A\ J;5 Js, Ju ;, AyUbUit Lr;.,6

eq'{tr1:1j;w6.W6w,(4t6tHV*-,Fr
.uT:l,tbit

vtt 
"
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Artinjta: Hadis riwalat lbnu Hibban dai Anas, ia berkata, bersabda Rasulullah

saw.: 'Apakah kama membaca dalam shalatmu di belakang imamma, padahal inan
itu membaca? Janganlah kamu mengeryakannla, dan hendaklah rcseoiang menbaca

Fatihah pada diirya (dengan suara rendah ltang hanla didengar sendii).

6. Dzikit Betsama
Tanya: Apakah dzikir bersam^-s^tn^ dengan suara nyaring itu ada

tuntunannya? (Sungkilang, Balubu, Sumanga, Belopa, Palopo Selatan).

Jawab: Berdzikir dalam arti ingat dan menyebut na:rra Allah memang

dianjurkan oleh Allah, seperti tersebut dala;rn ayat 41 surat Ali 'Imran.

,\u;t6F\:6ffietr;--'v
Artin1a: Dan sebatlah (nana) Tuhanma sebanlak-banlaknla bertasbihlah di

waktu petang dan pagi hai.
Dalam ayat 205 sutat al-'Araaf, znjuran berdzikir secara pelan, dalam

hati dengan peauh tadlarru'.

gnt'ar6it:g:irlazvotf,A-Lb,$jb\r,-il1\:;iifr/'</9

.<'{ ti:*;,53
Artinla: Dan sebutlab (nana) Tuhanmu dalan hatima dengan merendabkan

dii dan rasa takut dan dengan tidak mengeratkat rtlara di wakn pagi dan petang dan

janganlah kama ternasuk lrang-zrang Jang lalai.

Dalam Hadis tidak didapati aniuran untuk melakukan dzikit bersama-

sama dengan suara keras, apabg1 di masjid yang dapzt mengganggu orang lain

yang sedang menjalankan shalat. Kesimpulannya, berdzikit itu ada tuntunaftrya'
sedang berdzikir bersama-sama dengan suara ketas, tidak didapati tuntunan

yang demikian.
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MASALAH SUJUD TII-AWAH

1. Cara dan Bacaan Sufud Tilawah
Tanya: Di tempat kami bermukim, ada seorang ustadz sebagai imam

.1anaah. Setiap pagi-pagi subuh Jumat beliau selalu memb^c ayat Saiadah"Di

waktu membaca I(HARRUU SUJJADAN, beliau langsung sujud. Bagaimana

ajannyang sebenarnya dan bagaimanabacaan di waktu suiud tetsebut, apakah

sama dengan pada waktu shalat? (Syawal Hasan NBM. 404711, Jarnbi).

Jawab: Berdasarkan riwayat Muslim dari Ibnu Abbas, Nabi pada pagi

hari Jumat, maksudnya pada shalat Subuh hari Jumat, membaca surat Saiadah:

z;gr;-;st;>v,t{>joq:,4;At,F.6rt,otv6rtg

,g;rSt:'otS.r?:rJr&';-c,.C:r-&5J6;ee')A |y"#{ry
((/,t,)otb_6Sl;4t'6;L"r4ttf;elk5?F;*X,

Artinla: Dai Ibnu Abbat (diterangkan) bahwa Nabi dikala ilalat Subuh di

hai Junat membaca surat Alif Lam Mim, Tan{l As Sunnah Sajdal:" dan 'Ifal
ataa'alal insaani binun minaddahi" dan Nabi pada shalat Jumal, membaca surat

Junat dan Munafqun. (t{k Muslin dari lbnu Abbas).

Surat Sajadah yang dibaca Nabi pada shalat Subuh di hari Jumat itu,

termasuk satu dad 15 tempat bacaan Al-Quran, yang bagi yang membaca Al-

Quran baik di luat atau di dalam shalat, agar melakukan suiud, yang disebut

sujud Tilawah.
Keputusan Tarjih mengenai sujud Tilawah ini ditanfidzkartpada 2 Rabful

awwal 1393 H/5 April 7973 M, yang pokok-pokoknya sebagai berikut:

Apabila mendengar atau membaca Al-Quran, baik dalam shalat maupun

di luar shalat dan terbaca ayar Saladah, maka menurut tuntunan kita harus

bertakbit dan melakukan suiud sebagaimana suiud di waktu shalat, tetapi hanya

sekali, dengan membaca (pada waktu suiud):

-*s5A?,;;.r',e#;';;;r:68-,1v;#q-
Axirya: lVajahku tttnduk ktpada Dqat lang menjadikan dan melukiskannla,

lang membei pendengaran dan penglihatan dengan kekzatan dan kekaasaan-N1a-

Ay^t-^y^t Sajadah itu terdapat pada 15 tempat, yakni pada surat Al
Rnaf. ayat 206, surat Ar-Ra'd ayat 15, surat An Nabl ayat 49, surat Al Isra'a
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^y^t 
707, surat Maryam 

^y^t 
58, surat AI Hai ayat 18 dan 

^y^t 
77, surat Al

Furqaan ayat 60, surat An Naml ayat 25, surat As Saiadah ayat 15, surat
Shaad ayat 24, swrat Fushshilat ayat 37 , surat An Naim ayat 62, surat Insyiqoq
ayat 27 dan surat Al Alaq ayat 79.

Adapun dalil-dalil yang menunjukkan adanya tuntunan sujud Tilawah
rttt antatz lain, frman Allah dalam surat Maryam ayat 58. a

+. t: #tit kW 67;t 4 "7."fr 6;r:t
Artinlta: 'Apabila dibacakan alat-a1at Allab Yang Maba Perzurah kepada

mereka, maka menka sujad dan rzenangh".

Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu RaFr', menerangkan tentang
sujud Tilawah di kala shalat.

*&(,fu $b:ft lAttJ6+j:e &, Jc et AI,ry
-F, 

^* 
ir $ nt;st ;Ieq? i&, J6 . e);6, Aii'+:-J

(^€b.f)tuifi6qt+JJrJft
Artinla: Hadis Abi Raf', ia berkata: '21ka thalat di aakta malam bersama

Abu Hurairah, ia membaca IDL4SSAIUL44UN SYAQQAT /a/u ujud. Aka
bertarlya: "Sujud apa ini?" Abu Hrrairab menjawab: 'Aku pernah mengejakan itu
(sujud) ketika makmun pada Abul posin ('{abi saw.)

Hadis yang menerangkan tentang sujud Tilawah di luar shalat,
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslirn dari Ibnu Umar.

e.t'.,A r 
gE k k ne AWdroa, J6ij ttr 4i

n /:z / tzrzJ -l z
( *^p > A*,eq$tl'AY J; W 36t i,'43r

Artinjta: Hadfu Ibna Umar, ia berkata: Dahulu pernah Nabi membacakan
A/-puran kepada kami, lang didalarznla ada alat Sajadah, /a/a beliau sajtd, kami
pun sujud (bersama-sama beliau) nbinga di antara kani ada lang tidak nendapatkan
tenpat sujud (IJP- Bzkhai dan Muslin dari Ibnu Unar).

Hadis riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah dan Amr bin Al Ash
menerangkan tentang melaksanakan sujud Tilawah pada 15 bacaan.

'ry;rt,ttrq, ;s Ar a; riyt 4J1:3i nwr ;;r,s Es
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laqv e.rs >sblr,w> ir''.,i,7 Ogr,#,#, e,SXf*,F, al ";
Artin1a: Hadis Amr Ibnu Al Ash, nenerangkan bahaa Nabi mengelfakan

kepadanlta lina belas ayt Sajadah dalan Al-paran, tiga diantaranla didalam sarat

yxg pendek dan dua didalan strat Al Haj (IiP- Abu Dauud dan Ibru Majab dai
Amr bin Al Ash)
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MASAI.AH DOA SESUDAH SHALA'T

1. Doa-doa Nabi saw. Sesudah Shalat Fardhu
Tanya: Barangkali kami dapat menedma tuntuoan doa-doa khususnya

sesudah melakukan shalat wajib, beserta artinya, karena tidak kami dappt pada

HPT. mohon penjelasan? (Suyatno, Jl. Pulosari 10 Lumaiang).

Jawab: Nabi sesudah melakukan shalat waiib datam hal ini bertindak

sebagai imam, sesudah salam tidak bersalaman dengan makmum tetapi hznya

berbalik menghadap kepada makmum dengan mukanya.

'g; ru'A(F 
^t'J;\'ba, 

JG AL apn y ^+ $tF'*
. { e.,tr,.v ) rv1t#'bt 556 ;;t:sy

Arrinlta: Dai Santrah bin Jandab ra. ia berkata: 'Adalah Rasulallah saut.

apabik telah selesai shalat menghadapi kani dengan wQahnla" (Hk Bukhai)'

Menurut riwayat Muslim dan Abu Dawud, Nabi menoleh ke kanan

sesudah shalat, sehinggaBarca'bin Azib senang, karentimam benda di sebelah

kanannya.

xr4;i'rS;;;d1tiZrl(*,Jt6'oi;fu\:q5-;-6tt,.WrF

< rs,,2\o t v > . $. eW * X &'64";,l#rir6t ^*
Artiryta: Dai Barrak bin ATib ra, ia berkata: 'Apabila kani sbalat di belakang

Rarulullah saw. kami senang duduk di sebelab kanannla, supala beliaa nenghadapi

kami dengan mukanlta". (I{k Mailin dan Abu Dawud}

Dengan duduk agak menengok ke kanan dan Nabi mengucapkan doa-

doa, antan lain:.

7. Membaca doa istighfar: ASTAGHFIRULLAH tiga kali, dan

membaca:

,6*Jiqt\VrK-,6',Stlt|!5)5iat,5'"$\x\,A\F\
.Qtv.)gPz)

Artinla: Aku nohon ampun kepada Allah 3x Ya, Allah! Engkau Dlat yng
rclanat dai pada-Mu keselanatan. Maha Berkah Engkaa, wahai Dvztlang menpunlai

keagangan dan kema liaan.
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Bacaan doa ini didasarkan padz riwayat Muslim dari Tsauban, ia
menerangkan bahwa apabrra Rasulullah selesai mengerjakan shalat Nabi
membaca istighfar tiga kali dan membaca doa tersebut.

2. Membaca doa:

.?.itr6tJe&A:A'^t;alst:ol,:&4;tt.;;,iyt*fa,V
p)';4 jtArg${Litt:1tir-4;"1;Efir^tscsil:i

?*) e'.'rgtc*rvb
Artinjta: Tiada Tuban melainkan Allah Yang Maba Esa tidak bersekutu

bagi-N1ta. Bagi-N1a segala ker@aan dan ptjian, dan Ia berkuasa atas rcgala reruattl.
Ya, Alkh! Tidak ada lang dapat nenghalang-halangi terhadap apa Jlailg nlah Engkau
beikan, dan tidak ada lang dapat membei terbadap apa Jang telah Engkaa tolak,
dan kemuliaan itu tidak akan membeikan manfaat kepada lang nenpunlainla di
sisi-Mu.

Doa ini didasarkan atas riwayat Bukhari dan Muslim dari At Mughfuoh
bin Syu'bah, ia menerangkan bahwa Nabi pada setiap selesai shalat fardhu
membaca doa tersebut.

3. Membaca doa di bawah ini juga termasuk tuntunan

<;/,UV*.1W*c,ry+crtte2e\29.1e\z)xv"6l';rrlf;"Ai
Artinjta: Ya, Allab selamatkanlah akz dai pada api neraka 7x

:J;'l*ir,,J1r^;;riiti"tfi :#$;dlEdLj,ttu,*ffj;S;-J;t
qeiox*ys>,>'i;i$'rfi;J"gtii;Ai:ar${Fitjfrji(Ar

4. Artinlta: Tiada day dan kekuatan kecuali dengan (kehendak) A//ah.
Tidak ada Tuban melainkan A//ah, dan kami menlembab, melainkan baryta kEada
Allah. Bagi-Irja kenikmatan dan anugerah harya bagi-N1a pulian yng baik. Tidak
ada Tuban selain Allah dengan mengikhlaskan Agama karena-N3ta, walau lang kafr
benci.

w,t;:;5ilrfgtifxr y;Llliili x\r A3,Jixvy oirl,,V
(aaleJcplv'D1,,6r;tE4r;-r36t,lriijit[:;
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5. Artinlta: Maha Suci Attah 33x. Segala paji bagi A//ah')jx' Allah

Maha Besar 33x. Tiada Tuhan nelainkan Allah Yang Maha Ev, tidak bersekutu

bagai-N1a, yng mempunlai ker@aan dan pujian dan Allah berkaau atas rcgala sertutu.

,Vcrbde)bDt'Ji.D)-(:;;."lbigr':J95ato;i/,*l;i|ll

.(;w*1,€2i,*,,
6. Artitla: Ya, Allah! Tohngtah aku tntak (dapat) nengingat kepada-M1t

beryakur kepada-Ma dan bagusnita pengabdian kepada-Mu.

'b"a|'t;Lu;5tJ'{;W,{ib\1i&15#r.A\,li';yai

(*,t),*el5:g.le.,,rc,p,;,tL,.u,>jZil,-lai"eLt:**U$yfS

7. Artinla: Ya, Allah! Aka berlindung kEada-Ma dai sifat penakut dan

aka berlindung kepada-Mu dai pada akan dikenbalikan kepada umur 1an! hina

(pikun). Dan aku berlindilng kepada-Ma dan pada ftnah dunia, dan aku beilindang

kepadanu dai pada si'Qsa kubtr.

8. Artinla: Ya, Allah aku nohon kepada-Ma ilki yng baik dan ilnu

yng bernanfaat serta amal lang diteina.

< ('D>'!;Vt ;5 A$t it "e d,)

9. Artinla: Ya, A//ah! Jagalab aku dai pada siksa-Mu pada hai Engkau

ne n b angkitkan h am ba-ham ba-Ma.

2. Bacaarn Awal dan Akhir Doa
Tanya; Mohon Hadisnya kalau permulaan doa itu dengan membaca

HAMDALAH dan SALAWAT begitu iuga akhirnya. Dan apakah sesudah

berdoa itu membaca Al Fatihah, ada dasar Hadisnya? (ALuqaddas AN, l. Wnran

76 Banjarnegara Jawa Tengah).

Jawab: Dalam berdoa hendaknya dimulai dengan memuji Allah
kemudian membaca salawat Nabi, barulah menyampaikan isi doanya. Hal ini

didasarkan pada sabda Nabi riwayat Abu Dawud, At Tirmidzy, Al Hakim dan

Ibnu Hibban serta Al-Baihaqy sebagai berikut:

$ica/-r;**vo-\b,,v>5€iit6"66lMw6t6$Ci;
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A,Ea&,g.? ;"8,66 J:e Ar ;6i 4t ;z sJ p sy

.([1r]v($,t"raavtp;sv':uti">)',C5L;f ;{F',/!rarE
Artiryta: 'Apabila berdoa salah selrang di antaramu, mttlailah dengan menuli

Allah kenudian membaca salauat Nabi saw. kenzdian barulah menohon apa 1fung
dikehendaki".

Dalam menyampaikan doa itu diakhiri dengan membaca hamdalah
sesuai dengan gambaran yang tersebut dalam ayfi 9 dan 10 surat Yunus:

$"z;gtl';,-S

;rA);;irg

3t

Artinla: Suunguhnla oraflg-orangJaflg beriman dan nengerjakan amal sahb,

mereka diberi petunjuk oleb Tahan nereka karena keimanannla, di bawalt mereka

mengalir sungai-sungai di dalan sargalangpenuh kenikmatat. Doa mereka di dalanrya
"SUBHAANAKALILIHUMMA" dan salam penghormatan mereka itu
"SAIAM", dan penutup doa mereka ialah 'ALHAMDULILI}IHIRABBIL
AILIMIN".

Hal sesudah berdoa dianjurkan membaca Al Fatihah, tidak didapati
dasar yang kuat sebagzi arntlan sunnah Nabawiyyah, ka.tenanya
Muhammadiyah tidak mengamalkannya.

3. Mendoakan Orang Tua Dalam Shalat
Tanya: Baga:trntnz mendoakan orangtua, apakah boleh dalam shalat

ataukah di luar shalat, artinya sesudah selesai mengucapkan salam? (rfu. Hajiah
T*idjah Maslim, Jl. K. Muksin Cg. Utara KA /0 btnajang)

Jawab: Shalat merupakan ibadah mahdhah pelaksanaannya didasarkan
pada cata-car^ y^ng dilakukan oleh Rasulullah, sebagai Rasul yang diberi
wewenang untuk memberikan penjelasan dan contoh tentang agama dzrr
pelaksanaannya, yakni yang berbunyi "SHALLUU KAMAA P.AITUMUUNI
USHALLI" yang attinya: Shalatlah Anda sekalian sebagaimana aku Q.{abi)
melakukan shalat. (\4uttafaq'alarh).

Atas dasar itu, doa yang dibaca dalam shalat hendaknya yang
dituntunkan Nabi. Sedang kalau kita mau berdoa selain yang dituntunkan

&y:iv pla&#5'4tr,t2:', .(,"t ;bJL;,. i=$t,F e
-/:.



85

tadi, seperti misalnya mendoakan otang tua, hendaknya dilakukan sesudah

selesai shalat.

4. Memohon lJmur Paniang
Tanya: Sepetti tersebut dalam surat Al N:,2:af ayat 34 berbunyi:

.qWALIKULLI UMMATIN AJAL FAIDZA JAA-ALUHUM I-AA Y{STAK-

KHIRUUNA SIfATAN !7AI-AA YASTAQDIMUN". Apakah seseorang yang

telah ditentukan umurnya itu dibenarkan memohon panjang umur dan apabtTz

seseorang yang menderita sakit lalu berobat itu nanti umur bisa paniang

termasuk yang memelihara kesehatannya apaka,h dapat menambah umur

panjang kalau memang umr.unya telah ditentukan batasnya? Mohon penjelasan.

(fhahrun, fl Kon. L . Yos. Sudarso Gelungur Kota No. 96 o/c Medan)

Jawab: Maksud ayat tersebut adalah bahwa tiap-tiap umat atau bangsa

telah ditentukan waktu keiayaannya, batas waktu awal dan akhirnya. B,ukan

perorangan setiap manusia, sekalipun memang.ada keterangan bahvra umur

d^., ,r".ib seseofang itu ditentukan oleh A-llah, seperti tersebut pada surat Al
ll;ra ayat 73 dan surat Hud 

^y^t 
6, khususnya lagi tentang kematian manusia

tersebut dalam ayat 2 surat Al An',am, ylrng atinya, "Dialah yang menciptakan

dari tanah, sesudah itu ditentukannya ajaL (kematian) dan ada lag aial yang

ditentukan (untuk kebangkitan) yang ada disisi-Nya, kemudian kamu masih

f gLt-f go (tentang kebangkitan itu)". Berdas^fk^n 
^y^t-^y^t 

itu memang benar

bahwa ketentuan manusia itu ditetapkan oleh Allah, karena Allah yang

menciptakan manusia- Ketentuan Allah itu disebut qadha dan qadar'

Hubungan perbuatan manusia dengan qadha dan qadar ialah bahwa

segala ketentuan adalah dan Allah dan usaha dari manusia. Perbuatan manusia

dititik dari kemampuannya adalah hasil usahanya sendiri, tetapi kalau ditilik

dari kekuasaan Allah perbuatan manusia itu ciptaan-Nya, manusia hanya dapat

berikhtiar. Mengenai ikhtiar manusia itu suatu keharusan, tidak boleh manusia

melalaikan.
Seseorang dituntut untuk memelihara kesehatan, kalau sakit wajib

berobat menurut kemampuannya dengan cara yang benar'

Tentang umuf manusia telah ditentukan oleh Allah, hanya Allah yang

mengetahuinya,kaxenznya berobat bila sakit itu pedu. Orang yang sakit berobat

kemudian meninggal dunia akibat kelalaiannya tidak berobat, termasuk takdir

Allah. Tetapi manusia itu dinilai buruk atas kelalaiannya itu. Kalau manusia

sakit kemudian berobat tetapi tidak sembuh iuga, bahkan meninggal, itupun

takdir Allah. Tetapi ia mendapat pahala atas usahanya itu. Tetapi kalau seseorang

yang sakit itu berobat dan dengan berobat itu sembuh, itupun atas idzin Allah

dar, 
"tas 

qodrat Allah jua. Dan yang bersangkutan mendapat nikmat Allah di
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samping tidak mendap^t cerc^^n akan kelalaiannya tidak berobat, karena

berobat termasuk anjwrar' Nabi, yang afiinya,'Berobadah wahai hamba Allah,

sesungguhnya Allah tidak menetapkan adanya penyakit kecuali telah
menetapkan pula adanya obat, kecuali penyakit yang satu, yaitu umut tua".
(HR. Ahmad, Ashhabussunan, Ibnu Hibban dan Al Hakim dari Usamah bin
Syuriah). '

Tentang berdoa untuk diberi umur panjang, tidak ada salahnya. Karena

soal umur itu urusan Allah. Sedang berdoa itu dianjurkan dan berdoa itu
urusan manusia. Tentang dikabulkannya, itu urusan Allah yang tidak boleh
ialah berdoa unnrk cepat meninggal karena menunjukkan kurang kesabarannya

atau menunjukkan keputus-^saa'r;rflyl, padahal putus-asa dilarang Lg m . Agama
mengajarkan, kalau toh minta segera menghadap Allah harus dikaitkan kalau

hal itu lebih baik.

t{.. "



87

MASAI-AH SHAT.A'T SUNAT

1. Nabi Sehati Semalam Shalat 40 Rakaat

Tanya: Pernah kami membaca maialah umum dalam rubri$' t^ny^-

jawab Agama Islam, dinyatakan bahwa Nabi sehari semalam mengerjakan

shalat 40 rakaat. Mohon penjelasan shalat apa saja selain shalat wajib yang 77

rakzat? (Samingun, IWarga Muhannaditah no. 139292 Lgn Lewat Agen Metro

L-anpung Tengah).

Jawab: Di sini tidak akan diterangkan shalat apa saia selain 77 nkaat

wajib yang dilakukan sehari-hari untuk menggenapi jumlah 40 nkazt, tetapi

akan disebutkan shalat-shalat sunat yaag bisa dilakukan Nabi sehari-hai yartg

disebut rawatib, ialah:

1. Dua rakaat sebelum shalat Subuh,.yakni setelah tetbitnya faial

berdasarkan dalil antara lain sebagai berikut:

i,ilag . JE Ft,5 At,F "dt vW At C.qv 1$
Grduy,DQtV"V:xr6;i

Artinla: Hadis Aislah ra. Jang berkata, babwa Nabi saw' bertabda: Dua

rakaat fajar ita lebih baik dari dunia seisirEa (Riwalat Mttslin dan Tirnid4t).

"asti;:6;tg^:e,deu"J,Frutr;AtF",;If;,,$Jw
( ct*, .D) 6:t'S$ ;fie, &'i-

Artin1a: Dai Airyah ra. juga, bahaa tidaklah Nabi saa. mengerjakan sbalat

wnat setekan beliaa mengerjakan dua rakaat sebelum Sabuh (Riwayt Slaikhan).

F,,fr;#,F;*At,trl',a65'ba.J'6",8Y,A9r
"riD;6,iUqfS:JfrAWe

Artinla: Jaga Hadis Ais.ltah ra. ia berkata, 'B.asulullah saw mengerjakan dua

rakaat fajar itu singkat sekali sehinga akt berkata dalam hati apakah beliau szdah

membaca Al Fatihah dalan kedua rakaat itu? (Keduaryw diriwalatkan okb Muslin).
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'&r t(F" &,irr & i^t|SU ;(*t'6 i# et:,WJ{r

#G,fr r',*6J6tt(t"eir,.Fd,:'j'"^syq*

';PVrtc'$Y
Artinjta: Hadis Hafsab ra. ia berkata, bahaa Nabi mw. itu apabik fajar telafi

menlingsing Rarulullab hanla shalat daa rakaat singkat-singkat. n

2. Dua rakaat sebelum Dzuhut atau empat rakaat, demikian juga Nabi
selalu mengerjakan shalat dua rakaat sesudah Dzuhur atau empat rakaat,
dengan dasar Hadis-hadis di bawah ini:

ffitJ ̂
{E 

:}*r l; i*r W :i ery $6;L ;l^t * |ifr
,Sr*;.,tSSrA,'.i;.if$iiat$t6iLJ5&3tSi,

. ( Pt ortil' .D) ?llii t',p tKS "

Artinla: Hadis Abdullah bin Umar, ia berkata: 'Yang aku ingat dari Rasulallah
tau ialah dua rakaat sebe/um DTuhur, dua rakaat sesudab Dquhur, dua rakaat sesudah

Maghib, dua rakaat sesadah Iya dan dua rakaat sebelum Subuh. (Riwayt Bukhai
Muslim dan lain-lainn1a, dan diiwaytkan Muslin dan Ahli Sunan iepeni turcebut di
atas dari Unni Habibah).

G:vLg;l-:.)'el1{ilttQ'ts
Artinla: Hadis Aigtah ra. lang berkata bahwa Nabi saw. tidak pernab

neningalkan shalal 4 rakaat sebelum Dqubur dan 2 rakaat sebelum shalat Subuh.

@iiwalatkan oleh Bukhai dan Abu Dawud).

,g;,',)fi"i64ft ,ht;ltt'rJr6i.;e-',gttt#i,\t

"fi .sotye;ist>r!!t$,Ati/;Jtl;r;rf$Ufi t',p+K:6
.(otgcv&-*Vt

Artinla: Hadir Unnu Habibah,yang berkata: Aku mendengar Rasulullah
saw. bersabda. 'Barangsiapa sbalat 4 rakaat sebelum Dqabar dan 4 rakaat sesudabnla,
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Allah nengharankan dai api neraka". (Diiwaytkan okh Ahnad dan Ahli Sunan

yang disahihkan Tinnidry dan lbna Hibban).

3. Shalat sunat sebelum melakukan shalat Ashar ialah dua rakaat. Sesuai

dengan yang tersebut pada HPT dua rakaat dengan dalil fuwayat At Titmidzy

dan disahihkan An Nasaiy dan Ummu Habibah menyebutkan perincian' 12

shalat sunat Nabi, empat rakaat sebelum Dzuhur, dua rakaat sesudahnya, dua

rakaat sesudah Maghrib, dua nkaat sesudah Isya dan dua rakaat sebelum

Subuh, dan dwayat lz:n ada yang mefrefangkan dua rakaat sebelum Ashar.

4. Dua rakaat sebelum shalat Maghrib sesudah terbenam matahari,

berdasarkan Hadis riwayat Bukhari dari lbnu Mughaffal.

|pk(lgrf, ;yl1$ ;4t ;*r$i,,y ; At xz 4g,
*i,rPdG:l>DtctVc,tvtg.tilr,b)-rC]6,r"ASIl4J'6,-Iit; t\i

.ccaJu2'P,;;y'
Artinla: Had.is Abduttah bin Mughffil Ma4znni dari Nabi saa. Jang benabda:

'Kejakanlah shalat itu rcbelun Mabbib". l-alu pada tiga katrya beliau mengatakan:
,tsagi 

lang suka". (Diriwaltatkan oleh Ibna Hibban dengan tambahan bahwa Nabi

shalat sebelum Maghrib 2 rakaat).

5. Dua rakaat sesudah Maghrib, seperti tersebut pada Hadis i'wayat

Muslim dari Ummu Habibah, menyebutkan di dalamnya bahwa shalat sunat

Nabi sehari-hainya dua belas rakaat terrnasuk di dalamnya shalat dta rzka:at

sesudah Nfaghrib, berdasar rincian At Tirmidzy.

,F ;' . IAtF; 
^;v 

:ht & it J-' 4, il'61;;i 4*
((,>)vti',pi,-4th.t*"tg:j4"*"rr;;i.^;e{-ffi 6t

Artinla: Hadis (Jnnu Habibah yng berkata bahwa ia mendengar Rasl Allah

saw bertabda: 'Barangsiapa shalat 12 rakaat dalam sehai semalam, akan didiikan

bagirya rumah di rurga".

Dan dalam riwayat Hadis lain dengan tambahan kata 'bertathawwu'
piriwayatkan oleh Muslim).
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. ".t:J t';;. ffi J l. r.a fU ;:K:;u t;
Artinlta: Diiwaytkan oleh Tirmidry dengan disahibkannla oleh Nasa/t dengan

sebutan: '4 rakaat sebe/un Dquhar serta 2 rakaat sesudahnla, 2 rakaat sesudah

Maghib, 2 rakaat nsudah Itla dan 2 rakaat sebelam shalat Fajar". Berkata Nasail
"sebelum Subab" dan disebutkan: "2 rakaat sebelum Ashar "penganti 2 rakaal
sesudab lgta".

6. Shalat dua atau ernpat rakatt sesudah Isya, berdasarkan Hadis riwayat
Muslim yang dirinci At-Tirmidzy di atas, iuga betdasar Hadis riwayat Abu
Dawud dan Zunnh.

,fir oE a ir\ Wfr Si g',s6:S',t6',;it [: 1L
*:3 *K'6'& # JYU{:3 *t3 6tr"j\ [d rLL, g61

.4r2v4orD'26r*Vfl,

Artinla: Hadis Zzrarah bin Abi Atfa babwa Ais1ah ra. pernah ditanla
teiltang sbalat Rasulullah sau. di tengab malam, dan ia menjawab: 'Adalah beliaa

shalat Isla berjamaah, kemudian palang kepada kelaarganya lalu shalat 4 rakaat
kemudian masuk ke tempat tidurnla dan tidur". (Diiwaytkan oleb Abu Dawud).

Melihat Hadis-hadis di atas, kalau kita hitung dan dijumlah dengan 17

rakaat, 
^p^ 

y^ng dilakukan Nabi sehari semalamnya mengenai shalat, baik
wajib maupun sunnat tidak persis berjumlah 40 nkaat, tetapi kurang dari itu
atau bahkan bedebih, kalau dipethitungkan shalat malamnya yzng t1 atau 73-

rakaat sebelum shalat Subuh, dwa rzkaat sebelum dan sesudah Dzuhur, dua

rakaat sebelum Ashar, dua rakaat sesudah Maghrib dan sesudah Isya, ditambah
11 takaat shalat malam ditambah 17 nkaat shalat waiib.

2. Shalat Tarawih, Tahaijud, $[itir, Qiyamullail
Tanya: Pada SK "Masa Kini" tanggal 17 Apil 1988 ada h:lisan yang

betbunyi antara lzlin sebagai bedkut:
"Ada satu peribadatan Lagl yang hanya. d.ap* dilakukan dalam bulan

Ramadhan, yaitu Tarawih. Sebuah sembahyang yang hukumnya "sunat", tetapi
besar sekali pzhalznya bagi mereka yang menialankannya dengan khusuk.
Dan yang jelas tak dapat dilakukan di luar bulan Ramadhan.

Pettanyarn sayz, apakah memang perr,y^taal,- itu yang lain dengan yang

seharusnya? Kalau setelah Tarawih adalzgy Tahaijud, hal ini ittibak siapa? (Siti

;lnlsah 
Djuwaini, If,/ates, Kabn Progo).
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Jawab: Ada orang yang berpendapat bahwa sesudah shalat Tarawih

adzlag1shalat Tahajjud. Berdasarkanq f f Tarithyangdidasarkan Hadis riwayat

Bukhari dan Muslim dari Aisyah, ketika Aisyah ditanya tentang shalat malam

Rasulullah, ia menjawab bahwa Rasulullah tidak pemah melakukan shalat malam

di dalam bulan ramadhan maupun bulan lainnya melebihi sebelas nkaat. Jadt
shalat Tarawih atau qiyaamu Ramadhan, shalat Tahaijud, shalat-Witir'

Qiyamullail, ,^-" p.l"L, at.la^flrry^, yakni shalat sunat di waktu ,i"1"-,
dikerjakan sesudah shalat Isya, di luar sunat iftitah dua rakaat dan di luar

shalat sunat sesudah Isya.

kbih lanjut berdasarkan Hadis riwayat Bukhari dan Muslim pula, waktu

pelaksanaannya sesudah Isya sampai datangnya shalatFai'at atau shalat Subuh,

bisa sesudah malam hari, tengah malam atau menielang shalat Subuh.

3. Shalat Iftitah pada Shalat Lail
Tanya: Bagailoazna pelaksanaan shalat Iftitah dua raka'at dalam shalat

Latl/ Tarawrh? Apakah dikerjakan sendiri-sendi4 atav beiiarnaah? Dilakukan

dengan membaca jahr atau ndak? (ALajth Tarjih Kodla Surakarta).

Jawab: Oleh karena tidak adanya ketentuan dalam Sunnah cara

b agairnana pelaksanaan ny a, m.aka pelaksanaannya dis erahkan p ada iamaah
masing-masing, dapat dilakukan berjamaah dan dapat pula dilakukan sendiri-

sendiri. Dalam hal dilakukan beriamaah, imam dapat membaca iaht darr dapat

pula tidak (sir). Dalam hal imam membaca jaht, rl;.aka makmum masing-

masing membaca Fatihah pula secara sir (bacaan yang hanya didengar oleh

dirinya sendiri).
Dan selanjutnya perlu diingat kembali, sesuai dengan riwayat Abu Dawud

dan Kuraib, dari 'Ibnu Abbas tentang kisahnya ketika bermalam di tumah

Maimunah, bahwa Nabi dalam shalat Iftitah itu pada r:,k^ t Pettarna sesudah

takbir membaca doa Iftitah yang berbunyi:

+ w, \t') i)tA(, ;5Jeib6;15 b- Hib 1fJt,t t oA:
.(lz_sb,_=i

Artinla: ('Maha Suci Tuban lang neniliki alam semesla Yang Maha Besar

dan Yang Maha Agung). Kenudian setelah membaca doa Iftitah tersebut lala membaca

surat Fatihah saja. Denikian pzla pada rakaat kedua hanlta membaca surat Fatihah

tidak membaca surat.
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4. Dalil Shalat Tatawih 11 dan 23 R.akaat
Tanya: Perihal perbedaan shalat Tarawih 23 nkaat dan 11 nkrat.

Perbedaan pendapat adalah wajar. Agar perbedaan pendapat itu tidak
menimbulkan perpecahan, dapatkah kinnya disebutkan dasat rtztt dalil masing-

masing? (S arwan to, I n ogii, B anta /, Yogltakarta).

Jawab: Dasar melakukan shalat tarawih ialah: r
1. Riwayat segolongan ahli Hadis, dari Abu Hurairah

3",&;:t'*Lir,,V,i'rWtg,J6)trAt:ert;;d*
q&\56Q\itt;'"6;;,'8#'*;p,;{;ViWUSr;;X-

to,e,.D)i:r:i;"fi,({i
Artinlta: Dai mhabat Abu Hzrairah ra. ia berkata: 'Rasulullah saw. selalu

nembenarkan para sahabat mengeryfakan wnbalryang nalam di balan Ranadhan dengin

tidak beliau memberatkannla. Belum bercabda: 'Barangsiapa berdii bersembafutang

nalan di bulan Ramadhan, karena imannla akan Allah dan karena nengbarap akan

pahala dianpunilah baginla apa lang telah /a/u dai donn1a". (I7P- Segolongan ahli

Hadis).
2. Riwayat Bukhari dan Muslim dari Aisyah

->
gir*il;'rf:rr:v+r&a$y.,!6(S:AYo;,""eYs'rhrt"rtY;t

a'.

iej6r^gtU1:1-t:"3JvW:{fr:*'cr9fftg.l J,U
'"tfuQf*&?':,6)i\AM

;uJ; 5;ii r 

"!-? 
6*1 QyyUtt,# & i-*?q iil

t 1W: g,\;,r.,'b) {(ii" 5- 4!t
Artinla: Dari Aislah ra. ia menerangkan: "Bahwasanla Nabi saw.

bernmbahlang di dalan nasjid, lalu bersembalryanglah dengan unbalryangrya beberapa

nhabat, kemudian bercembahlang pada malam lang kedua, lalu bertanbab banlak

lang nengikuti. Kenadian nereka berkunpal pada malam lang ketiga atail Jang
keempat, tapi Rasul tidak keluar dai kanarnla. Setelab pagi hai beliau berkata:

"Sajta lihat apa Jailg kamu lakukan. Tak ada lang nenghalangi aku k'eluar padamu
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melainkan oleh karena aku takut akan difardhakan senbahlang malam atas kamu.

Dan lang demikian itu dalam bulan Ranadbao". (Hk Al Bukbai dan Mulin).
Menurut Hadis di atas, shalawat tarawih itu bukan shalat fardhu. Dan

shalat tarawih dilakukan oleh Nabi di masiid hznyz trga atau emPat kali, sedang

lainnya dikerjakan di rumah, mengingat Hadis Nabi yang berbunyi:
AFDLALUSHSHALAATI SHALAATUL MAR-I FII BAITIHI ILLAL
MAKTUUBATA, yang artinya: "Seutama-utama shalat (sunat) seseorang

adalah shalat di rumahnya, kecuali shalat fardhu. Dalam Hadis di atas beliau
tidak menyebut junlah rakaat tarwih itu. Di sinilah menjadi sebab perbedaan

pendapat di kalangan ulama.
Ada yang menetapkan jumlah rakaat shalat tarawih itu 23 rakaat Dalil

yang digunakan untuk menentukan jumlah itu ialah:

a. fuwayat Malik sebagai berikut:

luvsD'zeuir:;rdt8t6*;6i:9"?uy:J"e;6\lA
Artin1a: Orang-orang di qanan Umar bin Khaththab nelakukannja (shalat

Tarauib) 23 rakaat. (Riwajtat Inan Ma/ik).
Demikian dalil yang digunakan dasar untuk menetapkan jumlah rakaat

shalat tarawih. Tetapi dalam pelaks^n 
^rlio.y^ 

Imam Malik sendiri melakukan
shalat tarawih 36 selain witir.

b. Riwayat Al Baihaqy sebagai berikut:

it:;,;&' t"I 
^, 

e, 
"@t 

i* *iy ;;i:& &v

'(-tid'ob')
Artinya: 'Bahaa sesunguhnla nereka (para vhabat) di masa Unar bin Khattab

pada bulan Ramadhan melakukan (tarawih) 20 rakaat. (B,iwa1at Al Baihary).

Demikianlah bilangan rakaat shalat tarawih yang dilakukan oleh para

sahabat di masa Umar, yang oleh Nabi dipesankan agar mengikuti pada dua

sahabat itu, yakni Abu Bakar dan Umar seperti diriwayatkan oleh Ahmad, At
Tirmidzy dan Ibnu l\{ajah.

.(yveb&h:tDt\"n;irrrl.dg#Ui-nUgSy
ArtirEa: Ikutikh kalian sesudahku kepada dua orang Aba Bakar dan Umar.

(IJF- Ahnad At Tirnidry dan Ibnu Majalt).
Bagi yang belpendapat bahwa jumlah takaat bagi shalat tarawih sama

dengan shalat lail di luar bulan Ramadhan dan sesuai dengan yang diamalkan
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oleh Nabi seperti yang dtiwayatkan oleh Aisyah isteri Nabi yang tentu selalu

mengetahui keadaan Nabi melakukan shalat malam di rumahnya. Seperti

tersebut di muka bahwa shalat tarawih hanyalah dilakukan tiga kali di masjid

tentu selainnya dilakukan oleh Nabi di rumah. Berdasarkan ri'wayat:.

1. Hadis Aisyah ketika ditanya tentang shalat sunat Ramadhan, ia

mengatakan: t

'ott;{.{; * }nr k i^r,);,?>6 JE,.U'&'^5Y, 4 *
<tt?'aj;t6r'b3i.'rs'*Xt&)nts;i(6,a1i

Artinla: Pada balan Ranadhan nauPtln lainnla, tak pernah Rasulullah saw

nengerjakan lebih dai sebelas raka'at. Beliau thalat 4 (enpat) rakaat; jangan engkau

tarryakan elok dan lamanlta, kemudian ia kerjakan lagi 4 (enpat) rakaat dan jangan

engkau tanlakan elok dan lanan1a. I--alu ia kerjakan 3 (tUo) rakaat. (-Ip- Bukhai

dan Maslin)
2. Nwayat segolongan ahli Hadis dari Aisyah, ia menyatakan sebagai

riwayat Bukhari Muslim di atas.

3. Riwayat Ibnu Huzaimah dan Ibnu Hibban dalam sahihnya:

x; *,i^r s; *iyY iFr:q;&: a s6;.tJ."^a? a,6,
-41&&'^ust€:ibt?jJb*a:'G!:"ry.&

Artinla: Ibnu Huqaimah dan Ibnu Hibban dalam sahihnla neriwalatkan

d.ari Jubair, bahwa Nabi saw. tha/at beserta nereka (para sahabat) delapan rakaat dan

thalat aitir, kemudian mereka menangJy pada (nalan) beikutnla naka Nabi tidak

keluar shalat bersananla.

Berdasarkan dalil-dalil di atas, shalat tarawih dengan 20 rakaat,

didasarkan perbuatan sahabat di masa lJmat, sedang yang melakukan 8 nkaat

didasarkan pada perbuatan Nabi.
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MASAI.AH SHALA'T HARI RAYA

l. Takbiran Hati Raya
Tanya: Bagdrmtna dalilnya dan mana yang lebih baik' serta bagairnana

pelaksanaannya di PP Muhammadiyah tentang takbir hari r y^ y^rtg dua dan

tiga kali? (Asnauti Rambe, Siganbal).

Jawab: Takbir pada hari laya bzlk Idul Fiti mauPun Idul Adha
masyruk, afikrya ada tuntunannya dalam Agama. Mengenai berapakali; baik

dua maupun tiga kali dapat dilihat pada iu,,ayat yang dipandang paling kuat,

ialah riwayat Abdurraziq dari Salman dan dari Umar dan Ibnu Mas'ud.

Takbir diucapkan tiga kali menurut riwayat Abdurriziq dari Saknan,

berbunyi:

WI4KVTAa{;r=Jal679
ALI,AHUAKBAR,Artinla: Bertakbirlah dengan berucap:

AI-IAHUAKBAR, ALIAHUAKBAR KAB I ERA.
Takbir dibaca dua kali menutut riwayat yatg datang dari Ibnu Umar

dan Ibnu Mas'ud, berbunyi:

.:.za&r;erNlA.is6'4i$1t'JLljulKvA';'i
2. Khutbah Sekali atau Dua Kali?

Tanya: Khutbah Idul Fitri dan Idul Adha ada yang sekali tetus salam

dan ada yang diselingi duduk. Mana yang afdhal? $1.U. Marnasasnita, J/.
I-,engkong ij A Tasiknalajta).

Jawab: Selama ini Muhammadiyah mengamalkan khutbah Idul Fitri
dan ldul Adha hanya sekali saja, yakni sekali terus salam. Adapun dasar

pengamalan ini meng'ingat tidak ada Hadis yang tegas yang menyatakan bahwa

Nabi mengerjakan khutbah dalam 'Idain itu dua kali. Sedangkan ibadah itu
harus didasarkan dalil yang jelas. Yang kita dapati bahwa Nabi melakukan

shalat 'Idain sebelum khutbah, seperti disebutkan dalam Hadis riwayat
sekelompok ahli Hadis kecuali Abu Dawud dari Ibnu Umar.

*5:;-p;F'it,Fbt',t;'i'('36\#bta:r?q.t*
.( 22r2t \1s r,-qeg :,b ).{r!i:Jl $ ;#l'J;.g-,
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Artiryw: Diiwalatkan dai Ibnu Umar ra, ia berkata: 'Ranrlullah nw., Abu
Bakar dan Umar mengejakan ilalat Id rcbelun khutbab.

Dalam Hadis tersebut dinyatakan bahwa sesudah shalat 'Idain Nabi
melangsungkan khutbah, tidak disebutkan dua kali, karcnanyal kita
mencukupkan khutbah 'Idain itu sekali saia. /

3. Takbir Shalat Id
Tanya: Saya sirnpatisan Muhammadiyah ketika tanggal 5 Agustus 1987,

mengikuti Shalat Idul Adha yang diselenggarakan oleh warga Muhammadiyzh

Cabang Parig'i, Dongala, Sulawesi Tengah.

Yang aneh sayr rasakan dan teman-teman iatnadn lainnya ialr,h pada

waktu imam takbir pada nkaat pertatna maupun kedua hanya membaca satu

takbir, bukan tujuh kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua.

Apakah sudah ada pentarjihan kembali? Mengapz tidzk ada

keseragaman. Tidak adanyr keseragaman akan menimbulkan/mengurangi
simpatisan. (L4ahannad Paigi, Kabupaten Dongala, Salawesi Tengah).

Jawab: Keputusan berdasarkan Muktamar Tarjih tentang takbir dalam

Shalat 'Idain ialah tujuh kali pada rakaat Pertama. dara lima kalt pada takaat

kedua. Keputusan demikian ditetapkan dalam Muktamar Tarjih ke-20 di Gatut,

Jawz Bant pada tanggal18 sampai dengan 23 Rabi"l Akhir 1396 H/1976 M,

dan ditanfizkan oleh PP Muhammadiyah tahun 1397 H/t977 M.

Keputusan itu anttra lain sebagai berikut:

.*)rt& :br ",;ftY ;,1#{ zbV {# q; 4r?
Artinlta: ...Kenudian sesudah takbiratul ihram menbaca tujuh kali takbir

pada rakaat pertama dan lirza kali takbir pada rakaat kedaa.

Adapun daliLrya ialah:

1. Hadis riwayat Ahmad dan Ibnu Maiah dari'Amr bin SJrr'aib dari

zyahnya yang diterima dari kakeknya:

Artinla: Babua Nabi saa. membaca takbir pada (shalat) ltai rala dua belas

kali pada (rakaat) yng pertama tujuh dan lang akbir lina, dan beliau tidak shalat

(sunat) sebelzn naapun sesudahnla (IiP- Abnad dan Ibnu Majah).
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2. Hadis riwayat lain, diriwayatkan oleh Daruquthny dan Abu Dawud:

a6;t *::t- 6u qtgr gfirr, ;6 &A, * ;At Ja

.diD,Dvatw!,"w>lii{Lg(L:xirT'qpft

Artinla: Nabi saw. bersabda: "takbir di hai ralaftrah, tujuh kali pada rakaat

perlama dan lima kali pada yng akhir dan bacaan sndah kedua-duaryta'

3. Hadis dvayatAt Tirmidzy dari 'Amr bin ,\uf Al Muzany, iaberkata:

> jpaa"VAt|J58:3;ifi d'iJt;;Ltcro*';ltft"}t6t,
.1s.pi),cD);:,!AVa#ft-!lt

Artinla: Babwasanla Nabi saw. bertakbir pada hai rala (nakwdrya sbalat

Hai Raja), pada yng pertama tajah kali sebelam membaca Al Fatiltah dan pada

jtang kedua tina kali sebehm membaca Al Fatihah". (IiP- At Tirnidry)'

Hadis yang pertama dan kedu^ y^tlg dijadikan dasar penetapan

Muktamat Tarjih di Garut, sedang Hadis ketiga tersebut dalam Fiqhus Sunna\

yang baik Hadis pertama, kedua dan ketiga, terdapat kritikan sanad di samping

adanya ulama Hadis yang memandang sahihnya Hadis-hadis tetsebut'

Terhadap Hadis pertama, Al Hafidh menyatakan bahwa Hadis ini
disahihkan oleh Ahmad, Ali Ibnul Madiny dan Al Bukhary, menufut riwayat

At Tirmidzy, tetapi menurut riwayat Al Aqily, Ahmad menyatakan bahwa

tidak ada Hadis yang sahih lagi marfuk yang mengenai takbir dalam Shalat

'Idain.
Pada Hadis ketiga, At Tirmidzy sendiri menyatakan bahwa Hadis itu

yang paling baik riwayatnya dalam masalah takbir Hari Raya. Al Hafidh

menyatakan bahwa sebagian ulama tidak membenarkan pentashhihan At
Tirmidzy ini, karena dalam sanadtya ada seorang yang bernama Katsir bin

Abdullah, yang memrrut Asy Syaf iy dan Abu Dawud, Katsir itu pendusta. An

Nawawy yang membenarkan pendapat At Tirmidzy karena adanya syawahid

(Hadis lain yang mendukung), A1 Iraqiy, menyatakan bahwa At Tirmidzy

menghasankan Hadis itu karena mengikuti Al Bukhary.

wal hasil Hadis-Hadis di atas, diterima sebagai dasar hukum melakukan

takbir tujuh kali pada rakaat peftama dan lima kali pada rakaat kedua pada

Shalat 'Idain, dengan qaidah yang telah diputuskan dalam Muktamar: "Fladis

dha'if yang menguatkan satu pada lut11ya tak dapat diiadikan huijah, kecuali

apabila banyak jalznnya dan terdapat qadnah yang menuniukkan ketetapan

asalnya dan tak bertentangan dengan Al-Quran dan Hadis Sahih"'



98

Penerimaan Had"is tersebut apakah tidak bertentangan eardah Tarjih
sendiri yang menyatakan bahwa 'Jahr (cela) itu didahulukan dai pada Ta'dil
sesudah keterangan yang jelas dan sah menurut anggzpan syata,.

Memang pada Hadis-hadis di atas ada yang mencacat dan mensahihkan
dan ada pula yang mencacat perawinya. Tetapi dalam pencacatan perlu
ditegaskan, bukan secara global. Pencacatan dalam aqidah tersebut hlrus
dinyatakan tegas dan jelas, serta sah menurut anggapan syata,.
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MASAI-AH SHALAT JANAZA}I

l. Manfaat Shalat lanazah
Tanya: Apakah shalat mayat itu tidak ada manfaatny^ b^C1 si mayat

(tidak membantu si mayat)? Karena ada pendapat yang mengatakan"Lrahwa

shalat mayat itu tidak bermanfaat bagi si n^y^t, lnarrya pahalanya kembali

kepada yang mengetjakannya. Mereka betalasan dengan Hadis yang

maksudnya: 'Apabila anak Adam meninggal dunia hanya adz 3 perkat yaflg

dapat membantunya: 1. Amal iaAyah,2. Ilmu yang bermanfaat,3. Anak yang

saleh yang mendoakan ibu bapakny^. EA. Helni Siraj, NBK. 384038/749

Muhannadjah Cab. l-'iwa 
^JTr.Jawab: Kita mengamalkan 

^garna 
sePerti Rasulullah mengamalkan

^g 
m^, khususnya ibadah kita lakukan sebagaimana yang dilakukan oleh

Rasulullah. Dalam melaksanakan shalat janazah kita lakukan berdasarkan Hadis

yang berasal dari Rasulullah. Kita dapati beberapa i'tvayat Hadis, di antarhnya:

{-/{. bv, 
tc" 

4v At J7 At J;, Jv, it''{# i, qtc'qp

t6.^i?*L4!4*i6$K5;;J5;6);.Jr;i\*1*uZ
6va;n-),.Doji)*>ifr4:J6q\M-s'l6rta'6]il.,|

Artinla: 'Menarut Hadis Malik bin Hubairah bahaa Rasulullab saa. benabda:

Orang nukmin lang mati /a/u dishalatkan oleh rcgolongan kam Maslimin, sampai

nenjadi j shal tentulab dibei anpan. Maka kalau sedikit bilangan lrangJang

nentbalatkan janaqab, maka Malik bin Hubairah berumha nenjadikan nereka itu 3

shaf Diiwaytkan oleh lina ahli Hadis kecuali An Nasa!-

w,'Jit'fr r* irt & i,t J; i 4, J,6 ut6 qt eer|
)+At K13i ttii, 

"i' 
r, 6*S ia f;;,1 St:ig;;$,t;1

.OtVblV>tloW)

Artinla: 'Wwalat Ibnu Abbas, pernah ia mendengar bahwa Nabi bersabda:

Orang lslan jtang nati lala janaqahnla dishalatkan okh 40 orangJang tidak nuyik'
tentu Allah mengabalkan doa mereka antuknla. (Diiwaytkan oleh Abnad, Muilim

dan Abu Dawud).
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Memahami kedua Hadis tersebut nyatalah menshalatkan latayat ada
rnanfaatnyabagqnayat, yakni ampunan dad Allah SWT atas doa orang-orang
yang menshalatkan janazah itu.

Mengenai Hadis yang menerangkan bahwa setelah orang meninggal
tidak akan mendapatkan bantuan kecuali 3 perkara saja perlu mendapat
penjelasan lebih lanjut. Pertarna mengenai lafaznya. Menurut penanyz ktfaz
Hadis tersebut zda.la.h"rdza maatabnu Adam" sedang yang ada.menurut riwayat
Bukhari di dalam bab Al-Adab, dan menurut ittnyatN{uslim serta Abu Dawud,
At-Tirmidzy dan An Nasaiy lafaznya berbunyi:

i5'itl&J";l'e;'E*+,q;to;4trzr!*,ri,aylicsy
t"t/g!€Uv!vctr>:Jv.,:W'y(W)-,bt!,i,1j,4y)';JLtdV

Artinla: 'Apabila meningal dunia seseorangputailah amalnla, kecuali j macan:
ndakab jailah, ilmu lang dimarfaatkannJa atau anak lang saleb jtang mendoakan
kepadaryta (a1abrya lang meningal itu)".

Hadis ini sangat populer dalam masyar kat, tet^pi menurut penilaian
As Suy'uthg termasuk dha'if. Barangkali dapat kita angkat menjadi Hadis
Hasan ligairihi, karena adanya Hadis lain yang senada seperti ivrayat Af-Bazat
dan Simawaih dari sahabat Anas yang berbunyi:

Ei J:J W * ;, *;'-u". e]5 ;{rr'"ul;I # AXg
,.1i;r:,"b6t3;i$,,;Sit:*,-z6Jiti,GJif^;f -l

-guPi*-q,y't ilt'U')
Artinla: " Tmacam/golongan hamba Tubanlangpabalarua tetE akan nengakr,

rcdangkan bamba itu telah dikuburkanf nrudab nati: /) lrangJang meng@ar ilna, 2)
nengalirkan nngai, 3) membuat sumur, 4) menailan tanaman, 5) nendiikan naSid,
6) mewariskan nuthaf (al-paran), 7) neningalkan anak lang memintakan ampun
kepadanla (a1abryta)".

Menutut penelitian Ahmad bin Muhammad Anshabihi As Salaway
seorang Nadzir wakaf di Magribil Aqsha, Hadis tersebut sahih.

Kalau yang lebih tepat untuk menolak adanya alriLal zkan diterima orang
yang telah meninggal dari orang lain ialah ayzt 39 surat An-Najm yang berbunyi:

,r.)7($)i:r-f;y|A5;
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Artinla: Dan bahwasanla reseLrang manusia liada memperoleh selain apa lang
telah diuvhakannla".

Kalau ayat itu yang meniadi dasar, untuk menolak tidak dapatnya

kebaikan bag,i seseorang yang telah meninggal dunia karena usahanya telah

terhenti, maka berdasarkan manhaj Mailis Talrhyang membolehkan "Tahsisul

'aarn ayat dengan Hadis ahad", lo;Laka ayat tersebut adzlah ayat umufi\'dan
Hadis yang menyatakan shalatnya of frg y^ng menshalatkan ianazah itu dapat

bermanfaat dan mendapatkan maghfrrah dari Allah merupakan takhsis'

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahura shzlatianazah yang sesuai

dengan yang disebutkan di dalam Hadis Nabi i'wayzt lirna ahli Hadis kecuali

An Nasaiy dan riwayat Muslim, Abu Dawud serta Ahmad di muka bermanfzzt

bagi si m y^t.

2. Shalat lanazah Bagi yang Tidak Shalat
Tany a: B agirnanz hukum melakukan shalat ianazah bag ianazah yang

pada waktu hidupnya tidak melakukan shalat? (bu Ai:1ah Wil Sumatera Barat).

Jawab: Hukum melaksanakan shalat ianazah dikalangan ahli fikih,

termasuk wajib kifaiy, 
^rtiny^ 

kewajiban masyarakat, bukan kewaiiban 'ainiy,

artlnya kewajiban perorangan. Kewajiban kifaiy ini ditetapkan pada rnasyatakat

Islam untuk o:raflgya;ttgberagarrra Islam. Dalil yang memerintahkan untuk

menshalatkan oraflg Islam antara lain ialah Hadis riwayat llrlra ahli Hadis

kecuali At Titmidzy dan sahabat Nabi yang bernama Jabt ta.

af r,;rirg,:J*+ttr#*{}54J6*'t;y4y
. kt>a y, i"; r ott-) - L..J, : K"V &tX, lfS -rCt t&

Artinla: Hadis diriwaytkan dai Jabir, ia menceritakan bahaa ada seseorang

dai orang-orang Islam meningal dunia di Khaibar, dan lang denikian ita dikabarkan

kepada Nabi naka sabda Nabi saw.: "Shalatkan temanma ita..." dan seterusnlta.

(IJk Lina ahli Hadis kecuali At Tirnidry).
Dan Hadis di atas dapat diketahui zdanya kewaiiban bagi kaum Muslimin

untuk menshalatkan orang yang beragama Islam yang meninggal dunia. Bukan

kewajiban peroraogan. Nabi senrtiri memerintahl<an otang-orang Islam, bukan

melaksanakan sendiri, sebagaimana iuga pernah Nabi memerintahkan sahabat

untuk menshalatk^fl may^t yang berhutang, bukan Nabi sendiri yang

melaksanakan, seperti diriwayatkan oleh Ahmad Ibnu Majah dan At Tirmidzy

dan Abu Hurairah. Kewajiban menshalatkat ianazah orang yang beragama

Islam, termasuk orang-orang Islam yarlg rli'etrialankan maksiat, kecuali orang-
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orang yang menampakkan lahirnya Islam tetapi sebenamya menentang Islam,
yang dikategorikan orang-orang munafiq. Lan"ngan menshalatkan orang
munafiq ini disebutkan dalam surat At Taubat ayat 84, yang mereka itu
dihukumi kaFt oleh Allah dan Rasul-Nya.

Mengenai siapakah orang Islam itu? Apakah orang yang hanya
mengucap sahadat dan tidak shalat juga termasuk orang Muslim, yangdialau
meninggal harus dishalatlan? Dalam hal ini banyak ayat dan. Hadis yang harus
difahami, sehingga ada perbedaan dalam pemahaman terhadap ayat-ayat dan
Hadis tersebut.

Ada yang memahami kesempurnaannya seperti tersebut dalam Hadis
riwayat Bukhari dan Muslim dan Abu Hurairah yang menjelaskan orang Islam
itu beribadah kepada Allah dan tidak musyrik serta melakukan shala! membayar
zakat, puasa dan haji. Bahkan iuga dapat ditambahkan bahwa bukan hanya
demikian, tetapi iuga sikap orang itu tetap betbuat baik dan tidak menimbulkan
kerugian orang lain, seperti tersebut pada Hadis riwayat Bukhad, Abu Dawud
dan An Nasaiy dan Ibnu lJmar, yang berbunyi : AL MUSLIMU MAN
SALIMAL MUSLIMUUNA MIN LISANIHMAYADIHI. Yang artiny^:
orang Islam itu orang yang tindakannya dapat membawa keselamatan orang-
orang Islam lainnya.

Tentu pemahaman demikian adalah pemahaman untuk orang Islam
yang sempurna. Orang Islam yang disebut MUSLIM, dapat difahami dari
yang paling minim, yakni yang dilakukan pettam yakni membaca syahadat
atau kalimat thaJyibah, dan inrlah yang nanti akan masuk surga sebagaimana
disebutkan dalam Hadis rj,vnyat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah yang
antata, lain berbunyi:

t c'v)'>--t, -u: sffitAt|y +5,fr n{;tt Lc 16S ryt11

fll...
Artinla: Kemudian Nabi memeintabkan Bilal untuk mengumlmkan pada

kbalalak: "Tidaklah masuk surga kecaali dia seoranglang Muslim". (AL Lt'luu
walnarjan I/ 24).

Dalam Hadis riwayat AIBazzx dari Abu Sa'id disebutkan bahwa Nabi
bersabda:

.csd)*,t'),,b)'{il'E:r&',itii^$'SVA
Artinlta: Barangsiapa lang menlatakan dengan t/capan LzL4 ILZL4IL4

LIIILLAH (fiada Tuhan melainkan Allab) dengan ikblas akan masuk nrga
(IIk Bagar dai Abu Sa'id).
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3. Menshalatkan Orang Bunuh Diri
Tanya: Bila kita jumpai orang Islam yang dala'3rr kehidupan sehari-hari

mengerjakan shalat, tetapi pada akhir hayatnyt belproses bertentangan dengan

ajaran Islam, seperti bunuh diri. \Tajibkah orang itu untuk dishalatkzn? (Pengaras

Penuda Muhannaditah Cabang Arga Suka, Banjarnegara).

Jawab: Orang yang meninggal dunia karena bunuh diri berd3sarkan

nvzyat segolongan ahli Hadis kecuali Bukhari, tidak dishalatkan.

,F?a67',{.-fr :[5866.,36":iarC.;{F;/Fv
G-tCvr,arV;.D> t{?

Artinya: Kepada Nabi dibawa reurailg taki-laki yng bunuh dii dengan mata

lenbingyng lebar. Maka Nabi tidak mensbalatkan janalahnla.

4. Shalat Gaib
Tanya: Kalau ada pemimpin Islam yang meninggal, sering diadakan

shalat gaib di masjid di Indonesia. Tetapi di \Tilayah Sumbar, oleh P\7
Muhammadiyah Majlis Tarjih telah diputuskan tidak pedu lagi diadakan shalat

gaib karena di tempat meninggalnya sudah ramai kaum Muslimin yang

menshalatkannya. Sedang di \filayah Riau oleh Muhammadiyah diadakan shalat

Gaib itu. Bag2irnzrra Hadis-hadisnya] $7s. Ta/ago, PCM Senapelan, Pekanbaru

Naa).

Jawab: Ada atau tidak adanya shalat gaib pada satu tempat belum

ditetapkan dalam suatu Muktamar Tariih. Jadi waiar kalau ada perbedaan

pengamalan sesuatu hukum di suatu daerah dengan daetah lainnya berdasarkan

pemahaman hukum yang berbeda, sekalipun dari dalil yang sama'

Datil-dalil mengenai shalat gaib bag1 ieanazzh itu ialah antara lain Hadis

iwayat Bukhari dan Muslim dari sahabat Jabir bin Abdullah:

3e'F, e'a 5 5ta5, Ja,;i:lxt'u1 A, * iqF n
.( ytQt|,ob. r-lW;tsAAw;;

Artinla: Dai Jabir bin Abdutlah ra. ia menerangkan babwasanla Nabi saw;

menshalatkan janaqah Athshanalt An Najasi. Nabi bertakbir atasnla enpat kali

takbir. (I7k Bukhai Muslin).
Hadis semakna diriwayatkan pula oleh segolongan ahli Hadis (alJamaah)

dari Abu Hurairah, demikian pula Imam Ahmad, An Nasaiy dan At Tirmidzy
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dalam sahihnya, metiwayatkan pula Hadis tentang perintah Nabi untuk
menshalatkan gaib An Najasi (yang meninggal di Habsyah). Hadis ini
diriwayatkan dari sahabat lm:raan bin Hushain.

Dari Hadis-hadis di atas, dapat dijadikan dasar dapat dilakukan shalat
gaib terhadap janazah yang meninggal di luar kota.

Dalam pengamalannya, ada yangmemahami bahwa Nabi menshalatkan
gaib An Najasy yang berada di Habsyah, karena daerah itu bukan daerah
Muslim, sehingga kemungkinan tidak ada yang menshalatkan, karena pedu
dishalatkan gaib. Atas dasar pemah^rlran y^ng demikian, maka tidak pedu
menshalatkan gaib bagi orang yang meninggal di daerah lain yang banyak
ummat Islamnya, karena janazah itu pasti sudah dishalatkan. Tetapi dapat
pula difahami bahwa shalat gaib itu prinsipnya dapat dilakukan terhadap janazah

yangbetada di luar kota, sehingga terdorong akao. pahala yang besar terhadap
menshalatkan janazah di samping didorong rasa ukhuwah, ada yang merasa

perlu untuk menshalatkan itnazah yang meninggal di luar kota.
Sebenarnya menshalatkan janazah yang kemungkinan telah dishalatkari,

berdasarkan 
^pa 

yang telah dilakukan Nabi tidak menjadi halangan, karena
Nabi pernah menshalatkan janazah sahabatnya yang telah dikubur selama
satu bulan pa.dz saat meninggalnya Nabi belum menshalatkan.

reu"wv>r!51fr4t&etr"x*xJ6a6yJs6n6-utif
Artinla: Dari Ibnu Abbas ra. ia berkata babwa Nabi saw nenthalatkan

(seseorang) di atat kubur sesadah (dikubur) sebulan laman1a. (IJP- Ad Daraquthnlt).

Dart riutayat Bukhari dan Abu Hurairah, Nabi pernah kehilangan
seseorang penyapu masiid (ada yatg menyatakan wanita dan ada yang
menyatakari ia pria). Ketika Nabi menanyakannya, dijawab oleh para sahabat

bahwa yo,ng ditaryakannya itu telah meninggal dunia dan seakan-akan
meoganggap orang itu remeh. Nabi pun memedntahkan untuk menunjukkan
kubur orang itu, kemudian menshalatkan di kuburannya.
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MASALAH PUASA

l. Niat Sesudah Imsak
Tanya: Kalau niat itu dinyatakan sebelum faix, apakah masih dapat

melakukan niat setelah ada tanda Imsak? (lYidada, Tegalrejo, Yogltakarta).

Jawab: Tanda Imsak, maksudnya mulai siap-siap untuk melakukan

pencegahan sesuatu yang membatalkan puasa, karena puasa sendiri adalah

imsak atau menahan diri dari yang membatalkan puasa, dari sejak terbtt fa)at

sampai terbenam matahad. Terbit fajar (dalam hal ini faiar shadiq) ditandai

dengan adzan (masuknya waktu Subuh) 
^t^u ^dzatr 

kedua. \faktu Imsak

diberikan 10 menit sebelum waktu subuh sebagai persiapan.untuk melakukan

pencegahan, agar setelah memasuki waktu S"U"L sebagai awal melakukan

puasa memang benar-benar telah siap tidak ada sisa-sisa makanan yang masih

ada di mulut yang dapat mengganggu puasa.

Jadrpadawaktu ada tanda imsak itu masih-boleh melakukan niat, bahkan

masih boleh pula makan dan minum kalau memang sangat dipedukan slperti
kesiangan bangunnya untuk makan sahur. Hanya saia sangat diharapkan agar

segala sesuatunya sudah siap pada waktu tanda imsak berbunyi 
^g 

r p\ras^rrya

Iebih sempurna.

2. Junub Sesudah Waktu Subuh
Tanya; Kalau orang akan berpuasa wajib dan pada malam hannya

sebelum fajar telah melakukan niat, tetapi kemudian melakukan junub dan

sudah masuk subuh belum mandi iunub atau ianabah, apakah boleh melakukan

puasa? (IYidada, Tegahqjo, Yogyakarta).

Jawab: Orang itu boleh melakukan puasa di hari itu, karena Nabi
pernah melakukan demikian, seperti tersebut pada Hadis riwayat Aisyah:

b3.Y;r5%",{F\;Lriy"*irt;F.tl'tJ;)tKfr
.(P.\D;_r7t:J:,!i.Lf;

Axinla: "sunguh Rasulullah pernab memasaki wakta fajar di bulan Ranadban

sedang beliaa dalam keadaan junab bukan karena nimpi, maka mandilah beliaa dan

kemadian berpuasa". (I{P- Mrslin).
Hadis ini dinyatakan rajih dan Hadis yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah yang menyatakan bahwa orang yang di waktu Subuh dalam keadaan

junub maka puasanya tidak sah.
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3. Tidak Puasa katena Haid dan Nifas
Tanya: Bagilfrlana. hukumnya puasa Ramadhan yang tertinggal kzrerra

datang haid, sedang ^nt^f 
dw^ Ramadhan berikutnya tidak dapat diqadha

akibat hamil, melahirkan dan menyrsukan. Dan bagunana hukumnya puasa

Ramadhan yang tertinggal akibat melahirkan (nifas dan menyusukan). Dapatkah

nifas disamakan hukumnya dengan menJ'usukan, karena sedang bernifas iUga

menyusukan? (lV idada, Tegalrej o, Yogya karta).

Jawab: Orang yang tertinggal (tidak) melakukan puasa di bulan

Ramadhan karena sakit atau beperg'ian, diwajibkan untuk menggandlny^' Artinya

melakukan puasa ganti d"i waktu yang lain, di luar bulaq Ramadhan, sesuai

dengan fr.-"o Allah dalam surat Al Baqzrah 
^y^t 

184. Orang.yang sedang

traid tiaak boleh shalat dan juga tidak boleh berpuasa, dan puasanya harus

diganti pula di hari yang lain, sebagaimana disebutkzn dalzm Hadis mauquf

bihukmil matfu'. Kata AisYah:

.( (-', D ;) t r$;ii c *-tt it >'tUiqi. ;iLu
Artin1a" ,Kami kadang-kadang mengalami itu (haid), naka kita dipeintahkan

untuk nengganti paasa".

Dalam mengganti puasa yang tertinggal itu dikatakan di hari yang lain,

maksudnya di hari luar Ramadhan, tentu saja di tahun itu. Kalau tidak dapat

di tahun itu karena *da halangan seperti hamil atau menyusui, tidak ada

halzngan dikerjakan puasa itu di waktu yanglz:n, dalam hal ini tahun berikutnya.

Kedudukan nifas dapat diqiyaskan dengan haid, jadi harus digantikan

(di Qadha) dengan mengeriakan puasa. Sedang orang yang hamil dan menyr-rsui

adalah nash khusus, mereka dibebaskan mengeriakan puasa, dengan cukup

membayar fidyah tidak perlu mengganti puasa. Har ini didasarkan pada Hadis

di bawah:
Artiryrc: ,Menurut Hadis Anas bin Mali Ka',bi bahwa Rasulullah uw. bersabda:

"sesunguhnla Tuhan Allah Yang Maha Besar dan Malia telah menbebaskan puasa

dan reparo sbalat bagi nrangJang bepergian serta menbeba"skan pttara dari oranglang

hamil dan menlasui. (Diiwalatkan oleh lina Ahli Hadis}

Dari Ibnu 'Abbas yang berkata kepada iaiyahnya yang hamil: "Engkau

termasuk o:rzingy^ngkeberatan belpuasa, maka engkau hanya wajib berfidiyah

dan tidak usah mengganti puasa. @iriwayatkan oleh Bazzzr dan disahihkan

oleh Daruquthny).
Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ibnu'Abbas, bahwa ia berkata:

.Ditetapkan bagi orang yang mengandung dan menyusui untuk berbuka (tidak

berpuasa) dan sebagai gantinya. memberi makan kepada orang miskin setiap

hattnya".
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4. Hutang Puasa Diganti Ahli Wads
Tanya: Seorang Islam mempunyai hutang puasa, bolehkah hutang puasa

itu diganti oleh walinya (ahli warisnya)? (Anir Pranoto, Lemalt Mukti, Kec.

Dampelat, Kab. Dongala Sn/-Teng).

Jawab: Boleh, didasarkan pada Hadis i-wayat Jzmaah dari Aisyah dan

dari Ibnu Abbas. r

16ia r*;'o6 6, JC'\C; *v'is $" )'r ffi -"j *F 1 t
Wuac'3Sti^(;;:;,U$6tVt!inQi.t'1f".'^5:^r

Q:;!;t6 "#3 
r,4 E'u(J 45, J6 g Wffirt4frib
.G,O:,b) 4i V A- ;r,Jti|, p, :A'6 t$il';

Artinla: Hadis Aiyah Jang nenJatakan babwa Ranlullah saa. bertabda:

'Barangsiapa meningal dunia padahal ia berhutang pttasa, maka walinyalah lang
berprasa rntuknj/a".

Dan lagi Hadis lbnu Abbas reorang aanita berkata kepada Nabi: '"IY/ahai

Rasttlullah, sunguh ibuku telah meningal dania, padabal ia nenpunlai butang puasa

nadqar, apakah sala dapat berpuasa mengantikannla?" Jawabnla: 'Bagaimana
pendapatma retlm?ama ibumu berbutang lalu engkau membalainla, adakah itil dapal

melunasi hatangnla?" Jawabnla: 'Ya". Maka sabda Beliau saw.. '?uasa/ah unluk
ibamu". (IJk Jana'ab abli Hadit).

Yang menjadi persoalan, apakah termasuk hutang dan harus dibayar

dengan puasa wali (ahli watisnya) kalau yang meninggal dunia (pada waktu
belum meninggal) memang sudah tidak mampu untuk melakukan puasa, yang
karena tidak kemampuannya itu puasanya dapat diganti dengan membayar
fidyah sesuai dengan firman Allah dalam sutat Al Baqarah ayat 784 yang
berbunyi: !7A'ALALLADZIENA YUTHIEQUUNAHU FIDYATUN
THAAAMU MISKIEN, yzng afinya: "dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (dan tidak menialankan puasa) untuk membayar fidyah, (yaitu)

memberi makan kepada orang miskin".
Sebagai penutup ayat itu dinyatakan bahwa barangsiapa yang

mengerjakan kebajikan (dengan membedkan {idyah lebih banyak) hal itu lebih
baik, tetapi kalau mau dikerjakan puasa juga hal itu lebih baik pula. Dan
memahami ayat dt atas, bagi orang yang mempunyai hutang dikala hidupnya
tetapi memalag pada ketika itu tidak mampu berpuasa, setelah yang
bersangkutan meninggal dunia, hutang puasanya dapat dilakukan oleh walinya
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dan hal itu lebih baik, tetapi dapat |uga diganti dengan membayar ftdyah,
untuk satu harinya satu mud (+ 0,00 kg) makanan.

5. Mencium Isteri Ketika Puasa
Tanya: Apakah mencium isteri di waktu puasa membatalkan puasa?

(lVidada, Tegahelo, Yogyakarta). r

Jawab: Mencium isteri dikala berpuasa tidak membztzlktn puasa,
berdasar riwayat 'Aisyah, pernah Nabi mencium isterinya padahai beliau dalam
keadaan puasa.

t$;i:P:e'r$hJtit',s6ott.t^;zfur66^tFe

Artinla: 'Dari Airyah ra., ia (Aislah) berkata: 'Ran/u//ah saw. pernah

menciun di bulan Ranadhan sedang beliaa dalam keadaan puasa". (I{P- Muslin tai
Aiyah).

6. Cata Membayat Hutang Puasa 6 Tahun Yang Lalu
Tanya: I{akak saya pernah meninggalkan puasa karena sakit maag

dan menutut keterangan doktet tidak boleh dipaksakan untuk melakukan
puasa, karena kalau berpuasa akan berbahaya. Kemudian kakak saya mendengat

ceramah bahwa puasa itu dapat menyembuhkan penyakit asal dilakukan dengan
penuh tawakkal kepada Allah. Alhamdulillah, sekarang sudah sembuh, setelah

dilatih melakukan puasa.
Yang menjadi soal bagairnara cuz rlaenya'hur (membayzr), padahal

sudah 6 tahun yang lalu? Apakah dapat diterima kalau sekatang mengganti
dengan berangsur, ataukah boleh diganti dengan membayat fidyah? (Siti Hindun,

lakb. M1. Santoto Na 3356, Palenbang).

Jawab: Ada baiknya kita tulis sebag,ian ryzt 184 surat Al Btqzrah, yzng
berbunyi:

,<;{:e6tf:Sf+tffi';r,"'iir;oa6J,f*;ur
A*iryrc: Maka jika di antara kamu ada lang sakit atau dalan pejalanan

(lalu ia tidak berpuasa) naka (wajiblab bagiryta berpzara) sebanjtak hai lang
ditinggalkan itu pada bai-baiyxg lain. Dan bagi orangjtang berat menjalankannla

^i3tttffi;jriyii,*r:;€**,gi,q+'t*t{F
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(d.an tidak menjalankannlta) naka wajib nenbalar fdltah (yain) membeikan makan

re\rang niskin. Barangsiapa jtang dengan kerelaan hati nengeiakan kebajikan naka

inlah yng kbih baik baginla. Dan berpuan lebih baik baginu jika kama mengetahui.

Dai ayat di atas dapat ditarik pengertian bahwa orang sakit dan yang

sedang bepergian boleh tidak belpuasa di bulan Ramadhan, dengan c t^tan

harus melaksanakan membayar (menyahur) puasa itu pada hari ya*g !un,
tentu di luar bulan Ramadhan).

Bagi orang yang tidak mampu atau berat melaksanakannya puasa itu

di bulan Ramadhan, boleh tidak melakukan puasa dengan catatan harus

membayar fidyah dengan memberikan makanan terhadap seofang miskin

(untuk setiap harinya).

Kakak saudara itu termasuk golongan yang disebut sakit yang tidak

mampu/sangat berat melakukannya sehingga dapat diganti dengan melakukan

prrm" di waktu yang lain, atau cukup dengan membayat fidyah, kedua-duanya

dapat dijadikan alternatif pilihan. Artinya boleh memilih menyahur puasa

terhadap puasa yang ditinggalkan, boleh pula membayat ftdyah' mengingat

sakit maag sakit yang dapat digolongkan menahun (maradhun muzminun).

Tetapi dalam ayat tersebut disebutkan, or^r\g yang berhal^ng^n

melakukan puasa, kalau itu lebih baik, frriakz dapat menyahurpun dapat

memperhatikan hal itu. Artinya, dengan berpuasa lebih baik. Tetapi mengingat

puasa yang ditinggalkan cukup banyah y"H selama 1 bulan kali 6 berarti 6

bulan. Maka disarankan untuk menyahur dengan puasa menufut
kemampuannya. sepanjang tahun ini, sedang sisanya ditunaikan dengan

membayar frdyah, sehingga tahun depan dapat melakukan puasa sepenuhnya

dengan baik dan tidak mempunyai hutang/tanggungan.

Mudah-mudahan Allah memberi kekuatan untuk itu. Amin'

7. Puasa Senin dan Kamis
Tanya: Apakah puasa Senin Kamis itu satu rangkaiat, dan apakah

pada hari tersebut kebenrlan jatuh pada hari tanggal 74 Qarnaiyah yang juga

dianjurkan puasa boleh niat untuk dua puasa sunat tersebut? (Fata1at, Ke/as

IILA.2 SMA Muhanndltah, J/. Mardi Usada Kutoaio).

Jawab: Menurut dalil Hadis Nabi, puasa pada hari Senin dan Kamis

itu ada yang dikaitkan dengan puasa tiga hari setiap bulannya (bulan

Qamariyah), yang dianjurkan oleh Nabi agar kita berpuasa dengan memulai

pada hari Senin (hari yang pertama) kemudian hari Kamis (puasa pada hari

tedua) dan puasa lagi pada hari Serrin, pada minggu berikutnya (puasa hari

yang kenga).
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Dalam pada itu Nabi juga menganjurkan untuk melakukan puasa di
hari Senin dan Kamis itu, karena di had-had ittt amal-amal manusia dilaporkan,

sehingga Nabi suka di hari laporan itu dalam keadaan berpuasa.

Hal ini didasarkan kepada Hadis-hadis sebagai berikut:

ta26"45uj;r:rcrur;Ars;Atil;.su

.(z,e,iv c*nut3'D 6fr V#$YU N'
Artinla: (Rasulullab saw. berpuan tiga hai pada tiap bulan itu; pada hai

Senin, pada hari Kanit dan pada Senin bari Janat.yang lain. (maksudnla minggu lang
loir).

2t a,4r *wanxj J, &; 3u' u4 *,Ept.;rJ'tE
65 

"y\ 
frt6 ;A i;i;u:rs; #Ar f, ist't ;,'r(b, :tt6

. ( >st>e.i ob) fi^#15 6i>l
Artinla: Hadh Hanaidab Al HaTa'j dai iburyta, ia berkata: Aka datang

kepada Unnu Salamah dan aka bertanla tentang Pilasa (sunnab), maka Umnu
Salanah menjawab, Nabi nenluruh sala untuk berpuasa tiga hai, dinulai hai Senin

dan (ataa) Kanis (I{P- Aba Dawud).
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MASALAH ZAKAT

1. Zakat Bedian
Tanya: Terhadap emas dan petak dikenakar, zakat. Bagatnana kalau

perhiasan emas dan perak itu ada bediannya? Apakah kena zakat dan bagtimana
perhitungannya, apakah disamakan dengan perhiasan emas dan perak yang

digunakan untuk menempel berlian tersebut (MA. Slaugi lVil. Maluku).

Jawab: Barang perhiasan yang terdiri dari emas dan perak termasuk
rangkaiannya sepetti perrr' ta dalam perhiasan itu, lebih utama dikaitkan
perhitungannya dengan perhiasan dari emas atau perak, dengan
memperhitungk zn hargz perhiasan keseluruhannya dan dikelu arkan zakatny a

2,5oh. Dengar. c t^t^n pengeluaran zzkat bagp emas dan perak dan infak bagi

perhiasan bedian atau batu perhiasan lainnya mengingat bahwa zakat'bag1
perhiasan yang bukan berupa emas dan perak memang tidak ada, sehingga

dapat dirnasukkan pada yang ma'fu tidak pedu dizakat, tetapi sekedar ihdyath
atau hati-hati dikeluarkan infaknya.

2. Zakat Hasil Tanaman Selain Padi
Tanya: Bagaimana zakat hasrl tan m n yang bukan makanan pokok

(padi)? Sebab sekarang banyak yang mengganti tanaman padi dengan tanaman
lainnya seperti bawang putih, kedelai, jeruk, semangka yang hasilnya bedipat
dibanding dengan hasil padi. N{ohon penielasan. (Zainal Abidin, Cambar,

S i ngoj uru h, B ary a wa ngi).

Jawab: Dahulu orang berbeda pendapat tentang zakat hasil t^flam.an
selain padi dan makanan yang mengenyangkan. Karena padi sebenarnya tidak
disebutkan zakatnya, yang disebutkan adalah gandum, kurma. Pendeknya
makanan yang mengenyangkan pada waktu itu. Maksudnya dahulu orang
berbeda pendapat apakah hasil tanaman yang tidak mengenyangkan tetapi
mempunyai harga jual tinggi tidak pedu dizakati? Sebagian ulama berpendapat

selain yang mengenyangkan tidak pedu dizakati, tetapi sebagian lain sekalipun

tidak mengenyangkan pedu dizakati juga. Menurut keputusan Muktamar Tarjih
di Garut, tersebut dalam Al Amwaal fil Islaam dinyatakan bahwa zakat hasil

t^fl m n adalah sebagai berikut:
Hasil tanaman (yang dikenakan zakat).

a. Gandum, beras, jagung, cantel dan yang sejenisnya bahan makanan

pokok, demikian pula buah kurma dan zabib (kismis), dikenakan zakat btla
sudah cukup senisab, yaitu lima wasak (+ 7,5 kwintal).
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b. Hasil t^n m n selain tersebut di atas seperti tebu, kayu, getah, kelapa,

lada, cengkeh, buah-buahan, sayur-ma)'ur dan lain-lainnya, ketentuan nisabnya

adalah nilai harga 7,5 kwintal hasil tanaman tersebut di atas.

Dasar penge naan zakzt baik tanaman pokok mauPun lainnya ialab.

firman Allah surat Al Baqarah 
^y^t 

267 dan sutat Al An'aam ayfi 141.

U;'lr6Klis;%'J"Gtr#3,WtA;i,,&S
rWVhtH"JiLlD\:g;i;#,"r6tffi -r

r.3;4'e'it6
Artinla: Hai orang-oranglang beiman, nafkabkantah (di jakn etinl nfugAu

dari hasil usahamu lang baik-baik dan sebagian dai apalang Kami keluarkan ddi
bumi untuk kamu. Dan janganlah kanu nenilihlang bun'tk-barak lalx kamu nafkahkan

dai padanla, padahal kamu sendiri tidak mau nenganbilnla melainkan dengan

nenicingkan mata hrhadapryya. Dan ketahuilah bahwa Allab Maba Kay lagi Sangat

Terpaji.

't:ctti#. $v|vtv *;;*i ) J qF, #. 6Q lw
;;tLEr;,ygf'6f b1g;;;tft:;ryS$ytiJv

.<*;r:4{t3fts;'ti",,-t?
Artinlta: Dan Dialah lang nenjadikan kebun-kebun lang beimjang dan tidak

berjunjung, pobon kurrza, tanan-tanamafl Jaflg bermacam-macam buabnla, lailun
dan delima lang serupa (bentak dan warnanla) lang tidak sama (rasanya)' Makanlah

dai bzahnla (yang bermacam-macalrl itu) bila dia berbtab, dan tunaikanlah hakryta

di hai memetik hasilryta (dengan disedekahkan kepada fakir niskin) dan janganlab

kamu berlebibJebihan. Sesungabnla Allah tidak menlukai rfltrtg-lrang)ang berlebih-

lebihan).

Demikianlah dasar hukum mewajibkan zakat hasrl' bumi, baik yang

menjadi makanan pokok maupun hasil tanaman yang tidak menjadi makanan

pokok tetapi mempunyai nilai ekonomis.
Adapun kadat zakat hasil tanaman tersebut di atas lo,l^h 70% dari hasil

panen seluruhnya apabtlz tan m^n itu tumbuh dan hidup tanpa mengeluatkan

biaya pengairan dan lain-lainnya, atau 5oh dan hasil seluruhnya apabtla tan m n
itu tumbuh dan hidup dengan pembiayzan cukup.
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Pengeluaran zakat terhadap tanaman yang menghasilkan hasil musiman,

maka pengeluann zakatnya setiap musim panen. Tarrarrrarr yang tidak musiman

seperti kelapa, rotan dan sebagainya diserahkan kebiasaan setemPat umpama

setahun sekali atau setengah tahun sekali sesuai dengan kemaslahatan.

3. Zakat Bagi Pegawai r'
Tanya: Apakah gali pegautai negeri/swasta sebagai pendapatan,

dikenakan zakat? Kalau dikenakan zakat, berapa zakattya dan batas berapa

yang kena zakat? Kalau tidak, adilkah petani' pedagang, peternak saia yang

dikta zakat, sedang pegawai pada abad ke-20 ini hidupnya lebih cukup?

Terutama para professional seperti dokter, konsultan, akuntan, apoteker dan

sebagainya. (Atinin, Djunainasin, BA).- 
Jawab: Pertanyan seperti ini pernah ditanyakan dalam SM No. 4 tahun

1gg6 yang pada prinsipnya, hal ini belum ditetapkan pada muktamilr.,,tet^Pi

dari penetap^n y^ng ada yakni buku "AL AMWAAL FIL ISI-AAM" sebagai

pedo-"n lanjutan pada qala yang tersebut dalam HPT (I{impunan Putusan

Tarjih) oleh tim telah dijelaskan yang ringkasnya:

a. Hartayang diberikan oleh Allah kepada manusia adilah sesuatu kenikmatan

dan amanah Allah, pedu disyukuri dan perlu dipenuhi hak-hak dan

kewajiban bagi pemilikny^, anta;tan'y^ kewaiiban zakat'

b. Yang dikenai zakatt itu semua harta pemberian Allah hasil usaha manusia

p"da ,rmrr*nya dan hasil usaha dari hasil bumi, berdasarkan pada

pengertian umum ayzt 267 ayat -Ll Baqarah'

c. i.rrg.Lr"r"r, zalstittt didasarkan pada pemenuhan perintah Ailah sebagai

ibaJah, juga untuk membersihk^fl h^rt^ itu dan membersihkan hati

pemiliknya, di samping pemerataan paida yang lain, didasarktn antara laln

p^d^ 
^yat 

103 surat At Taubah dzr. arya;t 19 surat Adz Dzaiyat'
d. jumlah yang dikenakan zakat itu kalau gaii setahun dikumpul mencapai

harga emas seberat 85 gam murni-

e. pengeluaran boleh akhir tahun, boleh dicicil tiap bulan pada waktu

menerima, sebesar 2,5 (dua setengah) persen'

f . Kzren2 zakat gaJt pegawai belum menjadi ketetaPan qarar Muktamar

Tarjih, maka sesuai dengan PenutuP buku pedoman itu (Al Amwaal Fil

Islarn) bagi yang betpendapat tidak sesuai dengan ketentuan ini, anggap

saja pengeluaran itu sebagai lnfaq at2;tt iuran waiib, yang telah diatur

Pimpinan Organisasi.

4. Za;kat Uang KoPetasi
Tatryaz Saya salah seofang 

^l:lggot'- 
koperasi yang berjumlah 318 orang.

Sisa simpanan arrggot;. akhir ahun adalah Rp. 55.869.542,00 Qina puluh lima
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juta delapan fatus enam puluh sembilan ribu lima ratus empat puluh dua ribu

rupiah). Apakah dengan jumlah simpanan modal anggota tersebut' koperasi

wajib mengeluarkan zakatnya pada tiap akhir tahun? Mohon penielasan. (Mirsa

M. NIM. 473447, Penlawan, Kanpar, Nau).

Jawab: Berdasarkan keputusan konperensi lembaga Fiqih Islam yang

keempat diJedah tahun 1988, di mana ketua PP Mailis Tariih Muhammadiyah

turut menghadirinya sebagai wakil Indonesia, diputuskan mengenai zaktthafta.

saham arrt^r lain sebagai berikut:
a. \Vajib mengeluarkat zakat harta saham bagi pemilik-pemilik syirkah

(seperti PT, Koperasi di Indonesia) maka pengeluaran itu atas n^m 
^nggot^

(pemegang saham) apabila ditentukan berdasarkan ^tutafl 
syirkah atau

pemedntah atauprur hasil musyawarah umum pemegang saham zgat penguflrs

syirkah (koperasi) mengeluarkan zakatnya, 
^t^s 

n^n pemegang-pemegang

saham.
b. Pengeluaran zakat oleh pengurus syarkah (koperasi) itu sebagaimana

pengeluaran zakat petonngan untuk hartanya. Maksudnya ketentuan-ketentuafl

yang bedaku bagzakat Perorangan itu menjadi ketentuan z^katy^flg dilakukan

oleh pengurus sl.itkah (<operasi) itu, baik fn c m harta yang dizakatt, jumlah

nisab maupun jumlah pengeluarannya.

Pengeluaran zakatharta syirkah ini atas dasar mewakili pemegang saham.

Karenanya tidak petlu dikeluarkan ztkat harta y^y^safl yang bergerak dalam

urusan kesejahteraan umum seperti yayasatr yang meflgurus waqaf umum

dan yayasan yang mengurus santunan anak yatim dan orang tua jompo dan

sebagainya. (Aljihatil Khairiryah).
Melihat q r r 

^t^u 
keputusan itu, koperasi Anda tidak perlu membayar

zzkatnya sejumlah 2,5ohkalt jumlah modal koperasi pada akhir tahun, sekalipun

jumlah modal mencapai Rp. 55 juta lebih yang melihat ukuran nisab telah

tercapai. Tetapi kalau dilihat dari milik t t^-r t^ pemegang saham, seseorang

pemegang saham hanya memiliki simpanan sekitar Rp. 55.869.542,00 : 318

orang anggota = Rp. 175.6900,00 yang jelas tidak mencapai batas nisab yang

ukurannya yakni seharga emas murni seberat 85 gram.

Saat ditulis jawaban ini 1 gram emas murni berharga sekitar: Rp.

22.000,00 sehingga 85 gram berarti 85 kali Rp. 22.000,00 sama dengan Rp.

1.870.000,00.
Dilihat dari segi lain, koperasi yang masih kecil dapat digolongkan dalam

jihatil khairiyyah tadi, karena tujuannya belum dapat digolongkan ada tuiuan

komersil. Tetapi hanya sekedar untuk mencukupkan kebutuhan sehari-hari,

seperti koperasi Pegawai Negeri dalam salah sebuah instansi, yang baru dapat

menghimpun dana yang relatif kecil dan aktivitasnya pun baru dapat

menyediakan bon hutang batang-barang keperluan sehari-hari.
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Lain halnya kalau koperasi yang sudah dapat menghimpun dana

memenuhi nisab, tentu koperasi yang demikian dapat digolongkanpada koperasi

yang pengurusnya dapat mengeluarkan zakat 
^t^s 

tt rna pemilik saham. Kita
gambarkan kalau seseorang anggota koperasi memiliki saham Rp. 2.000.000,00

sedang anggota koperasi berjumlah 300 tentu akan terkumpul uang RP. 600

juta. Koperasi yang demikianlah yang tentunya usahanya akan bettuiuan
komersil, dan pedu pengurus membayar zakattya at^s n m anggota.

5. Zakat Fitrah Bagi Yang Belum Dewasa
Tanya: Ada persoalan bagi saya tentang zakat frtah bagi anak yang

belum dewasa. Anak itu belum dewasa, iadi mestinya tidak kena taklif. Kalau

dibayar oleh orang i)^rry^, tidakkah bertentangan dengan 
^ylt 

y^flg berbunyi

(artinya): "Ortng itu hanya akan mendapatpaha'la kebaikan, apayangtelzh
diusahakan? Dan tidak pula seseorang dikenai taklif kecuali menurut
kemampuanny a" . Dalarn pada itu zakat adalah untuk mensucikan diri, padahal

anak kecil belum -.*p,rny"i dosa, di samping adanya' keterangan bahwa

bersuci itu pada hakikatnya untuk dirinya sendiri. Baga:tnzna kalau yang

membayar otar,g1ruafly^? Mohon penjelasan. (Nari, BA, Kertanegara, Kec.

Karanganl ar, P u rb a li nga ).
Jawab: Mengenai kewajiban untuk membayat zakat frtxa},bag1 anak

kecil termaktub dalam Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar.

6lr';K:ttfi ,+vts&A'Ji::r,;$,361;#,Ar,F-;&;t*

F6#5-6#sfxuiV$t:E;ab€.ViVeEv
.(4rt;ilA.b)<'$Jiie

Artinla: Dai Ibnu (Jmar ra. ia berkata: 'Basulullab saw. memfardhukan

(nenbayar) iakat ftrah di bulan Ramadhan, satu sha' berupa tamar (korna lang
telah nasak), satu sha' berapa slair (sebangsa jewawat, jelai dan sebagainla), pada

hamba, orang merdeka, orang lelaki, \rafig ?erempuan, anak kecil dan orang taa dai
orang ltlam ft7k Bukhari dan Muslin dai lbna Unar).

Lebih jauh bahwa pemberian itu dibebankan pada kepala keluarga yang

memberi nafkah pada mereka, yakni didasarkan pa'da istayat Jarnaah dari
Abu Sa'id At Khudry yang dapat dikualiflkasikan Hadis maukuf sebagai berikut:

(tt1g,A,aW;jJJ,e;
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.e'.r,> .--6 #;I;;YV lk r6#,pepr
Artinla: Berkata Abi Sa'id At Khudrl. Keadaan kani dahalu, di masa

Rasalallalt nasih bidap bersama kami, kami nengeluarkan lakat ftrab untuk anak

kecil, orang tua, baik hamba sahala maupun merdeka, satt sha' dari makanan, 4taa
safu tha' k/u, atau satu sha' jewaau4 atau satu tha' lamar ata/'/ satu tha' kismis

(anggur keing) dan lain sebagairyta (IiP- Segolongan Ahli Hadit).

Melihat bwyr lafaz bahwa pembayaran zakat frtrah oleh para sahabat

itu di kala Nabi masih hidup, dapat diambil sebagai qarinah bahwa Hadis

maukuf itu dapat digolongkan bihukmil marfu'. Memahami Hadis pertama

tentang pengeluaran zakat fitrah untuk anak, budak dan sebagaiiyl y^rtg
pelaksanaannya disebutkan pada Hadis kedua dilakukan oleh orangtu^ 

^t^u
tuannya, dengan mengambil pengettian dan kata: KUNNA NUKHRIJU
ZAKAATAL FITRHI 'AN KULLI SHAGHIRIN dan seterusnya.

Hadis kedua di atas, jelas dasar hukum mengeluarkan zakzt fitmh untuk
anak kecil, hamba dan sebagainya. Dalam pada itu kalau kita lihat pada kitab-

kitab fiqih, seperti Badayatul Mujtahid, demikian pula pada Ensiklopedi Ijma',
pembayaran zakat {rtrah anak yar,Lg tidak memiliki harta sendiri atau budak

yang tidak memiliki harta sendiri dilakukan oleh orang tua atau tuannya,

termasuk masalah yang telah disepakati para mujtahidin. Dengan ka'ta lain
telah ada ijmak terhad^pfly^.

Mengenai apakah dapat diterima aru;raf untuk orang lain iuga mensucikan

untuk orang lain, dalam hal ini orangtua untuk anaknya 
^t^n 

tuan untuk
hambanya, sedangkan ay^t rner-,yatakan bahwa \7A ANLAISA LIL INSANI
ILI-A MAASIfA.

Kalau penetapan hukum itu datang dari Allah dengan 
^y^t, 

m ka aylt
yang lain ataupun Hadis memberi penielasan terhadap 

^y^l 
yang Pert^ma,

sehingga kalau pengeluatan zakat frttah orang tua terhadap anaknya atau

tuan terhadap hambanya berdasarkan Hadis, maka hal itu merupakan

kekhususan yang dibenarkan. Sebagaknzna iuga Nabi memberi kekhususan

bagi anak melakukan beberapa macam ibadah yang karena belum semPat

dilakukan oraflgtuanya, kemudian orang tuanya meninggal dunia. Dalam pada

itu pula, kebersihan yang dikehendaki dalam zakat frtnh adalzh kebersihan

dari kekotoran sikap dan kata-kat^, y^ng dapat pula dilakukan oleh anggota

keluarga, baik anak, isteri atau hamba dalam keluarga itu.

6. Zakat Fittah Untuk Fakir Miskin
Tanya: Di tempat saya terbentuk Badan Arnll Zakat Setelah

melaksanakan pembagian ada perbedaan pendapat. Yang satu berpendapat
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bahwa zakat filralr' khusus lnanya bag1an fakir miskin. Sedang yang laln dzpat

sajz zaktt fitrah itu dibagikan kepada delapan asnaf seperti tersebut pada ayat

60 surat AI Baqarah. Mohon penjelasan bagainana hubungan 
^nta.n ^y^t

tersebut dengan Hadis tentang zakat fitrah yang menjadi dasar pada Buku
Keputusan Majl-is Tarjih? (snawadi Harh Sekretaiat Muthalla 'Tlurul Iman" J/.
Teladan Gg. Nnjani I'{0. 5 Kotif Danai Nau). r'

Jawab: Ayat 60 surat Baqarah atau suara At Taubah, mengandung

ketentuan umum. Orang-orang yang berhak menerima z^k^t p d^ umumnya,

bzik zakathart^, z^kat tarr^r\ rr dan sebagainya sebagai perluasan bahwa zak'at

diwajibkan sejak di Makkah dan belum dirinci obyek.obyek yang dizakai.
Baru tahun yang kedua setelah hljtah zakat itu ditegaskan tentang hattz yang

wajib dizakati, serta ketentuan jumlahnya. Maka menielang tahun ke-9 Hiiriyah
ditentukan pula orang-ora:ngya,ng berhak menerima zakat sebagai tersebut

pada ayzt 60 swat At Taubah tersebut, setelah sekian tahun seiak di Makkah

maupun setelah hijrah ke Madinah zakat diberikan kepada fal<r dan miskin.

Sedang zzkat frtrah diwajibkan pada tahun kedua Hijriyah.
Fitrah untuk golongan masakin saia tersebut pada Hadis istlryat Bukhari

dan Muslim dari Ibnu Umar dan riwayat Abu Dawud, Ibnu Maiah dan Hakim,

dari Ibnu Abbas.
Hadis dari Ibnu Umar:

&,"6tFru*'ts&ioffirci;,J6t#Aro;;;t;.t*
F6FA5',i*5KiUi6o;;t&i4',e1t5,v'eEv

-( pt s/tdi "v> <-'r[5t1p
Artinla: Dai Ibnu Umar ra. ia berkata: 'Rarulallah saw. telab menfardhukan

qakat ftrab rcndah Ranadban sebanlak satu sha' kurna atau gandum, atas hanba,

orang merdeka, /aki-/aki, tuanita baik kecil naupun besar dari goloxgan Islan. ftIk
Bukhai dan Muslin).

Hadis riwayat Ibnu Abbas:

'i_,#,EttKj-Fr;y'i,,FifJ;:;';",3,6nrf dtr,
ira:g>6rfur1r;T5,f{A.
r{urr^s1,.r.r,e:utl,D)glt'^Al-b,ft -€ge:r+1;t'4t6t:{t;:ot18\
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Artin-1a: Dai Ibnu Abbas, ia berkata: 'Rasulullab.saa. telab nenJardbnkan
qakat ftrab untak mensacikan dii lrailgJag berpuasa dai perkataan sia-sia dan
buszk serta untuk membei makan kepada orang-orang nitkin. Maka siapa lang
melakukannla sebelum shalat 'id, itulah iakatlang diteina (naqbul) sedanglang
melakukan sesdab sbalat maka ia tekedar sedekab". (IIP- Abu Dawud, Ibnu Majah
dan Al Hakin dengan catatan Hadh ini mbib menzrut yarab Bukbai. Ad Daruqu(ltny
berkata babwa di antara perawi Hadh ini tidak ada rere0raftgJang.tercela).
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MASAI-AH HAJI

1. Arti Haii Mabtut
Tanyaz Apa dan bagilrnana yang disebut haji Mabrur itu? Mailakhah,

IYonodi Bara, Semarang). t

Jawab: Memang dalam Al-Quran mauPun Hadis tidak ada perumusan

bagaknatz yang dirnaksud dengan kata MABRUR itu secara tegas. Tetapi

kalau kita hubungkan dengan ayat y^tLg memedntahkan ibadah haji dapat kita

pahami bahwa sebenarnya hzjtyang dapat mencapai hasil-guna dan daya-gona

kalau haii itu dilakukan dengan ikhlas tanpa dilakukan dengan berkata busuk

dan berbuat keii, berbuat yang merusak agama (fusuq) dan tidak pula

bertengkar, sebagai tersebut pada firman Allah pada ayat 797 surdt Al Baqatah:

En z l, - 1,- -7-.'tt il < </ :i< 4 z't,4,^

dt oj, +s; s;ztJ 31t 
'tt 

-{4t "8rt G
Artinla: Barangsiapa lang telah mendapatkan kewajiban haji, janganlah ia

melakukan rafat, kefusikan dan pertengkaran dalan haji.

Sedang dalam Hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah disebutkan:

d;nt'b;:rt:"t&h j;Atffi Jti,Jt;'&i'rg:;;;a!rpl-U_ e - \t'

.( y) s,w,,tD fi 'n -rJ; ;? 4:t :y r, #" p ;,;;;
Artinla: Dai Aba Harairah sesunguhnla Nabi saw. bersabda "Siapa lang

melakakan Haji tidak melakukan rafats dan tidak berbuat fatiq, ia kenbali sebagai

pada hai ia dilahirkan oleh ibun1a". ft{k Bukhari dan Muslin).

Dai ayat dan Hadis tersebut tidak kita dapati haji mabrur itu. Istilah

tersebut terhadap pada Hadis iwayat Bukhari Muslim:

td'"-h3ii?CuW'{:C.-el-;,&u,L4t,J(#J111
Artirlya: Sebaik-baik amal ialah: Inan kepada Alkb dan Ran/-I\!ta, kemudian

jihad f :abilillah, kemudian Haji nabrar. (IiP- Bukbai dan Muslin).

Hadis lain yang memuat istilah mabrur ialah riwayat An Nasaiy:

.(41),"Lf;;!r{!{girr,*av,*st:u
Artinla: Jihadryta nrangJang sadah tua dan jihadnya lraflgJang lenab dan

wanita ialab baji nabrar. (I{X* An Nanit termavk Hadh Sahih).
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Hadis lain menyebutkan: "

t ":t ^;p> 
<&tS:'fAg; 

6.3;j\t plt
Artinsta: Haji Mabrur tak ada balasan lain kecuali Surga. (I7P- Bukhai).
Sejauh pemantauan yang kami lakukan, Hadis-Hadis Nabi tidak

memberi kualifikasi untuk kata mabrur inl Untuk itu ada pendapat-penJapat
ulama, 

^nta'ta 
lain: BERSIH DARI JENIS DOSA DAN RINGAN

MELAKUKAN SHALAT DAN KEBAJIKAN, seperti dikemukakan oleh
Abu Bakar Al jazaity dalam kitabnya MINHAJUL MUSLIM. Ada yang
mengatakan bahwa N4ABRUR itu ialah yang tidak dicampur dengan perbuatan
dosa dan itulah Haji yang diterima. Demikian menurut Muhammad Ahmad
Al Adawy. Ada lagi ulama yang membedkan keterangan bahwa MABRUR
ialah hzjt yang tidak diikuti dengan perbuatan maksiat, artinya, sesudah
menunaikan haji, dirinya tetap berjaga dan perbuatan-perbuatan maksiat.

2. Anak Belum Baligh Bethaii
Tanya: Apakah anak yang belum baligh wajib melakukan Haji, dan

bagaimana kalau ia melakukan haji apakah sah atau ndak? (Fahraddin, J/. Gatot
Sabroto V/ 2 304, Malang).

Jawab: Anak yang belum dewasa belum wajib melakukan ibadah Haji,
berdasarkan Hadis Ibnu Hibban dan Al Hakim yang bedaku umum bahwa
anak itu belum termasuk mukallaf, aritnya dikenai kewajiban.

:*'Fd.J6:9",*arr jieirJ;5t1V;e'ixt:o-rtyg,

i,-; 6; ;Ht Jt;K Wt gt, J:tj^:4 J: ;g r *, + x
. Gp e2*) Y2 yiYz;),'rt)'#5

Artinla: Dai Aigah ra. babwa Rasulul/ah saw. berkata: Kalam dibebaskan

neflcatat tiga perbaatan: Perbuatan anak-anak sampai ia ba/igh, perbaatan orang tidar
sampai ia bangun dan perbuatan orang gila sampai ia sembuh atau sadar kenbali
()iriwaytkan abli Had* kecuali Muslim dan lafq dari Ibnu MnjoU.

Mengenai am.al anak yang sudah mumayyiz (tentu termasuk haji)
menutut ilmu Ushul Fiqh termasuk dapat diterima, karena ana.kyangrnurnayyz
itu termasuk yang mempunyai ahliyyatul ada naqishah, arlJ'nya kalau belum
melakukan perbuatan yang diperintahkan syara' belum dikenai hukuman atau
beban dosa, tetapi kalau melakukan perbuatan yang baik, maka perbu^t^n^
baik itu dapat dinilai sebagai amal perbuatan yang mendapat pahala.
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3. Bethaii Dengan Uang Piniaman
Tanya: Bolehkah melakukan ibadah haji dengan uang pinjaman alias

berhutang? Apakah haji dengan cara ini sahT (Fabruddin, Jalan Gatot Sabroto Vf
2304, Malang).

Jawab: Tidak ada halanga.n orang yang melakukan ibadah haji dengan

harta pinjaman dai orang lain. AsaI halal. Hajiyarg dilakukan dengan harta

demikian, kalau sesuai tuntunan 
^g 

rnl, sah hukumnya, daln hajrnyz pun dapat

saja mencapai haji mabrur.
Namun masalah ini tentu memedukan penjelasan. Yaitu bahwa hutang

yang dilakukan, bukan takaluf. Artinya, mengada-ada yang tidak semestinya,

seperti yang tidak mempunyai sesuatu yang akan dijadikan bahan untuk
mengembalikan pinjarnan tersebut. Bagi orang yang memPunyai harta @endi)
untuk mengembalikan pinjaman hutang, tentu tidak menjadi masalah dan hutang
itu wajar. Misalnya, seorang yang sudah berniat haji, tetapi pzdz saat pelunasan

ONH, barang yang akan dijual untuk biaya haji itu belum laku. Kemudian ia
pinjam atau berhutang kepada saudara atau teman aknbnya. Sesudah prilang

dari haji banng itu baru laku dan dikembalikan pinjaman tersebut.

Memang, sebaliknya orang yang berangkat haji itu tidak mempunyai

tanggungan apa-apa lag.

4. Berhaii Dad Hasil Buntut dan Arisan
Tanya: Di masyarakat s y^ telah banyak melihat dan memperhatil<an

masalah-masalah yang dibawa aliran perkembangan zam tt modern sekarang

ini seperti orang yang melakukan ibadah }{.aji biayznya menggunakan dari
hasil buntut, uang arisan dan hasil ijon.

Bagatmanakah hukumnya orang melakukan Haji dengan menggunakan

uang tersebut. (Penbaca "SM").

Jawab: Yang diwajibkan naik Haji ialzh orang yang berkemampuan
untuk itu. Mempunyai biaya untuk melakukannya dan mempunyai biaya untuk
membiayai keluarga yang ditinggalkznnyt.Biaya yang dipergunakannya haruslah

hxtz yang halal. Perhatikanlah Hadis rivrayat Ath Thabarany dalam kitabnya

Al Ausath:

'^h6;"#ffigC'6At66t,'itib;E:&rl;isr3;3'e
4 ), LgKu'$,t3r16o,,(iit16 4 &, 4 ;,$#t g.

ii$irviA',,trti'#)ug;!i:d4;"3f 8L613tE
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!;6 .tt--;i; -,$ t rgt e )c'.66 a{ ;,q)t {F" e;
i a.'w >;;;jiv, a+;'";; (git ltt

Artinla: 'Bersabda Nabi saw.: Apabik berangkat seselraflg untuk menunai1kan

ibadah Haji dengan nafkah lang baik (ha/a/) pada aakta neletakkan kakinla'pada

kendaraan dan menleru talbjab (ucapan labbaikallabunna labbaik dan teterumla),

memanggi/n1alab norang pengundang dari langit: Engkau telab memenubi panggilan

dan engkau telah berbahagia, bekalmu balal dan perlengkapanma ba/a/, bajinu termasuk

haji nabrar tidak nrtatup.

Dan apabila ia berangkat dengan nafkab yng burak (haran)'dan meletakkan .

kakinya pada kendaraannla dan menlerukan talbiah, maka berkatalah pengandang

dai langit. Engkau tidak memenuhi pangilan dan engkaa tidak tergolong zrangJang

babagia, bekalma haram, nafkahmu haram, dan hajinu tertutap bukan haji mabrai".

Jadi jelas Hajiyangdilakukan dengan biayayang tidak halal tidak ditedgra

oleh Allah. Seperti haJnya orang yang menggunakan hasil buntut karena uang

buntut termasuk judi dan hararrr hukumnya. Kecuali orang itu sebelum haii

telah bertaubat setelah mengetahui bahwa buntut itu haram, maka bisa jadi

halnya termasuk hajtyang baik, karena dilakukan setelah bertaubat dan tidak

lagi melakuk^nnya.
Adapun haji dengan berbekal dari uang arisan, maka masih

dipertanyakan, karena arisannya sendiri belum ielas. Kalau sa)a lima onng
bersaudara dan masing-masing mempunyai penghasilan yang cukup kemudian

mengadakan pelanjtan untuk melakukan arisan secara bergiliran untuk
melakukan haji, masing-masing anggota mengeluarkan sejumlah uang yarrg

seimbang untuk membayar ongkos haii setiap tahunnya, dengan perianitan

yang kokoh serta jaminan y^ng kuat pula misalnya barang zpa nani yang
dapat dijadikan jaminan untuk dijual bila salah satunya kebenrlan tidak berhasil

usahanya di tahun pemberangkatan, sehingga terjatnit akan tedaksan nya

haji semua pemberangkatan, sehingga teriallrtn akan tedaksananya haji semua

anggota, adsan yang demikian bersifat tolong menolong yang akan menghasilkan

uang tidak mempengaruhi haji seseorang.

Lain halnya kalau arisan itu terdid dari banyak anggota, misalnya sampai

40 orang, yang masing-masing orang membayar Rp. 100.000,00 perorang tiap

tahunnya yatg dapat memberangkatkan seorang anggota untuk menialankan

haji. Kelihatan arisan itu ringan dan mudah dilaksanakan hanya memedukan

waktu yang larna, yakni 40 tahun untuk dapat memberangkatkan semua

anggota. Waktu yang lama inilah yang akan membawa kesulitan dalam

pelaksanaannya, bahkan kemungkinan dapat teriadi kemacetan. Arisan yang
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demikian ini yang patut diper tanyakan, kedudukann ya dan akibat
pelaksanaannya, karena unsur keuntungan bagi yang dapat berangkat lebih
dahulu dan kerugian bagi yang kemudian kalau nanti terdapat kemacetan.

Namun demikian andail<ata telah te4adi dan yang telah mendapat hak
untuk betangkat terdahulu atas kesepakatan bersama seluruh anggota dan ia
bertanggung jawab memenuhi tanggung jawab untuk melunasi semudhutang-
hutangnya terhadap anggota lain, dengan prasangka baik, mudah-mudahan
diterima sebagai haji mabrur.

Sebagai saran pelaksanaan atisan yang baik agar dilakukan 
^nt^r^beberapa anggota sajz, darl dibuat dengan peraturan dan syarat-syar^t y^ng

menjamin tidak terjadinya kemacetan dan kericuhan.
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MASAI-AH I{ARI-HARI BESAR ISLAM

1. Ista' Mi'raj
Tanya: Benarkah peristiwa Ista' Mi'raj menjemput wahyu pedntah

shalat? Dan benarkah perintah shalat kepada Rasulullah itu dulunya lima pufuh

kali/waktu, kemudian Allah memberi dispensasi menjadi lima kali/waktu.
Tolong tunjukkan daU.l Quran dan Hadisnya. (Drs. I-"astai Abnad Yusri, NBK
580/27, No. Agen SM: 420, Ambarawa).

Jawab: Mengenai Hadis yang menetangkan bahwa pada peristiwa Isra'

Mi'raj itu diturunkannya perintah shalat dan perintah shalat itu. dulunya 50

kali kemudian menjadi hanya lirna kali sehari semalam, s^flg t par;rialrg, seperti

tersebut pada Kitab Shahih Bukhari dan Kitab Shahih Muslim. Untuk tidak
mengecewakan Anda, berikut ini dituliskan lpkilan sebagian dari Hadis itu
yang diambil dan riwayat N{uslim dan Anas bin Malik, dari Tsabit Lubnani
dari Hammad bin Salamah, dan dari Syaibak bin Farrukh.

,b6;,Jt"Ur3i*;V,tjitr-,L;f,y6rt;"\r-4.At,;;\6

6JtCy,J'66fi "';e5-,e|!t;l&e'6;u,38;'rt:,4'itr
Att'&;,t;'Ji'"t')e;u;t^tdyqi'6;r}SE6iJgsStAVtG

til4'&W"6;,tt"1-{rl+a9""^C:;}Ktffi"{E

;;j JL,!#t,F tS, Jv i Lr"1a5,tK6,"itUW :5J p

';Vv q ir,6t, Jw'ii;!6'{, *XtMJt;,161
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,b,) 4,tK$;6 Jt,u;r, Afr tQr 
{E |}xt S; rit

Artiqta: Maka Allah membei wahlu kepadaku apa lang telah diwahlukan,
kemadian Allah nenfardhakan padaku lina puluh kali shalat sehai semalam. Aku
taran kepada Musa as., naka bertanla Musa: 'Apalang telah dfardhukan Tuhanmu
pad.a ammatmu". Akz berkata: 'I-ina puluh kali tbalat". Masa berkata: 'Khbohtoh
kepada Tuhanmu mobon keinganan kEadaNya karena ummatnu tidak akan kuasa
nengejakan lang demikian. Serungubnla telah dicobakan kepada Bani Israil dan
aku kabarkan kepada lnereka".

Maka aku kenbali nenghadap Tuhan dan aku berkata 'Ya Tuhan ringankan
untuk ummatku". Maka Allalt mengarangi lina dan aku kenbali pada Musa, dan
aku berkata kepadanla: 'A//alt mengurangi nenjadi lina". Masa berkata 'Umnatma
tidak akan kuat mengejakan Jang demikian, naka kenbalilab kepada Tahannu, dan

mintalah keinganan".
Nabi pun berkata" Maka tidak habis-habisryb kenbali kepada Tubanku dan

kepada Musa, sanpai Tahanku beryfirman: 'I lai Muhammad, sanguh shalat lina
kali sehai lertalam, bagi ntiap tbalat (pabalaryta) sepulah, jadi ita (nenlanai) lina
paluh sha/at.

Dan barang siapa lang mempanlai niat berbuat baik dan tidak jadi
melaktanakannla telah dicatat bagirya satu pahala perbuatan baik dan bila
mengejakannla maka dicatat mendapat sepuluh pahala. Barang siapa jang berniat
berbuat burak tapi tidak jadi melakukannla tidak dicatat sama sekali dan apabila
mengejakan maka dicatat satu k{e/ekan".

I{enudian Nabi bersabda: 'Maka aku turun sehinga aka berhenti pada Mun
dan aku kabarkan (senua) itu, maka Musa pun berkata: 'IQmbalilah kepada Tuhanmu
dan ninta/ah keinganan".

Maka bersabda Rasul: 'Aku telah kenbali kepada Tahanku sehinga aku
nalu (untuk kenbali lagi)". (IIk Muslim dari Malik).

2. Betzanii, Manakiban, Dibaan
Tanya: Dalam SM No. 1 tahun ke-67 7987, diterangkan bahwa

Berzanji., Mankiban, Dibaan dan sebagainya itu ada unsur negatifnya. Mohon
penjelasan, dan buku-buku apa sajayangdapatsaya baca untuk hal itu. (Seorang

pembaca '5M").
Jawab: Buku yang dapat Anda baca untuk menunjukkan bahwa

Berzanj\ Manakiban dan Dibaan itu mengandung unsur-unsur negatif, antara
lain, buku 'At TanbiehaatalWnjlbmt", susunan KH Hasyim Asy'ary Tebuireng

Jombang, berbahasa Anb, yang ditetbitkan oleh Penerbit-Salim bin Nabhan,
Sutabaya, dengan rekomendasi beberapa ulama Azhar di Mesir, tahw 7936.
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Dengan mengemukakan berbagai pendapat dan fatwa, yang diawali
dengan :uaian, kalau dalam memperingati Maulid Nabi berkumpul dan
membaca sejarah dan pujian yang benar dengan menuniukkan kesyukuran

dan kesenangart akan kelahiran Nabi dibarengi dengan pengeluaran sedekah

tidaklah apa @ALAA BAKSA BI DZAALIKA), tetapi kalau sudah dicampur
dengan pemukulan alzt-alzt musik yang menjadi gaduh dan nyanyian ylng
dinyanyikan oleh wanita dan pria diselingi siulan-siulan atau suara melengking,

menjadikan perbuatan itu tetmasuk yang diharamkan. Banyak pendapat yang

mengharamkan peringatan yang dicampur dengan perbuatan yang dilarang
itu, antara lain dari ulama Malikiyah iilah Al Fakihany dan Abu Abdullah Al
Haaj, dai- ulama Syafr'lyah seperti Ibnu Hajar Al Asqalany dan Taiuddin As
Subkhi dan ulama-ulzrna lain seperti Al Qadli 'Iyadl dan sebagainya,

Kitab yang disusun di atas menunjukkan dari bentuk dzn cara
mengadakan peringatan.

Sedangkan untuk lebih mengetahui tentang isi kitab-kitab yang memuat
hal-hal yang menjurus pada pujian-pujian y^ng berlebih-lebihan sehingga
bertentangan dengan isi ayat Al-Quran, dikemukakan oleh KH. Sa'id Al
Hamdany dengan judul "Sorotan terhadap l(issah Mulia yang untuk jelasnya

dapat diringk^skan aflt^t lain sebagai berikut:
1. Awal mula dilakukan peringatan Maulid Nabi itu pada masa Keraiaan

Fatimiyah pada abad ke empah Hijriyah. Ada pula yang menerangkan pada

masa Raja Al Muzhaffar Abi Sa'id di Kota Irbil di Iraq tahun 700 H.
2. I{itab-kitab yang memuat riwayat Maulid antata lain: At Tanwir fr

maulid Assirajil munir, AI 'Arus, Risalah Ibnu Jabir Al Andalusi, dan kitab-
kitab yang terkenal di Indonesia: Syafarul Anaatn,Berzanji, Al Alzab dan Al
Daibay.

3. Isi dari kitab-kitab itu memang ada baiknya, uraian yang mengandung

puji-pujian yang baik bagi Rasul, tetapi ada yang keterlaluan sehingga
mengurangi nilai isi bahkan kalau tidak dapat dikatakan menghilangkan makna

penghormatan Nabi, karena sangat bedebihan, seperti menggambarkan Nabi
bukan lagi sebagai manusia biasa tetapi sebagai manusia yang telah dimasukkan

dalam lingkungan ke-Tuh^fl n 
^tau 

yang mirtp dengan itu.
4. Contoh-contoh dan isi masing-msing kitab:
a.. Dalam I(itab Syarafril Anaarn:

1). ;,Lfu;--UtuW;Sert
Artinla: Selamat atasmt't (Alabannad) wabai penghapus dosa.

Isi sanjungan ini bettentangan dengan ayat 3 surat Al Mu'min atau

Ghafir:



kenbali (tenua nakbluk).
2).
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.'.:gr$i;11A,,:57rfi rni7iffir;,-*J,Athy"q4y_E
Artiryta: (Alkb) Yang nengampuni dosa dan neneima tafuat lagi keras

hukumaxNlalang nempunlai karania. Tiada Tuban selain Dia. Harya kepadaNlalah

')#:r.Kulry,;t^
Artinla: Selamat atasmz (Alubannad) wabai naungan dan tajuan.
Isi sanjungan ini bertent^ng n dengan hrman Allah dalam surat Al

Fatihah:

+.'j#3V6'i;'lgl
Artinlta: Hanla Engkaulah yng kani sembah, dan hanla kepada-Mu kani

mohon pertolongan.

3). -a6V;Ud*;5\3i
Artinla: Selamat atasruil (ALul:annad) wabai barapan para durbaka.
Nabi tentu tidak akan memberikan syafaatnya. kepada orang yang

durhaka, dan tentu akan membei syafaat bagi orang yang memang amalnya
baik dan mencintai kepada Rasulullah, bukan sekedar mencintai atau
menyanjung-nyanjung padahal perbuatannya jauh dad kebenaran.

Masih banyak contoh-contoh yang tidak sesuai dengan jiwa, agana yang
kita dalami.

b. Dalam kitab Betzanji, juga ada contoh-contoh yang kurang sesuai
dengan tuntunan 

^g 
m yang dikembalikan pada sumber aslinya ialah Al-

Quran dan As Sunnah, seperti:

v:'"rAAr+J*Jt+fr VrSU.t;;XuA\&'l;?r:&V
aAr,

Artinla: Akz ucapkan selamat dan bahagia atat cabala lang bersifat nula
pertama, lang berpindab-pindah di abun-ubun dan dahi lang nulia.

Hal ini bertentangan dengan hara;pan. Nabi menurut riwayat Bukhari:

Jangan saya dipuji dengan bedebihlebihan, seperti kaum Masehi memuji Al
Masih, tetapi katakanlah Muhammad hamba Allah dan PesuruhNya.

;(.K36U,VJ;t+;JW5?,;+s4v*T5LiL^t;66
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5Krt;-+,+grt#r*-At'"'{?5'^;b;*JW
..tefi

Artinlta: Dan tatkala Allah nenghendaki penjelnaan hakikat Mubammad

dan melabirkan jisin, rub dan bentak jtang mestinla, maka beliaz dipindahkan ke

dalan rahim ibunda Aninah Aq Zuhilyah, jang telah ditentukan oleh Allah Yang

Maha Dekat dan Maha Pengabul permohonan, rcbagai ibunla.

c. Dalam Maulid Ad Daibaiy, ada hal-hal yang pedu mendapat penelitian

lebih lanjut, apakah benar ucapan-ucaPan seperti:

Orang Quraisy itu adalah cahaya ya;rrg ada di tangan Allah 2000 tahun

sebelum dijadikan Adam dan setelah akan menjadikan Adam, membedkan

nur itu pada tanahnya.
Dan masih banyak lagi contoh-contohyanghjtanya' kurang sesuai dengari

keterangan 
^g 

trr^ yang kuat.
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MASAI-AH BASMALAH DAN SAIAM

1. Basmalah dan Salam dalam Pidato
Tanya: Mana yang lebih dahulu diucapkan, bila seseorang Muslim

berpidato, dengan ucapan: "BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM -atau

ASSALA-MU'ALAIKUM \TARAHMATULLAHI WA BARAKATUH.
(L4uqaddaqAN, I. Veteran 76 Banjrnegara, Jawa Tengah).

Jawab: Orang mengucap salam sebelum mengucaP pidatonya didasarkan

pada Hadis.

.(i1*;s-v)rxAt';$13t
Artinla: [Jcapan ita dilakukan sebelum melakukan penbicaraan. Hadis ini

menanlt As Sryatfut dha'if.

Hadis lain yang dinilai dha'if pula oleh Imam As Suyuthy ialah:

.Q.l.c*.^2i./o.e3'u'8,>oYl;JlaaGL:i$;2)KJ(st;Srn
Artinla: [Jcapan salan ita sebelum memulai pembicaraan, dan jangan nengajak

makan seseorang sehinga ia nengucap salan (IJF- Abu Ya'la dalam musnadnla).

.Q?c,e,gevb,f ;J;j.56r\A\:$,y,JtFr',;sJffii"si;S,at
Artinla: Salan itu diucapkan sebelum mengajukan pertanlaan: Barangsiapa

),ang memulai soal kepadama rcbelum rtengilcap salam maka tak peilu dlawab. (I7P-

Ibna Najar dari Unar).
Hadis ini pun dinilai dha'if oleh As Suyrthy. Hadis penopangnya talah

Hadis Fi'li, ialah perbuatan Nabi r:rsvayat Ibnu N{aiah dari Jabir bin Abdullah.

Artinla: Dai Jabir bin Abdullah ia berkata: Sesanguhryta Nabi sau apabila

naik nimbar selalu membei salan. (7k Ibnu Majah dai Jabir bin Abdullah)."
Adapun orang yang memulai pidato dengan memulai Basmalah sebelum

mengucap salam, mendasarkan perbuatannya pada Hadis:

,Fgrot, J6 
"G^,t'Le{ 

At )i isF tF
.G;Vas.rob)fA

s4,!ir s4v t,vb) Uf F;, ;flt pt fr,r6115 $ A r€lp
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Artinla: Setiap arusan lang mempunlai arti (terpuji) tidak dinulai dengan

kata Basmalab, terputus (dai barakab). (IIP- Abdal padir bin Raahauy dalan
Hadb Arba'in dari Abu Hurairab).

Hadis ini dinilai dha'if oleh As Suyuthy. Tetapi banyak penopangnya
bahwa Nabi menganjurkan kalau memulai suatu pekeriaan membaca Basmalah
seperti dalam makan, menurut ristayat Ahmad, juga iwayzt Abu.Dawud,
riwayat Bukhari Muslim seperti keluar dari nmah, menurut Ibnu Majah dan
Abu Hurairah.

Kedua hal itu maksudnya salam dan membaca Basmalah dalam memulai
pidato tidak pedu dipertentangkan, dan ditarjih tzpi dtjama' dan ditaufiqkan,
maksudnya boleh dimulai dengan salam dulu baru Basmalah, atau Basmalah
dulu dengan pelan baru salam.

2. Mengucapkan Salam
Tanya: Ada muballigh yang menerangkan tentang ganjaranf nizr- salarn

di sisi Tuhan. Bila bersalam dengan Assalamu'alaikum saja ganjannnya \0,
bila ditambah dengan \Tatahmatullah njJmya 20, dan bila diteruskan sampai
lTabarakaatuh trilanya 30. Mohon penjelasan. (lYii Anarch fl. Kartini Kn. 2,5
Na 400 l,ubuk Ungau, Sann/).

Jawab: Keterangan yang disampaikan oleh 6g!2lligh itu didasarkan
pada Hadis i'wayat Abu Dawud dan At Tiumidzy dari sahabat Imran bin Al
Husein yang menurut At Tirmidzy, termasuk Hadis Hasan yang bunyinya:

';3,r<,i:t*,J\ii66 j1;::r&tti:;lv"sts,J(i:5"tr
,4tf;66)18:"i;'igjirelta;5"$t6;trA1,J6F;E

. ( yfb* JVt Slj,tv >st:9 l rrD ( l!fi
Artiryta: 'Dari Imran Al Havin ra. telah datang seorang laki-laki kepada

Nabi saw., berkatalab orang itu: Atsalamu'alaikurz Maka Nabi pan menjawab
vhmnla. Maka orang itu duduk dan Nabi berkata: sepulah (nilai pahalaryta). Kemudian

datang pula teorang lang lain dan berkatalah orang itu: Atsalamu'alaikum
warahmatullah, naka Nabi pun menjawab salan ita dan orangitupun daduk. Berkatalah
Nabi: dua pulub (nilai pahala). Kemudian datang lagi lang lain dan berkata:
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Assa/amu'a/aikum warahmatullahi wabarakaatah, maka Nabi pun rzenjawab sa/an

ini tlan orang itu duduk. Dan Ilabi pun berkata: tigapaluh (nilai/pahalarya) (Iladis

iwalat Aba Dawud dan At Tirnidry. Berkata At Tirrzidryt ini sbaah"Hadis Hasan).

3. Tambahan "Ta'alat'dalam Salam
Tanya: Apabila ada orang yang mengucapkan salam ditambah- kata

ta'ala seperti 'Assalamu'alaikum warahmatullahi ta'alz wabarzkaatuh", apakah

dijawab atau tidak? (Pinpinan Muhanmad/tah Ranting Talang Jay I Sunsel)'

Jawab: Baik dijawab, mungkin yang menguc pka'n tidak tahu dengan

tambahan itu sebenarnya kurang sesuai dengan Sunnah. Karerranya kala:u adz

kesempatan secara khusus yang mengucap salam dengan tambahan tersebut

diberitahu dengan c f^y^trg baik, tentang salam yang sesuai.dengan Sunnah.
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MASALAH MASJID

l. Memfungsikan Masiid Larna
Tanya: Di kampung kami ada sebuah masjid, yang tedetak di sebidang

tanah kepunyaan seorang warga dan mengizinkan tanah itu dipakai untuk
keperluan masjid serta ibadah sosial lainnya. Karena jarnaah semakin banyak,
masjid tersebut tidak dapat lagi menampung para kaum l\{uslirnin/Muslimat.
Oleh karena itu dibangunlah masjid yang lebih besar lagi, flamun masih
berdekatan dengan masjid yanglama. Yang menjadi pefi^ny^ n kami: Bolehkah
masjid yang larna itu dipakai untuk:

1. Sekretariat Dakwah Islam
2. Majlis Taklim
3. Pelpustakaan Islam Umum
4. Kegatan sosial keagamaan lainnya?
(If^* Son1, Jl Pasar II dz I Rantau, Kab. Tapin Ka/-Se/).

Jawab: Barang wakaf seperti pada dasarnya harus digunakan sesuai
dengan kehendak pewakaf. Kalau kehendak waakif untuk masjid maka harus
digunakan pula untuk masjid. Adapun kehendak digunakan untuk kepeduan
lain, asal untuk kepentingan agama seperti majlis Taklim, perpustakaan Islam,
kegiatan rcmaiz Islam, keg,iatan sosial dan lainlain maka tidak adahoJangannya,
asal tidak mengganggu. Hal ini sepeti ap^y^ng kita baca dalam sejarah pada
z^m n Nabi, masjid digunakan pula untuk merawat terrta-ta Islam yang luka,
untuk latihan menggunakan senjata dan lain-lainnya.

2. Masjid Perempuan

.Tanya: Dalam SM No. 24/87 (Desember II '87) halaman 24 karrLi
jumpai tulisan yang berjudul : KAUMAN YOGYAKARTA TEMPAT
BERDiRI MASJID PEREMPUAN PERTAMA. Yang kami tanyakan apakah
hal ini tidak bertentangan dengan Keputusan Tarjih Qihat Kitab Putusan Tarjih
cetakan 3 halarllar- 284/285)? (Slanet lchsanto anggtta Cabang Janbu}

Jawab: Bangunan yang dimaksud dalam tulisan itu memang tidak
bernama MASJID tetapi MUSHALLA AISYIYAH, dalarn ara tempat untuk
warga Aisyiyah Kauman Yogyakarta. Bahkan untuk kegiat^n y^ng lain yang
fungsinya seperti halnyz masjid yang dapat digunakan untuk kegiatan
keagamaan yang lain. Jadi penulis maksudkan dengan masjid dalam tulisan itu
bukan masjid yang dimaksudkan sebagai tempat peribadatan umum ummat
Islam yang dapat digunakan untuk wanftz dan pria melakukan shalat, tetapi
masjid dari segi bahasanya ialah tempat sujud, yang lalu diberi tambahan kata
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perempuan, untuk memberikan kekhususan bahwa di Kauman itulah yang

pertama didirikannya tempat shalat khusus bagi wanita, bukan maksud

menonjolkan kata masjid-nya.

3. Pidato Da'wah di Masiid
Tanya: Apakah pidato dapat dibenatkan di dalam masiid. Banyak rnasjid

di tempat kami, terutama di Kabupaten Banggat digunakan demikian. Tetapi

pernah saya alal:rri di Masjid Besar alun-alun utara Yogyakafia, masjid dalam

tidak digunakan untuk itu, tetaPi menggunakan ruang depan masjid. Baga:tmztz

sesungguhnya? (brahin Dg. Mangendra, Jl. Cokroaninoto, Balantak).

Jawab: Pada prinsipnya tidak ada latangan rnasiid untuk dijadikan

tempat dakwah, menyerukan kebaiikan. Tetapi iuga metupakan prinsip di
dalam masjid int aga;- dijaga ketenangan, sehinggzkalau ada onng yang sedang

menjalankan atau melakukan shalat dapat melakukan dengan tenaog dan khusu'.

Kzrrenanya di beberapa masjid yang luas, a;pabrla dilangsungkan pengijian

dilakukan di bagian luar, yang disebut serambi masjid, yang sebenarnya

termasuk bagian masjid pula. Dengan htxapan kalau mengadakan tcata-acarz

yang sifatnya menggunakan pidato tidak mengganggu ketentraman dan

kekhusu'an o:r:Lflgy^ng sedang shalat di masjid itu ataupun sedang melakukan

iktikaf dengan mengharapkan ketenangan.

Menurut sejarah, di masa dahulu, pendidikan Islam bertempat di masiid-

masjid, termasuk masjid untuk memberikan pelaiaran bagi tnak-anak, yang

kemudian karena sering terjadi keramaian anak-anak, atau adz yang pipis di
masjid (maklum anak-anak) maka tempat pendidikan ditampung di luar masiid.

4. Wanita Flaid Masuk Masiid
Tanyaz Brgainanz hukumnya wanita yang sedang haid membaca Al-

Quran, masuk masjid, memotong rambut dan memotong kuku? Yang saya

ketahui, dilarang berkumpul dengan suami, shalat dan puasa. (titik Nir Zakfuab

Darajat, SMA Muhanmadjah V, Jatirljo, Baryuwangi).

Jawab: Tentang wanita haid membaca AI-Quran, para Imarn Mazhab

berbeda pendapat. Irr,zll;, H,arrafr membolehkan orang yang junub membaca

ayat bila kurang dari satu ayat Imarn Malik membolehkan ot rrg y^ttg sedang

haid membaca Al-Quran, tetapi tidak membolehkan orang yang junub
membaca Al-Quran. Imam Syafii daa Imam Ahmad tidak membolehkan orang

yang junub dan wanita yang haid membaca Al-Quran walaupun kurang dari

satu ayat.

Ada beberapa i'wayat yang melatang orang yang haid membaca Al-

Quran, seperti riwayat Abu Dawud, At Titmidzy, dan Ibnu Majah dad Ibnu
Umar yang artinya, Nabi sa'qz bersabda:
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Janganlab nrangJ/ang sedang bejunub dan berhaid membaca sesuatu Al-puran.
Demikian pula riwayat Ad Daruquthny dari Jabir bin Abdullah, yang

artlnya:
Nabi bersabda: 'Janganlab lraftgJang sedang haid dan jangan pula orangjtang

ndang nifas, membaca seruatu dai A/-puran".
Keduanya ristayat itu termasuk tidak dapat dijadikan hujjah, karena

keduanya munkat, sehingga dalil yang melatang orang yang sedang haid

membaca Quran dan sebagainya seperti yang Anda tanyakan, yaitu masuk

masjid, memotong rambut, memotong kuku, tidak ada. Maka dikembalikan

pada hukum asal, yakni boleh.
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MASAI-AH KURBAN

l. Kutban Tidak Disembelih Senditi
Tanya: Sahkah kurban seseorang yang tidak disembelih sendiri, dan

bolehkah berkurban bukan sapi atau kambing ataupun unta tetapi kelbau?

(IJF' Panani Dt. Bemr, Bukittingi, Sumatera Barat).

Jawab: Tidak ada larz'ngan seorang yang berkurban untuk mewakilkan
pada onng lain, juga tidak ada keterangan bahwa pelaksanaan kurban itu
dilakukan orang lain, tetapi kita dapati bahwa Nabi sendiri memang melakukan

penyembelihan kurban itu, seperti diriwayatkan oleh Jabir: ia menetangkan:

NAHARNA M,{AN NABIYYI SA\( BIL UDAIBIYYATI, bahwa para

sahabat menyembelih kurban termasuk Nabi juga menyembelihnya.
Dari Hadis lain kita dapati bahwa pernah Nabi menyembelih kurban

sebanyak 100 unta. Sekalipun dalam Hadis itu tidak disebutkan bahwa Nabi
juga mewakilkan orang lain, tetapi lirar,,ya sukar.membzyangkan kalau dalam

penyembelihan itu dilakuk".r ,.-rr".tya oleh Nabi, tetapi kemungkinan oleh
para sahabat. Di kalangan Mujtahidin, diterangkan bahwa mereka sepakat

bahwa yang paling baik dan utama menyembelih kurban adalah orar'g y^ttg
berkurban sendiri, tetapi diperbolehkan mewakilkan pada orang lain.

Adapun berkurban hewan ketbau, boleh saja, karena kerbau itu
termasuk jenis sapi, sedang sapi diperkenankan untuk dijadikan hewan kurban.

2. Penyembelihan di Luat Tasydq
Tanya: Bolehkah penyembelihan kurban pada hai-hari di luar hari

tasyriq? Dan bolehkah pembagian daging kurban satu orang dengan orang
lain tidak sao;'z? (Abdul Malik, Solokuro, Paciran, I-znongan).

Jawab: Penyembelihan hewan kutban hanya boleh dilakukan pda waktu-

waktu yang telah ditentukan, yakni tanggal 10 Dzul Hijjah sesudah shalat

'IduI Adha dan padz hari tasyriq yakni tanggal 1,1', 12 dan 13 bulan Dzul
Hiijah. Kalau mau menyembelih hewan dan dagingnya dibagi-bagi pada fakk
miskin di luar hari-hari tersebut boleh saja, dan akan mendapat pahala sedakah

tetapi tidak mendapat pahala berkurban.
Adapun pembagian drgtg sembelihan yang satu dilebihkan dari yang

lain, tidak ada laxanga+ dan hal itu terserah kepada pemilik hewan kurban.

Dan kalau sudah diserahkan pada panitia, ya terserah pada kebijaksan an

panitia. Mungkin yang satu dilebihkan katena jurnlah keluarga lebih banyak,

yang penting pemilik harus ikhlas dan penqrima rela.
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3. Daging Kutban untuk Siapa?
Tanya: Drgog kutban diutamakan untuk siapa? Dan bolehkah daging

kurban dtfual? (Budinan, l/. Palingan No. I Padang).

Jawab: Ibadah kurban, dilakukan dalam memenuhi perintah agama

untuk mempedngati kejadian y^flg 
^m 

t besar, yakni penyembeJihan Nabi
Ismail oleh Ibrahim yang melambangkan kepastahan kedua insan itu pada

Allah SWT. Adapun daging kurban, diperuntukkan untuk kepentingan
masyarakat, khususnya para fwrqata yang sangat menghajadkan protein hewani.

Namun demikian, berbeda kedudukan sadakah kurban ini dengan zakat.

Zakat dikeluarkan semua untuk selain muzakki 
^t^t 

y^ng mengeluarkan zakat,

sedang penyembelihan kurban keseluruhan boleh diberikan kepada orang lain

atau sebagian untuk di-ri si pemilik hewan kurban dan sebagian untuk orang

lain. Petunjuk bahwa orang yang memiliki hewan kurban dapat memakan

daging kurban ialah firman Allah tersebut pada surat Al Hai ayat 36:

"?Jivpar$tSfujtr:iVri+,V.,r:;y

Artiryta: Kemudian apabila telah roboh (nati binatang kurban itu), maka

nakanlah sebagiannla dan beikanlah orailg-lrang rela dengan keadaan (tidak rzinta'

ninta) dax orargJailg minta-minta.

Demikian pula disebutkan pada Hadis Nabi i'wayat Ahmad dan Al
Hakim dari Abu Sa'id dan Qatadah bin Nu'man.

.(4sus\,w>tj;i;r6e;fifAgL
Artinjta: Makanlab daging-daging karban itu dan sinpanlah. (Jk Ahnad

dan Al Hakin dai Abu Sa'id dan patadab bin Na'nan).
Adapun hukum menjual daging kurban, pada umumnya ulama tidak

membolehkan, kecuali ulama Hanafiah membolehkan, kemudian hasil
penjualan itu dibagikan kepada fakir miskin. Dalam Fladis memang didapati

latangar menjual kulit binatang itu, tetapi maksud lznngan itu kalau si pemilik
binatang kurban itu menginginkan memiliki uang kulit kurban itu yang ternyat^
juga banyak, yang berarti pengurbanan hewan itu tidak sepenuhnya. Jadi kalau

kulit, kaki atau tanduk yang kalau diberikan kepada orang fakir miskin akan

sukar memanfaatkarnya, dapat sajz dijual, dan uang hasil penjualannya dibelikan

d"Srg untuk dibagikanla$ kepada fakit miskin.

4. Hasil meniual Kulit Binatang Kutban Dimakan Betsama
Tanya: Di tempat kami, kulit kurban dijual dan hasilnya dibelikan

kambing untuk disembelih dan dagingnya dimakan bersama panitia. Hal
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demikian ada vang menentangnya karena adanya larangzn menjual kulit
kambing. Sedangkan yang membolehkan berdasarkan dari pada kulit itu
mubadzir tidak dimakan. Mohon penjelasan. (IJ.M. Malhun, p. Ray /647'

Gadingr{0, Tanjung Karang, Lanpung Selatan).

Jawab: Larangan menjual kulit kurban itu kalau uangnya dikembalikan

atau diambil oleh pemiJik kurban, karena kulit termasuk yang dikurba-nkan

untuk dibagikan kepada yang memedukan. Adapun menjual kulit kurban

kemudian dibelikan daging atau dibelikan kambing kemudian dibagikan kepada

yang memedukan, itu boleh saja. Hanya saia kalau kulit kurban dijual kemudian

dimakan bersama oleh panitia, r s^ny^ kurang etis. Sebaiknya kulit itu dijual

dan dibelikan d^gog atau kambing untuk kemudian dibagikan pula. Anggota

panitia secafa pefofangan atauPun sebag'ian salah satu shahibul qurban boleh

saja menerima daging kurban itu. Barangkali oleh yang berhak menedmanya

diserahkan untuk makan bersama. Jadi lembaga pantia tidak mendaPatkan

bagian sebagaimana dalam "amil za.klt", panitia zakat frtnh yang tidak dapat

menerima bagian fitrah kecuali perorangan anggotz' panitia itu secata ptiladi
berhak menerima.
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MASAI-AH KELUARGA

1. Nama Suami di Belakang Nama Isteri
Tanya: Baga;lrlrata hukumnya kalau memaki narl;'a suami di belakang

nama isteri, misalnya nama isteri Aminah dan nama suami Amir, meniadi
Aminah A:rlur. (A[a'rifah Shodiq, PAIY NTB).

la'wab: Berdasarkan Hadis-hadis yang ada, kita dapati iada larangan
memakai nama suami di belakang nama isted. Yang kita dapati adalah arrjtxan
memakai rl.arr'a yar'g baik dan dapat memberikan dorongan untuk berbuat
baik seperti "Abdullah", Abdurrahman dan sebagainya bagi pria dan bagi wanita
seperti nama isteri Nabi Siti Khadijah, Aisyah, dengan harapan anak yang
dinamai demikian diberi oleh Allah sifat-sifat yang baik dan yang betsangkutan
sendiri berusaha untuk mempunyai sifat dan perbuatan yang baik dan terpuii.

Namun termasuk 'urf atau kebiasaan, namun kalau menggunakan natna
berdasarkan adat setempat juga hendaknya minggunaka:n n^m^ y^ag
mempunyai ar:d yang baik, jangan sampai menyebabkan seseorang dengan
nama itu kurang dapat menempatkan pada hal yang baik, seperti nama Kancil,
Bopeng dan sebagainya. Nama yang tidak pantas dipakai adalah fl m y^ng
beratti sifat Tuhan, seperti Qahar, Rahim. Kalau akan menggunakafl nama
tersebut hendaknya menggunakan katz- Abdu sebelumnya, sehingga menjadi
Abdul Qadir, Abdurrahim. Kalau menambah nato:rz suami jangan dengan nama
yang akhir, tetapi dengan nama lengkap, seperti Aminah Abdurrahim, bukan
Aminah Rahim.

2. Kalung Emas untuk Ptia
Tanya: Di dalam sebuah Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud

dari Abu Hurairah menyebutkan bahwa Allah melaknati seorang laki-laki
berpakaian perempuan dan sebaliknya seorang perempuan belpakaian laki-
laki. Yang kami tanyakan: bagaim.ana laki-laki yang memakai kalung emas,

bolehkah? Baga:tnznz kalau kalung bukan emas, juga bolehkah demikian itu?
(ITusnan Hadi, Cab. Inogii).

Jawab: Perhiasan emas bagi lakilaki tegas dilarang oleh Hadis, sesuai

sabda Nabi iwayat Ahmad dan An Nasay dari Abu Musa.

.<,/:$*$-tuA'u,>6i'ut't;rYr'C;\+Y,WflV+XtAl
Artinla: Dihalalkan emat dan satera bagi kaum wanita dan diharamkan pada

kaun pia dai ummatka (I{k Abnad dan An Nasaj dai Abu Musa).
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Mengenai kalung yang bukan emas, perlu diteliti apakah benar-benar

kalung itu khusus bagi wanita, mungkin di suatu daerah memang menjadi

pakannkhusus wanita tetapi di tempat lain bukan khusus untuk wanita, sehingga

tidak menjumbuhkan. Kalau demikian tergantung dari niat memakainya. Untuk
daerah yang tidak terbiasa laki-laki memakai kalung, akan lebih baik tidak

memakai kalung yang bukan emas. Sebab akan menunjukkan kesedethanaan

yang dipandang baik oleh agama kita.

3. Busana Muslimah
Tanya: Di daerah kami, banyak ibu-ibu isteri Ulama berpakaian yang

menurut hemat kami tidak mencerminkan ibu-ibu Muslimah yang memberi

contoh, seperti hanya memakai blus dan tok atau yurk tanpa tutuP kepala,

Mohon penjelasan bagaknana busana Muslimah yang seharusnya? (S1awa/

Hasan, Nnbo Bajang, Jambi, Lgn. SM. No. 7385).

Jawab: Berpakaian menutut Islam diputuskan dalam Muktamar Tarjih
ke-17 di'Wirodeso, agar Majlis Tarjih membuat ftrntunan, dan telah disusun

dalam suatu buku yang berjudul'ADABUL MAR'AH FIL ISLAM".
Dalam bab II buku tersebut, dimuat tuntunan berpakaian menurut

Islam khususnya bagi wanita, artala lain dikemukakan:
7. Guna Pakaian

^. Untuk meoutup bag1zn yang tidak patut tedihat (Seuatikum).

b. Untuk hiasan dan keindahan y^ng. tidak meninggalkan kesusilaan

ag^m .

c. Untuk menjaga kesehatan diri.
2. Menutup bagian tubuh yang tidak patut dilihat orang lain, yaitu disebut

aur t.

^. Aurat laki-laki ialah antara lutut dan pusat.

b. Aurat wanita seluruh tubuh kecuali wajah dan sebagian t^agal:Lny^,

dengan dasar-dasar Hadis, yang attinya: !
(1) 'Aurat perempuan bila telah datang bulan tidak pantas terlihat

tubuhnya kecuali mukanya dan tangannya sampai pergelangan
tattgan" (HR. Abu Dawud).

(2) "Bag1 orang perempuan yang beriman kepada Allah dan Hari
Akhir tidak boleh mengeluarkan (memperlihatkan) tangannya
kecuali sampai di sini. Seraya Rasulullah menggeoggam seperdua

hastanya" (HR. Abu Dawud).
(3) "Hai Asma, sesungguhnya anak PeremPuan jika sudah sampai

datang bulan tidak pantas tedihat tubuhnya kecuali ini dan ini,
seraya Rasulullah menunjukkan kepada muka dan tzpak tangannya

(HR. Abu Dawud dari Aisyah).
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(4) "Jika anak perempuan telah melihat (darah haidnya) makabagqnya
tidak boleh tampak tubuhnya kecuali muka dan kecuali selain ini,
ser^y^ Rasulullah menunjukkan hastanya, maka beliau
meninggalkan arrtalt genggamannya dan tapak tangan sepanjang
genggaman yangla:n." (HR. Ath Thabary dari Aisyah).

Tuntunan belpakaian adalah tuntunan kesopanan dan menurut keperfuan
di dalam pergaulan. Karenanya patut dan tidak patut tergantung dari
keadaan yang memakainya. Wanita tua berbeda dengan wanita muda
remaia. \Tanita yang sedang bekerja di ladang berbeda dengan yang sedang
dalam pertemuan.
Pakaian sebagai hiasan, sudah barang tentu tidak dapat tedepas dari
tuntunan dan rasa serta selera keindahan yang memakai. Namun itu tidak
berarti bahwa untuk wanita dapat semaunya untuk memakai pakaian sesuai
dengan selera. Yang penting hendaknya mengenakan pakatan Muslimah
yang waiat tidak berlebih-lebihan dan pamer.
Yang pedu mendapat perhatian para modeste Muslim/Muslimah ialah
bagaimana dapat dibuat bentuk dan potongan pakaian wanita yang sesuai
dan cocok dalam atti menutup bag1an yang sebaiknya ditutup, cukup praktis
dan indah dan dapat dibeli dengan hxga yang murah.

4. Gelat Haii
Tanya: Mulai kapan huruf H (haji) diterakan di depan nama seseorang

yang telah menunaikan ibadah Haji? Bagaimana hukumnya memasang titel
haji itu, sedangkan Nabi dan sahabatnya tidak ada vang memasang huruf H
di muka namanya. Bagairnana sebaiknya warga Muhammadiyah? (Zainal
Abidin, Cambar, Singojtruh, Baryuwangi).

Jawab: Secara pasti kami tidak mempunyai dzta yang konkrit mengenai
mulai kapan titel haji diberikan kepada seseorang yang telah menunaikan ibadah
haji, sebab bukan saja di Indonesia pun kadang-kadang kita dengan sebutan
itu dengan kata AL HAJ sesudah nama yang bersangkutan disebutkan. Tetapi
yang menyebutkan orang lain, bukan dirinya sendiri, untuk membedakan
kejelasan identitas seseotang dari yang lain. Seperti ada dua orang yang kita
kenal mempunyai nama yang sama kemudian yang satu sudah melakukan
ibadah hali dan yang lain belum. Sedang yang dimaksud adalah yang sudah
menunaikan haji, maka disebutlah n^n^ y^ng bersangkutan kemudian
diteruskan dengan sebutan haji atau disebutkan iuga sebelum fl tn y^ng
bersangkutan, seperti menyebut nama SHALAHUDDIN AL HAAJ atau
sepetti penerbit menyebutkan nama pengarang kitab dengan menyebut AL
FIAAJ'ABBAAS KARAARAH dan ulasan di dalamnya disampaikan oleh DR.
AL HAAJ AHMAD'ARIF AL WADIENY
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Jadi penggun^ n narn^ haji bukan hanya di Indonesia dan tidak diketahui

kapan dimula;rrtya. Kalau di Indonesia, ada dugaa;n bahwa Penggunaan nama

haii di depan nama seseorang yang telah melakukan ibadah haji dalam nngka
mempopulerkan nama Islam dan sekaligus untuk menunjukkan ideltitas
seseorang yang telah naik haji.

Di Indonesia khususnya di Jawa Tengah dan Yogyakartl, orang y^rtg
pergi haii karena nama asalnya tidak menggunakan nama Arab yang dikira
setiap Arab mesti Islamy, maka setelah pulang haji mengubah namanya dengan

nama baru disertai sebutan haji di mukanya, seperti dahulu ia bernama HARJO
setelah pulang haji bernama U. ftraii) Muslim. Jadi rnenamakan haji itu pada

mulanya orang lain, dan menjadi kebiasaan otang yang pernah berzianh haii
disebut Haji. Bagl orang lain yang menyebut tentu tidak bermaksud yang jelek

menyebut demikian, untuk menunjukkan identitas seseorang dalam tangka

^gat 
y^ng bersangkutan menjaga kedudukannya sebagai orang yang sudah

sepatutnya rrlenjaga did, karena telah mengerjakan rukun 
^garna 

yang lebih
sempuma dari yang lain.

Hanya saja kalau yang demikian dilakukan oleh diri sendiri derigan

maksud kebanggaan apala$ ada maksud sum'ah dan iyzk, untuk didengarkan

atau dilihat orang lain akan kelebihannya dai orang lain tentu mencantumkan

nama hajt di mukanya memang tidak etis. Tetapi pada umumnya memang

yang bersangkutan sendfui tidak menginginkan demikian, tetapi orang lain yang

menghendaki mencantumkan sebutan haji dan kiyai sebagai tanda orang yang

alim dan t^ t p^da agama (menurut pengertian umum) tidak meniadi persoalan

apabrla hal itu dipandang adz mznfaatnya dai segi dakwah Islamiyah
sebagaimana pencantuman nama pendid Muhammadiyah nama KH. AHMAD
DAHLAN. Ketua umum PP. Muhammadiyah sekarang ini KHAR.
FACHRUDDIN sekalipun beliau-beliau sendiri kalau menyebut namanya

ataupun kalau menulis namanya sendiri tidak dengan sebutan KH. Mungkin
kalau orang menyebut nama KFI. Ahmad Dahlan akan tidak memedukan
keterangan lebih laniut.

Lain halnya kalau ada otang menyebutkan Ahmad Dahlan pernah

berkata dan seterusnya ... tentu orang akan bertanya Ahmad Dahlan yang

m ttz- y^ng pernah berkata itu? Pencantuman nama sebutan Kiyai ataupun

Haji kalau akan membawa halyang negatif tentu tidak pedu dilakukan, seperti

dengan sebutan itu seseorang akan mendapat takabur dan sombong, sebaliknya

kalau tidak disebut oleh orang lain sebutan K)yai atau Haji rnznh ata,t

tersinggung, tentu sebutar y^ng demikian tidak pedu digunakan, baik untuk
identitas diri g121rpg11 memberi identitas orang lain.
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5. Tanda-tanda Anak Soleh
Tanya: Bagurnana tanda-tanda anak yang soleh itu? (Maslakhah, lYanadi

Baru 39, Semarang).

Jawab: Anak yang soleh artinya anak yang perbuatannya atau arl;'aktya

soleh. Yang dimaksud amal menurut 
^p^ 

y^rrg disebut dalam tafsir Dep. Agama

Jilid I (memuatJtz 7,2 dan 3) halaman 81, ialah perwujudan suatu perbuatan

atau pekerjaan baik berupa petk^t^an, perbuatan maupun ikrar hati, sekalipun

yang biasa difahami dan perkataan amal itu adalah perbuatan anggota saja.

Sehingga amal solah tidak lain adalah sikap hati, lisan dan perbuatan anggota

badan yang baik sesuai dengan yang telah ditentukan oleh Allah. Selanjutnya

anak yang soleh ialah anakyang sikap had tutur kata dan perbuatannya sesuai

dengan yang telah ditentukan oleh Agama, yang kalau akan dijabarkan menjadi:

1. Beriman dan tidak musytik, 2. Melaksanakan hukum-hukum Allah, dan 3.

Berakhlaqul Karimah, artinya berakhlak mulia.
Kalau pertanyaan itu dihubungkan dengan arr,al iaiyah, anak yang soleh

yang dimaksud sebagai zrnzl lariyzh yang akan mengabadikan am.al orang
tuanya ialah anak laki-laki maupun perempuan yang beriman, melaksanakat
hukum-hukum Allah serta betakhlak mulia dan selalu mendoakan baik pada

kedua orangtuanya.

6. Memoles Rambut, Ganti Gigi, dan Lain-lain
Tanyat Bagaimanakah hukumnya "ptotes" kepada Allah, misalnya

dengan menggunakan alat tambut dibuat kritiog, alis dibentuk dengan pensi!
gg yang rusak diganti dengan gigi palsu? Bolehkah yang demikian itu? Mohon
penielasan. (Roslidi L,enbab Mukti DAM-SOL, Donggala, Sul-Teng).

Jawab: Kalau dengan bahasa dan sikap, protes apapun yang dilakukan
seseorang hamba Allah tidak dibolehkan. Dengan kata lain, sikap demikian
bertentangan dengan perintah Allah agar manusia selalu taat kepada-Nya dan

manusia ridha terhadap qadha dan qadar-Nya. Sikap protes demikian bahkan

dengan c^r yang lain seperti puasa tidak mau makan dalam rangka protes
pada Allah, hal seperti itu pun tidak diizinkan dalam Islam.

Adapun kalau pertanyaan diubah menjadi sederhana dan wajar, tentu
ja.rx,abarrnya tidak seperti itu. Jawaban akan tergantung dari motivasi yang

mendotongnya. Dengan kata lain tergantung niatnya, sekalipun dalam beberapa

hal lebih baik dihindari.
Sebelum kita sedikit merinci beberapa persoalan ini, tedebih dahulu

perlu dimaklumi bahwa Allah memberi nikmat kepada hamba-Nya untuk
disyukuri dengan menggunakan nikmat itu sesuai dengan fungsi dan gunanya,

di samping pedu dipelih^ra agar. nikmat itu berdaya-guna dan berhasil-guna.
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Dalam pada itu Allah dan Rasul-Nya melarang hamba-Nya untuk
menyalahgrnakan nikmat itu untuk kepeduan yang ndak pada tempztnya. Di
samping itw adanya kewajiban hamba m'eniaga keharmonisan Penggunaan
nikmat itlagzr tidak menyebelah dalam menggunakan kepentingan. Maksudnya

harmonis antara kepentingan dunia dan kepentingan akhirat. Jangan sampai

nikmat dunia sangat dipentingkan Penggunaannya t^flpz tuiuan akhiratnya.

Kalau seseorang menonjolkan unsur lahiriyah izsmzniyahnya, yatg akan

menimbulkan kesombongan, menrpakan sikap dan sifat yang tercela, misalnya

merubah rambut dan organ lain pemberian Allah.
Tentang rambut ini beberapa Hadis Nabi memberi Pengertian yang

berbeda-bed a, zda yang menerangkan bahwa rambut kumis supaya dicukur
sekurang-kuratgny^ dipendekkan untuk tidak menyerupai orang musyrik. Ada

yang menerangkan rambut jenggot suPaya dipelihara, demikian pula agar tidak

sama dengan orang majusi. Hal ini didasarkan pada Hadis iwayat Ahmad,
Muslirn dan Bukhari. Mengenai rambut kepalz, Nabi pernah bersabda: "N'LA.N

KAANA LAHU SY,'I-RUN FALYUKRIN{HU", 
^rtiny^ 

barangsiapa yang
mempunyai rambut, maka hendaknya memeliharanya dengan baik (muliakan).

Hal ini tidak tertutup kemungkinan untuk mencukur dan mencelup

kalau sudah kusut, ubanan ag r menjadi berwarna kembali, dan di samping

adanya la:u;ngat mencabut uban, maka uban kadang-kadang menimbulkan
kewibawaan orang Islam (HR. Abu Dawud).

Mengenai mencukur tambut, Nabi menganjurkan untuk mencukur
rambut anak-anak pada waktu hari ke tujuh dad kelahirannya. Tetapi Nabi
pernah menyampaikat larangan mencukur rambut, kalau mencukurnya tidak
rapi, membuat gumbak-gumbak di kepala, sePetti Hadis riwayat Bukhari dan

Muslim dad Ibnu Urrla4ia menceritakan'NAFIA RASULULLAH SAW'ANIL

QAZHI", afilnya Nabi melarang membuat qaza'L Artinya QAZA I ialah
menyisakan sebagian rambut dikala mencukur rambut. Barangkali latangan
ini untuk menjaga agarkita tidak bertingkahyang kurang sesuai dengan akhlak

Islam.
\Val hasil mengenai rambut ini kita dapati Hadis-hadis yang berbeda-

beda, yang kalau disimpulkan bahwa rambut merupakan nikmat Allah yang

perlu dipelihara dengan baik, untuk menunjukkan kebaikan Islam dan

keteraturan orang Islam. Tidak dilarang menyemir rambut, kalau tidak
menghalangi masuknya air pzdz kulit kepala di waktu mandi dan tidak pula

menimbulkan dampak negatif, seperti sikap sombong dan dengan niat
mengelabuhi dan sebagainya.

Mengenai mencat alis tentu dilarang kalau menghalangi masuknya ait
dalam kulit, sedang kalau tidak menghalangi masuknya air dan tidak pula
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disalahgunakan untuk memamerkan wajah pada orang lain tentu tidak dila121g,

karena Nabi tidak melarang bahkan menganjurkafl menggunakan celak,
mewarnai pangkal bulu mata, sebagai sabdanya.

. ( 4)- fis,,w>-r4-itt; o'Wt " { At\ffi ';V };ry \W
Artinla: Hendaknla kama rclalu bercelak, karena bercelak itu menumbuhkan

bulu mata, nenghilangkan kotoran pada mata dan membersihkan penglihatan. (Hk
Atb Thabararyt dari lbna Abbas, dengan nilai Hasan).

Mengenai gigi. Gigi termasuk nikmat Allah yang perlu disyukuri
digunakan untuk memakan yang halal, dan perlu diiaga kebersihannya dengan

melakukan siwak (gosok gigi), dan dikala sakit pedu diobati, adakoJanyakarena

sudah tidak dapat diobati lagi dan kalau dibiarkan zkan membawa dampak
negatif, maka perlu dicabut. Jadi mencabrrt glgl bukan protes tetapi berobat.
Untuk rnenlaga kerapihan grg yang lain atau untuk menjaga kesehatan mulut
dan dapat berbicara dengan terang ataupun membaca Al-Quran dengan baik,

orang yang grgrry, banyak yang rusak dicabut 421 diganti dengan gigi imitasi
(tiruan) dengan niat bark dan berobat tidak bertentangan dengan a'pran Islatn
dan tidak dimasukkan protes kepada Allah. Tetapi sekali lagi ingat, harus dengan

niat yang baik, tidak disalahgunakan.

7. Membuka Salon
Tanya: Baga:tmana hukum membuka salon bagi seorang Muslim atau

Muslimat di rumahnya dan di salon itu menerima: a. riyas penganten, Sunda,

Jawa dan sebagainya, b. potong rambut dan sebagainya, bag1 pria dan wanita.

Mohon penjelasan. (l$. Theni lYaQ pencinta SM,I/. H. Yah1a, Depzk).

Jawab: Merekayasa rambut termasuk masalah yang dapat direnungkan
makna dan maksudnya (maqulul rna'na), dan dapat berubah hukum karena

berubah tujuan. Kalau tujuannya baik dengan c r yan'g baik tentu dibolehkan
dan bila menjurus haI yang negatif tentu tidak dibolehkan. Untuk itu, pedu
direnungkan'. a. zp^ tujuan membuka Salon tersebut? b. bagairnana
pelaksanaannya, sesuaikah dengan etika, yang Islami atau tidak?

Mengenai tujuan, jelas. Untuk memenuhi keperluan keiuarga atau untuk
mendapat tambahan income keluarga dan kalau mempunyai kelebihan
digunakan untuk infaq. Apalagi kalau untuk memberikan contoh salon yang
baik dalam masyarakat yang tidak mengurangi maksud tnasyztakat tetapi juga

tidak melanggar batas etika Agama tentu hal itu dapat dibenarkan, kalau dalam
pelaksanaannya memang dilaksanakan dengan baik.

Pelaksanaan dengan baik, misalnya jauhkan dengan menggunakan alat

perlengkapan yang tidak dibenarkan Agama. Jauhkanlah dengan membentuk
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rambut y^ng 
^kar- 

menimbulkan sikap negatif, seperti mencukur dengan bentuk

QAZ,XI,yakni mencukur sebagian dan menyisihkan sebagian yang lain sehingga

menimbulkan sikap kurang wajar. Buadah pola dan contoh yang baik dan

mengarahkan para pelanggan untuk tidak betlebih-lebihan dalam mencukur

rambutnya. Gunakan bahan yang mudah dihilangkan sehingga nantinya tidak

menghalangi air mengenai kulit dikata wudhu maupun mandi. Sediakan dan

pisahkan tempat untuk pelayanan pdra dan wanita secara terpisah dan sendiri-

sendiri, dengan tukang tias atau pangkas yang sesuai dengan ienis kelaminnya.

Maksudnya pria dilayani oleh pria dan wanita oleh wanita.

Barangkali kaiau demikian niat dan pelaksana^ntry^ usaha membuka

salon tidak bertentangan dengan perintah "Berusaha mencari nzki yang halaf'

dan tidak bertefltangan pelaksanaannya dengan perintah Nabi bagi pemilikrrya:

"Banngsiapa yang memiliki rambut, maka peJiharalah".

8. Nadzat yang Belum Semputna
Tanya: Isteri saya sewaktu hidupnya mempunyai nadza4 kalau anaknya

(uga anak saya) lulus uJian sarjana dan mendapat pekeriaan tetap akan puasa

tujuh hari dan membaca surat Yasiin 100 kali. Sekarang anaknya itu sudah

lulus dan belum mendapat pekeriaan tetap, sedang isteri saya itu telah meninggal

dunia. Apakah almarhum isteri saya sudah berkewaiiban membayat nadzarnya

itu? Kalau sekiranya wajib, karena isteri saya sudah meninggal dunia, dapatkah

kewajiban itu dibayar oleh anak s ya y^rrg sudah lulus rtu? (A. Ilaaawi I'IBM.

5 33515, Pelenbang).

Jawab: Seorang yang bernadzar, kalau sudah terlaksana yang

ditadzxkan, wajib melaks 
^n^k^n 

nadzarnya itu. Kalau nzdzarnya termasuk

yang diizinkan syara'. Kalau nadzarnya bukan termasuk yang diizinkatr syarz',

artinya perbuatan yang dilarang syara', iustru harus tidak dilaksanakan.

Dasar-dasar keterangan di atas ialah:

1. Surat Al Baqarah ayat 270:

+t)Clb:;d);x.us"iiv)tt:J.\t,r:6?,'ditl; jz.'i$;:\(:,
Artinla: 'Apa sajalang kana nafkahkaft atail apa sajayng kamu nadlarkan,

maka sesungahrya Allah mengetahuin1a. Dan bagi orang-zrangJang berbual 7alim,

tidak ada seorang penolong pun baginlta".

2. Sarat Al Haj ayt 29:

. 5#\ +{)\')3$i; :X;Kt }*'e\;Lii?
Axinla: 'Kemudian hendaknla nereka nenghilangkan kotoran lang ada pada

badan nereka dan hendak/ah nereka menlempurnakan (menunaikan) nadlar-nadlar
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nereka rian hendaklah
(Baitul/ah)".

S.Hadis riwaltat

mereka melakukan tbawaf sekeliling rumab lang"tua itu

Bukhai dan Muslim dari Aiyah, Nabi bersabda

46ffrf '5';^VS l'r iE- tV:s ;;,9, 
^+L 

ir k i"t 3; iv
,l'^Sv *y:,4.e,'v),+X"Y6

Artinla: 'Barangtiapa lang telah bernadqar untuk taat kepada Allah, maka

laksanakan ketaatan itu, dan barangtiapalang bernadTar unluk me/akakan perbuatan

maksiat kepada Allah naka janganlah dilakukan perbuatan maksiat itr'/".

Lebih lanjut dapat diterangkan bahwa nadzar itu ada dua, yakni nadzat

muthalaq atau ghairu masyruth dan nadzzr masyruth, yang disebut pria nadzx
muqayyad. Seperti nzdzar yang diucapkan seseorang yang kalau mendapatkan

sesuatu nikmat atau terhindat dari sesuatu bahaya akan melakukan sesuatu

perbuatan. Perbuatan wajib dilakukan bila syarat teqpenuhi.
Nfe]ihat pembagian itu, maka nadzar yang dilakukan oleh alrnarhumah

isteri Anda termasuk yang masyruth, artinyz kala terpenuhi yang diucapkan,
nadzx menjadi wajib dilaksanakan. Tetapi ny^t^ny^ yang diucapkzfl 

^t^w 
nadzar

itu belum terpenuhi secara sempurna, yakni anaknya belum mendap^t pekerj^ n
tetap, sehingga nadzar itu belum wajib dilaksanakan. Apalagi isteri Anda
meninggal sebelum terpenuhinya ucapan yang dtnadzatkan, rnaka menjadi
guguriah kewajiban untuk melakukan na.dzax isteri Anda tersebut. Karenz
orang yang telah meninggal dunia tidak kena taklif @eban kewajiban). Kalaupun
nanti anaknya mendapat pekerjaan tetap, tidak langsung menjadi wajib anak

itu memenuhi nadzax ibunya, kecuali kalau anak itu kemudian iuga mempunyai
nadzar seperti yang diucapkan ibunya, kalau mendapat pekeriaan tetap, maka

nadzx seperti yang diucapkan ibunya menjadi wajib dilaksanakan oleh anaknya.
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MASALAH PERKAWINAN

l. Sebelum Nikah Periksa Kesehatan
Tanya: Saya pernah membaca buku bahwasanya dalam

mempersiapkan perkawinan harus memetiLsakan diri terlebih dahulu kppada

dokter, demi menghindatkan diri dari suatu faktot yaog menunrn terhadap

pasangan suami-isted dalam menuju kesejahteraan tohani dan jasmani. Apakah

ini anjurannya dalarn Hadis? (Lznganan SM, Medan Sumatera Utara)-

Jawab: Secara tersutat tidak ada Hadis yang menganjurkan untuk
memeriksakan diri kepada dokter bagi orang yang akan melangsungkan

pernikahan. Jadi anjuran itu bukaa langsung secara syar'iy, sehingga tidak

mengikat secara umum, setiap oraag yang akan melangsungkan perkawinan

harus memedksakan diri kepada dokter. Alangkah beratnya pelaksanaan

perkawinan kalau demikiar apalag1 di daerah yang masih terkenal belurri ada

dokter. Padahal Islam menghendaki kemudahan fi 5amping iuga menghendaki

kemaslahatan.

Jlka ada kasus yang diragukan, atau di tempat khusus memaog

memerlukan hal itu, seperti seseorang yang mengidap suatu penyakit, atau

perkawinan ^ntat 
famili yang masih dekat, atau di suatu daerah di mana

orang-orang Islam sendiri tidak lagi menjaga diri sehingga banyak yang

mempunyai darah yang berpenyakit yang merugikan calon suami, calon isteri

dan anaknya, sehingga perlu sebelum melangsungkan perkawinan
memeriksakan kepada dokter, hal seperti itu tidak bertentangan dengan prinsip

umrun Islam yang menghendaki kemaslahatan yakni mendatangkan kebaikan

serta menghindari kerusakan.

2. Meminang dan Walimahan
Tanya: Bagaimana cara meminang dan melangsungkan walimahan

temanten menurut Islam? (ltpianu Ban'ttu, PRluI. Pagarpinang).

Jawab: Meminang dalam Islam sangat sederhana, sang lelaki melihat

dulu wanita yang akan dinikahi, dan bila setuju maka ia sendiri atau wakil

keluarga menanyakan persetujuan wanita dan keluarga wanita tersebut. Kalau

memang ada kesepak^t^n, rn^k^ dilakukanlah iiab dan diadakan walimah

sekedarnya, dengan mengundang tet^trgg baik yang kaya maupun yang miskin,

demikian pula handai-tolan, untuk turut mengetahui adznya perkawinan
tersebut. \Talimah diadakan sederhana tidak pedu berlebih-lebihan.
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3. Mas Kawin
Tanyat Siapakah yang berhak menentukan mas kawin, atas permintaan

isted atau ditentukan oleh calon suami? (S/anet Roid1, BA, IYakpsek SPC
Muhannadjah IV Il Ko/. Atmo, I-,ubuk Unggau Sumatera Selatan).

Jawab: Mas kawin menutut hukum Islam adalah kewajiban suami yang

menjadi hak isteri. Al-Quran surat An Nisa ayat 4 mengajarkan:

.,6,;{6:;;Kt5'4,A:t'Fi+t1"tiz.&F,;f;VV
Axirya: Beikankh mat kaa'in (sbaduqat) kepada wanita fitang kanu nikahi)

nbagai penbeian dengan penuh kenlaan. Kanudian jika nereka meryerabkan kepada

kanu sebagian dai mas kawin ita dengan senang bati maka makanlah (anbillah)
penbeian itu (sebagai makanan) lang udap lagi baik akibatrya.

Besar kecilnya mas kawin ditentukan atas persetujuan kedua belah pihak.

Baik dibicarakan bersama lebih dulu oleh kedua belah pihak, atas permintaan
pihak perempuan yang disetujui pihak laki-laki, atau -atas tawar^n pihak laki-
t'* t"i?f l"ff J#iff illil"1.,,,p,k",, ramb ang tangsuns j awab suami

terhadap isteri. Mas kawin bukan pembelian suami kepada isteri. Oleh
karenanya, sangat dianjurkan 

^g 
t rn s kawin jangan memberati suami.

Hadis Nabi saw: riwayat Abu Dawud dan dipandang sahih oleh AI Hakim
dari'Uqbah bin'Amir mengajarkan:

< {a' f' r:,'e.i ^a},}':A AI tAV
Axinla: Sebaik-baik mas kawin adalah lang paling ringan (bagi /aki-/aki).
Dan banyak Hadis Nabi saw diperoleh ajzran bahwa mas kawin dapat

berupa barang berharga, bzrzng sederhana dan dapat juga berupa jasa atau
hal yang menyenangkan pihak perempuan.

Nabi pernah menikahkan seorang sahabatnya dengan mas kavrin berupa

cincin besi. Wanita dari Bani Fazarah pada masa Nabi saw dinikahkan dengan

mas kawin sepasang terumpah. Nabi saw. pernah menikahkan sahzbattya
dengan mas kawin berupa mengajar membaca Al-Quran kepada isteri. Ummu
Sulairn dikawini oleh Abu Thalhah dengan mas kawin berupa masuk Islamnya.

Ketika meminang Abu Thalhah masih kafir, Ummu Sulaim bersedia menerima

pinangannya jika ia masuk Islam, dan masuk Islamnya itulah yang menjadi
mas kawinnya.

Pedu ditegaskan, mas kawin yang berupa barang, betapa pun besarnya

adalah menjadi hak isteri sepenuhnya. Orang tua tidak boleh mencampurinya.

Suami hanya dibenarkan ikut menikmati mas kawin yang telah diberikan
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kepada isteri atas kerelaan isteri. Tetapi, jika terjadi perceraian sebelum terjadi
campur suami isteri, maka hak isteri atas mas kawin hanya separohnya, sesuai

ketentuan Al-Quran S. Al Baqarah : 237

r+J6Wie;"r5elS,:#Jft:l[e:r"ir#:t":,f
"6:n-JttX;V"6$r!;'sL,;ss.$rW*T.;i+Strl

Artinla: Jika kanu menceraikan istei-istei sebelum kamu bercanpur dengan

mereka, .padahal rcsungguhnla kanu :udab menentukan naharnla, naka balarlab
seperdua dari mabar ltang telab kamu tentukan itu, kecuali jika istei-i$erimu itu
memaafkan atau dinaafkan oleh zrailgJailg memegang ikatan nikah, dan penaafan

kamu itu lebib dekat kepada taqwa.

4. Cincin Kawin Emas
Tanya: Menurut pelajarz;t y^flg say^ terima di sekolah, bahwa l.aum

laki-laki dilarang memakai perhiasan emas. Bagaimana kalau memakai cincin
kavin dari emas, apakah juga diharamkan? Adakah dalilnya? (h[. Fauqani, Jl
Antatai Kecil Barat 2j5, Bar/armasin, Ka/-Sel).

Jawab: Dalil keharaman memakai perhiasan emas bagi laki-laki
diriwayatkan oleh Ahmad, An Nasaiy dari Abu Mrosa, la.faz yang serupa
diriwayatkan oleh At Tu:rnidzy, Ahmad dan An Nasaiy.

JE'";fi:$l3rtv>.j;JV;:Xt,yj,Jtt-rC";&in1p[A6y

Artinjta:Nabibersabda:'Dihalalkanrr"rf :r*-:::::::"'ff:
dan diharankan kepada /aki-/akin1a". (I7P- Abnad, At Tinnidry dan An I'Jasaj).

Adat tukar cincin dan emas sebagai tanda akan dilangsungkan
pernikahan bukan berasal dan adat-istiadat Islamy. Untuk itu tidak perlu
dipertahankan. Kalau ada di antata kita yang karena sesuatu keperluan atau
keinginan yang kuat untuk memakai cincin, pakailah cincin yang bukan emas.

5. Nikah Dalam Keadaan Hamil
Tanya: Sahkah nikah seorang calon isteri yang sudah dalam'keadaan

hamil? (Sekretaris PIYA Bag. Tabligb Sumatera Un o).

Jawab: Kalau rukun dan syarat-sy^ftt l^;tnfly^ telpenuhi, wanita hamil
dinikahkan dengan lelaki yang menghamili, berdasarkan pendapat seminar
yang diadakan Majlis Tarjih se-Jawa tahun 1986 di Yogyakarta, hukumnya
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boleh akibatnya pernikahannya sah. Dalilnya didasarkan pada keumuman surat

An Nisa ry*t 24, ytnglafaznya. a^tar lain berbunyi: '1va uhila lakum maa

wara^-a dzaalikum", y^ng 
^rtiny^ 

"dan dihalalkan bagi karnu se{ain yang
demikian" (maksudnya selain dari m.acam-ma.c^m wanita yang diharamkan
pada surat An Nisa 

^y^t 
23).

Dalam 51pa1 ini tidak disebutkan keharaman menikahi wanita hamil.
Sedang dalam Hadis, a'dz ya:ng nampaknya melarang, tetapi juga zda yang
pemahamannya membolehkan. N,{aka setelah dikaji, peserta seminar mengambil
kesimpulan seperti tersebut di atas.

6. Isteri Masuk Isl,am Tidak Dicetai
Tanya: Dua suami-isteri beragama Kdsten. Kemudian sang.isteri masuk

Islam dan bermaksud melangsungkan perkawinan dengan pemuda Islam. Tetapi
suami yang beragama kristen tadi tidak mau memberikan keterangan cerai
kepada isterinya yang telah masuk Agzma Islam tersebut.

Bagaimana penyelesaianny? (Aryad Sianipar, NBM. 571 .207).

Jawab: Perkawinan ot^rrg y^ng berzgarna Kristen di Indonesia dicatat
di Kantor Czta:tzn Sipil. Karenanya untuk minta keterangan cetai tentu di
kantor tersebul

Orang Islam y^ng bermaksud melangsungkan perkawinan
pencatatannya dilakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan. Untuk
penyelesaian hal itu harap ditanyakan/diurus di Kantor Urusan Agama
Kecamatan setempat.

7. Memperbahatui Petkawinan setelah Masuk Islam
Tanya: Ada pula suami-isteri betagama Kdsten dan kawin secara Kdsten

pula. Kemudian kedua-duanya masuk Islam. Apakah suami-isteri tersebut pedu
dikawinkan lagi deogan czttr Agama Islam?

Jawab: Pa.da zarnzrn Nabi, ada orang-otang yang masuk Islam baru,
sedang isterinya b*y.b mdampaui jumlah yang diizla'ft'1n oleh Islam, maka

Nabi memerintahkan unnrk memilih isteri yang akan tetap diiadikan isteri dan

selebihnya minta untuk diceraikan.
Dalam Hadis yang me-rerangkan kejadian tersebut tidak ditetangkan

Nabi memerintabkan untuk melangsungkan perkawinan ulangan. Tetapi karena

ini bukan ibadah mahdhah sekalipun tidak ada perintah untuk mengulang
mengadakan akad pemikahan baru diadakan tajytd atau tajdid (pembaharuan)

perkawinan juga tidak rda. halangannya. Tetapi diadakannya tajyid itu bukan
berarti meniadakan sahnya pernikahan sebelumnya.
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8. Titip Anak pada Kandungan Isteri Ke Dua
Tanya: Bolehkah sperma suami isteti pertama dititipkan pada isteri

kedua, karena kandungan isteri petama lemah? Ir{isalnya A mempunyai dua

isteri B dan C. Katena kandungan B lemah dan kandungan C kuat,.maka
sperma A dan B dititipkan pada kandungan C sehingga yang melahirkan znak
nanti isteri ke dua dari A yairu C.

Jawab: Berdasarkan ijtihad jatna'i yang dilakukan oleh ahli-ahli frqih
dan berbagai pelosok dunia Islam pada tahun 1986 di Ainan, termasuk dari
Indonesia yang dalam hal ini diwakili oleh Ketua PP. Muhammadiyah Majlis
Tarjih secara pribadi, hukum inseminasi yang demilciafl termasuk yang dilarang.

Hal ini disebut dalam ketetap n y^ng ke empat dari sidang periode ke

tiga dari MAJMA'UL FIQHIL ISLAMY dengan judul'ATHFAALUL
ANAABIIB (Bayi Tabung), dengan nxnusan:

$'a.ffi tV?Fs.*ir['?rFg;;l\;g
.€;r:^;;:rk*3tz-.E,

Artinla: Cara ke lina ialah inseminasi itil dilakilkan di luar kandungan antara

dua b/i uami-i$eri kenudian ditanankan pada rahim istei yng lain (dai suani itu)

... bal itu dilarang men'rat hukum Sjtara'.

g. Anak yang Lahit dari Petzinaan
Tanya: Dalam suatu buku y^ng s^y^ baca, kalau ada wanita hamil dari

petzinaan lalu dikaw'inkan baik dengan laki-laki yarg m.enzinal ata.u laki-laki
lain, maka anak yang lahir dari kehamilan itu tetap atak jadahfharalll

Alangkah kasihan anak yang tak berdosa atas ulah orangtua yang bebas

bergaul, sehingga anaknya menjadi kurban. (Silatun d.a. SDI TC Kelunpang

Dendang Belitung, S un-S e/).

Jawab: Yang berbuat keliru adalah or l;tg tluaflye- yang telah betbuat
maksiat. Tidak pedu dicerca anakrya yang lahk dad perbuatan itu, katena

dapat saja anak itu menjadi anak yang baik, kalau ia benrnal yang baik serta

beriman sesuai dengan ftman Allah dalam surat An Nahl ayat 97:

eA{651itJ;i;;"r61w6F6t*tJ;W:J;;.
,.<jK;"fj(Yv-r,

Artinla: Barangsiapa lang nengejakan amal mlih baik laki-laki nailpiltt
perempilan dan dia beriman, maka tesunguhnla akan Kami beikan kepadanla
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kehidapan yng baik dan tesangrhnSa akan Kami beikan balann kepada mereka

dengan pabah yng lebih baik dari yng telah mereka kerl'akan.

Dalam Hadis riwayat Ath Thabtany dan Al Baihaqy dari Al ,\swad bin
Sari' dinyatakan bahwa bayi yang lahir itu dalam keadaan fitrah, sedang menurut
ayat 30 surat Ar Ruum, fittah itu, mengenal 

^g 
lrr,a.

Lebih lanjut dapat dinyatakan bahwa memang ada l{adis yalg
menyatakan bahwa anak zir'a termasuk kejahatan (orang) yang ketiga yang

mungkin itu yang dijadikan dasar uraian buku yang Anda maksud, bila anak

itu nanti berbuat seperti perbuatan ayah dan ibunya.

(,;u>;.*.*tb.ctsctiAvA.W:,,w>9.;d;i-i)^pf4y>l&fi |E\Nj
Artinla: Anak qina kelahatan (orang ke liga) apabita melaktkan p.erbuatan

(seperti) perbaatan kedua alab bundanja (IIP- Ath Thabararyt dan Al Baihaqt dari

Ibnu Abbas).
Hadis ini nilainya lemah (dha'if). Memang kalau kita lihat Hadis lain

riwayat Abu Dawud, Ahmad, Al Hakim dan Al Baihaqy dengan makna yang

senada, tidak dha'if. Tetapi kalau kita lihat isinya akan bertentangan dengan isi
ayat Quran di atas dan Hadis yang menyatakan bahwa bayi yang lahir itu
dalam keadaan frttah.

Kesimpulannya, orang yang betbua.t zir'a maka merekalah yang
melakukan maksiat pada Allah. Anak yang lahir karena zina, akat tetap baik
kalau beriman dan beramzl yzng baik. Hanya saja, katena orang-tuanya telah

betbuat demikian biasanya pengawasan dan pemelihataan terhadapnya kurang
dapat ketat karena orangtuanya menganggap perbuatan demikian bukan suatu

perbuatan yang sangat tercela. Akibatnya anak tersebut mudah untuk berbuat
yang tercela karena mempunyai sikap nilai yang longgar terhadap perbuatan
maksiat.

10. Waktu untuk Akikah
Tanya: Orang yang tidak diakikahi pada hari ke tujuh di sebabkan

orang tua tidak mampu pada hzri tersebut atau tidak mampu tapi masih ada

yzng dapzt dijual untuk dibelikan kambing atau mampu tetapi tidak tahu bahwa

adanyz tuntunan zkan adanya akikah tersebut, bolehkah dilaksanakan pada

hari lain seperti hari Qurban? (Aruit Fantki, Agen Lb. aa7 SingkilAceh)

Jawab: Melaksanakan akikah adalah menyampaik^fl tas^ syukur kita
kepada Allah yang telah memberikan anak baru, dengan biasanya menyembelih

kambing seekor untuk anak perempuan dan dua ekor untuk anak laki-laki
yang dagingnya dimasak dan dibagikan kepada tetangga dan sanak kerabat.
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Pelaksanaan akikah itu bagi yang mampu dan mengetahui. Bagi yang

tidak mampu dan tidak mengetahui tuntunan tentu tidak dituntut demikian.

Adapun pelaksanaannya apzkzh boleh dilakukan setelah mampu atau

setelah tahu. Karena akikah meruPakan tanda kesl'ukunnyang tidak muwaqqat

mudhayyaq, artinya dipastikan benar waktunya' seperti halnya zakat {rttah
kalau diberikan sebelum melakukan shalat 'Idul Fitri, maka akikah tidakdapat

dilakukan padahai lain setelah mampu atau tahu tentang kedudukan akikah.

Mengenai pertarryaL n bolehkah diberikan pada waktu hari rayl- Qurbao,
sebaiknya tidak pedu menunggu had itu, tetapi hari yang la:n, ktpan yang

bersangkutan mamPu atau tahu tentang tuntunan itu.

11. KB Menutut Muhammadiyah
Tanyaz Apakah ayat 9 surat An Nisa sebagai dalil diperbolehkannya

keluarga betencana sebagaimana orang sering mempergunakan hal itu?

Bagatrnara menurut pendapat Muhammadiyah? (Siti Isti'anah, !. Solo I'Jo. /5
Senarang).

Jawab: Ayat tersebut menganiurkan agar o:zrrg i^flgafl melup"akan

memikirkan ana.knya dari segi keseiahteraan jasmani dan rohani. Artinya
persiapan hidup anak-anaknya baik berupa harta warisan maupun pendidikan

yang baik terhadap putera-puteranya, bahkan juga terhadap anak-anak yatim

yang menjadi asuhannya, jztgan sampai mereka nanti sepeninggilnya tedantar.

Namun secara umum ayat tersebut dapat meniadi dasar motivasi
keluarga berencana, tetapi bukan meniadi dasar langsung kebolehannya.

Menurut pendapat Muhammadiyah, Islam memarig menganiutkafl 
^g 

t
kehidupan anak keturunan jar,gan sampai terlantar sehingga meniadi
tanggungan orang lain. Dan ayat tersebut pemahamannya sec rL luas dapat

menjadi dasar ajann demikian itu. Seperti halnya dapat digunakan untuk hal

yang sama Hadis Sa'ad bin Abi \?aqqash tentang wasiat yang diizinkan hanya

dalam batas sepertiga hafta gana menjamin agat atak-ana.knya iangan teAantar,

hidup menjadi beban orang lain.
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MASAI-AH MAKANAN

1, Makanan vang Dihatamkan
Tanya: Dengan telah terbit dan beredarnya buku "KEDUDUKAN

SUNNAH DALAM ISI-AM", susunan Muhammad Nashiruddin Al Baaiy
dialihbahasakan oleh H. Firdaus I{asmiy Lc. dan Anhar Burhanuddin MA,
akan menambah pengetahuan dan keyakinan para mukmin dalam membaca
dan memahami Ad Dienul Islam.

Namun r42 p2seleh yang belum saya cernakan dengan trrantap tentang
makanan yang diharamkan tertera dalam contoh no. 4 hzlarnat 14 buku
tersebut. Pada ayat 145 surat Al An'am ditegaskan hanya empat.m c trr y^ng
diharamkan oleh Allah iale[: fa1gftai, danh yang mengalir, daging babi dan
hewan yang disembelih bukan dengan nama Allah. Dan lagi dalarn ayat 773
surat Al Baqarah dzn zyzt-ayat 174, ll5 dan 116 surat An Nahl cukup membefr
pengertian kepada kita tentang penegasan makanan yang diharamkan.
Penegasan itu lebih diperjelas oleh Allah tentang lenis-jenis yang termasut
fr.squn itu dan menutup ayat hukum haram itu dengan frmannya "Al-yauma
akmaltu lakum dinakum ura atmamtu 'alaikum ni'mati wa radhitu lakumul
Islama diena ...," seperti tetsebut dalan ayat 7, ayat 4 dan 3 surat Al Maidah.

Keharaman binatang yang punya taring dan burung yang punya cakar
tajam serta larangan makan keledai iinak yang tersebut dalam Hadis, tet^s^
sangat janggal, karena meaambah lz:langar, dalam Al-Quran perihal makanan
yang diharamkan.

Mohon untuk diteliti dan mohon hasil penelitian dimuat dalarn rnaplah
"Suara Muhammadiyab"- (Bagindo Ibnu Hajar Kasim; Ketua PMD Kodlta Padang

Panjang Jl Pancasila 2 Kal. Ps. Uszng Padang Panjang Sumatera Barat).

Jawab: Agar permasilthan ini dapat diikuti dengan jelas, baiklah ayat

dan Hadis yang disebut-sebut dalam pertanyaan tadi diungkapkan kembali.
Ayat 745 surat Al An'am:

LU6:l';;iK-l3f;ex"orv&W"J'{JC.o";;;SS

59",6'!J{J{:Ur#"+,iuW"Bti;t5J+,.A';t+'Ai

'.Ur:ft1-$
Artinla: Katakanlab: Tidaklab aku peroleh dalan wahlu lang diwah1akan

kepadaka, reraatil Jang diharamkan bagi oranglang hendak memakannla, kecuali
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jika nakanan itu bangkai atau darah lang mengalir atau daging babi karena

sesanguhnla semaa itu kotor ataa binatanglang disenbelih at6 fiama selain A//ab'

tetapi siapa ltang dalam keadaan terpaksa rcdang dia tidak nengiruginkannla dan

tidik pula melampaui batas, maka resunguhTula Tuhanmu Maha Pengamp4n lagx

Maha Penlalang.

Ayat 773 surat Al Baqarah:

';gj:;tFip.y,Bk";4r€lJ;:ny:'i{ir:ftf ,Ga:L

,lE:;EArbt"e?F:Aft z,GS;Z\

Artinla: sesangubnla Attab baryta mengharamkan bagimt bangkai, darah,

daging babi dan binatanglang (ketika disenbetib) disebut (nana) selain Allab. Tetapi

barangsiapa dalam keadaan terpaksa (menakannlta) ndang ia tidak menginginkalnla,

dan tidak pula nelampazi batas, maka sesznguhnla Tubannu Maha Penganpun lagi

Maha Penlalang.

Ayat 174 surat An Nahl:

.6l5l3"FKile3i,<i:',v4vt$9i;istWAKS
Arrinla: Maka makanlah lang hatat kgi baik dai ilki yng telab dibeikan

Atlalt kepadanu, dan slukurilab nikmat Altah, jika nemang kamu banla kEada-

Nja menlembah.

Ayat 115 surat An Nahl:

"';i--,3;;8i&|;;9,;61;bv
Arrinla: suungthnla Allah harya mengharamkan atasma (memakan) bangkai,

damb, daging babi dan, apa Jaflg disenbelih dengan menlebat nana selain Allab' ntEi
barangsiapalang terpakv memakan dengan tidak menganialu dax tidak pula

batas, maka serunguhnla Attab Maha Pengampun lagi Maba Penlalang'

Dan ayat 116 sutat An Natrl:

Z.f,jr)'riyG;6j?t1x;ij;$+re(g';i,4a$Jrt;

;j;:+r#7$w j6z,;i4t'il;;nt"t:J,'#E6t

"<;g$4i;rt;1tg;fr$:.;tty
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Artinlta: Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa Jang dircbut-sebat

oleh lidabnu secara dusta "ini ha/a/, ini haram" antuk mengada-adakan kebohongan

terltadap A//ab. SenngubnJa lrang-lranglang mengada-adakan kebohongan terhadap

Allah tiadalah berantung.

Ayat 1 surat Al Maidah:

Si*&v,bS1to5'tr'i;;:At)"r;35u;35ViSJI$E
.r'*;t1'&;J:il3w7it 4l

Artinla: Hai orang-orangJang beiman, penthilah aqad-aqad ita. Dihalalkafl
baginu binatang ternak, kecuali jrcng akan dibacakan kEadamu. (Yary denikian itu)

dengan tidak nengbalalkan berbunt ketika kanu sedang nmgerjakan haji. Sesungubnla

Allah nenetapkan hukam-bukum menatwt .yang dike bendakiNla.

Ayat 3 surat Al Maidah:

f';,;tr6\#bx.{I!WJ;)t;;5!"i5;';nb:t:J\,;ue'*
i:Ar E;!(."JK{GWiE,At&:e.iv-'"t6tt1$gnr'SU('"e$51r;tt;

';;jtwb #tE &, a"It<6fi 6;arp5r.i Jj) r,

#r;#;6nSr{t,::;;"6:;&#6&";$ilA
.ffSEAt'b\"*)-+W:z;e*r-x4

Artinla: Diharamkan bagimu (nemakan) bangkai daralt, daging babi, daging

hewan lang disenbelih atat nama selain Allah, lang tercekik, lang dipukal, lang jatuh,

lang ditanduk dan lang diterkan binatang bzas, kecuali lang sempat kami
nenltenbelibryta, dan (diharankan baginr) lang disembelih antuk berhala. Dan
(dibarankan juga) mengundi nasib dengan anak panab, (nengundi natib dengan anak

panah ita) adalab kefasikan. Pada hai ini lrailg-lrang kafr nkh putus asa untuk

(nengalahkan) agamarTlu. Pada hai ini telab Aku sempurnakan antuk kanu aganama,

dan telalt Ka-cakapkan kepadanu niknat-Ka dan telah Kz-idbai Iilan itu jadi agana

bagimt. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbzat dosa,

sewngguhnla Allab Maha Pengampun lagi Maha Penltalang.
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'*Ju.dar6ga:;4F
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grAg'if$;({tl;3r;-

"rrGsr'6;.itllairt
Artiryta: Mereka nenanstakan kEadanu: Apakahlang dihalalkan bagi nereka?

Katakanlah: Dihalalkan baginu lang baik-baik (bzraan lang ditangkap) oleh binatang

buas lang kama Ear dengan melatihnja untuk berburu: kama mengajarnlta menurul

apaJailg nlah diajarkan Allah kepadanu. Maka makanlah dai apaJang ditangkaprya

antuk kamu, dan rcbutlah nama Allah atat binatang buat ita (waktu nelEasrya).

Dan bertaqwalah kepada A//ah, nsunguhrya Allah anat cepat bimb-N1a.

Ayat-ayat di atas, menjelaskan makanan yang dilanng. Tegasnya dalam

ayat itu dengan kata-kata hutrimat yang dite{emahkan dalam istilah hukum
"diharamkan", di samping menielaskan pula makanan yang dihalalkan dengan

kata ubilla dengan arti menurut istilah hukum "dih4l2llx1", sekalipun dalam

penjelasan yang dihalalkan itu tidak terperinci sebagai yang disebutkan dalam

masalah makanan yang diharamkan.
Yang menjadi pokok pembicaraan kita ialah, kalau dalam 

^y^t 
y^ng

menegaskan hukum haramnya beberapa makanan, zdz yang menyebutkan
dengan bentuk HASHR atau QASHR. Seperti:

.A'n6ry{;{friA-rUAtLG\
Artinla: Menetapkan bukum lang disebutkaa saja dan meniadakan bukum

pada selain lang disebut.

Dalam permasalahan ini, Hashr dan Qashr terdapat pzda ayat 145

surat Al An'am, yakni pengectalian 4 jenis makanan dad semua jenis makanan

yang secara umurn tidak dilarang memakannya. Maksudnya tidak diharamkan,

sehingga pengertiannya hanyalah 4 jenis makanan itu sajalah yang diharamkan
oleh Allah.

Demikian pula Hashr terdapat pada ay* 173 surat AlBaqarah, yang
menyatakan hanyalah 4 m'acalrl yang diharamkan Allah. Dan Hashr pun
terdapat pula pada ayat I15 surat An Nahl dan pada ayat 173 surat Al Baqarah.

Kalau kita amati lebih lanjut, sedikit a.da tambahart tna.c^m y^flg
diharamkan seperti tersebut pada ayat 3 surat Al Maidah, tetapi sebenarnya

itu merupakan penjelasan dad. 4 macam yang disebutkan di muka. Sehingga
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sangat ielas adanya Hashr itu, membatasi hanya pada 4 jenis rnakanan itu saja

yang diharamkan oleh Allah, bahkan mendapat tekanan pada akhr zyat 3

surat Al t\faidah itu dengan penegasanny^ y^ng berbunyi: '?adz hai ini telah

Aku sempurnakan untuk kamu agamamu", yang khanya ganjil kalau masih
ada lagS macam makanan yang diharamkan selain yang disebut di atas, yakni
adanya Hadis-hadis Nabi yang menyatakan keharaman beberapa jenis makanan

seperti Hadis-hadis antata lain:-

,,D3t;1;(; r#t n -,( j ;iL
Artinla: Segala binatangJang punla taring dari binatang buat, haram

memakannlta. (IIP- Muslin dan An Nasaj dai Abu Hurairah).

.e,ti),^r.tD jL.r-,&V{;-iip\o;##.{l;;:AtLt
Artiryta: Sesunguhnla Allah dan RasulN1a melarang kamu makan keledai

jinak karena itu najir (I{P' Bakhai Maslin).
Masih banyak lagi Hadis-hadis yang dengan Lafal'NAHlf', seperti Nati

melarang makan (daging) kucing dan hxga (penjualannya), Nabi melarang
makan d^gog kuda, bahkan Nabi melarang tnakanan yang masih panas sampai

memungkinkan untuk dimakan.

Juga Nabi melarang makan rnakano,n yang berbau, sepetti bawang
merah, bawang putih, sayuranya; g baunya tidak enak dan sebagainya. Apakah
larangan Nabi itu tidak berarti menambah latzngan Q<eharaman) yang telah
ditetapkan oleh Allah? Padahal berdasar ayat di 

^t^s, 
y^ng diharamkan oleh

Allah hanyalah terbatas 4 rrracarll tersebut dalam ayat-ayat di atas? Sedangkan

seperti kita ketahui fungsi Hadis di samping Al-Quran adalah sebagai penguat,

penjelas atau sebagai penetap hukum baru yang belum ditetapkan oleh Al-
Quran.

Untuk menjawab masalah tersebut, barangkali 
^P^ 

yang dikemukakan
oleh Al Ustadz Ahmad N{usthafa Al Maraghi dalam tafsirnya sewaktu
mengomentan ayat 745 surat Al Art'am yaog mengandung Hashr di atas merupakan

pendapat dl antma pendapat yang memberi penyelesaian yang memadai yakni
dengan apa disebutkan dalarn 

^y^t-^y^t 
yang mengandung Hashar (Hanya itu

s^l^ y^ng diharamkan oleh Allah), adalah keharaman y^ng tet^p 
^t^t 

d^l^m
istilah lain disebut hararnLidzatihi, sedang larangan yang disampaikan oleh
Rasul adalah keharaman karena adrrya sesuatu yang lain yang di luar dzat

yang diharamkan itu yang biasa disebut T ,iamrin 'aaridzin, separti padalarangan
memakan daging keledai jinak itu, meflurut Ibnu 'Abbas tidak diartikan
pengharaman dagrng keledai, demikian pula pendapat yang masyhur di kalangan

N{alikiyah yang mengart}kar la:,rlagan itu pada karahah tanzih.
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Ibnu 'Abbas memberi komentar dengan keraguannya tentang larangan

itu, batangkali kzreta keledai itu hewan yang digunakan untuk mengangkut

barang keperluan sehari-hari, sehingga dikhavratitkan kalau dihalalkan dan

banyak dimakan akan habislah keledai itu sehingga merugikan masyatzkat-

Dalam pada itu, dapat juga larangzn Nabi selain jenis yang 4 itu
menunjukkan pada kemakruhan makanan itu, seperti pada larangat memakan

bawang merah atau putih yang kalau memakan banyak dan tidak
membersihkannya akan membawa bau yang kurang sedap, apalagt kalau
bercakap-cakap dengan otang lain akan mengurangi keserasian hubungan dalam

percakapan tersebut.

2. Bacaan Mulai Makan
Tanya: Kalau kita akan mulai makan atau mengeriakan pekerja^n y^ng

baik-baik, dimulai dengan BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM atau dengan

BISMILI-AH saja. Mana yang benar? (Lgn. Na 410 Bangka/an, Madura).

Jawab: Pekerjaan yang baik-baik dfunulai dengan membaca:
BISMILLAHIRRAHMANinn tgItT,t, didasarkan pada Hadis Nabi yang
betbunyi:

(64g\r;bDyr, filt Ar r4,:;irs,N a $'jLw*:'gf,fJ
Artinla: Segala perkara lang bergana, Jtang tidak dinulai dengan

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM ini tidak nnpurna @iriwaytkan oleb

Abdul padir Ar Rahaalt dari Abu Harairah). Menurut As Sryutlry, Hadis ini Dbaf,
tetapi menurut penelitian As Sa/aa1, dengan porinah lang lain, mencapai tingkatan

Hasan. Dalam qarar Majlis Tarjih Hadis ini nlah diteina dalan ittidlal.

Masalah bacaan sebelum makan, tidak dijelaskan bacaan itu apakah

lengkap atat hanya Bismillah saja. Dengan kata yang umum, sebudah nama

Allah, sebagai Hadis risvayat Bukhari Muslim dari Umar bin Abu Salamah

sebagai berikut:

,iCr;rVAt$,$tffi"[,St;,J,6t1,.;r'^xt,',g5t(Q)i?e

.(*.v>q-ttJL;'a;*,;U='rii'Jjt";
Artinla: Hadis iwalat Unar bin Abu Salamah, ia berkata: 'Berkata kepadakil

Rarulttllah saw.: sebutlah 'Nama Allah, dan makanlah dengan tangan kananmu dan

nakanlah apa Jang dekatnu (sajQ. $ladis Mut taqaq alaih).
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Hadis riwayat Abu Dawud dan At Tir.rrridzy dari Aisyah, memberi
gambaran pentingnya membaca nama Allah (juga tidak disebutkan secara

lengkap) pzda awal mulai makan, dan kalau lupa pada a:wilnyz masih iuga
dianjurkan membaca nama Allah itu. Hadis tersembunyi berbunyi:

'{ii|6r+,&"ul;At',FisJAJ6,,tEW,ixrsrzx|t*

'4t At eJrS rfii A 

^(;g 
{;W L\, J6, A

.(dfyrr.^rJtb&..i:ry>:ttilDflfi
Atiryta: Hadis diiwaytkan dai Aigtah ra, ia berkata: Bersabda Rawlullah

nw.: Apabila makan salah rezrailg di anlara kamu, maka sebutlah nama A//a'h Ta'a/a,

dan apabila lzpa membaca nana Allah pada permalaann1a, naka ucapkanlah

BISMILI-AI-II AV/V/AIAHU If/A AT4KHItu4HU ft7adis Riwalat Abu
Dapud At Tirnidry dan nenurutnla Hadis ini Hasan Shahih)

N{enurut penulis As Suyuthy Hadis riwayat Aisyah ini juga diriwayatkan

oleh Al Hakim selain Abu Dawud dan At T:irrridzy, dengan sedikit tambzhan

baczan, BISN{ILLA,HI i\LAA AW\TALIHM AAKHIRIHI.

grrIt
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MASALAH KESEHATAN

l. Operasi
Tanya: Sayz adalah ibu rumah tangg yang masuk ag n'a' Islam pada

saat menikah, kurang lebih 14 tahun yang lalu dan kami berlangganan SM.

Saya tertarik dengan lluang tanya jawab ylLng bapak asuh, karena dari siru saya

banyak mendapat pengetahuan tentang ajaran Islar;n.

Persoalan sayaialahbahwa saya sekarang sakit usus buntu, saya berobat

dengan dokter yang beragama Islam darl ta'at beribadah, olehnya saya disuruh

operasi. Saya sudah siap untuk dioperasi sambil betserah diri pada Allah. Suami

s^y^ y^frg tadtnya telah mengizinkan, tiba-tiba pdi 1g'go dengan alasan bahwa

seluruh anggota tubuh kita adalah ciptaa;n Tuhan. Kalau sampai dioperasi

berarti kita membuang sedikit dari pemberian Tuhan, maka pengobatan

dialihkan ke obat-obat tradisional.
Yang menjadi pettznyaan szya apzkah dalam Islam tidak dibolehkan

operasi atau operasi ipa saia? (Seorang Pembaca "SM').

Jawab: Berobat bagi orang yang sakit dalam Islam, hukumnya waiib,

artinya tidak boleh tidak mesti dilakukan. Kewaiiban untuk berusaha

mendapatkan obat bagi orang sakit itu ialah Hadis Nabi:

,adb,ti,v);j\y,V2t:;EVr:tr'6r$frr,6;ifu\i!lr,te6t:r,

.(+.vev{wP,

Artinjta: Berobatlah kanu sekalian aahai hamba A//ah, karena Allah tidak

nenjadikan penlakit kecuali nenjadikan pula obatryta, rclain peryakit ltang satu lakni
tr'ta.

Hadis lain menyatakan:

.u.v.*1,-,D,il:,^tAt.l3i:'n\i6;#u|lf;);H.
Artiryta: Setiap penltakit ada obatnlta. Jika telah didapati secara benar obat

seuatu penlakit, maka akan rcmbuh dengan iTin A//ab.

Dalam ilmu kedokteran, operasi termasuk cara' pengobatan- Pengobatan

dengan jalan operasi dibenarkan dalam Islam, termasuk pengobatan operasi

penyakit usus buntu seperti yang ibu derita. Untuk itu tidak usah ragu-ragu

menialani operasi itu dengan tawakal pada Allah. Insya Allah akan, meodapatkan

kesembuhan. Tidak usah ragu melakukan operasi dengan memotong usus
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buntu iru unnrk betobat. Karena kalau membiarkan yang sakit itu tidak diopemsi
akan membawa o.,zdharat yang perlu dihiJangkan, sesuai dengan kaidah Fiqih.

-JUJAtt
Artinla: Senua kemadharatan itu hamt dibilangkax.

2. Merokok
Tanya: Bagaimana hukum merokok yang mempunyai pengaruh

negatif dari berbagai segi, baik segi sosial, ekonomi, maupun kesebatan? (Amru
Al Haq, Ketua Pemuda Muhannadjah Cabang Sindatg l_nat, Cirebon).

Jawab: Merokok sesuatu yang dapat digolongkan pada masalah
makanan dan minuman y^ng pada dasarnya ibahah (mubah) karena tidak ada
yang melarang dengan nash yang qath'iy yang tegas dan tandas. Namun demikian
dalam menetapkan hukum sesuatu masalah dapat ditetapkan atas dasar manfaat
dan madharatnya, didasarkan pada MAQASHIDUS SYARI,ry yang penetapan
hukum itu didasarkan atas kemaslahatan. Dimana ada kemaslahatat dan ada
kemadharatan pada sesuatu masalah yang ditetapkan hukumnya, maka dicari
mana yang lebih banyak membawa maslahat, itulah yang dijadikan dasar.
Kemaslahatan yang sempurna itu dapat menciptakan kemaslahatan dan
sekaligus menolak kemadharatan.

Dalam masalah merokok itu belum ditarjihkan oleh Majlis Tarjih. Tetapi
dari hasil pengamatan Tim, merokok banyak negatifnya dari berbagai segi,
sekalipun ada juga sedikit manfaat bagr yang memang telah terbiasa merokok.
Atas dasar pengamatan sementara, maka Tim mengambil kesimpulan bahwa
MEROKOK ITU MAKRUH HUKUMNYA, dalam arti bahwa merokok
bukanlah termasuk perbuatan yang terpuji, kalau tidak dikatakan perbuatan
vang patut dihindari. Karenanya anjuran kami ialah, untuk berhenti merokok
bag yang telah terbiasa meroko\ sekurang-kurarrgnyl- mengurangr, dan tidak
memulai merokok bagi yang belum pernah merokok.

3. Donor Mata
Tanya: Anggota Yayasan Abdul Wahha\ Jl. KHA. Dahlan yogyakarta

ada yang berminat menjadi donor mata. Bolehkah menurut hukum Islam?
Seingat kami, Hadis Nabi sauz melatang perusakan anggota badan mayat.
Mohon penjelasan selengkapnya. (Pembaca "SM').

Jawab: Pertanyaan Anda betisi dua macam soal, yaitu mengenai
perusakan anggota badan mayat dan boleh tidaknya menjadi donor mata.

Mengenai perusakan anggota badan mayat terdapat Hadis Nabi savz
iwayat Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah dati'Aisyah ra. yang menga jarkzn:
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V,F{4\l:i'b
Artinla: Memecah talang malat (hakanrya) seperti menecah talang orang

Hadis Nabi saw. tistayat Ibnu Majah dari Ummi Salamah ra'

mengaiarkan:

Artin1a: Memecah

dotanya.

#taV:LF#r
tulang malat seperti memecah tulang orang

-y;;g
hidap dalan

Hadis-Hadis tersebut dinyatakan berkenaan dengan adanya orang-or4ng

yang ketika menggali kubutan, mendapatkan tulang belulang mayat yang

sebelumnya telah dikubur di tempat itu, yang kemudian dipecah-pecah.

Perbuatan demikian dirasakan tidak senonoh dilakukan terhadap tulang beiulang

manusia. Meskipun telah meninggal, yang tinggal hanya nrlang belulang saja,

namun masih harus dipetlakukan dengan penuh penghormatan, iangan
mempedakukan seperti terhadap benda-benda lain.

Dengan jalan qiyas, larangan merusak anggota badan lainnya pun dapat

dikenakan. Jika hal ini diterapkan dalam hubungannya dengan sumbangan

m^t^ y^Iug dinyatakan seseorang ketika hidupnya, rrl3kz dapat diadakan

penelusuran penalaran sebagai berikut. Jtka larangzn memecah tulang dan

merusak 
^nggot^badan 

mayzt itu dengan alasan karena mempedakukan bagian

badan mayat ddak secara terhormat, maka yang dapat dipandang sebagai illat

hukumnya adalah tindakan yang mengandung unsur penghinaan, lebih-lebih

jika sifat penganiayaan Jika unsur penghinaan tidak ada, seperti untuk sesuatu

kepentingan yang dibenarkan syata', maka 'illat lzrangarr menjadi tidak ada,

dan hukumnya pun tidak dilarang. Misalnya untuk keperluan pendidikan

kedokreran, untuk praktik anatomi diperlukan pembedahan tubuh mayat.

Karena pembedahan mayat itu dilakukan untuk keperluan yang dibenarkan

syara" untuk memenuhi keperluan ilmu kedokteran, 1lr,a;kz pembedahan dapat

dilakukan atas dasar kebutuhan yang mendesak.

Di kalangan fuqaha' terd^P^t qa'idah fiqhiyyah yang mengatakan:

.{;r#t'";t[ftttvf,
Artinla: Keperluan (1tang nende:ak) didadukkan setingkat dengan dararat.

Meskipun demikian, pedu diperingatkan bahwa bedah m^y^t y^ag

dilakukan atas dasar kepeduan mendesak demikian itu, dibatasi kebolehannya,

hingga terpenuhinya keperluan saia. Setelah kepeduan terpenuhi, bedah mayat
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dihentikan, kemudian m y^t diperlakukan sebagaimana mestinya menurut
aturan sunnah.

Jika ketentuan tersebut diterapkan dalam hal menyrrmbangkan komea
mata dad orang yang telah meninggJ, untuk menolong or.Lngy^rrgmenderita
tuna netra, sebagaimana pada waktu akhir-akhir ini sangat kuat dihimbaukan
kepada masyarakat, sehingga banyak orang dengan suka rela berminat
mencatatkan diri sebagai donor mata atas dasar "kemanusiaan", maka menurut
hukum Islam dapat dibenarkan karena adanya sesuatu kepeduan pengobatan

yang membawakan kebaikan (maslahat) bagi penderita yan.g menerima
sumbangan kornea mata. Orang yang semula mendedta tuna netra, kemudian
dapat menikmati hidup lebih baik.

Agar dalam menl'umbangkan kornea mata seialan benar dengan fungsi
manusia diciptakan Allah, yaitu agar hidup mengabdi @eribadah) kepadaNya,

maka motifasi menyumbangkan kornea mata itu harus benat-benar ikhlas
karena Allah, untuk memperoleh ridha-Nya. Jatgan berkecenderungan
komersil. Yang akan menerima sumbangan pun hendakny2 diperhatikan, bahwa

setelah mengalami penyembuhan nanti, benar-benar berkecenderungan untuk
menyempurnakan pengabdiannya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Bagi donor yang mempunyai ahli watis, izir:- ahli waris untuk
disumbangkan korneany^ s^ng t dipedukan, setidak-tidaknya, tidak ada

diantara ahli waris yang menyatakan keberatan. Kecuali bagi donor yang ketika
hidup telah menyatakan sukatela menprmbangkan kornea m tany^ dengan

persaksian ahli warisnya.
Izin ahli waris tersebut dipedukan, dengan maksud agar opetasi mata

yang dilakukan terhadap mayat donor tidak mengganggu perasaan ahli watis.
Terhadap donot yang tidak mempunyai ahli waris sama sekali, tidak menjadi
masalah. Operasi mata dapat dilakukan terhadap tru:tanya, tanpa mengalami
kesulitan apapun.

4. Donot Darah
Tanya: Seseorang wanita, misalnya A kena musibah kecelakaan di jalan

raya memetlukan donor datah. Seorang lakilaki misalkan B, menjadi donornya,
apakah A dan B tidak boleh kawin dikategorikan dengan haram karena susuan?

(It[uhanmad Zainudin As Sunnah, Balongcabe Kedungaderz, Bojonegoro, Jatin).
Jawab: Keharaman perkawinan karena hubungan keluarga dalam

hukum perkawinan Islam didasarkan pada nash yang jelas, demikian pula

keharaman kar.ena hubungan susuan dinyatakan oleh nash baik Al-Quran
mauprur As Sunnah.

Kebolehan melakukan transfusi darah didasarkan pada ijtihad, dengan

bentuk istihsan yang sandar^rrflya maslahat yang tidak mengakibatkan
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perubahan hubungan hukum antara donor dengan penerima datah transfusi.

Sehingga antara A yang kena musibah dengan B sebagai donomya tidak ada

lallngalr untuk melakukan perkawinan (kalau keduanya memang tidak ada

l^r^ng n untuk itu, baik karena ada hubungan keluarga, hubungan susuan

maupun hubungan mushaharah rtat karena lanngan yang lain).

Tegasnya, transfusi darah tidak mengakibatkan keharaman perkau/inan

didasarkan keharaman karena susuan.

5. Operasi Penegasan Kelamin dan Operasi Plastik
Tanya: Akht-akhir ini masalah pergantian kelamin dan operasi plastik

kembali diributkan orang, apakah ada dasar hukum yang.dapat dijadikan
pedoman khusus, baik dari Al-Quran mauPun Sunnah Nabi? Dan apakah

istilah yang tepat digunakan untuk tindakan itu? Mohon penielasan. (Ahnad
Yunan Salahuddin Subkhi, IYarungboto UH. 4/745 Yogyakarta).

Jawab: lv{emang pada waktu akhir-akhi"' itu banyak dipettanyakan
hukum operasi pergantian kela:rrin. Di dalam Al-Quran tidak terdapat peddman

khusus tentang hzlal atau haratnryz secara tegas tindakan itu, demikian pula

dalam Sunnah Rasul tidak diperoleh keterangan y^ng pasti tentang ketentuan

boleh atau tidaknya. Dengan demikian masalah ini harus diselesaikan dengan

jalan ijtihad.
Ada pendap^t yaflg mengatakan bahwa operasi perubahan kelamin itu

termasuk mengubah keiadian yang telah dikehendaki Allah sejak semula yaitu

menjadi laki-laki atau perempuan, mengubah keiadian asal itu merupakan

keberhasilan godaan setan. Sebab ketika setan menerima kutuk/laknat Allah
karena durhaka menolak untuk bersuiud kepada Nabi Adam, dia menyatakan

akan menggoda manusia agar mereka sesat, agar mereka berangan-angan

kosong, agar mereka memotong telinga ternak yang akan disaiikan kepada

berhala mereka, dan agrt mereka mengabah ciptaan A//ah. Sesuai dengan Firman
Allah dalam surat An Nisa (4) 

^y^t 
778-779 sebagai berikut:

'6;\;&'i;;it"r;+ti-'u6iI'V:e{'6J6;N'i.J

,.t4€,frGit,A\u:,
Artinla: Setanlang dilaknat/ dikutuk Allah, /a/u dia berkata (kEada Tuhan),

"Sa1ta benar-benar akan menganbil dari hanba-hanba Engkau bahagian lang sudah

ditentukan (untuk m1a) dan sala benar-benar akan menlesatkan mereka, dan akan

nembangkitkan angan-attgan kotong pada mereka, dan akan menlurub mereka
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(zemotong telinga-nlinga binatang ternak) lah mereka benar-benar memotongnla, dan
akan sala surub mereka (nengubab ciptaan A//ah), lalu benar-benar mereka
mengubahnla". Barangsiapa lang nenjadikan setan nenjadi pelindung selain A//ah,
maka sesangahnla ia menderita kenrgian Sang n1ata.

Dengan demikian melakukan operasi pergantian atau perubahan
kelamin, hukumnya haram. Pendapat semacam itu rasanya cukup beralasan,
dalam hal yang melakukan operasi pergantian kelamin itu dalam keadaan
normal, kelamin asalnya benar-benar berfungsi secara semputna. Hanya szja,
kemungkinan melakukan operasi perubahan kelamin bagi orang yang kelamin
asalnya berfungsi secara sempurna itu diperlukan keterangan dari ahlinya.

Berbeda halnya dengan orang yang kelamin asalnya tidak berfungsi
secara sempun , atau mengalami kelainan-kelainan, katakanlah sebagai waria

fthunsta), baik yang nampak lebih cenderung kepada salah satu kelamin laki-
laki atau perempuao, atau tergolong pada yang wzia mudak, sama lemah
kecenderungannya kepada jenis lakilaki atau perempuan. Kuena orang waria
itu mengalarni kelainan sehingga kelaminnya tidak berfungsi secara sempurni
yang akan berakibat bahwa kehidupannya pun akan menjadi tidak sempurna,
maka operasi penegasan kelamin baginya tidak lain dimaksudkan untuk
menyempu{nakan fungsi kelaminnya.

Operasi penegasan kelamin bagi waria dipandang sebagai salah satu
m carn pengobatan. Waria yang lebih kuat unsur kelamin laki-lakinya dioperasi
untuk menjadi laki-laki yang sebenatnya, sedang'yang lebih kuat unsur kelamin
perempuannya dioperasi untuk menjadi perempuan yang sebenarnya,
sedangkan yang sama lemah keduanya (maksudnya kedua unsurnya) dioperasi
agar menjadi jelas salah s^turrya, jilrtra mentpakan usaha pertolongan Jang terpilji.
Dengan kejelasan dan berfungsinya kelamin bag yang bersangkutan, berarti
meniadikannya manusia normal, baik fisik, psikologis maupun sosial. Untuk
tindakan ini istilah yang paling tepat adalah penegasan kelamin.

Dengan kejelasan kelaminnya, hal-hal yang menyangkut hukum waris
menjadi jelas pula. Kemungkinan untuk melakukan perkawinan pun ada,
kegiatan-kegiatan hidup dapat dilakukan secara baik sesuai dengan fungsi
kelaminnya yang telah menjadi jelas itu.

Perlu diketahui bahwa dalam hal yang menyangkut perubahan ciptaan
Allah dengan motivasi kenikmatan dalam dunia kosmetik bukan karena akibat
kelainan yang memang memedukan pertolongan, misalnya hidung yang
dirasakan kurang mancung, dioperasi plastik zgar rnenjadi lebih mancung,
mata yang sipit dioperasi agar menjadi belalak dan banyak lagi contoh lainnya.

Operasi plastik dengan motivasi kenikmatan, bukan karena kelainan
yang perlu dinormalisasi dapat digolongkan sebagai perbuatan yang
menuniukkan sikap tidak ridha kepada takdir Allah, dan hukumnya harzrn.
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Demikian pula operasi untuk merehabilitasi selaput dara yang robek

sebagai akibat hubungan kelamin di luar nikah, dengan maksud agat suaminva

yang 
^k^n 

datang tidak merasa kecewa karena mengawini ofang yang bukan

p.r"*rn lagi. Operasi dengan motivasi demikian dapat, dikategodkan semacam

penipuan, vang oleh karcrrarrya hukumnya pun haram'

6. Vasektomi dan Tubektomi
Tanya: Mohon diberi penielasan tentang keputlrsan Majlis Tariih

terhadap hukum vasektomi dan tubektomi. Keputusan itu kami cari belum

dapat. Mohon penjelasan. (sudarn sMP Muhannadiah Conal fl Jend. sudirnan

No. 12 Conal)

Jawab: Muktamar Mailis Tarjih tentang keluarga berencana diadakan

pada tahun 1968 di Sidoario flawa Timur) yang keputusaonya ditanfrdzkan

pada tahun 1969, yang antarala:n disebutkan: (Keluarg berencana dengan

i.rrc.g"h"r, kehamilan). Dalam keadaan danuat dibolehkan sekedar perlu

i"rrg"n syafat persetuiuan suami isteri dan tidak mendatangkan madznt.jasmani

dan rohani. Dalam penfelasan disebutkan bahwa pencegahan kehamilan yang

dianggap bedawanan dengan aitan Islarr- ialah sikap dan tindakan dalam

p.tt "*lnrtr 
yang dijiwai oleh niat segan mempunyai ketutun ft.^t^u dengan

^."r" 
-"-r"k/mengubah organisme yang bersangkutan, seperti memotong,

mengangkat dan lainlain.

Jadi, kalau dalam keputusan itu tidak disebutkan tarangan tentang

vasektomi dan tubektomi, tetapi dalam penielasan jelas bahwa cafa memotong'

mengangkat dan mengubah organisme yang dapat disamaartTkan dengan

\r"r.irolni dan tubektomi yang oleh Maflis Ulama Indonesi (MUI) dengan

f^t\v^ny^ tahun 1979, vasektomi dan tubektomi dinyatakan haram. Dan sampai

kinipun vasektomi dan tubektomi masih dapat digolongkan can KB yang

behrm dibenarkan oleh Islam, karena menufut keterangan salah seorang ahli

kebidanan dan ahli kandungan menyatakan bahwa menurut teori' sterilisasi

dengan vasektomi dan tubektomi dapat dipulihkan, tetapi dalam kenyataan

bahwa kemungkinan berhasilnya sangat tipis, atau tidak dapat

dipertanggungiawabkan.' ad"p"" dalilnya, karena hal itu to25;[ digolongkan cara yang merusak

dan belurn dapat dipulihkan bila dipedukan, maka dapat termasuk pada

umunulya ayat dz;n Hadis di 'bawah.
1. Firman Allah surat Al Baqarah ayat 795:.

rLl'AriirSg'ffi r\'H;:!,Wf'
Artin1a: Dan janganlah kamu nenjatahkan diinu dalam kerusakan'
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2. Firman Allah dalam surat Al Rnf ayat 56:

t*J;l;.;rit,15't-,*'fu
Artiryta: Dan janganlah kamt rckaliax berbual kerasakan di buni sesudah

Allab nenperbaikirya.
3. Dan lain-lain 

^y^t 
y^flg memedntahkan, 

^g 
t kita berbuat kebajikan

dan menjauhi kerusakan.
4. Sabda Nabi riwayat Ahmad dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas dan

t:r'wayat Ibnu Majah dari Ubadah:

Jt'"S;;;i!
Artiryta: Janganlah membabaltakan diinz dan jangan menbahalakan orang

lain ftJk Abnad dan Ibnu Mojob)
5. Qaidah umum bahwa dalam hukum Islam setiap yang membawa

kerusakan harus dihindari, dengan bunyi qaidah yang terkenal "

'Jg:-rH
Demikianlah penjelasan kami, mudah-mudahan dapat difahami.
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MASAI.AH ILMU

1. Kepentingan Ilmu
T..y", 1. Amalan apa saia yangpahalanya telus menerus? 2' Dalam

suatu khutbah Hari Raya diterangkan tentang pentingnya iman, ilmu dan amal.

Mengenai soal ilmu belum diterangkan dengan jelas. Menurut Al-Quran maupun

Hadis, manakah yang menyatakan pentingnya orang Islam pedu mencari ilmu'

(S ukiran, Jatisrono, Kzlon Progo).

Jawab: Kalau yang dimaksud itu beramal yang kemudian arlral yzng

dilakukan orang tersebut akan mendapatkan pahala tefus menefus sekalipun

ia telah meninggal dunia, berdasar Hadis yang telah sangat dikenal ole.h

masyarakat Muslim ialah: i\{elakukan sadakah yalrg dap* dimanfaatkan terus

menerus, seperti menditikan masiid, rumah sekolah, ialan, dan sebagainya,

mengajarkan ilmu yang bercnanfaat dan ilmu itu terus menefus diamalkan

seca; berkesinambungan, mendidik anak menjadi tnak yang saleh, dan anak

itu selalu mendoakan orang tuanya, melaflgsungkan perbuatan yang ielah

diperbuat orang tuanYa.

Hadis tentang ini adalah sebagai betikut:

{'J t * pJ "*tE * +' 9x o;;r"fi:z g:;1u(rybcr;t

.C"t/$*4t)>t1)n4v:sblvqW:q'b,i:s,til,S:,,)t"JittdV

Artinla: ,Apabila meningal dunia reorang patuslah amaln1a, kecaali i macam:

sadakab jailah, ilma lang dinanfaatkannJd. atatt anak jtang saleh lang mendoakan

kEadanla (kepada lrang tttailJa Jang meningal itu)"-

Hadis ini sangat populer dalam masyarakat, tetapi menurut penilaian

As Suyuthy termasuk dhaif. Tetapi ada Hadis lan yang senada sepetti riwayat

.Ll Bazx dan Simawaih dari sahabat Anas, yang berbunyi:

V4 64\5 W * ; *S';. e;{'{.*,"eg # AA{

"-1ifJ-6;tSIttg;:;,rsit*gjw:,;;;iw
.Q*ic*'*y'zDt,U.)

Artinla: 'Tuj*h macam golongan hamba Tuhan Jang tetap akan mengalir

pahalarya sedangkan hanba itu nkh dikuburkanf sesudah mati: l. Orangltang nengEar
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ilmu, 2. Metgalirka, suagai, j. Membrat suattr, 4, Meaanaa tanamaa, 5. Mendiikan
nasjid' 6. Mea'aisku nxshaf (At-prran), 7. Meaingatkan anak lang memintakax
ampm kcpadanla".

Menurut penelitian Ahmad bin Muhammad Asshabihi As Salarw
seotang Nadhir wakaf di Magdbi Aqsha, Hadis tersebut sahih.

Mengenai pentingnya ilmu, banyak diseburkan dalam Al_euran maupun
Hadis, antara lain, sutat Al Mujadalah ayat 77, yang menjelaskan bahura .Allah
mengangkat d.erajat orang yang beriman dan orang yang bed,lmu".

t-;b-{Jitegr&,Au,#jreGs;U'*:tlVi;-lr(lg
uiyi,*;;rJuj:.I;iV";-tV\;$r:Ar64-t;fi,61;itstJS

.U-'rJs
Atinla: Hai oranglang beriman, apabik dikatukan kepadamu: ,Berlapang_

lapanglab dalan najlit", maka lapangkanlalt, niscala Allai akan membeikan
kelapangan antukma. Dan apabila dikatakan: 'tserdirilab kamu, maka berdiilab,
niscala Allab akan mengangkat ,rangJang beiman dan orang-orangltang dibei ilnu

pengetahuan, beberapa deralat dan Allab Maba Mengetabui apa Jang kanu kerjakan.
Ayat 28 surat Al Fathir, memberi penjelasan kepada kita bahwa orang-

orang yang takut kepada Allah, ialah hamba Allah yang betilmu.

ifrjtrrr*;At;e6f.,rlKr6til*#g{y",tvoriug
Artinla: Dan di antara mantsia, binatang-binatang melata dan binatang-

binatang ternak ada lang bermacam-macam warfianJa/jenisnla, nsunguhnla orang

ltang takut kepada Allah di antara bamba-banba-1,{1ta; hanlalah ulama (orang-orang

lang beilmz, nengefti kebenaran dan kekaasaan Al/ab).
Ayat 9 surat Az zurna4 merangsang agar manusia mencintai iknu untuk

mendekatkan did pada Khalik Sang Pencipta, karena ternyeLt^ ada perbedaan
ant^r^ orang yang berilmu dan yang tidak berilmu. Di sini Al-euran
menggunakan g ya bahasa istifham inkati, yang susunannya yaitu: menanyakan
sesuatu yang jawabannya sudah jelas, sesungguhnya tidak demikianhalnya,
katena telah diketahui oleh yang bertanya.

t;"$'S'#igrt?;p:r:*:aq$t+apr;Yl1;fl
.rJittJlfz-.:St3t"<;;J;"t;JV:r;X;itt
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Artinla: (Adakah lrangJang nugriklang beruntung) ataakah lrang)ang

beribadah tJi waktu malam dengan bersujud dan berdiri, sedangkan ia takut kepada

a4zb akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhanryta?.

Katakan : Adakah r am a Lrang-Lrang Jang rz e nge tahui dengan o rang-o rang Jang

tidak nengetahui? Sesungguhnla lrangJ/aftg berakallah lang dapat meneima petajaran.

Ayat 114 surat Thaha menganiurkan untuk kita berdoa memohon

ditambah ilmu. Berdoa menurut aiaran Islam bukan saja mengajukan

permohonan tanpa usaha memperoleh dan mendapatkannya tetapi iuga
terus"ha mencapainyz. Karetatya memohon ilmu juga berusaha untuk

mendapatkan ilmu dengan belaim yang baik.

.;G1JEA^I1
.,ge;;"OtSp,y;)Vu,,r"{tliuJ3\,F*;5i'g;1L2 - 11" t 4\4

4lllCJ.r.,N
"w.Q.1)

Artiryta: Maka Maha Tingl Allah, Raja yug sebenar-benarnla' Dan jangan

kamu tergesa-ge ta m e m b aca Al-puran se be lum di se nparnakan me wa h1u kAnnla

kepadamu, d.an katakanlah: 'Ya Tuhanku, tanbahkanlah kepadaka ilmu pengetahuan".

Itulah sebagi^fl ayat-^yat Al-Quran yang mengandung dorongan untuk

orang-orang Islam mencari Ilmu Pengetahuan.

Dan untuk lengkapnya disampaikan pula beberapa Hadis yang

menunjukkan setiap Muslim menuntutnYa:

<,ti4y^,!lfi'v>o1fisf,it'6L$A6&',he'6j*4\:#
Artinla: Mencari ilnu itu wajib bagi ntiap Muilin dan Alkh mencintai perbaatan

m e no lo ng orttflg J ang n e n de i ta.

tV-U-,,FA4ffiPLi eYb|rf:[+'^:;,i#t{]t
<re|*l+rtJ"b;jAlq

Mencai ilna wajib bagi setiap Muslin dan sesunguhnla segalanla, sampai

ikan di laat, akan memohonkan naghfrah (ampunan kepada Allah) baginya (pencai

ilnu).
Masih banyak lagi Hadis yang memberikan dorong^n Lg r. setiap Muslim

suka menambah ilmunya.
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2. Wanita Ahli Tafsir
Tanya: Sepanjang yang saya ketahui belum ada seorang pun wanita

yang menulis Kitab Tafsir Al-Quran, padahal sudah cukup banyak kaum wanita
yang berhasil meraih gelar kesarjanaan dalam ilmu Agama. Apakah hal yang
demikian tidak dibenarkan dalam ajann Agama? (Slansuddin Said, d.a. Maljid
Taqwa Auh Tengara)

Jawab: Tidak ada latangan dalam Agama Islam seorang wanita untuk
berilmu menyamai pria. N{encari ilmu menjadi kewajiban bagi setiap Muslim
baik bagi Muslim pria maupun wanita, demikian dalam beramal dan berkarya
(surat An Nahl ayat 97). Mencari ilmu dan mengamalkan serta mengembangkan
ilmunya termasuk amal saleh yang tidak berbeda hak dan kewajibannyz antara
Muslim dengan Muslimah. Memang kalau kita lihat kenyata^flnya dalam
pegalanan sejarah kaum Muslimin wanita belum banyak yang menonjol dalam
bidang Tafsir dan Hadis sebagairrana yang Anda kemukakan, sekalipun di
z^m n Nabi tidak ada larangan untuk itu, bahkan banyak sahabat wanita yang
tergolong mampu untuk menjadi pakar ilrnu, khususnya ilmu As Sunnah.

Banyak riwayat Hadis yang disampaikan oleh isteri Nabi, khususnyl
Aisyah. Aisyah adalah putra Abu Bakar, beliau sebagai isteri Nabi, banyak
medwayatkan Hadis, sekitar 2270 Hadrs yang diriwayatkan. 174 yang disepakati
Bukhari dan Muslim, sedang Bukhari sendiri meriwayatkan 64 Hadis yang
berasal dannya dan Imam Muslim 63 Hadis. Beliau termasuk orang ke empat
yang banyak meriwayatkan Hadis. Adapun wanita-wantta lain yang
medwayatkan Hadis seperti Ummu Salamah, Ummu Habibah, Tamimah bintl
Salamah, Hujirah binti Husain dan Fatimah. Meteka juga termasuk perawi
shahabiy yang meriway^tk^n Hadis, hanya tidak semasyhur dan sebanyak yang
dilakukan oleh Aisyah. Aisyah bukan saja ah):. Hadis, tetapi juga ah-li fiqih.
Banyak orang yang bertanya tentang obat-obatan dan faraidl kepadanya.

Pendeknya di zaman sahabat banyak wanita yang ahli tentang ag m ,

karena memang tidak ada larangan bagi wanita untuk menjadi pakar ilmu
pengetahuan 

^g 
m , termasuk menjadi mufti (pemberi fatwa).

Adapun orang sekarang telah banyak yang meniadi Satjana, tetapi karena
terbatasnya waktu dan belum banyaknya wanita yang menekuni bidang Syari'ah
secara khusus, khususnya lagi sumber hukum, baik Al-Quran maupun As
Sunnah, sehingga belum muncul ahli-ahli Tafsir dan Hadis dari mereka. \,{udah-
mudahan di masa mendatang akan banyak hal itu. Yang jelas tidak ada larangan
untuk itu. Kalau ada larangan Hadis ialah larangan itu ditujukan untuk menjadi
pimpinan tertinggi fiVilayatul U dhma /Presiden/Khalifah).
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3. Mencad Ilmu dengan Ditalqin
Tanya: Apakah benar kewaiiban menuntut ilmu sampai di'liang lahat

itu berarti pula bahwa kalau orang meninggal dunia petlu ditalqin karena

masih waiib mencari ilmu sekalipun sudah dikubur diliang lahat? (Abd. lVahab

Curu SD, lf,/ara Kab. Pasir, Kal-Tin)

Jawab: Hadis yang menerangkan bahwa mencad ilmu sampai di liang

lahat itu dinilai tidak sahih. Andai kata Hadis itu sahih, maka pengertiannya

juga tidak sampai bahwa talqin itu merupakan pelaksanaan thalabul 'ilmi bagi

m y^t, rnengaju bagi yang mentalqin m yat y^ig telah dikubur itu'
Dalam pada itu "rJaa" yang dalam bahasa Indonesia berarti samPai

pada batas, 
^rtiny^ 

tidak sampai masuk pada sesuatu yang disebut, seperti

fuman Allah dalam mewajibkan puasa: Tsumma atimmuush shiyaama ila Hail!
Lrtirry^: "Kemudian sempurnakan puasa samPai batas malam".'Puasanya cukup

sampai akhir siang, bukan sampai pada rnala;r:n hari masih tetap berpuasa.

Demikian pula sekali lagi andaikata Hadis itu sahih, dalam mengartikan wajib

mencari il-u sampai liang lahat maksudnya sampai masa akhir hidupnya,

bukan sampai manusia masuk liang lahat masih berkewajiban menuntut iimu.
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MASAI-AH BUNGA, GADAI DAN SUAP

l. Kopetasi Simpan Pinjam
Tanya: Bagattnana hukum koperasi simpan-pinjam, y^ng

pengembaliannya ditentukan dengan memberikan tambahan? Misalnya huta,ng
sebanyak Rp. i00.000,00 (seratus ribu rupiah) ditentukan pengembaliannya
sebanyak Rp. 11.000,00 (sebelas ribu rupiah) kali sepuluh kali dalam jangka
waktu sepuluh bulan. Berarti 10 kali angsuran. Apakah tidak termasuk riba?
(Salab seorang guru SMA Mlhammadjah I Yogyakarta dalam ceramah tentang
ketaryihan).

Jawab: Sambil menunggu tanfiz dari PP Muhamma.diyah, dapat
dikemukakan di sini bahwa pendapat yang berkembang di Muktamar Tarjih
bulan Februai 7989 yang baru lalu, ialah bahwa pada prinsipnya hukum
koperasi simpan-pinjam itu mubah. Tambahan pembayaran atas ia.sa yang
diberikan oleh peminjam kepada koperasi simpan-pinjam bukan termasuk
riba. Namun dalam pelaks^na ftnya pedu diingat beberapa hal sebagai berikul:

1. Tambahan pembayaran (jasa) tidak melampaui laju inflasi. Di
Indonesia beberapa tahun berakhir ini tidak melebili 10o/o; 2. Hendaknya
koperasi simpan pinjam itu ditekankan pada ta'awun, seperti yang diajarkan
dalam Agama Islam; 3. Hendaknya simpan-pinjam dikhususkan pada anggota;
4. Pinjaman a:nggot^ untuk kepedu^ny^ng disebabkan karena terkena musibah
agar dibebaskan dad. uang tambahan (asa); 5. Pengumpulan modal dari anggota
atau pihak lain agar diusahakan tanpa mengharapkan keuntungan.

2. Jasa Kopetasi
Tanya: Pada koperasi kami dibuat ketentuan uang jasa 7'h bag1, yang

meminjam setiap minggunya. Hasil uang jasa itu dibagikan pada anggota setelah
dikurangi untuk kepetluan ongkos kantor, honor karyawan dan lain-lainnya.
Apakah hal itu dibenarkan, tidak seperti yang tersebut padz }'alarnan 298
HPT cetakan ke tiga yang berbunyi: Pinjam-meminjam dengan melebihi itu
haram dan seterusnya? (I-.angganan n0/z0r 2875, Pematang Siantar).

Jawab: Sesuai dengan )a.waban yang kami berikan pada pefianyaan
No. 1 di atas, pada prinsipnya Koperasi Simpan-Pinjam dibenarkan dan uang
jasa yang diberikan bukan termasuk riba, dengan c^tatan 

^gx 
u ng jasa tidak

tedalu tinggi sehingga memberatkan. Dalam pada itu uang jasa dipergunakan
membayar karyawzn dan ongkos administrasi tidaklah bertentangan dengan
yang diputuskan dalam Muktamar Fiqh Islam di Oman tahun 1986, yang
aritnya kurang lebih: 1. Boleh mengambil jasa sebagai imbalanpelayananhutang;
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2. pengambilan uang jasa itu tidak lebih dad batas pengeluatan. flyat^ guo:^

kepeduan pengunrsan uang itu.
Pungutan koperasi Anda setiap minggunya loh yang fsr.2rti satu tahun

akan mencapai jurnlah cukup besar, akan memberatkan anggota. Kecuali kalau

memang h^fito -".,.rpakan hasil musyawarah aflggota dengan maksud sshaligus

pemberi tambahan jasa y'rng besar itu untuk membantu yang lain. Tetapi

biasanya yang meminjam uang adalah or flgyalgmemang sangat memeilukan,

yang berarti o:m;ng y^ttg mengalami kekurangan-

3. Jasa Bank
Tanva: Kami sebagai wakil bendahara Pimpinan Muhammadiyah

Cabang mempunyai uang tunai yang disimpan di bank. Setiap bulan PMC

memperoleh jasa gqro dan rekening tersebut, yang kecil kalau dibandingkhn

dengan kalau disimpan sebagai deposito.

Sebagian PMC berpendapat bahwa kalau disimpan dengan bentuk

deposito lebih besat uang iasanya, maka uang tersebut agar diubah

penyimpanannya dal!' bentuk giro menjadi deposito.

Oleh karena sebagian P\{C termasuk penanya sendiri ragu tentang

halalnya tindakan kebijaksanaan tersebut, kami mohon bapak memberikan

fatwa kepada karni. (Aninuddin Jafaa Jl. Korban 40000 l{ 39 Ujang Pandang).

Jawab: Keputusan Muktamar Tarjih Sidoario tentang Bank antara lain:

Bank dengan sistem riba hukumnya hzram, dan Bank tatpa riba hukumnya

haial. Bung^ y^ig diberikan oleh bank-bank milik reg ra kepada para

nasabahnya atau sebalikny^y^ng selama ini bedaku, termasuk "Mutasyabihat".

Dalam penjelasan keputusan itu antara lain disebutkan: terhadap hal-

haI yang masih mutasyabihat ^t^) 
yarrg masih diragukan hukumnya, oleh Nabi

kita anjurkan agar berhati-hati dengao menghindari atau meniauhinya, kecuali

ada kepentingar- y^rrg sesuai dengan maksud-maksud agama Islam pada

umumnya, maka tidak ada halangzn pekerjaan itu dilakukan.

Dalam pelaksanaan, kita mengumpulkan uang organisasi atau

persyarikatan, sedikit demi sedikit, yang setelah terkumpul harus dimanfaatkan

dan dijaga dengan bark zga;. tidak habis/berkurang tanpa hasil yang sepadan'

Untuk penlagaan agar tersimpan baik dan tidak berkurang, uang

perserikatan disimpan di Bank Negara. Pada saat seperti di mana t^t^-tata
inflasi masih tinggi, apalagi ada devaluasi, maka tidaklah bertentangan dengan

klausule di atas.

Uang vang disimpan di bank itu kalau pada akhir tahun dihitung dengan

hargz barang-banng, sekalipun jumlahnya ditambah dengan hasil deposito,

keiihatan relatif tidak bertambah.
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Sebagai orientasi dapat disampaikan di sini, keputusan Majma'ul Fiqhil
Islamy di Oman tanggal 11-16 Oktober 1986 yang dihadiri oleh Ketua
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majlis Tarjih, telah diputuskan tentang
masalah Bank sebagai berikut:

Boleh mengambil upah dalam pengurusan hutang piutang/gadar.
Pengambilan uang jasa itu sekedar batas biaya pengunrsan.
Setiap kelebihan dari batas tersebut hukumnya haram.

4. Bunga Tabungan di Bank
Tanya: Bagairnanr hukum menabung di Bank, sampai keperluan

terpenuhi, sedang dalam Bank kita mendapat bunga? Mohon penjelasan. (Utono

Ganawan, Poncol WI/ 6, Pekalongan).

Jawab: Menabung di bank, khususnya Tabanas, bunganya sangat kecil.
N{enurut ketentuan lama, burga tabungan Rp. 200 ribu di bawah bunganya
1570 setahun, sedang lebih dari itu, bunganya hanya 6oh per tahun. Kalau
ditata-rata pada masa kini, bunga itu tidak banyak. Hampir sekedar menutup
inflasi uang yang kita tabung itu, sehingga tidaklah tepat kalau itri
dikualifrkasikan bunga iba ymg dilarang.

N{enurut keputusan Lajnah Fiqih Islam, Bank yang sekedar memungut
ongkos administrasi dalam penyimpanan bank, tidak termasuk yang dilarang,
sebelum kita mempunyai lembaga Bank Islam yang memang tidak. memungut
bunga. Ifal ini harus dibedakan kalau kita memasukkan uang kita untuk
didepositokan sedang kita menjagakan hasil bunga deposito itu yang kita
gunakan kepeduan sehari-hari. Hal itu hendaknya dihindari. Itulah yang dapat

dimasukkan dalam kualifikasi barang syubhat yang tersebut dalam HPT yang
utama untuk dihindari. Akan lebih tepat kalau uang itu digunakan untuk modal
orang lain yang keuntung nrtya dibagi berdasarkan perjanjian.

5. Menanam Modal Betsama
Tanya: Suatu perjanjian yzrLg kami perbuat dalam rangka penanaman

modal ringkasnya sebagai berikut: Pihak kesatu dan kedua, menyatakan hari
ini tanggal sekian tahun sekian, rnenyatzkan bahwa pihak pertama telah
menyerahkan uang sejumlah ... kepada pihak kedua sebagai ikut menanamkan

mocial pada rice milling dengan peryanjianl.

1. Pihak pertama (penanam modal) akan mendapatkan keuntungan setiap

tahunnya seiumlah ...
2. Apabila suatu saat usaha itu mengalami kerugian pihak pertama bersedia

menanggung kerugian yang besarnya disesuaikan dengan prosentase modal
yang ditanam.
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3. Apabila sewaktu-waktu pihak pe:itatn ingin menarik modal yang ditanam,

maka pihak kedua (pengrsaha) akan menyerahkan kembali modal tersebut

dengan utuh.
4. Apabila usaha tersebut berhenti dalam arti bubar, pihak kedua akan

mengembalikan modal yang ditanam pihak pertamz daJam keadaan utuh,

atau tanah sawah seluas 90 ha, y^flg m na tanah tersebut berasal dari

pihak pertama.
Apakah keuntungan yang diterima itu termasuk riba atau bukan?

(Soejaruo, Kab. Batang pertailJaan dibuat unum antuk dapat bernanfaat lecara ilmilm.

pula).

Jawab: Kerjasama seperti itu dalam kepustakaan Hukum Islam disebut

SYIRKAH, khususnya Syirkah Mudharabah, yakni seorang yang menyerahkan

uang kepada orang lain untuk dipergunakan modal dalam suatu usaha dengah

ketentuan keuntungan dibagi sesuai dengan perianiian dan kalau rugi pemiJik

modal turut menanggung kerugian sesuai dengan pertimbangan modal, syfukah

ini disebut QfR \ADL.
Untuk lebih jelasnya, yang nomor satu dalam per,lanlian itu hendatnya

disebutkan bahwa keuntungan yang diterima pihak peftama itu adalah

seperberapa dari keuntung^fi yang diterima Pefusahaan itu berdasarkan modal

yang ditanam pihak pertama. Dengan demikian karena keuntungan usaha itu

tidak selama ttyl. s^m , maka keuntungan pihak peftam itu dapat bertambah

atau berkurang sesuai dengan perkembangan usaha, seperti pada nomor dua

yang menyebutkan tentang tanggungan kerugian. Dan yang lebih penting lagi

hendaknya kerjasama itu dilandaskan pada ta'awun, keiuiuran dan amatrah,

dengan mengingat fuman Allah dan Hadis Nabi sebagai berikut:

" 
$ A6 # r &j;]'G,5;"ea\j) &rj;e;

Artinla: Dan tolong-menohnglah kamu dalam kebajikan dan taqwa, dan jangan

tolong-menolong dalan perbaatan dota dan pelangaran. (Al Maidah ayt 2)'

Hadis Nabi:

in L:.t xF;ttg +vt:"'A'ji i*K$t ils1'Jafi r i I

.( a",tt r @ ed Oi * >s\tA cD ) W
Artinla: Sesunguhnla Atlarh berfrnan: Aku nenjadi fhak ketiga dai dua

1rang)ailg ber:erikat (nengadakan perjanjian), selama mereka tidak berkhianat sata

kepadayng lain, dan bilamana satu dai kedaarEa khianat (ingkarjanji) aka keluar

dai persekutuan itu (Artirya Allah tidak neidhainlta).
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6. Memanfaatkan Batang Jaminan
Tanya: Ada dua orang A dan B. A memedukan uang dan meminjam

uang @erhutang) pada B, B bersedia memberikan piniaman, dengan jamrnan

sebidang tanih. Selama A belum mengembalikan pinjaman itu, B memanfaatkan
sawah jaminan tersebut dan hasilnya ia miliki. I(alau A nanti sudah
mengembalikan pinjamannya, barulah sawah itu dikembalikan kepada A.
Bolehkah pinjam-meminjam semacam iru? (AWS, Bandaro Lb. Sao, Lb. Basung,

Agam, Sumatera Barat).

Jawab: Masalah yang Saudata tanyakan termasuk masalah yang disebut
"Mu'amalah maaddtyah", atau hubungan hukum seseorang yang bertalian
dengan benda khususnya yang bertalian dengan harta. Dan lebih khusus lagi
bertalian dengan hutang-piutang. Dalam 

^g 
rn^ Islam, hutang-piutang atau

pinjam-meminjam mendapat pengaturan 
^g 

r tidak menimbulkan perseJisihan

di kelak kemudian hari.
Dalam hal ini Al-Quran surat Al Baqarah ayat 282, menyebutkan bahwa

Allah memerintah agar orarrg yar'g bedman pada setiap melakukan petlanjian
perikatan yang tidak tunai, melengkapinya dengan alat bukti, sehingga dapit
dijadikan dasar untuk menyelesaikan perselisih^n y^ng mungkin timbul di
kemudian hari. Alat bukti itu merupakan bukti tertulis dengan ada saksi yang
adil.

Altematif lain, bila dalam keadaan bepergian, dan tidak didapati seorang

penulis, maka diperbolehkan untuk menggunakan barzng (berharga) sebagai

tanggungan yang dipegang oleh orang yang betpiutang (yang meminjam). Itulah
vang disebut "tahfl", yang dituturkan dalam surat Al Baqarah. ayat283, sebagai

berikut:

, rt'i{;*'{.;;. i a#sa wv1\; 4 {jF *' 6av
'A6"i5 j.i)'eg6K:tai{^Awt5"1ag1,ffi ,er,

oru:jir;:,u-
Artinjta: Jika kanu dalan pejalanan (dan berma'amalab tidak secara tunai),

sedang kama tidak menperoleh vorang penulis, maka hendaklab ada barang tattggungan

lang dtpegang (oleh yng berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercalai ita
menunaikan amanalnjta (hutangryta) dan bendaklah ia bertaqwa kepada A/lah
Tahannla, dan janganlab kamu (para saki) menlembtnlikan persaksian. Dan
barangsiapa menltembunlikannla, maka sesungguhnla ia adalah lrangJang berdosa

batinla. Dan Allah Maha Mengetahui apa lang kanu keryakan.
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"Rahn", yaitu orang yang bethutang (meminjam) dengan r4enyerahkan

barang tanggungan (borg), bukan saja dibolehkan pada waktu bepergian

sebagaimana tersebut dalarrn ayat tersebut, tetapi iuga tidak d4lam bepergian

pun dibolehkan, sebagaimana dilakukan oleh Nabi saw. menurut riwayat

Ahmad, Bukhari, An Nasaiy dan Ibnu Majah.

tg*,:iu,t,*t*V:r&)1;ht&AtL;'i'6,,J6$11F
.( a6Ve.bctl)liusvq&DJ';" 9J;\u-A.w>eJJl\-[p;il$r;:^'"

Artinla: Hadi: diiwaytkan oleh Anas ra. ia berkata: 'Rasulullah saw telah

menggad.aikan (menlterahkan barang tangtngan unluk berhutang) sebuah baju beti

kepada reorang Yahadi di Madinah dan menganbil dai orang Yahudi itu jawaiut

$elenis bahan makanan di Arab Saudi) antuk keluarga. (I{F- Ahnad, Bakhari, An
Nasaj dan Ibntt Mojoh).

Persoalannya sekarang, bolehkah orang yang membeti hutang dan

memegang barang tanggungan memanfaatkan baxang itu. Lebih jauh lagi

mengambil hasilnya kalau batang tanggungan itu menghasilkan, seperti halnya

sawah yang dapat ditanami, sampai orang yang berhutang (yang meminjam)

mengembalikan uang pinjamannya. Kalau boleh apa tidak merugikan pemilik
tanah? Sedang hukum Islam prinsipnya tidak boleh membuat kerugian orang

lain.

Untuk menjawab persoalan itu, di bawah ini kita telaah beberapa Hadis

Nabi saur

'D)(;;p'#E,ilk,t;tru{J;,itt;1}rtf .;'J6,J6&ti,

.1 5 g.:b p a, v i,}j u. C,V,

Artinla: Dai Ali ra., ia berkata: Benabda Rasulullah saw.: "Tiap-tiap pinjaman,

yng ditaik manfaatnla adalah iba". (IIP- Haits bin Umnah).

Hadis ini kurang kuat, karena salah seorang perawinya ialah Suwar bin
Mush'ab Al Hamdani, tidak dapat diterima periwayataflnya (matruk). Jadi
Ifadis ini tidak dapat dijadikan larargan untuk memanfaatkan barang yang

dijadikan jaminan hutang. Kalaw ada yang menguatkan Hadis tersebut, yakni

riwayat Al Baihaql, tetapi itu pun Hadis lemah.

Hadis riwayat Jzmaah Ahli Hadis kecuali Muslim dan An Nasaiy

menunjukkan diperbolehkannya memanfaatk an bahan tanggungan (barang

jaminan).
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tib{tK#ttit,J;X;Kdfr '&{$At,F;dt;f i;,#.i,
{A66€;t$dti#'bglsLi;A,r.,L$.llrStEe:;Su

.Ctit:vt'ui't'arAs"D)
Artinla: Dari Afu Htrairab dai Nabi saw., bahwa Nabi saw. barsabda:

'?ungung (bewan) dapat dinaiki dengaa sebab *klt dibiayi apabik hewan itu sebagai

tangungail (faminan bfiang), dan air tusu beaan itu dapat diminun sebab telah

apabila bimtang ita sebagai tangungan hutang. Dan terhadap lang nenai,ki

dan jtang minum (air stsr)t1a, wajib nenbialai (kepeiluan) heaan tersebut. (Hk
sego/ongan ahli Hadis, keauli Muslim dan An Na:aj).

Nabi sauz memperbolehkao memanfzatkan barang tanggungan tersebut
dalam Hadis di atas, disebabkan karena pengeluaran pembiayaan dalam rangka
memelihara barang atau hewan yang dijadikan tanggungan hutang itu. Apabila-
pengambilan keuntungan itu melebihi sekedar petnbiayaznnya, 4raka termasuk
yang dilarang. Hal id didasarkan pada keterangan Asy-Syaukany dalam kitali
NailuIAuthar iilid\r hal. lQl, yangmenyebutkan sebagian riwayat dad Hammad
bin Salamah dalam kump"leo Fladisnya, dec'gtla lzfaz:

,3'4,;ilteJffiieV&.hfr b:6?\3.;'ie:6rcy
-6,{;+ar

Artinla: Apabila nekor kambing digadaikan (rcbagai barang tangungan), si
murtahin (orangjang meneima gadailang meneima barang tangungan), boleb meminam

rilrunJta sbesar nilai makananlang dibeikan pada kanbing itu. Maka apabila nelebibi

nilai dai susu itu dai harga penberian makan maka itu termasuk iba.
Kesimpulan, tanah yang dijadikan tanggungan hutang oleh si pemberi

hutang 
^tau 

y^ng menedma tanggungan itu dapat mengerjakan tanah itu dan

hasilnya dapat dimanfaatken oleh murtahin (pemegang jaritnzn tanah tersebut),

sekedar pembiayaan yang telah dikeluarkan, termasuk tefl ga pengelolanya
dan selebihnya harus diperhitungkan sebagian uang sipemilik tanah (orang
yang meminjam).

Sebagai contob, A hutaog pada B uang sebanyak Rp. 750.000,00 dengan

tanggungan sebidang tanah. Oleh B tanah itu ditanami, dan setiap tahun
menghasilkan uang Rp. 500.000,00. Untuk pentbrayaan peoanaman termasuk
tenaga pengelola dikeluarkan biaya Rp. 250.000,00 5shingga tiap tahunnya
sisa uang Rp. 250.000p0. Maka uang yang Rp. 250.000,00 itu adalah milik A.
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sehingga kalau uang itu diambil q dahm waktu tiga tahun hutang itu dipandang

lunas.

Sebagai c t^t^n, dapat disampaikan di sini bahwa menurtrt pasal 7 ayat

1 Undang-undang No. 56 Prp 1960, dinyatakan bahwa gadai tanah yang
bedangsung selama 7 (tujuh) tahun atau lebih, waiib dikembalikan kepada

pemilik semula, tanpa hak menuntut pembayaran tebusan.

7. Meniual Hasil Pertanian di Pohon
Tanya: Bagdnrtana hukum bagi penjualan hasil pertanian yang masih

ada di pohon, walaupun buah itu sudah masanya dipetik? Mohon penjelasan.

(Rawan, SMA Mubammadlah i Kejobong, PurbalinggQ.

Jawab: Dari betbagai Hadis Nabi yang dapatkan kami pantau,
kebolehan jual-beli hasil tanaman yang masih berada pada pohonnya itu setelah

jelas bahwa buah-buahan itu baik, dapat dimanfaatkan dan tidak menimbulkan

kerugian y^ig ny^t^ khususnya bagi pembeli yang belum tahu secara jelas

keadaan buah-buahan yang dibelinya. Hadis-hadis yang dzpzt kita telaah untuk
memahami hal ini dapat disampaikan antara lain:

it: g:;,9; o{t; At Jt i^r L5,6, Jti t&At o*;& a\rt
.c^**>$iYg$t&tiffi;{&

Artinla: Diiwalatkan dai Ibnu Unar Radljallahu'anha, ia berkata: Nabi
saw. melarang penjaalan (nakudryta jual-beli) buah-baahan, sampai nanpak jelas

baiknla, larangan itu bagi penjaal maupun penbeli (Iladh nutafaq 'alaib).

Dan dalam suatu riwayat, beliau Q.Jabi) apabtla ditanya tentang 
^P^

yang dimaksud dengan shalah (baik) di situ beliau menjawab: HATTA
TADZHABU' 'AAHATUFIA, yakni :dradalaya kerusakan dan cacat. N{enurut
riwayat Bukhari Muslim pula dari Anas, dinyatakan bahwa Nabi melarang
jual-beli buah-buahan sehingga menguning dan memerah.

,,*5 PtYr\ 6 ee'F; 
^iEAt,F $r"J rc-:;"l 6 

"5 
"';;'

.(*"h3tifi;fr ,'461Kejt1i:JJ
Artinla: Diiwalatkan dai Anu ra., ia berkata: Nabi nelarang jual-beli

baah-buahan rchinga TAZHIYA. IQtika Nabi ditanla (menarat iwalat An Nanj
dengan kata Hai Rasulullah) \|TAMAA ZAHW'IJIIA artin1a bagainana bercahala

atau berutarnanla, maka Nabi pun bersabda memerah dan menganing. (ITadit nuttafaq

'alaih).
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Dari Hadis di atas dapat kia fahami bahwa pengertian baik pada Hadis
pertama berarti masak dengan tanda telah menguning dan memerahnya buah

itu pada umumnya bila telah masak dan enak dimakan serta tidak. diragukan
lagi telah menjadi buah yang dapat dimanhatkan. Tidak sebagaimana kalau

buah-buahan itu masih muda yang belum tentu akan dapat menjadi buah
masak dan dapat dtnanfaatkan yang kalau dijual-belikan akan membawa
kerugian bagi penjual karer'a hargznya tentu rendah karena belum nampak
jelas baiknya.

N{engenai dapatkah buah-buahan yang masih di pohon itu dijual-belikan
kalau memang sudah jelas buah-buahan itu baik keadaannya tentu tidak
bertentangan dengan maksud Hadis di atas, dalam arti bahwa jual-bali buah-

buahan yang demikian tidak dilarang. Jual-beli buah-buahan yang sudah jelas

masak, sekalipun masih ada diFohon dapat dikategorikan jual-beli buah yang

sudah jelas kualitasnya- Hal itu tidak menimbulkan pertentangan antara si

penjual dan pembeli. Bahkan hasilnya lebih baik katena pembeli mungkin
mempunyai tenaga-tenag^ y^rtg sudah bisa mengambil buah-buahan itu dari
pohonnya, sehingga hasil pengambilannya akan lebih baik daripada kalau
pengambilan buah-buahan itu dilakukan sendiri oleh pemilikny^ 

^t^u 
tenaga-

tenaganya yang belum profesional yang akan mengakibatkat banyak yang
rusak.

Dengan kzta lzin, kebolehan jual-beli buah-buahan yang masih zda dt
pohon di kala sudah jelas baik dalam atti masak, selain tidak bertentangan
dengan makna Hadis di atas juga dapat didasarkan kepada 'URF kebiasaan

vang berlaku dalam masyankat yang membawa kelancaran mu'amalah.

8. Suap
Tanya: Dalam Hadis yang s ya b^c , bahwa orang yang menyrrap dan

orang yang disuap itu keduanya akan mendapat siksaan dari Allah SWT. Dan
perbuatan itu adalah hararn. Bagaimana hukum proses selaniutnya, bila
seseorang menjadi pegawai atau pekerja dan masuknya/diteimanya itu dengan

memberi uang kepada Kepala & Panitia Penerima, berarti teriadi karena
suapan.

Apakah hasil atau gajiyangditerima setiap minggu/bulan karena masuk

kerja/diterimanyz ittt dengan memberi suap sahkah ztnt hzrzm? Mohon
penjelasan? (Pelangan "SM').

Jawab: Dalam kamus istilah, kata Risy'wah yang diterjemahkan dalam

bahasa Indonesa suap, ialah "Sesuatu yang diberikan dengan maksud untuk
membatalkan yang benar dan membenarkan yar^g bata.l", yang dalam
pelaksanaannya, sangat kompleks.
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Dasar utama rliharamkan risywah atau suap ioi ialah Al-Quran su(at Al
Baqarah ayat 188:

S1:VW}ILV"H\ jtVJ+AU3'{;;fr rAWt,
o4;it5$r5;'iu,n$r

Anirya 'Dan janganlah kaau makan harta sebagiat dzngaz jahn lang batal
dan (fanganlab)kant membapa (trunn) ba*a kepada para bakin sapala kaau
sekalian dapat makaa sebagian dari barta berda orang lain dmgan jalan berbuat dosa,

padabal kamt aergetabri.
Prinsip ayat tersebut ialah melarang e1zrg memakan'harta orang lein

dengan c r y^ng tidak hak, artinya dengan cal.:^ y^ng batal yang diantara
penegasannya ialah dengan -smlsrikan sesuatu pada hakim dengan malsud
agar hakim -.tasnangkan perkaranya padahal sebenamya '%ak" itu ada paLda

lawannya.
Harta yang diputus untuknya, yang istilah frqhnya "mahkum lahu",

padahal hakikat harta itu bukan haknya tetapi milik pihak yang rlikalahkan
petkatanya (mahkum alaihi), berdasarkan Hadis Nabi harta itu tetap harta
hanr;r yang harus dihindad oleh orang yang dirnslangkaa.

Hal ini disebutkan oleh Hadis Nabi riwayat Bukhari dan Muslim dari
Ummu Salamah:

'gr*Xt&iss;;ryg;r*'&,#ttd"^tyJ{"

--*.nurr63'vJrfr fi tfr *o"Qry.e1'fi
)#sr

tc*r,ti4fit;i!$6reu&.e69#Ftest;y1
Artinla: 'Dai (Jmmz Salamab (istei Nabi saw) dai Rasututklt saw., bahwa

ia mendengar natu peflengkaran di pintu kamarnla, klu ia (Nabi) kekamar mendatangi

mereka dan bersabda: Suungabnjta aku hanla/ah seorang manusia dan pertergkaran
itu mixta penltelesaian padakt, lalu barangkali sebagian daimt bbib larcar lidahnjta
dalan berdebat dai lang lain, lalu aku kira benar lalu akx putaskan lang denikian
ita mtuknla (padabal belum textu). Maka barang siapa tehb ktberi keputusan zntuk
neniliki hak rcorang Muslin maka hasil keputusan itu sebuab bagian api neraka
maka terterablab mengambil atau menitgalkanrya (Ilail Mutafaq hlaib).
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Lebih jauh, keharaman itu bukan saja tethadap hatta yang didapat

dengan cara melakukan suapan, tetapi iuga memberi suaP atau menerima

suap yang termasuk perbuatan yang diharamkan, sebagaimln y^flgditegaskan

oleh Hadis yang diriwayatkan oleh Ahm2d dan 4 perawi Hadis, pemiJik kitab

Sunan:

io, (j, -nC; 

^!g^t 
& ixt J;; 3'6, JE,Lt )x:o;,:r:;;j ;;

.C'^,,;)y,t\,b);nJil*$;V'g
Artirya 'Diriwalatkan dai Abu Hurairah ra., ia berkata: Bersabda Rasulullali

sau., Allah melaknat orangJang membei sttap dan meneima nap da/am mematutkan

perkara".
Hadis riwayat Ath Thabrany dari Ibnu 'Amr:

.C?c,*aa,)8>*),.D)2Ut[.rXA;Aq

Atinla: 'Orang menJilap dan oranglang dinap nasuk neraka".

.(ctue'alt"Dw6i:4a$ssg'afi$7$t'at;ri
Aninla: 'Allab nelaknat lraflgJang menluap, nrailgJang meneima suap dan

nrailgJailg nenghubungkail *iltara peflJuaP dax jang disaap".

Jelas bahwa suap suatu perbuatan dosa. Berdos^ or ng yang memberi

suap, berdosa orang yang menerima suap, berdosa orang yang menghubungkan

antara pen''uap dan yang disuap, haram pula uang suap yang diterima oleh

penerima suap.

Sekarang persoalannyt btgai^ata harta yang diterima akibat suap.

Dalam ilrnu Ushul Fiqh masalah ini masuk petsoalan ATSARUN NAHYI
'AI-AL MANHI\YI 'ANFfU, yaitu pengaruh larangan terhadap yang dilarang.

Karena kualifikasi suap berbedz, a.aka hukumnya sama sedang pengaruh

akibatnya dapat berbeda.

Suap dengan maksud agar hak seseorang yang bukan haknya menjadi

hak pemberi suap, seperti dalam pemberian suap kepada hakim agar hakim

memenangkan perkara, atau pemberian kepada seseorang dengan maksud

dibedkan suatu imbalan padahal menuflrt kebenaran tidak ha\ maka suap itu
hal:aLrn, harta yang didapati iuga haram.

Suap yang diberikan kepada seseotang untuk mend^pztk^fl sesuatu,

baik itu hak atau bzrang padahal itu haknya, seperti memberikan uang atau

batatg agar unrsan surat keputusan sebagai pegawai atau pekeria lekas keluar,
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karena memang sudah lulus ujian penerimaan atatt telah memenuhi persyaratan

maka perbuatan memberikan suap, betdosa, katena telah memberi dorongan

atau mendidik orang lain bermental dan berakhlak tidak baik atau melanggar

hukum. Maka ia harus bettaubat untuk dapat diampuni dosanya.

Sedang 
^p^ 

y^ng diterima sebagai gaji dari pekerianya merupakan hasil

jerih payahny^, teg soy^ hasil prestasi yang telah dibetikan kepada perr-rberi

kerja, tentu tidak hatam. Dan seyogyanya 
^g 

r dengan hafiatya yang telah

diperoleh itu mau bersyukur dengan menginfaqkan sebagiannya, sebagai tindak

laniut atas taubatnya yakni beramal salih, sesuai dengan fuman Allah dalam

surat Al Furqaan ayat il:

.| qtaAr 3yS. g- {'lu*W; +6 a'
Artinla: 'Dan orang lang bertaubat dan mengeljakan amal salih naka

s e s tr ngu b n1 a di a b e rt au b at 1 ang n b e n ar- b e n arnlt a ".

Sesuai pula dengan firman Allah surat }{ud ayat 714:

'9Y#t-w-::*)Ait3y
Artinla: "5 es unga hnla perbu atan -perbtlatan Ja.ng b aik ita rz e nghapu t kan

(dosa) perbaatan-perbuatan lang ban'tk Itillab peingatan bagi orang-oranglang ingat".
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MASALAH HUBUNGAN DENGAN NON MUSLIM

1. Bergaul dengan Non Muslim
Tanya: Botehkah kita sebagai seorang Muslim mendendam/memusuhi

kepada of ttgyarrg bukan Islam. Bagatmarra hubungan kita sesama manusia.

Tolong memberi penjelasan kepada saya- (Pembaca ':tM').

Jawab: Sebagai manusia kita diwajibkan untuk menghormati manusia

yang lain, dan unttrk betgaul dengan sesama manusia dengn penuh pengertian.

Di samping itu kita diwajibkan untuk tetap meningkatkan takwa kita kepada

Allah, karenzlnanya takwalah yang membedakan manusia di hadapan-Nya'

Hal ini ditunjuk oleh ayat 13 surat Al Hujarat.

3Lg6\3s{i;YJ3'4c,8:W
"$t$iE-U'+VAtifH{tYr;U:6A

Artiryta: 'I{ai manusia, sesunguhnla Kani nenciptakan kamu dai vorang

taki-laki d.an seorang perempuan dan nenjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersukz-

saku supala kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnla 1rangJaflgpaling nalia di

afltara kanu di siti Altah ialah orang ltang paling bertakaa di antara kamu.

Sesungabnla Allah Maha Penerima tattbat lagi Maha Penlalang.

Sebagai seotang Muslim kita harus bersikap baik terhadap non Muslim,

dalam arti tidak boleh mendendam dan mencaci rrraki zgamia mereka, sesuai

dengan fuman Allah dalam surat Al Ariam ayat 108:

f$F,q'rtt;*;ot|alx1#&r,,;;Ufi;"':urtt65*;
.,4 jir1a_tlgUr;WW'rt;Ju*'5-

Artinla: 'Janganlah kamu memaki sembaban-sembahan lang mereka sembah

setain Atlah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa

pengetahuan".

Tegasnya dalam masalah yang sifatnya hubungan kemasyarakatan dan

tidak menyangkut cara peribadatan, kita dapat berhubungan dengan baik

teman-teman non Muslim, sedang masalah yang menyangkut peribadatan

'LAKUM DINUKUM \TALIYADIN', att)nyz bagimu 
^g 

ll;,ulrrv, dan bagiku

agamaku", yang harus dilaksanakan dengan baik oleh kita masing-masing dan

tidak melanggar hak-hak yang seharusnya dihormati, seperti iika didatangi



187

umat beragama lain dengan mendakwahkan ajattnnya. Tentu terhadap yang
demikian kita harus menghadapiny^, y^tg tentu saja dengan sikap yang baik
pula, seperti dalam ayat 46 surat Al Ankabut:

"'&W; i$ riJ edul t zgt J{$ #!i
Artinla: 'Dan janganlah berdebal dengan abli Ktab, melainkan dengan cara

yng lebih baik, kecaali terbadap orang-zrailgJang dqalin di antara mereka.

2. Batas Toletansi Petgaulan
Tanya: Sampai sejauh mana toleransi dan batas pergaulan orang Islam.

dengan non Muslim? Bolehkah kita makan makanan non Muslim yang
disuguhkan kepada kita dikala kita bertamu di rumah non Muslim? Bolehkah
kita melakukan donor darah, baik sebagai pemberi maupun penerkna?'(1 .

Aimadon, Ujungpandang; 2. Asril Koto, P. Siantara,-Surut).

Jawab: Makanan-makanan ahli kitab (non Muslim) asal makanan-itu
termasuk yang halal, seperti nasi, daging sapi, bukan makanan yang hatam
seperti d"gog babi, halal di makan, sesuai dengan fuman Allah dalam surat Al
Maidah ayat 5.

';I3.,tra6'rAL:Ejttlilt;$;W
Artinlta: 'Dan makanan lrang-lrang ahli kitab, halal baginu, dan makanannu

pun halal bagi mereka".

Adapun mengenai donor darah, sesuatu yang sangat darurat dalam
hubungan kemanusiaan tidak ada nash yang melarang melakukannya secata

eksplisit, tetapi ada suruhan umum sesuai dengan tujuan hukum Islam untuk
mewujudkan kemaslahatan umat manusia. Karer'anya dibolehkan melakukan
donor darah, baik pemberi maupun penedma antara Muslim dan non Muslim.

Sedang hubungan perkawinan antara Muslim dan non N{uslim: a. Hararn
wanita Muslim dinikahr pria non l{uslim; b. Kalau wantia non Nfuslim nikah
dengan Muslim, wajib dihindari.

3. Menjawab Salam Non Muslim
Tanya: Bagaimana menjawab salam

diucapkan orang non Muslim kepada kita?
I\atal).

"ASSALMU'ALAIKUM" y 
^ng

(Shafra A/iyahbana, Lgn. 79ij

Jawab: Menurut riwayat Muslim dan Anas bin Malik bahwa Nabi
menyuruh kita menjawab salam yang dilakukan oleh Ahli Kitab dengan ucapan
..AI-AIKUM AIAU \rA'ALAIKUM" SAJA.
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6*ttJ-;tJqy6";i:,}JI"&*-1kvr3V-ru"+;vA
.( (t/ b)".Li)te"t!egE{Jr

Artirya: Dai Anas bin Malik ra., babwa Nabi bersabda: 'Apabila ahli Ktab
mengucap salam padamu sekalian, maka ucapkanlah WA AI-AIKUM (dan juga
padana).

Riwayat Muslim juga dari Aisyah ta., ia berkata:

;tA,gi(r,rfribJit'J:611;)rr,g:69r'5,J61*:E*
Ji6 1Ar#,8, *l',i;l;F 46:S*;, 36, wtfriuJ|a#
a4V, AGi 

^L.6:Q7KS ^4,6U, 
dU, utv ht l; At J-, 3e

. "p)A frlJ1,€ fi r r+ L ;;,'rt ;{(J, J6 : rirlt
Artiryta: Datang kepada Nabi saw., beberapa orang Yahudi, mereka berkata:

ASSAAMUAI.AIKA YAA ABAL QAASIM', EACUN PADAA/IU IIAI
AYAH QASIM). Bersabda Nabi: "IVAAIAIKUM (DAN JUCA PADAIvIU).
Berkata Aiyah: Aku berkata: 'Bahkan racun ilu celaan padama" Maka bersabda

Rasulullah saw.: "Hai, Aislah, janganlah engkau melampaui batas (berkata lang
kotor)". Maka Aislah pun berkata: "Tidaklah engkau mendengar apa Jang mereka

katakan? Maka Nabi pan nenjawab: 'Bakankah sala telah mengembalikan apa lang
mereka ucapkan" IYa'alaikum" (iuga padana nka/ian)".

Maksud WAALAIKUM ialah kalau baik ya baik untuk yang
mengucapkan pertama dan kalau maksudnya tidak baik, yang tidak baik pun
dikembalikan kepada yang pertama mengucapkan.

4. Tamu Non Muslim
Tanyal. Dalam Al-Quran disebutkan bahwa kita harus

ASYIIDAAU'AI-AL KUFFAR (bersikap keras pada orang katu). Di balik itu
juga kita diwajibkan untuk bersikap lemah lembut dan bijaksana dalam
mengajak orang lain berbuat baik, juga Nabi kita menganjurkan untuk kita
bersikap hormat terhadap tamu kita. Bagarrnana kalau tamu kita adalah orang
non Muslim? Bagaitmztn sikap kita? (Sugeng Nlanto, Bandang IYetan, Tambak

Rejo, Tenpel, Slenan).
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Jawab: Ayat Al-Quran itu satu dengan yang lain kait-mengkait, tidak

dapat difahami satu ayat terlepas dari yang lain. Pengertian kita supaya bersikap

keras terhadap orang kafir itu dalam suasafla yang konfrontatif, karena mereka

berusaha menentang kita. Jadi dalam rangka mempettahankan akidah kita.

Kalau dalam suasana perdamaian dan kekeluargaan kita harus bersikaP yang

baik dan hormat menghotmati. Demikian pula kalau kita mendapat tamu

non Muslim kalau maksudnya baik kita layani dengan baik, kalau ada

ketidaksesuaian pendapat kita kemukakao pendaPat kita yang tidak sesuai itu
dengan cat^ yar'g baik pula. WAJAADILHUM BILI-ATI HIYA AHSAN,
y^ng ar.tirry^. tanggapilah mereka dengan yang lebih baik.

5. Doa Kepada (Otangtua) Non Muslim
Tanya: Apakah doa seorang Muslim bagi orang yang bedainan 

^g 
ma

dapat diterima Allah S!7T? Bagaimanakah doa orang yang dibenarkan seor-ang

y^ng ber g ma Islam bagi orang tu^ y^ng beragama Katholik? (Drs. Farius

Pono Fadillab, Kebun Nanas Selatan, Jakarta Tinur).

Jawab: Pertznyaan saudara yang tidak kita muat di sini, Tim hanya

dapat mendoakan semoga persoalan dapat lekas iernih kembali, meng'ingat

hal itu telah ditangani oleh MAPENDAPDU.

Jawaban terhadap pert^fly^ a di atas, ialah bahwa doa seotang Muslirn

bagi non Muslim boleh saja selama tidak menyangkut hasil peribadatan yang

bersangkutan, seperti minta diampuni dosanya, dan sebagainya sesuai dengan

^pa 
yvl:g disebut da.lam ayat 113 surat At Taubah.

'&76;;!:bo,;iArj6;';E*nffi;otfiirj6qg6<v

r*,*,lt,?5;6e
Artinlta: Tiadalah sePatutflJa bagi Nabi dan orang-orangJang beriman,

memintakan anpun (kepada Allah SWT) bagi orang-orangJang muslik, walaapun

trang-rrang nuslik itu adalab kaum kerabatnla sendii sesadah jelas bagi mereka,

bahwasanla mereka itu adalah penghani neraka jahanam.

Dalam ayat 84, surat At Taubah, juga disebutkan sebagai berikut:

l;t* +);; AUW Jf ,* * c\jt:rr.t tE &$3. $,53
-/rt- l' 2z+( . t^":st'3
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Artinla: Dan janganlah kamu sekali-kali menshalalkan (yanalah) relrangJang

nati di antara mereka, danjanganpu/a kanu berdii berdoa di kuburnita..9etttr,g",;hn1a

nereka telah ingkar kepada Allah dan Basal l\ja dan mereka telah nati dalam keadaan

fasik.
Adapun doa yang pernah dilakukan Nabi savr ialah doa orang Muslim

yang ditujukan kepada Allah,agar orangyang non Muslim itu mendapat petunjuk

ftila Allah menghendaki) seperti doa yang pemah diucapkan sebagai berikut:

Allahummahdi li qaumi fainnahum laa ya'lamuun. (Artinya: Ya Allah, semoga

Allah membed petunjuk kepada kaumku ftaum Nabi Muhammad sauz), karena

pada hakikatnya mereka itu belum mengetahui kebenaran (Allah SV/T).
Demikian pula Rasulullah sav, pernah berdoa mohon kepada Allah

S\JT'T., agar Allah mengratkan Islam dengan masuknya Umar bin Khattab ke

dalam agama Islam.

Jadi doa seorang Muslim terhadap orangtuanya yang bengama lain
yang masih hidup, dapat dilakukan asal doa itu berisi permohonan kepada

Allah S\WT., agar memberi petunjuk kepada orangtuanya yang masih beragaha

lain.

6, Warisan (Orangtua) Non Muslim
Tanya: Seorang Muslim menerima warisan dari.orangtua yang

beragama Katholik, bagaimanakah hukum warisannya? (Penanla Idera di atas).

Jawab: Seorang Muslim tidak berhak menultut harta warisan orang-

tua pewaris yang non Muslim, demikian juga orang non Muslim juga tidak
berhak menuntut harta warisan orang rua pewaris Muslirn. Hal ini didasarkan

Hadis Nabi saw: sebagai berikut:

.?vrAtir.,.D1UJbKt6tIo)t'&tLi5
Aniryta: OrangIilam tidak nenjadi ahk aais lrangJang kafr dan tidak puk

orang kafr nenjadi ahli wait nrangJang beragama Iskn (IIk Bukhari dan Mulin).
Hadis di atas merupak^n Petrty^ta^n, bahwa tidak ada hak" yang berarti

tidak boleh mefluntut, karena perbedaan agama si pewaris dengan ahli waris,

yang merupakan rintangan dalam soal warisan. Namun bukan barang harta

benda orang non Muslim itu yang tidak halal bagi orang Muslim. Sebab adanya

petny^t^ 
^ 

dari Allah, bahwa makanan abli kitab itu halal bagi orang Islam.

Ini dapat dirtikan dengan pengertian yang dalam bahasa Arab berbunyi: "dzikrul
khas bi tradatil'alrrrr", yang artinya menyebutkan sesuatu secara khusus, tetapi

maksudnya runum. Dalam soal di atas, semua harta benda non Muslim bagi

orang Muslim itu halal, dengan c tatar- bukan barang yang memang dihatamkan
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karena dzatnya, seperti misaloya babi milik noo Muslim, minumao yang
memabukkan, dan sebagainya.

7. Melayat JanazahNon Muslim
Tanya: Bagairnana hukum melayat jenazah non Muslirn sampai ke

kuburnya? (Penaryta iden di atas).

Jawab: Tidak ada l^rarg n bagi orang Muslim melayat jenazah non
Muslim. YacLg ada la::angar:rya ialah menshalatkan dan meadoakan jenazah
itu di kubur. Latangat menshalatkan disebutkan dalam surat At Taubah ayat

84, sedang kebolehan melayat ke kubur bukan mendoakan, didasarkan pada
Hadis riwayat Ahmad, Abu Dawud dan An Nasaiy.

J$:6!r{tL:,y-&*.vAp.ArX,JtEuiorr6;yn
'i1&,ti;:n,J6.:;.+k.FWS;jS;'t6.t6ary,J,6.icn

t.# v'.i o uav)i*t ob) rJF:i 3kL6',gE ry,
Artinla: Dari sahabat Ali ra., ia berkata: 'Aka mengatakao*pnOo *orr,

babwa pamanmr (Nabi) yng sudah tua dan sesat itu meningal dttnia'. Maka Nabi
saa. bersabda: '?ergilah engkau mengabukan bapakna dan jangan berbuat apa-apa

fuang tfatrya ibadab) sampai engkau datangpadaku /agi". Maka Ali berkata: 'Akupan
pergi nengkubukannla kenudian aku datang kenbali pada Rasulullab Mu, Jang
menlttrub aka mandi dan aka didoakannya".
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MASALAH \VARISAN

1. Pembagian HattaPusaka
Tanya: Bagimanakah hukum pembagian harta pusaka menurut Islam.

Apakah 
^flt^r 

laki-laki dan perempuan berbanding 2:7 atau sama banyak.
Menurut y^ttg s^y^ dengar di lingkungan masyarakat saya bagian untuk anak
laki-laki dan perempuan adzlzh sama, sedang menurut y^ng s y^ pelajari di
sekolah 2:I. (fokris, UjungRttsi RT. 08/Rlf/.01, IQc. Adiwarno, Tenpel).

Jawab: Menurut hukum waris Islam, bag1an anak laki-laki dua kali
baglan anak perempuan, sehingga perbandingannya ialah 2:7, sebtgaimrna
saudara pelajai. Dasarnya ialah fir:m:an Allah surat An Nisa ayat 776:

L2'WJ'.A,il;;Vjsg:Srr4t+"it*;6;*L;{;f}|KtU

.?&u:;b,.&E
Artinla: Dan jika mereka (abli lYais itu terdiri dari) sauda) laki-laki dan

perempuan, maka bagian sezrang laki-laki sebanlak dua bagian dari seorang nudara
perempilail, Allah menerangkau (bukun) kepadamu supala kamu tidak kelira. Dan
Allah mengetahui segala sesl'tatu.

Jadi berdasarkan ayat itu, kalau seotang meninggal dunia, dan
meninggalkan hafia peninggalan, sedang ahli warisnya seorang anak laki-laki
dan seorang anak perempuan, maka harta itu setelah dikurangi untuk
membayar hutang, ongkos pemeliharaan jenazo,h dan untuk melaksanakan
wasiat yang tidak boleh melebihi sepertiga harta kekayaafl" dibagl menjadi tiga
bagian: dua bagian untuk anak laki-laki, sedang satu bagian untuk perempuan.

Hal itu adalah hak tiap-tiap anak, baik laki-laki maupun perempuan,
sesuai dengan hukum yang telah ditentukan dilarn ayat di atas.

Mengenai anak perempuan menghendaki sama dengan bagian anak

laki-laki, tidak ada halangzn, atas kerelaan dari saudara laki-laki. Tegasnya

saudara lakilaki memberikan hak baginya itu kepada sawdxanyr perempuan.

Kalau pemberian itu dilakukan dengan ikhlas akan mendapatkan pahala.

Dan sebagai saudara perempuan menurut zjann zgama juga harus berterima
kasih kepada saudaranya lakilaki atas pemberi^nny^.

2. Pembagian Hatta Sebelum Seseorang Meninggal Dunia
Tanya: Di desa szyt ada pembagian harta. Sebelum seseorang

meninggal dunia. Hanya saja pemba.gpannya tidak sama. Yang tertua dapat
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banyak, karena. orang tua ikut padanya, sedang yang termuda mendapat sedikit.

Brgz:rmana hukum pembagian seperti it.t? (Abdal Hanid BD, Pagelamn, Lzmpung

Selatan).

Jawab: Pemberian ha,rta pada anak-anak atau Isteri sebelum yang
bersangkutan meninggal dunia disebut hibah (pemberian), bukan warisan.
Pemberian hibah pada tnrk-atak hatus adil, sesuai dengan Hadis riurayat
Muslim dari Numan bin Basyir:

r Ll 61 53 JL, 3tfr A *'X & At'J;r, p,6 :6L; Jv'3y

|iJ$i{tgi;|9,'*frr:v|lntJi/lrfi ;5J6;,{6Kt15ti

.G/c4c,t)*1v.u>'";;rV,t&u#';nt&is'lr;Jli;t,J6;
Artinla: Sesunguhnla alah Naman telab nengqfaknla nenghadap Nabi saw.

dan berkata: "Sa1a telah nembei kepada anakku ini, seorang anak knil, lnngtaJa
niliki. Nabi lalu berkata: 'Apakah semaa ana/<tzz engkau bei seperti ini?" .lyahka
menjawab 'Tidak'Nabi berkata kemudian: 'Kembalikan pembeianmu it/'t". (Hk
Maslin).

Dzli Iafa.z lain sabda Nabi itu berbunyi "Ittaqillaha wa'diluu fi
auladikum", yar'g artilaya; "Bertaqwalah kamu dan berbuatlah adil terhadap
anak-anakmu". Pada Iafu Hadis lain berbunyi: "filfz tusyhidni idzan falnnr
laa asyhadu 'ala juutin", artinya: "Maka jangan engkau saksikan kepadaku
(I.{abi), karena saya Q.{abi) tidak mau menyaksi}an perbuatan yang tidak adil.

Perintah untuk menarik kembali pemberian itu menunjukkan tidak
dibolehkannya pemberian kepada anak-anak kalau tidak adil. Demikian pula
ketidak-sediaan Nabi saw. untuk menyaksikan pemberian itu. Bahkan Nabi
menegaskan pemberian yang demikian adzLa'h suatu tindakan "jtrur", yang
arirtya petbuatan yang tidak adil.

3. Rumah Hasil Gono-gini
Tanya: Apakah rumah berikut pekatangannya menjadi milik isteri,

karena adanya kewajiban suami memberikan tempat tinggal, bila suami telah
meninggal dunia? Ataukah milik semua ahli waris yang terdiri isteri dan anak-

ana.knya. yang be{urnlah 10 orang? ftI.O. Sobiin, Sabang).

Jawab: Kalau suami meninggal dan meninggalkan ahli waris yang terdiri
dari seorang isteri dan 10 orang anak, seda.g harta yang ditinggalkan adalah

rumah beserta pekarangan dan isinya, sebagai hasil usaha bersama selama

perkawinan, maka haxta. itu dibagi dulu menjadi dua bagian, separuh milik
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isteri dan separoh milik yang telah meninggal (suami). Hafia yang menjadi
harta warisan adalzh milik yang telah meninggd itu, 1/8 (seperdelapan) untuk
isteri 7/8 (tujuh perdelapan) milik anak-anak yang berjumlah 10 (sepuluh)
kalau ada anak laki-lakinya.

Jadi isteri mendapat sepanrh harta bersam^ y^ng sebenamya yahartanya
sendiri, ditambah harta warisan yakni 7f 8, ka,renz pewaris yakni suimi
mempunyai anak. Sedang sisanya yarg 7 /8 adalah menjadi warisan anak-
anak. Kalau ada anaklelakinya. dengan ketentuan bagian anak laki-laki mendapat
bag1an dua kali bagian perempuan. I(alau anak yang sepuluh jumlahnya itu
juga anak dad isteri yang masih hidup dan mendapat bagSan hafta, biTanrtana

nanti isteri (ibu anak-anak yang sepuluh) itu meninggal dunia, menjadi ahli
waris artinya dapat mewarisi harta yang ditinggalkan oleh ibu anak-anak '

tersebut.

4. Pewaris 3 Otang Anak dan 2 Saudara
Tanya: Bagaimanakah pembagizn hatta pusaka orang tua yahg

meninggalkan 3 orang anak dan 2 onlag saudara ibu, seorang laki-laki dan
seorang wanita? Mohon penjelasan dan pembagi^anya. (Sbafra Alislahbana,
Lgn. No. 7933 di Nata/).

Jawab: Orangtua meninggal dunia dan meninggalkan tiga anak, salah

satunya laki-laki atau laki-laki semuanya, anak meniadi ahli waris 'ashabah.
Artinya menerima siswa warisan, sedang saudara dari orang tua tidak mendapat
wadsan itu, artinya mahjub (tertutup) oleh adanya anak laki-laki. Adapun sisa

tadi ialah, kalau yang meninggal ayah, maka harta ayah itu dikurangi
seperdelapannya untuk memberi bagian ibu dari hatta wadsan itu. Dan sisanya

untuk ketiga anak tersebut: laki-laki mendapat dua kali bag1m wanita. Kalau
yang meninggal ibu, m.aka harta ibu itu dikurangi seperempat untuk diberikan
kepada ayah ftalau ayah masih hidup) sebagai bagian wadsannya, dan sisanya

diberikan kepada anak tersebut laki-laki dua kali bagian anak perempuan.

5. Warisan Suami Isteti yang Cerai
Tanya: Bagaimanakah cara membagi warisan suami isted yang bercerai?

Isteri ingin mengajukan ke Pengadilan Neged dan suami ingin menyelesaikan
urusan itu menurut hukum Islam, sedang keduanya ber. ;gallra Islalor. (Iulubiddin

L.aittu, Peg Mahanmadjalt Cabang Kec. I%otu).

Jawab: Suami isteri beragama Islam hendaknya tidak usah bercerai.
Kalau ada petsoalan hendaknya diselesaikan dengan musyawarah. Dalam hal
tidak dapat diatasi lagi persoalan rumahtangganya kecuali dengan perceraian,
maka percetaian pun dibolehkan dalam Islam tetapi dalam keadaan terpaksa
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dan hendaknya dilakukan dengan baik pula, sesuai dengan Firman Allah dalam

surat Al Baqzrah 
^yat 

229 d2!n aytt 237 atau surat Al Ahzzb ayat.28 dzn ay2't

49.
Kalau perceraiannya dengan baik, tentu penyelesaian-haft^ny^ iug?-

dengan baik. Untuk itu tidak pedu diserahkan ke Pengadilan, dapat diselesaikan

d.rrg"o musyawafah. Kalau belum tahu bagaimana penyelesaiarrriya, dapat

ditanyakan kepada ahlinya, artinya orang yang mengerti tentang hal itu. Dan

kalau sudah diberitahu ialan ke luar yang dituruti, tentu kedua belah pihak

melaksanakan fatwa itu dengan penuh keikhlasan'

Adapun penyelesaian harta suami-isteri yang bercerai adalah bahwa

harta milik suami (maksudnya hafta yang dibawa suami pada waktu memasuki

perkawinan atatt harta suami yang diperoleh dalam masa perkawinan yang

Lerasal dari urarisan orang tuanya) pada waktu perceraian tetap kembali kepada

suami. Sedang hatta isteri (maksudnya harta yaLrrg dibawa oleh isteri pada

waktu memasuki perkawinan sehingga membangun rumah t^n&g , ^t^t 
haft^

isteri yang didapat dalam masa perkawinan sePerti warisan dari orangtuanya

"t",, 
h"diah-hadiah pembeian yarrg diperuntukkan untuknya) tetap harta isteri.

Sedang harta yang didapat selama perkawinan, baik didapat oleh suami

atau isteri yang dimaksudkan sebagai harta bersama, rrraka kalau bercerai

dlba.gs antarz suami dan isteri, pada prinsipnya mendapat bagian sama, a'rtinyt

bukan srrami mendapat dua kali lipat, kecuali kalau peran sertanya berbeda

dan sangat besar perbed^ Itny^, ma:ka dzpat dibedakan ba$zn masing-masing

sesuai dengan besar kecilnya peran yang dilakukan dalam mewuiudkan harta

itu. Kalau isteri dalam mengu,mpul hata itu lebih besar Petunfly^' tidak salah

mendapat bagian lebih banyak dari suami. Wal hasil, dimusyawarahkan dengan

baik. Yang penting harta bersama itu dibagi antara isteri dan suami dengan

penuh tanggung iawab dan iktikad yang baik. Jarrgan zda penganiayaao satu

t.pud" yang lain, dzr- iatgan ada otang merasa senang dengan mendapat

hirta y^ng Lrrk^o haknya dan tidak atas dasar kerelaan dari yang berhak.

Itulah pentingnya bermusyz.wanh yang hasilnyt atas dasar kerelaan.

L"i,, frl,,yu kalau diputuskan oleh Pengadilan, kadang-kadang ada pihak-

pihak yang kurang puas yang berarti kurang rela, karena hakim hanya

t"rp.do-"., kepada hal-hal yang bersifat lahiriyah, bukan hakikat. Hal ini

kita dasarkan pada Hadis Nabi riwayat Bukhari dan Muslim dari ummu

Salamah isteri Nabi, ketika Nabi mendengat ofang yang bertengkar tentang

sesuatu hak, maka Nabi pun membefi penielasan bahwa beliau hanyalah

manusia biasa, kalau ada di ^nt^f 
yurlg berperkara itu lebih pintar berbicara

dan dipandang benar kemudian diputuskan hak untuknya padahil sebenamya

tidak berhak, Laka pada hakikatnya hak itu api nefaka. Kalau menghendaki
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api neraka ambillah tetapi yang tidak menghendaki api neraka itu janganlah
mengambilnya (sekalipun Nabi telah memutuskan untuknya). 

l

6. Uang Sumbangan Masuk lVarisan
Tanya: Dalam SM No. 19, disebutkan bahwa sisa harta sumbangan

masuk pada hatta warisan menurut saya tepatnya milik yang masih hidup.
(Tjik lWan, Batumja).

Jawab: Boleh saja betpendapat demikian, tetapi Tim berpendapat/
bermaksud untuk menjauhkan persengketaan keluarga yang masih hidup,
siapakah yang berhak atas harta itu orang yang ditempati ataukah semua
keluarga dan bagaimana membaginya?

Oleh Tim dimaksudkan dalam harta si mati, maksudnya agar'
penggunaannya diperuntukkan kepentingan si mati untuk memb ayat hutangnya
kalau punya, atau untuk arnal jaxiyahnya, bukan menjadi milik salah satu
keluarga.

Jelasnya agar hafia itu diFergunakan untuk kepentingan kemaslahatbn
yang dikembalikan untuk si mayat bukan untuk kepentingan keluarga.
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MASAI-A}I MAKSIYAT

l. Maksiyat dapat Menghapus Amal Saleh
Tanya: Apakah ama\yah sepetti shalat, puasa akan terhapus bilamana

orang itu juga melakukan Perbuatan fasiq seperti iudi, memakai pa'ka:an yang

merangsang nafsu bagi lawan jenisnya dan lain-lain amal maksiy^t? M.
Sahraaardi No. Lgn. 8047, Seimesakabel 22, Banjarmasin).

Jawab: Kata-ka.tz yang tegas, perbuatan buruk menghapus pahzla

perbuatan yang baik tidak kita dapati. Yang kita dapati dengan tegas bahwa

perbuatan yang baik dapat menghapus (dosa) perbuatan yang buruk
sebagaimana disebutkan dalam ayat 114 surat Hud.

6l-\"+y4!t5bi_+1itif J16;6:t6tra[t]6v{;
\o4'tg'l)ict

Artinla: Dan dirikanlah shalat itu pada kedua ujung siang (pagi dan petang)

dan pada bagian permulaan malam, tesunggahnla perbuatan yng baik dapat

mengbapaskan perbuatan (dosa) yng buruk. Itulah peingatan bagi orang-orany-lang

mau ingat.

Hal ini sesuai dengan fuman Allah dalam surat Al Furqan ayatl} yang

intinya, bagi orang yang bertobat dan beriman dan beramal salih' maka Allah

akan menggantikan perbuatan yang buruk dengan kebaiikan.

Adapun yang dapat menghapus perbuatan yang baik (dalam berbagai

ayat) adalah perbuatan kemusyrikan, musyrik dan murtad a'ntzrz lain
disebutkan dalarr, ayat 5 surat Al Maidah, ayat 88 surat Al An'am dan ayat

277 surat Al Baqarah. Ayat 88 surat Al An'am berbunyi:

;i65ffi r*LaKf g;eG-e.qu*#-irti'^L|^t\
Artiryta: Itulah petunjuk Allah yng dengannla Allah nenbei petunjuk lang

dikebendaki-Irja. Seandainla mereka mensekutukan A//ah, niscala lenlaplah amal

Jang telah mereka kejakan.
Selaniutnya kalau kita lihat dalam Hadis akan kita dapati bahwa amal

perbuatan yang baik dapat juga akhirnya nanti habis berkurang karena petbuatan

buruk kita yang berupa penganizyrar 
^t^D 

ketidakadilan kita kepada orang

lain, seperti tersebut pada Hadis istayat Al Bukhari.
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t";U:t';rt'4:;W, a,r$ x>* #.iAtr ,'"b,5K6,

.< or;t,,v> 1i6ffi ry6 +$:u :3 ZUC
Artiryta: Barang siapalang berbuat tidak adil terhadap saudaranla baik berupa

kehormatan mailPilil setuatu (barang) maka hendaknla minta kerelaan (kehalalan)n1a
hai itu, sebehtm saat tidak berlaku lagi uang dirban dan dinar (uang alat penbalaran),
karena kalau seseoranglang berbaat aniala itu mempznyai ahal salih, akan dianbil
amal ittt sekedar penganialaannla, dan kalau babh kebaikanryn maka'akan dibeikan '

k{elekan teman Jang dianiay dibebankan kepada pembaat aniay. (ItP- Al Bakhai).
Hadis senada diriwayatkan oleh Muslim, bahwa seorang yang muflis

@angkrut) di hari kiamat ialah otatg yang mempunyai pahala sL^l^t, 
"^k^t,puasa, tetapi ia banyak berbuat yang menyakiti dan merugikan arrral

kebajikannya dan diberikan kepada yang dtarttaya (tentu kalau belum meminta
kehalalannya) sampai kalau habis kebaikannya, kejelekan orang lairl yang telah
dtantaya itu diberikan kepada orang tersebut.

Kalau kita telusuri ay^t-^y^t lain akan kita dapati bahwa perbuatan
buruk (maksiat) dapat menutupi hati nurani untuk mendapatkan hidayat, seperti
pada ayat 2-'14 surzt Al Muthaffifin:

,6/ frrsJ 6 HJi * &ttL., # #Lu.yf+r+ iug,

Artinla: Dan tidak ada lang mendustakan bari penbalasan itu. Melainkan
rctiap oranglang melampaai batat lagi berdosa. Yang apabila dibacakan kepadanla
aJat-aJat Kami ia berkata: "ita adalab dongengan lrang-oraflgJang dabulu". Sekali-
kati tidak (derzikian), sebenarnla apa Jang selalu mereka kerjakan itu menatapi hati
mereka.

Dai ayat dan Hadis tersebut, dapat kita fahami memang ada perbuatan
buruk atau maksiyat, yang dapat menghapus amal kebajikan dan ada pula
yang menguranglnya dan yang jelas bahwa perbuatan maksiyat akan menutup
hati nurani untuk menerima nasihat yang baik, kecuali kalau yang bersangkutan
bertaubat.

Sebagai renungan perlu dilakukan bagi orang yang telah melakukan
shalat, puasa, masih juga berbuat maksiyat. Padahal shalat, kalau dilakukan
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dengan baik dapat mencegah dan perbuatan yang keji dan munkar sebagaimana

tersebut pada surat Al Ankabut ayat 45-

2. Sayembara Berhadiah Bukan Judi
Tanya: Apakah sayembara berhadiah termasuk bentuk judi misaLnya

pembeli suatu produk dirninta mengumpulkan bungkusnya kemudian diundi

untuk ditentukan pemenangnya. (fuL. Suhrawardi, l. Sei. Mesa Darat Rr.10I'JI.

22 / 1 32 Banjarmain Kal-Se/).

Jawab: Jual-beli yang setimbang harganya, kemudian penjual

memberikan sesuatu hadiah kepada para pembali, katena pembelinya banyak

sedang hadiahnya terbatas, dan untuk menentukan pemenangnya diundi, padr

umumnya tidak dilarang aigama, karena telah adanya kerelaan (taraadlin) dan

tidak adanya gharx (unsur tipuan).
Adapun undian untuk meflentukan siapa yang akan mendapatkan hadiah,

bukan tefmasuk undian yang dilarang dalam agama yang bernama AZLA,\M
yang tersebut dalam surat Al Maaidah ayat90, tetaPi undian yang diperbolehkan

yang disebut QUR,AH. Seperti undian yang dilakukan Nabi untuk menentukan

siapa dari isteri-isteriny^ y^Iug berhak diajak untuk menyettai bepe6'ian.

Undian yang dilarang yang disebut AZLAAM tadi ialah undian yang

dilakukan oleh orang jahiliyah, dengan meletakkan tiga anak-panahyzng belum

diberi bulu dan diberi tulisan: "kerjakan" daLrl "iarrgzn keriakan"' Panah itu

disimpan di Ka'bah, dikala akan melakukan suatu Perbuatan, mengambil undian

anak-panah itu, kalau mengambil anak-panah yang bettuliskan "jangan

kerjakan,,, berarti orang itu tidak boleh pergi. Sedang kalau mengambil anak-

panah yang bertuliskan "kerjakan" berarti orang itu diizinkan untuk pergi.

K"lrn p.ttg"mbilannya mendapatkan anak panah yang tidak bertuliskan, maka

diulang undiannya sekali lagi. Mereka melakukan demikian dengan

kepercayaan, yang mengqzinkan maupull y^rtg tidak adalah yang kuasa, yang

harus ditaati. Undian berhadiah bukanlah termasuk undian yang demilian itu.

3. Uang Lomba
Tanya: Di Daerah saya di tiap kecamatan diadakan perlombaan dalam

rangka HUT RI. Di 
^nt^r 

pedombaan it:u attara lain q:U:2,!h, 2;dzan zda p"ia

perlombaan olahraga. Bagi yang ikut Pedombaan dipungut uang, untuk

penyelenggaraan dan untuk pemberian hadiah. Bolehkah yang demikian itu?

(Pembaca "SM").

Jawab: Dalam rangka bersyrkur boleh saia mengadakan aktivitas yang

sifatnya menyemarakkan suasana mengenang akan kenikmatan tersebut.

Memang bertalian dengan memperingati kemerdekaan bangsa Indonesia'
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selayaknya bangsa Indonesia bersyukur, atas kemerdekaan itu, dengan
mengadakan aktivitas yang layak yang membed dotongan untuk melakukan
perbuatan yang baik, khususnya dalam rangka meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yang rumusalrlaya: beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri,
cerdas, dan trampil serta sehat jasmani dan ruhani. Perlombaan yang
bermotifkan demikian dengan pelaksanaan yang baik tentu dibolehkan bahkan
dianjurkan.

Adapun untuk penyelenggaraan itu dipungut biaya guna
melaksanakannya tetmasuk untuk memberi hadiah bagi pemenangnya tidaklah
mengapa asal memang didasarkan kenyataan demikian bukan untung-
unrungan. Dalam pada itu pesertanya pun hendaknya diarahkan agar jangan
didotong membayar untuk mend^p^tk^n hadiah, tetapi betul-betul beramal
untuk terlaksananya peringat^t y^ng memang baik untuk memberikan
semangat pengisian kemerdekaan kita, yang merupakan berkat dan rakhmat
Allah Yang N{aha Kuasa.

4. Undian Kuiz dalam Maialah
Tanya: Apakah undian yang dilakukan dalam mencari pemenang dalam

pengisian kuis atau sayembara berhadiah dalam majaLah-majalah halz,m
hukumnya? (Aie M. Tamalanrea, Ujungpandang).

Jawab: N{engadakan undian untuk menetapkan pemen^ngy^rtg berhak
untuk mendapatkan hadiah setelah mengisi dan menjawab pertanyaan dalarn
surat kabar atau tnajalah dengan isian yang benat, tidak haram hukumnya,
kalau isi sayembara yang disayembarakan baik. Karena hal ini mengandung
juga hal-hal yang positif, mengguggah penguasaan pengetahuan, di samping
tidak merugik^n p^r^ pengisi.

Undian yang demikiar dapat digolongkan pada qur'ah (undian) untuk
menentukan ketetapan siapa yang akan beruntung dengan memiliki hak itu di

^ttt^r ot rg-orang yang sama berhak untuk mendapatkan itu, seperti halnya
undian untuk siapa yang berhak untuk diajak untuk bepetgian di antara dua
isteri oleh suami yang punya dua isteri. Atau juga sepeti pelaksanaan pe4anjizn
siapa yang harus lebih dahulu memulai seperti dalam Musabaqah Tilawatil

Quran dan sebagainya.

5. Adu Bintang dan Manusia
Tanya: Bagaimanakah hukumny^ or^ng yang melakukan ada ayam

atau adu manusia, walaupun hanya dengan maksud hiburan? (Saharli
Anggaimangi, Agen SM 410 d.a. SPC Neged Sumbaaa Besar, Irll[B).
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Jawab: Adu ayam sekalipun tidak untuk berjudi, hanya untuk hiburan

termasuk perbuatan yang tidak baik yang tidak pedu dilakuka!. Agama kita

menganjurkan agat kita berbuat yang baik dan berarti menjauhi dari perbuatan

yang sia-sia yang tidak berarti, sebagaimana disebutkan dalam Hadis Nabi
i'wayat At Titmidzy:

. Q!,:r,,h) 494t AA; r;vsvy nl-,
Artinla: Termasuk dai kebaikan lslam senorang ialah neninggalkan hal-hal

yang tidak penting dan tidak berguna baginla.

Adu ayam untuk hiburan, selain tidak berarti untuk seseorang, juga

ada unsur penganrayaan hewan. Hadis riwayat Ibnu'IJrnar, menyatakan bahwa

ada seorang wanita yang disiksa karena masalah menelantarkan binatang
piaraannyz yakni kucing, yang ia kurung sehingga tak dapat makanan yartg

bertebaran di sekeliling tempat itu, sampai akhirnya mati. (HR. Bukhari Muslim).

Hadis dari Ibnu 'Umat pula, tatkala ia meniumpai seorang pemuda

Quraisy telah memasang burung untuk dijadikan obyek panahan, si pemiJik

burung akan mendapatkan anak panah yang tidak menganiaya. Ketika mereka

melihat Ibnu 'Umar, mereka bercerai-berai, maka berkata Ibnu'Umar.

f -,A'&'u:f :ls&pf6,Ltt:i:J;t';AtJrt:,.|Jfr J,
.u'"F>r1>j;lt4Idti;r

Artinla: Siapalang berbuat ini, Allah melaknati lrangJang mengery'akan

begini. Rasulullah melaknati lrangJaflg menjadikan sesilatu Jailg bernlawa sebagai

rararan. (IIk Bukbari-Mas /in).
Dari Hadis Bukhari dan Muslim dad Anas, diriwayatkan:

. e,.h AqG3, ;I 
-l:" 

^irrht e,irt 3-;,16,
Artinla: Rasululkh melarang untuk nenjadikan binatang rcbagai mnran (antuk

ditahan dan dilenpai dan sebagainla).

Memang binatang itu untuk manusia, dapat disembelih dan daging

hewan yang halal dapat dimakan, namun menurut perintah 
^g 

m , kita tidak
boleh semen^-men terhadap binatang. Kalau akan menyembelih hendaknya

hewan itu disembelih dengan baik, dengan pisau yang taiam svptyz lekas mati.

Demikian 
^ntala 

lain tuntunan menyembelih hewan berdasarkan riwayzt
Muslim dari Syadad bin Aus.
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Mengenai bagaimana hukum adu manusia. Dalam hal ini kalau yang

dimaksud adu itu sekedar latihan atau dalam rangka menguji ketrampilan
seseorang seperti dalam pencak silat, karate dan sebagainya yang mempunyai
arti olah nga dan beladi.i, sejauh dapat dijaga dengan baik dari pengaruh yang

dapat mendatangkan kecelakaan yang f.atal, tentu dapat dibenarkan. Tetapi
kalau kurang penjagaan, artinya peraturan perwasitan kurang dapat
dipertanggungjawabkan sehingga memungkinkan mendatangkan bahaya
terhadap para pelaku yang diadu, seperti tinju yang kadang-kadang dapat
mengakibatkan kematian, termasuk yang dilarang, sekurang-kur 

^ngnya 
makruh

kalau hal itu tidak mendatangkan kecelakaan yang fatal, dapat pula masuk
yang bersifat dibolehkan kalau memang sekedar hiburan dan dapat
mendatangkan ketrampilan, serta dapat dijaga diri yang mengakibatkan
kemudaratan
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MASALAH JANAZAH

1. Menghadapi Otang yang Akan Meninggal
Tanya; Apa' yang harus dilakukan dan bacaan 

^p^ 
yar'g baik dikala

menghadapi orang yang akan meninggal dunia agar meninggal dalam ki:adaan

tenang? ('J1t. Aifn, Magetan).

Jawab: Kalau kita menghadapi o:u;ng y^ng sudah dalam keadaan kritis,

dan ia masih sadar dan dapat mengucapkan sesuatu ucapan, dianiurkan untuk

menuntunnya dengan mengucap i-AA II-AAHA ILI-ALIIH' sesuai dengan

Hadis Nabi:

tqAb ::t*.b 7v"rr) ih I ! ri Lt'e6;V,
Artinla: 'tsinbingtah nraflgJang hendak mati dengan mengucapkan: LAA

III]AA IIJALI-AH. (IIP- Muslin, Abu Dauud dan At Tirnidry dai-Sa'id

Al Khudj.
Dalam menuntun itu hendaknya dilakukan dengan pelan-pelan dan

dengan lemah lebut, aga;- dapat diikuti dengan baik dan tidak menimbulkan

kebingungan dan kejengkelan yang dituntun.

2. Mentalqin Otang yang akan Meninggal
Tanva: Kata MAUTAAKUM kami dapat pada buku Pedoman janazah

oleh Ibu H. Aisyah Ghazahsyatrlan terbitan 1983, diterbitkan oleh PP. Aisyiyah

Bagian PKU pada Hadis No. 16 LAQQINUU MAUTAAKUM attinyz
tuntunlah orang yang hampir mati. Pada Hadis No. 32 KAFFINUU
MAUTAAKUM artinya bungkuslah kain kafan orang yang telah mati'
Demikian pula Hadis No. 36 SFIALLUU'AI-AA MUTAAKUM artinya berdoa

atau shalatkan orang yang telah mati. Bagaimata katz yang bunyiny^ sar:;.

artinya bedainan? Yang pertam^ or ig yang akan mati sedang yang kedua dan

ke tiga ol:rrrgy^ttg telah mati. (Abd lVahab, Garz SD No. 004 Waru, Kec. lYaru,

Agt. Mah. Kab. Patin Kal-Tin).

Jawab: Dalam mengartikan sesuatu Izfaz kjtl- tidak dapat begitu saia

sec^r y^ng tersutat, karena makna ltfrz ada yang haqiqi ada pula ya:ng maiaz\

adz yang sharih dan ada l<tnayah. Dalam ilmu Ushul Fiqil, khususnya qaidah

fiqhiyyah zda aqidah yang berbunyi: AL ASHLU FILKALAAMI AL
HAQIIQAH.

Attinya: Pada pokok kalimat itu diartikan pada art yang sesungguhnya.

Seperti AL MAUTAA tadi artinya o:.ang y^ng telah mati. Tetapi kalau tidak

dapat diartikun p^d^ makna yang sesungguhnya diartikan ptda arti rnaiazi.

.(
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Sesuai dengan qaidah lain yang berbunyi: IDZAA T1iADZDZARATIL
I{AQIEQATU YUSHAARU II-AL MAJAAZ, yang attinya:Apabila tidak dapat
diartikan pada attt yang sesungguhnya diartikan pada majaz. Seperti kata-kata
I-AQQiNUU MAUTAAKUM tadi, tidak dapat diartilan dengan tuntunlah
orang yang telah meninggal dunia dengan kata: I-AA ILAAHA ILIIALI-AH
sebagaimana sabda Nabi riwayat Muslim, Abu Dawud dan At Titmidzy dari
Abu Sa'ied Al Khudry.

f4jiy {-G;W . Jg'g-, 
^l; 

*t &t{ t"ri

-< {t v,,wbs i "w.#j t'F> A$ fi yf *

gii,g'd*
.(q*;svat4VP,rn> il

Artinla: Dai Abu Sa'ied Al Khudry, ia meiwalatkan babpa Nabi bersabda:

'Talqinlab (tuntunlah, membaca) lrangJailg akan meningal dunia (yang ada pada)
mu dengan kata I-AA ILaL4IL4 IIJ-AIfAH. (IIk Muslin, Abu Dawud dan
u' 

''^r^ KUM dalam Hadis itu tidak dapat.riartilan or"rrg yr.rg r.l"h
mati, karena tidak sesuai dengan Hadis-hadis lain yang menyatakan bahwa
akhir kata yang diucapk^n o:l;arrg yang menjelang kematian, akan merupakan
saat husnul khaatimah untuk menuju surga, seperti diriwayatkan oleh Ahmad,
Abu Dawud dan At T:l:midzy.

>g,s}W
Artinla: Barangsiapa lang akbir katanla L/L4 IIr/L4IfA ILIAI_LALI

akan masuk surga". (IiP- Ahmad, Abu Dawud dan Al Hakin).
Kata IAA II-AAHA ILLALI-AH itu diucapkan sebelum meninggal,

bukan setelah meninggal, karena orang yang telah meninggal dunia tidak dapat
dituntun untuk mengucapkan sesuatu, sebagaimana disebutkan dalam AI-Quran
Surat Fathir ayat 22.

sf&r1tf;|'frr";zg
Artinla: Dan tidak sama lrang-lrangJang hidup dengan lrang-rrailgJang

telah nati. Sennggtbnla Allah nenberi pendengaran kepada iapa lang dikebendaki,
dan kamu tidak dapat menjadikan orang di dalam kubur dapat mendengar.

Demikianlah mengartikan kata MAUTAAKUM dalam Hadis pertama
atau no. 76 pada buku Hadis No. 32 dan 36 yang pengertian MAUTAAKUM
di situ dalam ati hakiki, yakni orang yang telah meninggal dunia.
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3. Merawat lanazah bagi Bayi Lahit yang Meninggal
Tanya: Bagaimana cataiy^ memelihara janazah ya,ng meninggal

sesudah lahir, apakah dimandikan, dikafani dan dishalatkan? (-,epianus.Banttu,
PRM, Pagarpinang).

Jawab: Bayryang lahir kemudian 6sninggal dunia kalau setelah_keluar
dari kandungan menang'is, make dipedakukan sebagaimana orang yang telah
besar, dimandikan, dikafani dan dishalatkan.

Hal ini didasarkan pada Hadis Nabi:

|ft*,tttVJ,6'g;-lt;|ltk86,grt;ritirt9pqqFe;{,'*

Artinla: Dari Hadis labir bin Abdullh Al Anshary, menerangkan, babwa
Nabi saw. bertabda, 'Apabik saatu janir labir dan-gugur setelab menaigis maka ia
harzts disbalatkan karena telab berbak mepais. (Irk Tirnid4t, At Baihaqy do) Ibnu
Majab).

Mengenai dimandikan, jelas bedaku hukum umumnya janazahdemikian
pula menguburkannya.

4. Mewudhukan Janazah
Tanya: Apakah janazah yang dimandikan petlu diwudhukan

sebagaimana orang mau shalat dan apakah dalam melakukan shalat jatazzh
pedu didahului dengan iqamah? (s1awa/ Hasan, Ketua pcM Nnbo Bujangkab\.

Jawab: Dalam memandikan janazah, tidak petlu diwudhukan, tetapi
dalam memandikan dimulai dengan bagian kanan dan ,.,.ggota wudhunya.
Adapun dalam menshalatkan, tidak pedu didahului dengan iqamah.

5. Wudhu Sesudah Mandi Junub dan Mandikan Janarzah
Tanya: Apakah orang yang usai mandi junub tidak perlu lagi wudhu?

Dan apakah sesudah memandikan janazah masih pedu diwudhukan? (peserta
Tanuir Aiyjah dai Nau).

Jawab: a. Kalau dalam melakukan mandi sesuai dengan yang dikerjakan
Nabi saw, maka tidak pedu wudhu, sesuai Hadis riwayat Bukhari dan Muslim
dari Aisyah dan Hadis riwayat Ahmad, Abu Dawud, An Nasaiy, At Titmidzy
serta Ibnu Majah. (ihat HPT hal. 63-64).

i-"4irAtld(uJ3;riL;,?j:r+:]s&t*:6r;x-v"v
,.r:parr:at:";#Jtf*3'ct'J-,:i;4e&#,c?*-+

,,D:";;4t&,.rii.it
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sSG;r&*W

'$:g;l5'Fr^*ht-57ils;a5r,!v6'A,r

fi rt;56&p\Jfr'ai;yipT";rJr
y',t a' 

^?tD #.r k? zG;V'l;,;67 +V
Artinla: Dai Aiyah, menerangkan bahaa Nabi saw. apabila izandi karena

janab memulai membasuh kedua tangannla, kemadian menuangkan dengan kanannya

pada kiirya, lalu mencuci kenaluannla, /a/a wudha seperti wudhu untak shalat, kenudian

nenganbil air dan memasakkan jailariryta di pangkal ranbut sehinga apabila ia

merata bahwa sudab nerata, ia siramkan air di kepalarya tiga ka/i taangan, /a/u

meratakan ke selurah badannla, kenudian membasuh kedua kakinla (IIP- Bukhai
dan Mus/in).

',fut*-6&

- ( a7l ct)t $)"1v $rl v,:us.b,t i.tD -Xt6 
laAo # l

Artinla: Hadis diiwaytkan dai Aigtah, ia berkata: 'Basulallah saw. tidak

lagi nenganbil air sembahltang sesadab nandi janabat. (Hk Abmad, Abu Dawzd,

An Nasatl6 At Tinidry dan Ibnu Majah).

Menurut penilaian At Tirmidzy, Hadis ini hasan sahih.

b. Sesudah janzzrh dimandikan, tidak pedu diwudhukan, karena dalam

memandikan tadi sudah dilaksanakan membasuh anggota-anggota wudhu.
Dan riwayat Bukhari dan Muslim dari Ummu Athiyyah, dapat kita fahami hai

itu. (ihat HPT hil.237).

WQY$,  i"t Fb"F" & i"r',F Ar J; lc*r6'*#.:W
.(/4€.u/'"D(;o;;il&Vt

Artinla: Dai Umna Athj.1ah, ia berkata, babaa Rasulullah saw. bersabda

ketika putra-patiryta lang meningal dmia dimandikan: 'Mulailab dengan angota

kanannlta dan angota wadhunla. (IIP- Bukhari dan Muslin)

6. Malam Had Betsenggama, Siang Hari Memandikan Janazah
Tanya: Benrlkah orang yang pada malam hari betsenggama sekalipun

telah mandi iunub, siang ha;inya tidak boleh memandikan janazah? (Penanla

iden di ata:).

Jawab: Tidak ada Lara;ngzn or^t:rg y^ig rl;'alam hainya bergaul dengan

isterinya, dan siang harirrya memandikan janazah.



,*;frtr;;;'s 3'{:, 
^!;'}s 

&,,}tt u: e*i +, i6 oJ :*
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Yang dituntunkan oleh Nabi saw. ialah agat yang memasukkan ianazah
dalam kubur itu orang yang pada rrralam harinya tidak berhubungan dengan

isterinya. (lihat HPT hal. 252).

3.1a6ti\5t;.6Jfr b'p,b,\tf; 6:,r^5795#

Artinla: Dai Anat ia berkata: Aku nelihat anak perenpuan Rasulullah ma.

ketika dikubur dan ketika beliau duduk di sii klburan itu maka aku nelibat iata
Rasalullab saw. beilinang-linang. Ia menanjnkan: 'Adakah di antara kama sekalian

yng tidak bercampnr dengan istei tadi ma/am?" Sahabat Aba Thalbah menitabut:

"Sa1ta, 1a Rasalullah saa". Nabi kenudian bersabda: 'Turunlah ke dalam ktbur".

I-.a/u Thalhah turun ke dalam kabur itu. ft{k Ahnad dan Bukbai).

7. Takbit Shalat Janaza}l
Tanya: Bagairnana pelaksanaan takbir shalat ianazah, apakah setiap

takbir mengangkat tangan atauhanya takbiratul ikhram saia yang mengangkat

tangan? Mohon penjelasan. (fuIuh. Ilas L Ka/. Boibelfia, Tapi Eng. Kab. Maros,

Sa/-Se/).

Jawab: Menurut tuntunan yang telah ditariihkan, takbir dalam shalat

janazz'h ialah empat kali dan tiap-tiap takbir dengan mengangkat tangan. Dasar

mengangkat tangan dikala takbir pada shalat ianazahialah apa yang diriwayatkan

Al Baihaqy dari Ibnu lJmar, menurut Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalany,

periwayatannya sahih tetapi Al Bukhari menganggaP mu'allaq dan menganggap

bersambung (muttashil) sanadnya pada baggan mengangkat t^rrgan ini dengan

ungkapan:

. ( t . L z <r, L t L,. wb,y ) a)\2) +W g C *:i €; o(;t,
Axinla: Bahwannla beliau nengangkat kedua tangannJa dalam semua takbir

(shalat) janaqah. (K.itab Nailal Authar ja74).

8. Makan di Rumah Keluatga lar'azaln
Tanya: Pada suatu kampung agak iauh dad kampung kami teriadi

kematian dt antara saudara kami. Kami pun berkunjung ke tempat saudara

kami yang kena musibah tersebut untuk takziyah. Di sekitar kampung tetsebut,
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tidak kami dapati rumah tempat melakukan makan siang, sedang tempat kami
sangat jauh, sehingga terpaksa kami makan di rumah keluarga yang.kematian
tersebut. Bagaimana hukumnya? (Arslad Sianipar, NBM. 571 207, Sekolah

Muhannadjah Rt. Sukanai Kec. K. Ha/u).

Jawab: Makan makanan halal di tempat/di rumah orang yang kena

musibah kematian tidak dilarang. Yang tidak dibenarkan izlzh kalau keluarga

yang meninggal itu membuat makanan-makanan atau rangkai^fl .up^c r^
kematian tersebut. Kalau sanak kaluarga yang meninggal itu memasak makanan

atau tetangga memasakkan makanan untuk keluarga itu karena keluarga itu
tidak sempat untuk memasak kemudian memakan masakan itu tidak ada
salahnya.

Anda yang termasuk keluarga dekat sedang rumah Anda jauh, yang
waktu datang ke tempat saudara Anda yang kena musibah kematian
keluarganya tidak halangan makan di rumah keluarga tersebut. Apa lagi tidak
ada tempat lain untuk melakukannya, kecuali di rurqah tersebut.

g. Cata Memb av,,a Janazdn
Tanya: Bagaknana membawa janazah, apakah memang harus cepat-

cepat atau lari ataukah dengan cepat tetapi cukup sederhana maksudnya tidak
seperti lari-lari? Manakah yang harus di muka apakah kepala atau kakinya?
(Slahial Naim, Kanden Kab. Karo, San-Ut).

Jawab: Mengenai membawa janazah ke kubur memang ada tuntunan
untuk cepat-cepat, tetapi juga tidak dengan bedari sepeti kurang takzlm atau
kurang menghormati. Untuk itu baiklah Hadis berikut ini dapat diambil sebagai

pedoman pengamalan.

6Lrit,'& 
^ir, 

Ar,f i; 3; 1,6, $t \T ht6'{;}' 6 ip

;Lt6;,:S:t5(4Yfr .5t;bE;iJrJrSj3,5:2AiJgsV96\

.(^-e\))'b)"46)

Artinla: Abu Hurairah ra. berkata: 'Rasa/ullab saa. bersabda: Bercepatlab

kama dalam membawa janaqah. Karena, dia janaTah lang soleh, kamu dekatkannla

kepada kebajikan, danjikajanaqab itu tidak denikian, maka suatu k{ahatan kamu
tanga / kan nlta d ari ba h a - ba ha n1ta ".

Sekalipun membawa jtnazah itu dengan cep^t, 
^g 

r kalau ia orang baik
segera mendapat kebaikannya dan bila ia orang buruk janganlah menahan-



nahan yang buruk itu, tetapi juga harus dijaga agar jangankelihatan ,.tt::'":
mena, maka Hadis Nabi ini dapat diiadikan dasar pertimbangan:

#r+EXt$|ittJ{r::;,J,6'"6'At'CrgFt,;;:Ce
,fis3;366rp;Ftv

Artinla: Abu Masa Al Ay'ary ra. berkata: 'Berlalu dibadapan Ranlulkh
suatu janaqah lang dibawa sangat cepat. Maka bersabdalab Rasulullah: hendaklah

kamu berlaku sederhana".

Adapun mengenai apakah dalam memba.wa janazah ke kubut itu kakinya

di muka atau di belakang, memang tidak ada dasar yang tegas, tetapi kalau

kita dasarkan pada cara memasukkannya janazah itu ke liang kubur didahulukan
kaki, maka karena membawa ja'naza'h itu dalam tangka menuiu dikuburkannya,
Iebih mendekati tuntunan kalau dalam membawa janazah itu didahulukan
kakinya.

<t v>'tiil$Jr6"4rih

'**E:J:;i:,J:i$,e#tAoiLrat ;;ut,3v1trtli,j.&
.Gt,i.b,) 7i3ta;"J1;,i, Jg",;, t,rr,h u,;A iV' J
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Artin-ya: Abu Ishaq berkata: '2/ Harits berpesan silPaJa janaTahnjta

dithalatkan oleh 'Abdullah bin Yaqid. Karena itu, Abdullah pun sbalat atasnla,

kenudian memasakkan Al Haits ke dalam kubur dai pihak dua kaki kabar. Beliau

berkata: ini dari sunab".

10. Mengumpulkan Bantuan di Rumah Keluarga lanazah
Tanya: Apabila ada orang meninggal dunia, kemudian kita melakukan

takziyah ke tempat keluarga itu dan memberi uang yang diberikan dalam
besek atau tampat lain. Hal ini juga pernah dilakukan di tempat sekolah kami
oleh IPM atau OSIS. Setiap kelas mengumpulkan uang dengan kotak yang

hasil pengumpulannya diberikan kepada keluarga yang meninggal dunia. Apakah
yang demikian itu dibenarkan oleh Agama Islam.? Qasidi, SMA Mahannadlah
I Metro, Lznpang Tengab).

Jawab: Secara khusus tuntuoan untuk mengumpulkan uang dengan

kotak atau besek kemudian diberikan kepada keluarga yang meninggal dunia
memang tidak ada. Yang ada adalah tuntunan untuk datang bertakziyah dan

sebagian turut menyelenggarakan kewajiban-kewajiban ianazth seperti
memandikan, mengkafani, menshalatkan serta mengubutkannva.
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Tetapi ada anjutan bagi kita terhadap keluarga untuk membuatkan

makanan keperluan mereka selama penyelengganan ianazah, katena tentu

mereka keluarga iarazah itu tidak semPat memasak dan bekerja untuk
mendapatkan nafkah guna dimakan selama penyelenggan'an janazth ir'rt.

Bahkan kadang-kadang keperluan sebelumnya seperti biaya pengobatan

sewaktu janazah itu masih hidup. Tentu pemberian pertolongan yang berupa

pembuatan makanan dan mungkin pertolongan dan bantuan lain guna

meringankan beban keluarga, dapat berbentuk uang yang praktis
penggunaannya di samping bantuan yang berupa makanan baik yang sudah

siap untuk dimakan maupun yang masih mentah. Bantuan yang demikian

tidak dilarang, kalau atas dasar keikhlasan dan dengan cat y^ng baik, jangan

sampai menjadikan hambatan untuk orang lain tidak datang takziyah at*t
melakukan kewajiban yang lain seperti menshalatkan tadi karena merasa rikuh

atau malu karena tidak dapat memberi uaog atau sesuatu.

11. Memberi Bunga di atas Kubutan
Tanya Saya sering melihat bahwa sehabis ianazah dimakamkan, di

atas kuburan itu disiram air dan diberi bunga. Apakah dalilnya dalam Hadis?

(Bzt m a /a, S ingkawang).

Jawab: Perbuatan demikian merupakan kebiasaan bukan didasarkan

pada Al-Quran dan Hadis kuat. Menurut Hadis, cara penguburan itu: I'
Memasukkan iantzah dari r.ah kedua kakinya. (\4enurut riwayat Abu Dawud);

2. Meletakkan janazzh dalam kubur dengan membaca BISMILLAH !7llAI-A-4,

MILLATI RASULILLAH. (Menurut riwayat Ahmad dan Abu Dawud); 3.

Meletakkan janazah miring menghadap kiblat dengan membuka tali pengikat

ianazah itu dan membuka wajah serta memberi bantal kepalanya dengan tanah,

setelah itu ditimbun tanzh,bag1 yang hadir dalam penguburan itu disunnahkan

memasukkan tanah tiga kepal dari iurusan kepala. (fuwayat Ibnu N{aiah); 4.

Meratakan tanah tidak lebih dari satu iengkal titggty" dan boleh meletakkan

batu sebagai tanda di atas kepala ianazah. (Riwayat Ibnu Majah); 5. Membaca

doa untuk janazah. (Riwayat Abu Dawud' Al Hakim dan Al Bmzar).

12. Takziyah yang Sesuai Tuntunan
Tanya: Di kampung szya ada tiga macam catz takziyah yang dilakukan

oleh masyarakat (a) Malam hari setelah mayat dikubur, di rumah keluarga

mayat diadakan tahlil, makan-makan selama tujuh malam. (b) Malam hannya

setelah mayat dikubur, di rumah keluarga diadakan ceramah oleh seorang

kiyai selama tiga hari, (c). Setelah mayat dikubur, di rumah keluarga mayat

sunyi sepi, tidak ada yang tahlil iuga tidak ada ceramah. Mana yang sesuai

dengan contoh sunnah? (Abd Afu fl. Slptakirti' Pelenbang San-Se/).
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Jawab: Takziyah atinya menyabarkan. Maksudnya ialah mendatangi
keluarga yang kena musibah dengan mengucap belasungkawa, menasehati
dan mendoakan agar. keluarga itu diberi kekuatan dan kesabaran dalam
menerima cobaan Allah. Hukum melakukannya sunat selama tiga hari, baik
siang maupun malam bagi orang yang tinggal di satu kota, dan bagi yang
tinggal di luar kota, boleh melakukan takziyzh itu sekalipun sudah lebih dari
tiga hari kalau kesemp^t^nny^ memang baru had itu, bahkan sekalipun lebih
dari satu bulan dari hari kematian.

Suatu yang pedu diperhatlkan pada kedatangannya untuk melakukan
takziyah hendaknya hanya sekedar memberi nasehat untuk bedaku sabar
kepada keluarga si mayat, tidak bedebih-lebihan. Tidak pedu diadakan majlis
dengan makan-makan, bahkan sebaiknya keluarga yang kena musibah itu satu
atau dua hari dibuatkan makanan, karena mereka tidak sempat memasak.
Berdasarkan n-wayat Ahmad dari Jarc bin Abdillah, juga diriwayatkarl oleh
Ibnu Majah dengan sanad yang sahih, para sahabat mengarggap berkumpul-
kumpul di rumah keluarga tnayat dan membuat makanan sesudah mayat
dikuburkan, termasuk perbuatan niyahah atav r^t^p^rt.

13. Bacaan Al-Qutan untuk yang Meninggal
Tanya: Kapan dan siapa yang memulai melakukan pengiriman bacaan

Al-Quran kepada orang yang telah meninggal dunia? Mohon penjelasan. (Soflan
NA, Lgn. No. 38/3, Tasiknala1a, Jabar).

Jawab: N{asalah bacaan Al-Qutan bagi orang yang telah meninggal
dunia ini telah menjadi perbedaan pendapat sejak abad pertama Hijriyah. Tetapi
kalau kita teliti secara seksama, tidak kita dapatt a.yat atau Hadis yarrg dapat
dijadikan dasar yang kuat untuk melakukannya, sekalipun dalam hal ini di
kalangan imam mempunyai pendap^t y^ g berbeda-beda.

Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat bahwa membaca
Al-Quran buat orang yang telah meninggal dunia itu hukumnya makruh, karena
tidak ada sunnah yang membenarkanrya, sedang Imam Ahmad bin Hambal
membolehkannya. Imam Syafliy dan Muhammad bin Al Hasan menganggap
sunnah. Tetapi menurut Imam An Nawawiy ulama yang masyhur dalam
madzhab Syaf iy bacaan Al-Quran bagi si mayat itu tidak sampai, sekalipun
An Nawawi sendiri belpendapat sampai. BagT yang berpendapat sampainya
pahala bacaan Al-Quran bagi si mayat mensyar^tk^n bahwa pembaca dalam
membaca Al-Quran itu tidak boleh menerima upah apa pun, hanm bagqnya
menerima upah itu dan akan menerima dosanya.

Adapun alasan yang disampaikan berkenaan dengan dapatnya diterima
bacaan Al-Quran 'rti, antara lain didasarkan pada ayat 10 Al Hasyr:
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*yLJr;'.i6-rtv.iy;44rrs:
Artinla: IYahai Tuban kami ampunilah kami dan saudara-saudara kami lang

terdahulu beinan sebelum mati.

Dalam ayat itu dibolehkan mendoakan pada orang lain yang telah
meninggal dunia.

Kalau itu yang dijadikan dasar, ayat ttu sebenarnya ada pula tuntunan
mendoakan or^ig y^ng telah meninggal dunia yakni shalat janazah, bukan
menghadiahkrnbzca.an Al-Quran untuk orang lain. Orang yang membaca Al-

Quran akan mendapfi pa.ha.la tetapi kalau pahzlanya dihadiahkan orang lain,
itulah yang tidak ada tuntunannya. Bahkan bertentangan dengan beberapa
Ayat, Afrta:ia la:rn'.

,.;a61tefr3;r,
Artinla: Dan babwasanla reorang manusia tiada memperoleh selain opo y)g

telah diusabakannla.

Juga Hadis ytng nwayat Bukhari dan Muslim:
Artinla: Barangsiapa lang metgada-adakan sesuatu dalam Agama kita ifli

yng tidak berasal dai Agama, maka perbuatan itil beTtolakkan adanla:

Demikian pula Hadis Nabi riwayat Ahmad dan Muslim:

.( (z:,ri,D ruii;6gj # J w*s
Artinla: 'Barangsiapa.yang mengadakan sesuatu perbuatafl Jaflg tidak berdasar

atas anjuran kami maka perbtatan itu ditolak (IJP' Muslin dan Abnad).

Jadi, mendoakan orang yang telah meninggal itu dapat dan ada dasarnya,

sedang membaca Al-Quran danpahala. membacanya dihadiahkan kepada orang
lanyarg telah meninggal dunia itu diperselisihkan, sejak abad pertama Hijriyah,
karena memang kurang kuat dasarnya.



213

MASAI-AH ORGANISASI

l. Pengajian Keputusan Majlis Tariih
Tanya: Bagallllarra halnya, kalau kami mengikuti pengaj-ian Putusan

Tarjih banyak y"og tidak sesuai lagi dengan putusan Muhammadiya.h. (fuIas'adi

S MP Mu ltannadjab lYa.yasu /an).

Jawab: Keputusan Majlis Tatjih yang tersebut dalam HPT adalah
keputusan Muktamar yang pelaksa^^ lnnya ditetapkan dengan Keputusan
Pimpinan Pusat. Dengan Keputusan Muktamar Tariih, tentu keputusan-
keputusan Muhammadiyah baik pusat maupun wilayah sampai tingkat
Kecamatan harus menyesuaikan dengan keputusan itu, bukan sebaliknya
Keputusan Majlis Tarjih yang harus disesuaikan dengan keputusan
Muhammadiyah.

Justru Pimpinan Muhammadiyah harus memasyarakatkan Keputusan
Majlis Tarjih, sebagaiman^ y^ng menjadi usulan yang kemudian mendapat
perhatian Pimpinan Pusat periode sesudah Muktamar Muhammadiyah ke-41
di Surakarta.

2. Pembimbing Khusus Mailis Tatiih
Tanya: Apakah dalam Muhammadiyah ada pembimbing khusus Majlis

Tarjih? (A[as'a di, S MP Mt/banmadjah l[zaysu lan).

Jawab: Majlis Tarjih, dari segi struktur kepengurusannya banya sampai

pada tingkat Daerah, yang tugas pokoknya ialah:

^. Meneliti hukum Islam untuk mendapatkan kemurniannya.
b. Memberi bahan dan petimbangan kepada Pemimpin Persyarikatan guna

menentukan kebijaksanaan dan menjalankan pimpinan serta memimpin
pelaksanaan aiznn dan hukum Islam kepada Anggota.

c. Mendampingi Pimpinan Persyarikatan dalam memimpin anggota dalarr,i,

melaksanakan ajaran dan hukum Islam.
Adapun tugas khusus ke dalam 

^nggot^ 
Majlis Tariih, membina mutu

ulama Muhammadiyah, agar selalu dapat meaambah ilmunya.

3. Uang Otganisasi Ditabanaskan
Tanya: Bolehkah menyimpan uang organisasi (Aisyiyah) di Tabanas?

(Sekretais PAIV Bag. Tabhglt Sumatera Utoro).

Jawab: Kalau tidak ada jalan lain yang lebih baik, dalam tangka untuk
menjaga dan memelihara uang organisasi, maka boleh uang itu disimpan di
Tabanas.
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4. Gutu Muhammadiyah Betagarna Lain
Tanya: Apakah pendidikan Muhammadiyah boleh mengambil ten g

pendidik dan orang "beragamr lain-? (A[as'udi, SMP Muhannadiab lYalasulan,

Kec. Katibang, l-amPung Selatar).

Jawab: Tidak a.da lara:n.gan untuk keriasama dengan oang y^ng-

beragama lain. Nabi pernah berhutang Piutang dengan orang Yahudi. Memang

ado. lajlrngan menjadikan oltrLng y^lug beragama lain sebagai kekasih yang akan

membawa iman dan keyakinan kita berubah.

Adapun mengambil tert^g pendidik dari orang yang beragama Iain,

tefgantung dari situasinya. Kalau tidak ada orang Muhammadtyah sendiri yang

dapat memberikan pelaia,tan sesuatu tnatl- pelaiaxan pzda pendidikan

Muhammadiyah itu tentu tidak ada halangan mengambil terrlga. pendidik dari

o']ing y^ng beragama lain sepanjang yang diberikan tidak menyangkut soal

keyakinan. Kalau ada te1;' gL sendiri, tentu lebih baik menggunakan tenaga

dari Muhammadiyah sendiri.


